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Daftar Isi 


Pendahuluan 


A! Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa SalJam beserta keluarga dan peura sahabatnya. 

Buku Hilyah AJAuJiya‘\m merupakan ensiklopedia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya, Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislamein dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pemeih luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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(277). AMIR BIN SYARAHIL ASY-SYA’Bl 


Syaikh berkata, “Di antara mereka adalah seorang ahli Fiqih 
yang kuat, menempuh jalan yang diridhai, bersinar terang dengan 
ilmunya, suci dan bersih keadaannya. Dia adalah Abu Amr Amir 
bin Syarahil Asy-Sya’bi. Dia menjalankan perintah secukupnya, 
tetapi dia menjauhi semua larangan, tidak memaksakan diri 
memikul beban yang berat, dan hanya fokus pada perbuatan- 
perbuatan yang wajib.” 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tasawuf adalah 
menyucikan diri dari kekeruhan dan berlomba dalam kebajikan. 
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y' 

5782. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, [ha ") 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, keduanya. berkata: Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim, dia berkata: 
Aku bercerita kepada Hasan tentang kematian Asy-Sya’bi, lalu dia 
berkata, “Semoga Allah merahmatinya. Dia memiliki kedudukan 
yang penting dalam Islam.” 
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5784. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin 
Ghassan Al Ghalabi menceritakan kepada kami, Ja’far bin Aun 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Asy’ats bin Sawwar 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Ketika Asy- 
Sya’bi meninggal dunia, aku datang ke Bashrah dan menemui 
Hasan. Aku berkata, “Wahai Abu Sa’id, Asy-Sya’bi telah 
meninggal dunia.” Dia berkata, '^Inna lillahi ua inna ilaihi raji’im. 
Dia sudah tua dan banyak ilmunya, serta memiliki kedudukan yang 
penting dalam Islam.” Kemudian aku menemui Muhammad bin 
Sirin dan berkata, “Wahai Abu Bakar! Asy-Sya’bi sudah meninggeil 
dunia.” Dia pun berkata seperti yang dikatakan Hasan. 
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5785. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Minjab bin Harits, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, dari Asy’ats bin Sawwar, dari Ibnu 
Sirin, dia berkata, “Ketika aku tiba di Kufah, Asy-Sya’bi memiliki 
halaqah yang besar padahal para seihabat Rasulullah ^ saat itu 
masih banyak.” 
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blS6. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Minjab 
menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada 
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kami, dari Ashim bin Sulaiman, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih mengetahui tentang hadits periwayat 
Kufah, Bashrah, Hijaz dan berbagai kota lainnya daripada Asy- 
Sya’bi.” 
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5787. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Zaid, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Mijlaz, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang lebih memahami Fiqih daripada Asy-Sya’bi.” 
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5788. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin 
Ghassan Al Ghalabi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Abu Bahr Al Karawi menceritakan 
kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dia berkata: Abu Mijlaz 
berkata, “Bergurulah kepada Asy-Sya’bi karena aku tidak pernah 
melihat ulama sepertinya.” 



5789. Muhammad bin Ahmad bin Heisan menceriteikan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain, dan 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih 
memahami Fiqih daripada Asy-Sya’bi.” 
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5790. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Musa menceritakan kepada kami {ha ') 
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Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abbas Al ‘Adawi menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hakkam 
menceritakan kepada kami, Isa bin Mu’adz menceritakan kepada 
kami, dari Laits, dia berkata: Aku bertanya kepada Asy-Sya’bi, 
tetapi dia berpaling dariku dan justru mengajukan pertanyaan 
kepadaku. Aku lantas berkata, “Wahai para ulama! Wahai para 
fuqaha! kalian menceritakan hadits-hadits kalian kepada kami, 
tetapi kalian mengajukan pertanyaan kepada kami?” Asy-Sya’bi 
berkata, “Wahai para ulama! Wahai para fuqaha! Kami bukan 
fuqaha dan bukan ulama, tetapi kami hanyalah kaum yang 
mendengar hadits, lalu kami morjceritakan kepada kalian apa yang 
kami dengar. Fuqaha yang sejati adalah orang yang berpantang 
terhadap perkara-perkara yang diharamkan Allah, sedangkan 
ulama adalah orang yang takut kepada Allah.” 
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5791. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Hakam menceritakan kepada kami, Ya’qub Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dia berkata: 
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dari Asy-Sya’bi, bahwa seorang laki-laki memanggilnya orang alim, 
lalu dia berkata, “Orang alim adalah orang yang takut kepada 


Allah. 
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5792. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan 
bin Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Malik bin Mighwal, dia berkata: Asy-Sya’bi pernah dipanggil 
orang alim, lalu dia berkata, “Aku bukan ulama, dan aku tidak 
pernah melihat seorang ulama. Abu Hushain hanyalah seorang 
yang shalih.” 
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5793. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah Al Qadhi menceritakan kepada kami, Umar bin 
Syaibah menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Asy-Sya’bi berkumpul dengan Al 
Akhthal di hadapan Abdul Malik. Ketika keduanya keluar, Al 
Akhthal bertanya kepada Asy-Sya’bi, “Wahai Asy-Sya’bi, 
kasihanilah aku karena engkau mengambil ilmu dari banyak 
sumber sedangkan aku mengambil hanya dari satu sumber.” 
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5794. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al ‘Adawi menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Qasim bin 
Hakam menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Bayan, dari 
Asy-Sya’bi, tentang firman Allah, “(Al Qur 'anj ini adalah 
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. ”{Qs. Aali ‘Imraan [3]: 138) Dia 
berkata, “Penerangan bagi manusia maksudnya penerangan dari 
buta; petunjuk maksudnya petunjuk dari kesesatan; dan pelajaran 
maksudnya pelajaran dari kebodohan.” 
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5795. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Bayan, dari Asy- 
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Sya’bi, dia berkata, “Barangsiapa yang berbohong atas nama Al 
Qur'an, maka dia telah berbohong atas nama Allah.” 
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5796. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Ishaq menceritakan kepada kami, Husain Al Marwazi, Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami, Mujalid mengabarkan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Tidaklah seorang 
khatib berkhutbah melainkan khutbahnya itu akan dihadapkan 
kepadanya (untuk dihisab).” 
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5797. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Tidaklah seseorang 
meninggalkan sesuatu di dunia karena Allah melainkan Allah akan 
memberinya yang lebih baik baginya di akhirat.” 
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5798. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Dinar berkata: Aku bertanya kepada Asy- 
Sya’bi tentang rnuzara’ah, lalu dia menjawab, “Tinggalkanlah riba 
dan keraguan, dan kerjakanlah apa yang tidak membuatmu ragu.” 
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5799. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin 
Abu Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: Ada suatu kaum yang 
masuk surga mengamati suatu kaum yang masuk neraka, lalu 
mereka bertanya, “Mengapa kalian masuk neraka? Kami hanya 
melakukan apa yang kalian ajarkan kepada kami.” Para penghuni 
neraka itu berkata, “Kami memang mengajari kalian, tetapi kami 
tidak mengamalkannya.” 
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5800. Muhammad bin Abdullah Al Katib menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Kami berinteraksi dengan 
manusia berdasarkan agama dalam kurun waktu yang lama hingga 
agama tersebut hilang. Kemudian kami berinteraksi dengan 
manusia berdasarkan kewibawaan dalam kurun waktu yang lama 
hingga kewibawaan tersebut hilang. Kemudian kami berinteraksi 
dengan manusia berdasarkan rasa malu dalam kurun waktu yang 
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lama hingga rasa malu tersebut hilang. Kemudian kami berinteraksi 
dengan manusia berdasarkan cinta dan takut, dan aku mengira 
bahwa sesudah ini akan muncul sesuatu yang lebih berat daripada 
itu.” 
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5801. Hasan bin Hasan bin Ali bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Duraid menceritakan kepada kami, Sakan bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dari Abbas bin Hisyam, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku menerima kabar bahwa Asy-Sya’bi 
berkata, “Kami bergaul dengan manusia...” lalu dia menyebutkan 
redaksi yang serupa. 
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5802. Muhammad bin Abdullah bin Al Katib menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Manusia berinteraksi 
berdasarkan agama dalam kurun waktu yang lama hingga agama 
tersebut hilang. Kemudian manusia berinteraksi berdasarkan 
kewibawaan dalam kurun waktu yang lama hingga kewibawaan 
tersebut hilang. Kemudian manusia berinteraksi berdasarkan rasa 
malu dalam kurun waktu yang lama hingga rasa malu tersebut 
hilang. Kemudian manusia berinteraksi berdasarkan rasa senang 
dan takut, dan aku mengira bahwa sesudah ini akan muncul 
sesuatu yang lebih berat daripada itu.” 
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5803. Hasan bin Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Ibnu Duraid menceritakan kepada kami, Sakan bin Sa’id, dari 
Abbas bin Hisyam, dari ayahnya, dia berkata: Aku menerima 
kabar bahwa Asy-Sya’bi berkata, “Manusia berinteraksi...” Lalu dia 
menyebutkan redaksi yang serupa. 
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5804. Muhammad bin Abdullah bin Al Katib menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Jika 
kebaikan seseorang mengalahkan keburukannya, maka orang 
Arab mengatakan, ‘Itulah laki-laki yang sempurna.’ Jika kedua 
sisinya itu berdekatan, maka mereka mengatakan, ‘Itulah orang 
yang berpegang teguh.’ Dan jika keburukannya lebih banyak 
daripada kebaikannya, maka mereka mengatakan, ‘Itulah orang 
yang tidak beradab’.” 
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5805. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Hascun bin Ali menceritakan kepada kcumi, Muhammad bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, Haitsam bin Adi menceritakein 
kepada kami, Mujalid mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, 
dia berkata, “Aku pernah menyaksikan Syuraih didatangi seorang 
perempuan yang menggugat seorang laki-laki, lalu perempuan 
tersebut menangis. Aku pun bertanya, “Wahai Abu Umayyah, 
menumtku perempuan ini dizhalimi.” Dia menjawab, “Wahai Asy- 
Sya’bi! Saudara-saudara Yusuf pun mendatangi ayah mereka di 
waktu malam dalam keadaan menangis.” 
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5806. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abjar, 
dari Zubaid, dia berkata; Asy-Sya’bi berkata, “Aku berharap 
sekiranya aku selamat darinya dalam keadaan seimbang; aku tidak 
menanggung haknya dan tidak memiliki hak.” 
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5807. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Andai saja aku tidak mempelajari ilmu sama 
sekali.” 
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5808. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Yunus, dari Isma’il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata, “Tidaklah seorang 
hamba meninggalkan harta yang menghasilkan pahala yang lebih 
besar daripada harta yang dia tinggalkan untuk anaknya sehingga 
anaknya teijaga dari meminta-minta kepada manusia.” 
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5810. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami. Abu Ja’far menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata; Isa bin Maryam ^ apabila disebut-sebut di 
hadapannya masalah Kiamat, maka dia berteriak dan berkata, 
“Tidaklah patut seorang Ibnu Maryam (dirinya) untuk diam saja 
ketika disebut masalah Kiamat di hadapannya.” 
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5811. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Atha' bin Sa'ib, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Tidaklah suatu 
umat berselisih sepeninggal Nabi mereka melainkan kelompok 
yang batil akan mengalahkan kelompok yang benar.” 


23 



Htlyatul AuUya'. 



jJtJtPr 11 )Jl>- 4wLj*u^ ^ l^Lowwol UjJ^ 

y 

Ji ^llJl >1^ ?>as of y : Jii 


. ^ ^ ^ 


J 0 , , 

® ® 1 --'® -^ ,^ . ■'■» .®:: 1-^ t* •'' • " ^|| 

( yy C. La.A.Xm>0 4.XJSJL) J2JS^c3 

^ ^ y 

^ i m sf 

®'', ''®l-*^.^ .f'* *f'' 

^ d0' C-olJ 


5812. Muhammad bin Ahmad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Aun dan Furat bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Isa 
Al Hannath, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Seandainya seseorang 
bepergian dari ujung Syam ke ujung Yaman, lalu dia menghafal 
satu kalimat yang memberinya manfaat bagi masa depannya, 
maka menurutku perjalanannya itu tidak sia-sia.” 
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5813. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Husain Al Anshari menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Syaiban menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Maghra’ 
menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami: 
Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata, “Ilmu itu lebih banyak 
daripada bilangan tetes hujan. Karena itu ambillah yang terbaik 
dari Setiap sesuatu.” Kemudian dia membaca firman Allah, "Sebab 
itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang pating baik di 
antaranya. ” {Qs. Az-Zumar [391: 17-18) Ahmad bin Syaiban 
berkata, “Ini adalah keringanan untuk memilah-milah.” 
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5814. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Hatim bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Abdullah An-Nakha’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ayahku mengutusku untuk menemui 
Asy-Sya’bi guna bertanya tentang sebuah lembaran yang aku 
mengenali tulisan dan ukiran stempelku pada lembaran tersebut, 
serta untuk mempersaksikan isinya. Dia berkata. Tidak, kecuali 
kamu mengatakannya karena orang-orang menulis sesuka hati 
mereka dan mengukir stempel sesuka hati mereka’.” 
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5815. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kanii, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Nadhr bin Zurarah menceritakan 
kepada kami, dari Mujalid, dia berkata: Aku bertanya kepada Asy- 
Sya’bi tentang seorang laki-laki yang kesulitan menyembelih 
kurban dan tidak mempunyai uang untuk membelinya. Dia 
menjawab, “Tidak berkurban dalam keadaan lapang itu lebih baik 
daripada memaksakan diri dalam keadaan susah.” 
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5816. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Abdurrahman, dia 
berkata: Aku melihat Asy-Sya’bi mengucapkan salam kepada 
Musa yang beragama Nasrani dengan mengatakan, “Assalamu 
‘aJaikum wa rahmatullah. ” Ketika dia ditanya tentang hal itu, dia 
menjawab, ‘Tidakkah dia berada dalam rahmat Allah. Seandainya 
dia tidak berada dalam rahmat Allah, tentulah dia binasa.” 
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5817. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, Ja’far bin Ziyad Al Ahmar 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Kunjungan yang dilakukan oleh orang-orang 
yang bodoh kepada orang yang sakit itu lebih menyusahkan 
daripada penyakit teman mereka itu, karena mereka datang tidak 
pada waktunya dan duduk hingga melebihi waktunya.” 
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5818. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Abbas Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Humaid menceritakan kepada kami, Hakkam bin Salm 
menceritakan kepada kami, dari Khalil bin Ziyad, dari Mutharrif, 
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Barangsiapa yang menikahkan 
kerabat perempuannya yang mulia dengan laki-laki fasik, maka dia 
telah memutus rahimnya.” 
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5819. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Alawaih menceritakan kepada kami, Isma’i! bin Isa Al 
Aththar menceritakan kepada kami, Ishaq bin Basyar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ziyad mengabariku, dia 
berkata: Abu Hasan Al Mula’i menceritakan kepadaku, dari Amir 
Asy-Sya’bi, bahwa dia ditanya tentang langit, lalu dia menjawab, 
“Langit adalah ombak yang ditahan dan atap yang dipasang 
dengan penjagaan yang ketat.” 
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5820. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Qasim bin Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hani’ Al Muktib, dia berkata: 
Amir Asy-Sya’bi ditanya tentang perang yang dilakukan pasukan 
Irak dan pasukan Syam. Dia menjawab, “Mereka senantiasa 
mengalahkan kita, penduduk Syam.” Amir berkata, “Itu karena 
mereka tidak mengetahui kebenaran tetapi mereka bersatu, 
sedangkan kalian berselisih. Allah tidak memenangkan kelompok 
yang berpecah-belah atas kelompok yang bersatu untuk selama- 
lamanya.” 
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5821. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Bilal Al Asy’ari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Aban menceritakan 
kepada kami, dari Ubaid Al-Lahham, dia berkata: Aku berjalan 
bersama Asy-Sya’bi, lalu ada seseorang yang menghampirinya dan 
berkata, “Wahai Abu Amr! Apa pendapatmu tentang suatu kaum 
yang berpuasa sehari sebelum bulan Ramadhan, dan berpuasa 
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sehari sesudahnya?” Dia balik bertanya, “Apa alasannya?” Orang 
itu menjelaskan, “Agar tidak terlewatkan puasa dari bulan 
Ramadhan.” Dia menjawab, “Seperti inilah Bani Isra’il binasa. 
Mereka mendahului satu hari sebelum bulan puasa, dan 
menambah satu hati sesudahnya. Jadi, mereka berpuasa selama 
32 hari. Ketika generasi tersebut telah berakhir, maka muncullah 
kaum lain lalu mereka menambahkan dua hari sebelum bulan 
puasa dan dua hari sesudahnya, sehingga mereka berpuasa selama 
34 hari, sampai akhirnya mereka berpuasa selama 50 hari. 
Berpuasalah kalian ketika melihat hilal, dan berhentilah puasa 
ketika melihat hilal!” 
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5822. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, Daud Al Audi 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku bertanya Amir Asy- 
Sya’bi tentang seorang laki-laki yang bersin di kamar mandi. Dia 
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berkata, “Dia tetap Dianjurkan membaca tahmid dalam keadaan 
apapun.” 
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5823. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, {ha') 

Yusuf bin Ya’qub An-Najirami menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Mutsanna menceritakan kepada kami, “Affan 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Ashim Al Ahwal menceritakan kepada'kami, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata; Aku didatangi dua laki-laki yang saling 
berbangga, yaitu satu orang dari Bani Amir dan satu orang dari 
Bani Asad. Al Amiri (orang Bani Amir) itu memegang tangan laki- 
laki Al Asadi (orang Bani Asad), tetapi Al Asadi berkata, 
“Tinggalkan ^u.” Al Amiri berkata, “Demi Allah, aku tidak 
meninggalkanku.” Aku pun berkata, “Wahai saudara Bani Amir! 
Tinggalkan Dia!” Aku juga berkata kepada Al Asadi, 
“Sesungguhnya kalian memiliki enam keutamaan yang tidak 
dimiliki orang Arab lain. Di antara kalian ada seorang perempuan 
yang dipinang Rasulullah lalu Allah menikahkannya dengan 
Beliau, dan yang menjadi perantara di antara keduanya adalah 
Jibril Perempuan itu adalah Zainab binti Jahsy, dan dia berasal 
dari kaummu. Di antara kalian juga ada seorang ahli surga yang 
berjalan di muka bumi dengan menutup wajahnya. Dia adalah 
Ukkasyah bin Mihshan, dan ini menjadi keutamaan bagi kaummu. 
Bendera pertama yang dikibarkan dalam Islam adalah milik 
seorang laki-laki di antara kalian, yaitu Abdullah bin Jahsy. Ini 
menjadi keutamaan bagi kaummu. Harta rampasan pertama yang 
dibagikan dalam Islam adalah harta rampasan Abdullah bin Jahsy. 
Orang pertama yang berbai’at pada Bai’at Ridhwan adalah 
seorang laki-laki dari kaummu. Dia mendatangi Nabi 0 dan 
berkata, “Ya Rasulullah, ulurkan tanganmu agar aku 
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membai’atmu.” Beliau bertanya, “Atas apa?” Dia menjawab, “Atas 
apa yang ada dalam dirimu.” Beliau bersabda, “Atas apa yang ada 
dalam hatiku.” Beliau juga bersabda, “Menang atau mati syahid.” 
Abu Sinan pun membai’at Beliau, lalu orang-orang datang dan 
•fcS-Ka^ “Kami berbai’at sesuai bai’at Abu Sinan.” Ini adalah 
keutamaan bagi kaummu. Selain itu, sepertujuh kaum Muhajirin 
pada Perang Badar berasal dari kaummu. Ini juga menjadi 
keutamaan bagi kaummu.” Redaksi milik Affan. 


-* ® l'" «I 1''«.^ '' f I ^ y 

^ .S' *< ^ ^ o f i ^ ^ y U ® y > 

iiSyy' Cjj-w*oOi ^ 

yy yy 

. y y 0 , f y y. 

J) ^ ^ c4-ft-AJLP ^ ‘UJLvw® UjJb- 

Juj c. :“cJli 0^^ J iIjS 4 5^ SG 

y" ^ 

i_S :c_Jli .dJLisn^j of 

y , J .y f O ^ty > O > e * . .X e » o •“•T 


✓ yy 
U 


ijd^f 5V0 ^o? 


y' y ^ 


A 9» 


—Ip 4—iJbjij '-»b 

✓ y ^ 

y ‘yy 'i :°cJ\S j}j> :j6i 


37 




Hilyatul Auliya'. 


2)^ Sf CSi .iJiju a 

✓ 

iiL' .Oj^' of o_^: V ii. 

y’ 

y’ y' A ^ ^ 

1^ O ^ O ^ Vt ^ 0 » 0 

•• •• ^ •• 

'j^-^ :Jli .UuL jV'j tX 

a_i :tiJli .iiJlil :JUi cLi^j cs^ 

V iU jif ;Jf iL‘a;.f c^i 

* y' y' y’ 

01 0^^—^ S/ S/j cOJjli ly 

y’ 

OjTf Sl (_5^Sj CS^JJ 

y’ ^ ^ ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ pt 


.L-i'i', o'.uJ :JU .VuL 


5824. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, dari Daud 
Asy-Sya’bi, bahwa seorang laki-laki berburu burung ganburah. 
Ketika dia berhasil menangkapnya, burung itu bicara dan berkata, 
“Apa yang ingin kau lakukan padaku?” Dia menjawab, “Aku ingin 
menyembelihmu dan memakanmu.” Burung itu berkata, “Aku 
tidak bisa menyembuhkan penyakit dan mengenyangkan perut. 
Tetapi aku akan mengajariku tiga perilaku yang lebih baik daripada 
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memakanku. Yang pertama aku akan mengajarimu saat aku masih 
di tanganmu, yang kedua di atas gunung, dan yang ketiga di atas 
pohon.” Orang itu berkata, “Sampaikan yang pertama.” Burrang 
itu pun berkata, “Janganlah kamu sedih atas sesuatu yang luput 
darimu.” Setelah berada di atas gunung, burung itu berkata, 
“Janganlah kamu mempercayai apa yang tidcik ada bahwa dia 
akan ada.” Dan setelah burung itu ada di atas pohon, dia berkata, 
“Hai orang sial! Seandainya engkau menyembelihku dan 
mengeluarkan dua permata di perutku yang masing-masing 
seharga 20 mitsqaJ, maka kamu pasti beruntung.” Akhirnya laki- 
laki itu gigit jari dan menyesal. Dia berkata, “Sampaikan nasihat 
ketiga.” Burung itu berkata, “Yang dua saja kau lupa, bagaimana 
mungkin aku menasihatimu yang ketiga? Tidakkah aku katakan 
padamu, janganlah kamu menyesali sesuatu yang luput darimu, 
dan jangan mempercayai sesuatu yang tidak ada bahwa dia akan 
ada. Aku, buluku, dagingku dan darahku tidak sampai seharga 20 
mitsgal.” Kemudian burung itu terbang dan pergi jauh. 
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5825. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Bisyir mengabariku, dari Ali, dari Ashim, dari Daud, dari Asy- 
Sya’bi, dia bercerita, “Ada seekor singa yang sakit. Hampir semua 
binatang liar menjenguknya selain rubah. Kemudian berkatalah 
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serigala, “Raja, engkau sedang sakit dan semua binatang 
menjengukmu selain mbah.” Singa itu berkata, “Kalau Dia datang, 
beritahu aku.” Ketika perbincangan tersebut sampai kepada mbah, 
dia pun datang lalu singa berkata kepadanya, “Wahai mbah, 
semua binatang buas datang menjengukku. Mengapa engkau tidak 
menjengukku?” Dia menjawab, “Aku mendengar kabar sakitnya 
raja sehingga aku langsung mencari obat.” Singa bertanya, “Obat 
apa yang kau peroleh?” Rubah itu menjawab, “Mereka 
mengatakan bahwa ada sebuah manik-manik dari kaki serigala 
yang hams dikeluarkan.” Singa itu pun mencengkeramkan 
kukunya ke buntut serigala.” Setelah itu hiena menyelinap keluar 
dan berdiri di jalan. Tidak lama kemudian serigala keluar dalam 
keadaan berlumuran darah. Rubah itu pun memanggilnya dan 
berkata, “Hai pemakai kaos kaki merah! Jika setelah ini kamu 
duduk di depan raja, maka lihatlah apa yang akan keluar dari 
kepalamu. Sekarang ini bam kakiku.” 
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5826. Muhammad bin Ali bin Yasin menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Asy-Sya’bi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ajian mantan sahaya Ziyad menceritakan kepadaku, dan dia 
adalah ajudannya, dia berkata: Jika Ziyad keluar dari rumahnya, 
maka aku berjalan di depannya ke masjid. Dan jika dia ingin 
masuk ke majelisnya, maka aku berjalan di depannya hingga ke 
majelisnya. Pada suatu hari dia memasuki majelisnya, dan ternyata 
ada seekor kucing di sudut rumah, lalu aku pun pergi 
mengusirnya. Dia berkata, “Biarkan Dia mendekati 
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makcinannya.” Kemudian dia shalat Zhuhur, kemudian kembali ke 
majelisnya, kemudian shalat Ashar, kemudian dia kembali ke 
majelisnya lagi. Dalam semua itu dia selalu memperhatikan kucing 
tersebut. Sesaat sebelum matahari terbenam, keluarlah tikus lalu 
dia menerkamnya dan menangkapnya. Ziyad berkata, 
“Barangsiapa yang memiliki hajat, maka silakan dia menekuninya 
seperti ketekunan kucing itu, niscaya dia akan memperoleh 
hajatnya.” 

Periwayat berkata: Ajian juga menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ziyad berkata kepadanya, “Suruh orang yang berakal itu 
masuk menemuiku!” Aku berkata, “Aku tidak mengerti siapa yang 
kamu maksud.” Aku pun keluar, dan ternyata di luar ada seorang 
laki-laki yang tampan wajahnya, tinggi perawakannya, dan fasih 
bahasanya. Aku berkata, “Masuklah!” Setelah masuk, Ziyad 
berkata, “Saudara, aku ingin meminta saranmu tentang suatu 
urusan. Apa pendapatmu?” Dia menjawab, “Aku sedang menahan 
kencing, sedangkan orang yang menahan kencing tidak bisa 
berpendapat (berpikir).” Ziyad berkata, “’Ajian, antar Dia ke kamar 
mandi.” Setelah keluar, Ziyad bertanya lagi kepadanya, “Lalu apa 
pendapatmu?” Orang itu pun berkata, “Aku lapar, sedangkan 
orang yang lapar tidak bisa berpendapat.” Ziyad berkata, Ajian, 
bawakan makanan kemari!” Setelah dia makan, dia pun berkata, 
“Sekarang tanyakan apa saja.” Setiap kali Ziyad bertanya 
kepadanya tentang sesuatu, maka dia memperoleh jawabannya 
meskipun sebagian. Setelah itu Ziyad menulis surat kepada para 
pegawainya, “Janganlah kalian mengurusi kebutuhan rakyat 
sedangkan salcih seorang di antara kedian dedam keadaan menahan 
kencing atau lapar.” 
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5827. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Musa bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, Qais menceritakan kepada kami, dari Ashim Al 
Ahwal, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Sebuah petuah mengatakan 
bahwa orang yang bertaubat dari dosa itu seperti orang yang tidak 
berdosa. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertaubat dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri. Jika 
Allah mencintai seorang hamba, maka dosanya tidak 
mengakibatkan mudharat baginya. Dosa yang tidak mengakibatkan 
mudharat itu seperti dosa yang belum dikerjakan.” 
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5828. Abdullah bin Muhaimmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Bundar Al Bathirqani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada 
kami, Waki’ menceritakan kepada kami, Thalhah bin Abi Thalhah 
Qannad menceritakan kepada kami: Aku mendengar Asy-Sya’bi 
berkata, “Seandainya bumi berkurang, tentulah rumahmu menjadi 
sempit, tetapi yang berkurang adalah jiwa dan buah-buahan.” 
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5829. Abu Bakar Al Ajuri menceritakan kepada kami, Umar 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Syuraih bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad Al Warraq 
menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan kepada kami, 
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Pakailah pakaian yang tidak sampai 
dihina oleh orang-orang bodoh dan tidak sampai dicela oleh para 
ulama.” 
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5830. Abdurrahman bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami. 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Qais menceritakan kepada 
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kcimi, dari Asy’ats, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku 
meninggalkan makan daging karena takut lupa.” 
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5831. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya’qub Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, dari Amir Al Ahwal, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Hiasan 
ilmu adalah kelembutan pemiliknya.” 
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5832. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Bahram menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik 
bin Mighwal, dari Mujahid, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Barangsiapa yang menjauhi majelis orang-orang di kampungnya, 
maka ilmunya akan banyak dan amalnya akan bersih.” 
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5833. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Ma’ruf bin Muhammad Al Jurjani menceritakan kepada kami, Al 
Utharidi menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abu Ishaq, dia berkata: 
Asy-Sya’bi ditanya-tanya mulai dari Zhuhur hingga Ashar, lalu dia 
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berkata, “Seandainya kalian menyuapiku dengan khabish 
(manisan), maka aku tidak senang.” 
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5834. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa Al Khathmi menceritakan kepada kami, Sahi bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Rasyid 
menceritakan kepada kami. Abu Ubaidah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salamah Al Wasithi, dari Abu Zaid, dia berkata: 
Aku bertanya Asy-Sya’bi tentang sesuatu lalu dia marah dan 
bersumpah untuk tidak berbicara kepadaku. Aku pun pergi dan 
duduk di pintunya. Kemudian dia berkata, “Wahai Abu Zaid! 
Sumpahku hanya jatuh pada niatku. Karena itu, kosongkan hatimu 
dan jagalah tiga hal dariku. Janganlah kalian berkata tentang 
sesuatu yang diciptakan Allah, ‘Mengapa Allah menciptakan ini, 
dan apa yang Dia inginkan darinya?’ Janganlah kalian berkata 
tentang sesuatu yang tidak engkau ketahui, ‘Sesungguhnya aku 
mengetahui’. Dan janganlah kamu melakukan qiyas dalam agama. 
Jika engkau menghalalkan sesuatu yang haram atau 
mengharamkan sesuatu yang halal, dan jika engkau tergelincir 
setelah hatimu mantap, maka koreksikan. Sekarang pergilah 
dariku, wahai Abu Zaid!” 
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5835. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isma’il bin Samurah menceritakan kepada kami, Wahb bin Isma’il 
Al Asadi menceritakan kepada kami, dari Daud Al Audi, dia 
berkata; Asy-Sya’bi berkata, “Aku akan menuturkan kepadamu 
tiga hal yang penting.” Aku menjawab, “Baiklah.” Dia berkata, 
“Jika engkau bertanya tentang sesuatu lalu aku menjawabnya, 
maka janganlah kamu melanjutkan dengan pertanyaan ‘apa 
pendapatmu, apa pendapatmu’, karena Allah berfirman dalam 
Kitab-Nya, “Terangkanlah kepadaku tentang orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. ” (Qs. Al Furqaan 
[251: 43) Perkara penting kedua yang ingin aku sampaikan 
kepadamu adalah, jika engkau bertanya tentang sesuatu, maka 
janganlah kamu mengqiyaskannya dengan sesuatu yang lain 
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sehingga engkau akan mengharamkan sesuatu yang halal dan 
menghalalkan sesuatu yang haram. Perkara penting ketiga adalah 
jika engkau ditanya tentang sesuatu yeing tidak engkau ketahui, 
maka katakanlah, ‘Aku tidak tahu, aku sama sepertimu.’” 
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5836. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Sya’bi, bahwa dia berkata, “Jika mereka bertanya 
tentang kalimat yang rumit, ‘Ziyad memiliki pendirian, tidak 
tergiring dan tidak terarah’, seandainya hal itu ditanyakan kepada 
para sahabat Muhammad, tentulah hal itu menyulitkan mereka.” 
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5837. Suladman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurr 2 izzaq 
mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar dan Ats-Tsauri, dari Ibnu 
Abjar, dia berkata: Asy-Sya’bi berkata, “Apa yang mereka 
ceritakcin dari para sahabat mereka, maka ambillah. Tetapi apa 
saja yang mereka katakan dengan pendapat nalar mereka, maka 
kencingilah!” 
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5838. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami secara 
dikte, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hammad Asy-Syu’aitsi menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Muslim menceritakan kepada kami dia berkata: 
Aku bertanya kepada Asy-Sya’bi tentang satu permasalahan, lalu 
dia berkata, “Mengenai hal ini Umar bin Khaththab berpendapat 
demikian, dan Ali bin Abu Thalib berpendapat demikian.” Aku 
lantas bertanya kepada Asy-Sya’bi, “Apa pendapat pribadimu?” 
Dia menjawab, “Apa yang engkau lakukan dengan pendapatku 
setelah ada pendapat keduanya? Jika aku memberitahumu tentang 
pendapatku, maka kencingilah!” 
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5839. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
secara dikte, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hammad menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Amir Asy-Sya’bi berkata 
kepadaku, “Kalian hancur karena meninggalkan atsar dan 
mengambil qiyas. Mereka membuatku membenci masjid hingga dia 
lebih kubenci daripada rumahku.” Yang dia maksud adalah orang- 
orang yang berpegang pada nalar. 
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5840. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata, “Semoga Allah melaknat pernyataan ‘apa pendapatmu’?” 
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5841. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Imran 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy’ats menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata, 
“Jika orang-orang berselisih tentang sesuatu, maka perhatikan 
bagaimana Umar berbuat. Umar tidak pernah melakukan sesuatu 
sebelum bermusyawarah.” Asy’ats berkata: Ketika aku 
menyampaikan hal itu kepada Ibnu Sirin, dia berkata, “Jika 
engkau menemukan seseorang yang memberitahumu bahwa dia 
lebih pandai daripada Umar, maka jauhilah Dia!” 
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5842. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Muwatakkil menceritakan kepada kami, Abu Hasan Al 
Mada’ini menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar Al Hudzali, 
dia berkata: Asy-Sya’bi berkata, “Saudara-saudara, apa pendapat 
kalian seandainya Ahnaf bin Qais terbunuh, dan ikut terbunuh 
bersamanya seorang anak kecil. Apakah diyat keduanya sama? 
Ataukah Ahnaf lebih besar diyatnya karena akal dan kearifannya?” 
Aku menjawab, “Sama.” Dia berkata, “Kalau begitu, qiyas itu tidak 
benar sama sekali.” 
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5843. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Walid menceritakan kepada kami, Az-Zahhab bin Abu Zahhaf 
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menceritakan kepada kami, Ayyub bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amir Asy-Sya’bi berkata, “Kalian rusak karena 
meninggalkan atsar dan mengambil qiyas.” 
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5844. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syubrumah, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Hawa (nafsu) 
dinamai demikian karena dia menjatuhkan empunya ke dalam 
neraka.” 
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5845. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam bin Adi 
menceritcikan kepada kami. Abu Abdurrahman Al Muradi 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Mereka 
menyebut orang ycing berhawa nafsu demikian karena mereka 
jatuh di neraka.” 
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5846. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Habib menceritakan kepada kami, Nuh bin 
Habib menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata, 
“Seandainya engkau benar sembilan puluh sembilan kali dan salah 
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satu kali, niscaya mereka mengambil yang satu dan meninggalkan 
yang sembilan puluh sembilan.” 


• -'i*® ^ I fi ^ ® 1 ^ 

■t ^ ujJl>- ~oAlY 

✓ 

I ®^ , ®i I •'tfi '' f fc*®^ 

oi' i^ 4»l 


li :J^' :JU 

^ m » i y y y 

. X i / y' 0 ^ 0 y' .yy t •• 1 ^ 

Cj^ Uj cJsLi ^ 

y 

> ^ ^ ^ ^ ^ . •®<’. <■'' ^ '' 
* o.#, >0. .,„ 'K ■^''. -* • f '* * '' f • t - 

c_ 'S J jli dJ^ ol 0.ijli Ja® 




yy y 


: Jui jIaI J\ ^ 


.dbwb^lj 


5847. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syubrumah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Sya’bi berkata, “Aku tidak pernah menuliskan yang hitam (tinta) di 
atas yang putih (kertas). Aku tidak pernah mendengar satu hadits 
pun dari seseorang lalu aku ingin agar dia mengulanginya 
untukku.” Ibnu Syubrumah berkata, “Aku pernah berjalan bersama 
Asy-Sya’bi pulang ke rumahnya. Di tengah jalan dia berkata, 
“Ceritakan hadits kepadaku, dan aku akan menceritakan hadits 
kepadamu.” 
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5848. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Umar bin Dzar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku dan ayahku pergi ke rumah Amir. 
Sesampainya di sana, ayahku berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Amr!” Dia menjawab, “labbaik!” Ayahku berkata, “Apa 
pendapatmu tentang komentar orang-orang terhadap dua orang 
ini.” Amir balik bertanya, “Dua orang mana?” Ayahku berkata, 
“Ali dan Utsman.” Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak perlu 
datang pada Hari Kiamat sebagai seteru Ali dan Utsman 
Semoga Allah mengampuni kami dan keduanya.” 
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5849. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, 
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Sesungguhnya orang yang 
menafsirkan Al Our'an dengan nalarnya itu tak ubahnya 
meriwayatkannya dari Tuhannya.” 
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5850. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Umar bin Bisyr bin Qais bin Hani’ 
Abu Hani Al Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amir Asy-Sya’bi ditanya dan aku mendengar darinya tentang ayat 
ini, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 97) Dia menjawab, “Kata sabil 
berarti orang yang dimudahkan Allah. Allah tidah butuh kepada 
siapa yang kafir dari alam semesta. Allah Maha Kaya darinya.” 
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5851. Muhammad bin Abdullah Sinin menceritakan kepada 
kami, Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Sya’bi dan Abu Ashim Muhammad bin Abu Ashim, 
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Seorang muslim dari golongan 
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Anshar berjihad, dan sebelumnya dia berwasiat kepada 
tetangganya untuk menjaga keluarganya, kemudian ada seorang 
Yahudi mendatangi keluarganya, kemudian kejadicin itu Diadukan 
kepada tetangga sahabat Anshar tersebut. Dia lantas mengintainya 
malam-malam, dan ternyata laki-laki Yahudi itu sedang berbaring 
di atas tempat tidur sahabat Anshar tersebut dengan meletakkan 
salah satu kakinya di atas kakinya yang lain sambil bersyair: 

Asy’ats tertipu oleh Islam dariku 
Aku berduaan dengan istrinya pada hari kesempurnaan 
Aku bermalam di atas tempat tidurnya 
Di paginya aku di Qubba menarik tali kekang 
Seolah-olah sentuhan betis dengan betis 
Adalah padi-padian yang dikumpulkan 

Periwayat berkata: Kemudian tetangga sahabat Anshar itu 
turun, menghunuskan pedang kepada laki-laki Yahudi itu dan 
membunuhnya. Pada pagi harinya, kejadian tersebut Diadukan 
kepada Umar Umar pun berkata, “Aku minta orang yang 
mengetahui masalah ini untuk berdiri.” Kemudian orang itu berdiri 
dan berkata, “Masalahnya demikian dan demikian.” Dia 
menceritakan perkara yang sebenarnya. Umar pun berkata, 
“Jika mereka mengulanginya, maka lakukan lagi!” 
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5852. Muhammad bin Abdullah Al Katib menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Ali bin Nashr Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada 
kami, Haitsam bin Adi menceritakan kepada kami Mujalid dan 
Ibnu Ayyasy mengabari kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Ketika 
Umar keliling kota Madinah, tiba-tiba dia pun melewati seorang di 
sebuah rumah sedang bersyair; 

Adakah jalan peroleh khamer untuk kutenggak? 

Ataukah jalan bertemu dengan Nashr bin Hajjaj? 

Nashr bin Hajjaj adalah seorang laki-laki yang tampan. Umar 
pun berkata, “Demi Allah, selama aku masih hidup, itu tidak boleh 
terjadi.” Pada pagi harinya, dia mengutus orang untuk menemui 
Nashr bin Hajjaj dan menyuruhnya keluar dari Madinah. Dia pun 
pergi ke Bashrah dan tinggal bersama Misyja’ bin Mas’ud. Dia 
adalah penggantinya Abu Musa. Mis\,ja’ ini juga memiliki istri yang 
cantik dan masih muda. Ketika syaikh tersebut duduk dan di 
sampingnya ada Nashr bin Hajjaj, tiba-tiba Nashr bin Hajjaj 
menulis di tanah, “Demi Allah, aku mencintaimu.” Perempuan itu 
berkata dari ujung rumah, “Aku juga, demi Allah.” Syaikh itu 
bertanya, “Apa yang dikatakan Nashr kepadamu?” Dia menjawab, 
“Alangkah bersihnya benih kalian ini?” Syaikh itu berkata, 
“Alangkah bersihnya benih kalian? Aku kurang paham.” Syaikh itu 
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berkata, “Aku memintamu dengan sungguh-sungguh, beritahukan 
kepadaku!” Dia berkata, “Jika kamu benar-benar ingin tahu, laki- 
laki ini berkata, “Alangkah indahnya perabotan rumah kalian.” 
Syaikh itu berkata, “Apakah bagusnya perabotan rumah kalian? 
Demi Allah, aku kurang paham.” kemudian dia menunduk, dan 
ternyata ada tulisan, kemudian Syaikh itu berkata, “Panggilkan aku 
orang dari perpustakaan.” kemudian dia berkata, “Bacalah tulisan 
ini!” Orang itu berkata, “Demi Allah, aku juga mencintaimu.” 
Syaikh itu berkata, “Demi Allah, sekarang aku paham.” kemudian 
dia berkata kepada perempuan tersebut, “Sekarang jalanilah 
‘iddah!”Xyxdi juga berkata kepada Nashr, “Nikahilah Dia jika kamu 
mau, wahai anak saudaraku!” Mereka tidak menyembunyikan 
urusan mereka sedikit pun. Syaikh tersebut lantas menemui Abu 
Musa dan menceritakan kejadian itu kepadanya, lalu Abu Musa 
berkata, “Aku bersumpah demi Allah, Amirul Mu’minin tidak 
menyuruhmu keluar dari suatu kebaikan. Sekarang pergilah dari 
sini!” Nashr lantas pergi ke Persia yang saat itu dipimpin oleh 
Utsman bin Abu Ash Ats-Tsaqafi. Saat di Persia dia bertemu 
dengan seorang perempuan bangsawan, lalu perempuan itu pun 
menyukainya dan mengirimkan utusan untuk menemuinya. Ketika 
berita itu sampai kepada Utsman bin Abu Ash, dia pun mengirim 
utusan untuk menemui Nashr dan berkata, “Amirul Mu’minin dan 
Abu Musa tidak menyuruhmu keluar dengan meninggalkan 
kebaikan. Sekarang pergilah dari sini!” Nashr pun berkata, “Demi 
Allah, seandainya kalian melakukan hal ini, aku pasti akan 
bergabung dengan umat yang syirik.” Utsman lantas menulis surat 
kepada Abu Musa, lalu Abu Musa menulis surat kepada Umar, lalu 
Umar penulis surat, “Acak-acaklah rambutnya, buatlah pakaiannya 
compang-camping, dan paksa Dia tinggal di masjid!” 
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5853. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Manshur 
bin Abdumahman, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku pernah 
beijumpa dengan lima ratus sahabat Rasulullah ^.” 
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5854. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Jarir dan Marwan menceritakan 
kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khcdid, bahwa Asy-Sya’bi 
berkata kepada seorang laki-laki yang memiliki seorang budak 
perempuan yang masuk Islam berkat ajakannya. Dia berkata, 
“Keislamannya atas ajakanmu itu lebih baik bagimu daripada 
segala sesuatu yang tersinari matahari.” 
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5855. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sa’dan bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku tidak menangis 
karena suatu zaman, melainkan aku menangis di zaman itu.” 
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5856. Ibrahim bin Muhammad Al Muqri menceritakan 
kepada kami, Umar bin Sinan Al Manbaji menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Imran menceritakan kepada kami, dia berkata; Seorang laki-laki 
berkata kepada Asy-Sya’bi, “Fulan adalah orang alim.” Dia 
berkata, “Tetapi aku tidak melihat tanda-tanda kealiman padanya.” 
Ada yang bertanya, “Apa tanda-tandanya?” Dia menjawab, 
“Ketenangan. Jika seseorang berilmu, maka dia tidak kasar dan 
tidak suka marah.” 
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5857. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Aswad menceritakan kepada kami, Humaid bin Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Isa Al Hannath, dari Asy-Sya’bi, 
dia berkata, “Ilmu ini hanya bisa dicapai oleh orang yang memiliki 
dua sifat, yaitu akal yang cerdas dan ibadah. Jika seseorang 
berakal tetapi bukan ahli ibadah, maka dapat dikatakan bahwa 
perkara ini hanya bisa berguna untuk ahli ibadah. Lalu untuk apa 
engkau mencarinya? Dan jika dia ahli ibadah tetapi bukan orang 
yang cerdas, maka dikatakan bahwa urusan ini hanya dipelajari 
oleh orang-orang yang berakal cerdas. Lalu, untuk apa engkau 
mencarinya?” Asy-Sya’bi berkata, “Aku khawatir sekiranya ilmu ini 
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pada hari ini dipelajari oleh orang yang tidak memiliki salah 
satunya; tidak punya akal dan bukan ahli ibadah.” 
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5858. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syubrumah, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Apabila 
naluri itu telah sempurna, maka adakalanya ia buruk atau baik.” 
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5859. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
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menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Syubrumah, dia berkata; Asy-Sya’bi berkata kepadaku, “Beri 
aku minum dengan minuman yang paling disepelekan ketika ada 
dan paling menyusahkan ketika tidak ada, yaitu air.” 
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5860. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad, ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Sya’bi berkata, 
“Wahai Ibnu Dzakwan! Engkau membawanya datang dalam 
keadaan palsu, dan membawanya pergi dalam keadaan bagus.” 
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5861. Umar bin Ahmad bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abu 
Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Malik 
bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: 
Asy-Sya’bi bercanda di rumahnya, lalu dia ditanya, “Wahai Abu 
Amr! Apakah kamu bercanda juga?” Dia menjawab, “Ada 
makanan untuk di dalam, dan ada makanan untuk di luar. Kita bisa 
mati karena cemas dan gelisah.” 
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5862. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harits Al 
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Qurasin menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata, “Anak-anak zaman sekarang akal sesuai dengan umur 
yang dikurangi dari mereka pada zaman sekarang.” 
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5863. Abu Bakar Al Ajuri menceritakan kepada kami, 
Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi menceritakan kepada kami, 
lshaq bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepada kami. Abu 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Benda yang paling bagus itu kerumunan 
massa. Mereka bisa membendung banjir, memadamkan 
kebakaran, dan menggulingkan pemimpin yang jahat.” 
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5864. Ibrahim bin AbduHah dan Abu Hamid bin Jabalah 
menceritakan kepada kami, k^uanya berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Syu’aib bin Habhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat Asy-Sya’bi 
beijalan bersama ayahnya dengan mengenakan sarung dari katun. 
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Ayahku bertanya, “Wahai Abu Amr! Mengapa engkau menyeret 
sarungmu?” Asy-Sya’bi lantas memukulkan tangannya pada 
pantatnya dan berkata, “Bukan ini yang harus engkau bawa.” 
Ayahku bertanya, “Berapa umurmu, wahai Abu Amr!” Dia 
menjawab dengan syair, 

“Jiwaku mengadu, khawatir akan kematian 

Padahal tujuh puluh tahun dia membawamu 

Jika kau bicara harapan, hai Jiwa pembohong 

Tiga itu sepadan dengan delapan puluh. ” 
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5865. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abu 
Harits menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Aban 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Abdullah, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata, “Janganlah kalian 
menghalangi ilmu untuk sampai kepada ahlinya, karena kalian 
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akan berdosa. Dan janganlah kalian berbicara ilmu kepada yang 
bukan ahlinya, karena kalian Juga akan berdosa!” 
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5866. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Qasim menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Haitsam bin Adi 
menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dan Ibnu Ayyasy, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata: Saudari Asy-Sya’bi adalah istrinya A’sya 
Hamdan, dan sebaliknya saudarinya A’sya Hamdan adalah istrinya 
Asy-Sya’bi. A’sya berkata, “Wahai Abu Amr! Aku bermimpi 
memasuki rumah yang di dalamnya ada gandum hintbah dan syair, 
lalu tangan kananku menggenggam gandum hinthah dan tangan 
kiriku menggenggam gandum s^o/r. Kemudian aku keluar, dan 
ternyata gandum syatdi tangan kananku dan gandum hintbah ada 
di tangan kiriku.” Asy-Sya’bi berkata, “Jika mimpimu itu benar, 
engkau pasti telah mengganti Al Qur'an dengan syair.” Benar 
saja, sesudah tua A’sya bersyair, padahal sebelum itu dia adalah 
imam dan guru Qira’ah di kampungnya.” 
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5867. Abu Sa’id Muhammad bin Ali bin Muharib An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Sa’id Al Busyanji menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ka’b Al 
Halabi menceritakan kepada kami, {ha 'l 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami. 
Abu Abbas Az-Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, {ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Mu’alla menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dari Abbad bin Musa, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: Hajjaj 
membawaku dalam keadaan terikat. Ketika aku tiba di gerbang 
istana, Yazid bin Abu Muslim menemuiku dan berkata, “Inna lillah, 
wahai Asy-Sya’bi! Kami turut berduka dengan ilmu yang kau miliki, 
tetapi hari ini bukan hari pemberian syafa’at. Berlakulah munafik 
di hadapan amir agar engkau selamat.” Kemudian Muhammad bin 
Hajjaj menemuiku dan berkata seperti perkataan Yazid. Ketika aku 
menemui Hajjaj, dia berkata, “Engkau Asy-Sya’bi, salah seorang 
yang ikut menentangku?” Aku berkata, “Semoga Allah 
memperbaiki keadaan amir. Keluarga kami menjadi bersedih dan 
jalanan menjadi sempit. Aku pun terus begadang, rasa takut 
menghantui kami, kami berlari terlunta-lunta, di antara kami tidak 
ada orang-orang yang berbakti dan bertakwa, dan tidak pula 
orang-orang pendosa yang kuat.” Dia berkata, “Itu benar, demi 
Allah. Tidaklah mereka itu telah berbuat kebajikan ketika mereka 
menentang kami, dan tidaklah mereka kuat menghadapi kami 
meskipun mereka melanggar batas. Karena itu, lepaskan Dia!” 

Setelah itu dia beralih membicarakan bagian waris. Dia 
berkata, “Apa pendapatmu tentang saudari, ibu dan kakek?” Aku 
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menjawab, “Ada lima sahabat Rasulullah ^ yang berbeda 
pendapat tentang hal ini, yaitu Utsman bin ‘Affan, Zaid bin Tsabit, 
Abdullah bin Mas’ud, Ali dan Ibnu Abbas Dia berkata, “Apa 
yang dikatakan Ibnu Abbas? Dia itu seorang mufti.” Aku 
menjawab, “Dia menjadikan kakek seperti ayah, memberi ibu 
sepertiga, dan tidak memberikan saudari sedikit pun.” Dia berkata, 
“Lalu apa yang dikatakan Amirul Mu’minin?” Yang dia maksud 
adalah Utsman. Aku menjawab, “Dia membaginya menjadi tiga 
bagian.” Dia bertanya lagi, “Apa yang dikatakan Zaid bin Tsabit?” 
Aku menjawab, “Dia membaginya menjadi sembilan bagian, lalu 
dia memberi ibu tiga bagian, memberi kakek empat bagian, dan 
membagi saudari dua bagian.” Dia bertanya lagi, “Apa- yang 
dikatakan Ibnu Mas’ud?” Aku menjawab, “Dia membaginya 
menjadi enam bagian, lalu dia memberikan saudari tiga bagian, ibu 
satu bagian, dan kakek dua bagian.” Dia bertanya lagi, “Apa yang 
dikatakan Abu Turab (Ali i^)?” Aku menjawab, “Dia juga 
membaginya menjadi enam bagian, lalu dia memberi saudari tiga 
bagian, memberi kakek satu bagian, dan memberi ibu dua bagian.” 
Dia berkata, “Kalau begitu, suruh qadhi untuk menjalankan 
ketentuan yang diterapkan Amirul Mu’minin Utsman.” 

Tiba-tiba ajudan masuk dan berkata, “Di pintu ada beberapa 
delegasi.” Dia berkata, “Izinkan mereka masuk.” Mereka pun 
masuk. Sorban mereka ada di tengah tubuh mereka, pedang 
mereka ada di pundak, dan kitab-kitab mereka ada di tangan 
kanan. Kemudian masuklah seorang laki-laki dari Bani Sulaim 
yang bernama Sayabah bin Ashim. Hajjaj bertanya, “Dari mana 
kamu?” dia menjawab, “Dari Syam.” Dia bertanya, “Bagaimana 
keadaan Amirul Mu’minin? Bagaimana kesehatannya?” Dia pun 
memberitcihunya. Lalu Hajjaj berteinya, “Apakah kamu menjumpai 
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hujan?” Dia menjawab, “Ya. Sejak keberangkatanku dari tempat 
Amirul Mu’minin, aku terguyur tiga kali hujan.” Hajjaj berkata, 
“Ceritakan kepadaku akibat yang ditimbulkan hujan itu?” Dia 
menjawab, “Aku terguyur hujan di Hauran. Ada hujan kecil dan 
ada hujan besar. Hujan yang besar menyelingi hujan yang kecil, 
kemudian turunlah hujan deras seperti yang pernah engkau 
dengar. Ada lembah yang meluap airnya dan ada lembah yang 
masih mampu menampung air. Ada tanah yang terbawa datang, 
dan ada tanah yang terbawa pergi. Aku juga terguyur hujan di 
Sawa—atau dia mengatakan: di Qaryatain (Musa ragu). Hujan ini 
mengakibatkan banjir besar dan merusak berbagcii bangunan. Aku 
juga terguyur hujan di Sahabah. Airnya menghidupkan mata air, 
membanjiri parit-parit, dan memenuhi lembah-lembah. Aku datang 
kepadamu dengan membawa seekor hiena.” 

Kemudian Hajjaj berkata, “Izinkan delegasi yang lain masuk!” 
Lalu masuklah seorang laki-laki dari Bani Asad. Hajjaj bertanya, 
“Apakah engkau menjumpai hujan?” Dia menjawab, “Tidak, tetapi 
banyak sekali angin, jalanan berdebu, debunya menutupi Setiap 
bangunan yang tinggi, ini adalah tahun kekeringan.” Hajjaj 
berkata, “Kamu adalah seburuk-buruknya pembawa kabar.” Dia 
berkata, “Aku menyampaikan kepadanya apa adanya.” 

Kemudian Hajjaj berkata, “Izinkan delegasi yang lain masuk!” 
lalu masuklah seorang laki-laki dari Yamamah. Hajjaj bertanya, 
“Apakah kamu menjumpai hujan?” Orang itu menjawab, “Para 
pencari hujan memanggil-manggil untuk datang ke tempat yang 
mereka temukan! Aku mendengar seseorang mengatakan, 
“Kemarilah, aku akan mengantar kalian ke tempat dimana api 
dipadamkan, kaum perempuan mengeluh, dein kawanan kambing 
berlomba lari!” Asy-Sya’bi berkata, “Hajjaj tidak paham maksud 
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ucapan ini, sehingga dia berkata, “Celaka kau! Yang kau ajak 
bicara ini orang Syam. Jadi, buatlah mereka paham!” Dia berkata, 
“Baiklah. Semoga Allah memperbaiki keadaan amir. Orang-orang 
mengalami panen raya sehingga banyak buah, minyak samin, keju 
dan susu. Pada saat itu api tidak dinyalakan untuk membuat roti. 
Adapun mengenai keluhan kaum perempuan, sesungguhnya 
perempuan itu menuntun hewan ternaknya, dan mereka merintih 
akibat letih di kedua lengannya. Mengenai perlombaan kawanan 
kambing, itu karena dia melihat berbagai jenis pohon dan warna 
buah-buahan yang mengenyangkan perut tetapi tidak bisa 
memuaskan pandangan, sehingga hewan-hewan ternak tidur 
malam dalam keadaan temboloknya penuh terisi makanan.” 

Kemudian Hajjaj berkata, “Izinkan delegasi selanjutnya.” 
Masuklah seorang laki-laki dari Mawali. Konon, dia termasuk 
manusia yang paling kuat pada masa itu. Hajjaj bertanya, “Apakah 
kamu menjumpai hujan, “Ya, tetapi aku tidak pandai 
menggambarkannya seperti mereka.” Hajjaj berkata, “Katakan 
sebisamu!” Dia berkata, “Aku terguyur hujan di Hulwan. Aku 
hampir tidak menginjakkan ujungnya sampai aku menemui Amir.” 
Hajjaj berkata, “Meskipun engkau yang paling pendek dalam 
menceritakan hujan, tetapi engkau adalah yang paling panjang 
langkahnya.” 
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5868. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abbad bin Musa Al ‘Ukli menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abbad bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar Al Hudzali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asy-Sya’bi berkata kepadaku, “Maukah kau 
kuceritakan satu hadits yang bisa engkau hafal dalam satu majelis? 
Ketika aku dibawa menemui Hajjaj bin Yusuf dalam keadaan 
terikat, Yazid bin Abu Muslim keluar menemuiku dan berkata, 
‘Inna illah. Kami turut berbela sungkawa atas ilmu yang ada 
padamu, wahai Asy-Sya’bi.” Dia lantas menyebutkan redaksi yang 
serupa. 
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5869. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hasan bin Abu Yazid Al Hamdani menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ja’adah, dia berkata, “Asy-Sya’bi adalah orang 
yang paling tepat dengan bait syedr ini: 

‘Kearifan bukan dilihat saat lapang hati 
Kearifan hanya dilihat saat marah ’. ” 
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5870. Abu Ahmad Al Ghithrifl menceritakan kepada kami, 
Abu Fadhl Muhammad bin Fadhl menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa’id Al Qazzaz menceritakan kepadaku. Abu 
Umayyah menceritakan kepada kami, Ibrahim Muhammad Al 
Hudzali menceritakan kepada kami, dari, dari Husyaim, dari 
Mujalid, dari Asy-Sya’bi, bahwa dia berkata dalam syair: 

Jika tak pernah jatuh cinta dan tak mengenal asmara 

Maka tiada beda antara kau dan unta di gurun sahara 


Asy-Sya’bi sempat berjumpa dengan para tokoh dan ulama 
dari kalangan sahabat. Di antara mereka adalah Ali bin Abu 
Thalib, Sa’d bin Abu Waqqash, Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Usamah bin Zaid, Amr bin Ash, Abdullah 
bin Amr bin Ash, Jarir bin Abdullah Al Bajali, Jabir bin Samurah, 
Adi bin Hatim, ’Urwah bin Mudharris, Jabir bin Abdullah, Nu’man 
bin Basyir, Barra' bin Azib, ’Uqbah bin Amr, Zaid Ibnu Arqam, 
Abu Sa’id Al Khudri, Ka’b bin ‘Ujrah, Anas bin Malik, Mughirah 
bin Syu’bah, Imran bin Hushain, Abdurrahman bin Samurah, serta 
para sahabat lain yang tidak terhitung jumlahnya. 

Sedangkan di antara para sahabat wanita yang sempat dia 
temui adalah Aisyah, Ummu Salamah, Maimunah, Ummahatul 
Mu’minun, Ummu Hani’, Asma’ binti ‘Umais, dan Fathimah binti 
Qais. 
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Dia meriwayatkan dari Masruq, ’Alqamah, Aswad, Abu 
Salamah bin Abdun'ahman, Yahya bin Thalhah, Umar bin Ali bin 
Abu Thalib, Salim bin Abdullah bin Mas’ud, Abu Ubaidah Ibnu 
Abdullah bin Mas’ud, dan Abu Burdah bin Abu Musa. 

Sedangkan di antara tabi’in yang meriwayatkan dari dari Asy- 
Sya’bi adalah Abu Ishaq As-Sabi’i, Abu Ishaq Asy-Syaibani, Abu 
Hushain, Hakam bin Utbah, Atha' bin Sa'ib, Muhammad bin 
Suqah, Hushain, Mughirah, Ashim Al Ahwal, Daud bin Abu 
Hindun, A’masy dan para periwayat lain. 
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5871. Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan 
kepada kami, {ha ') 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al Anmathi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nadhr menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Hafsh An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, dari 
Isma’il bin Abu Khalid, dari Asy-Sya’bi, dari Ali bin Abu Thalib 
karramallahu wajhah, dia berkata, “Kami tidak ragu, hanya saja 
ketenangan berbicara melalui lisan Umar 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, 
Syarik, Huraim, Asbath bin Simak, Sa’id bin Shalt dan para 
periwayat lain dari Isma’il dengan redaksi yang sama. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari Asy-Sya’bi oleh Katsir An-Nawwa’, 
Qatadah, dan Muhammad bin Juhadah. 
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5872. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ya’la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali 
Ibnu Ja’d menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
mengabarkan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail dan Mujalid, 
{ha^ 
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Abu Amr bin Hamdcin menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Mujalid, keduanya berkata: dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Ali menjatuhkan dera pada Syarahah pada hari 
Kamis dan merajamnya pada hari Jum’at. Sepertinya para sahabat 
lain menentang hukumannya itu—atau dia melihat bahwa mereka 
menentangnya, lalu aku berkata, “Sesungguhnya aku menderanya 
sesuai dengan Kitab Allah, dan merajamnya sesuai dengan Sunnah 
Rasulullah Redaksi milik Hammad dari Mujalid. 
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5873. Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Abu Rabi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma’il 
bin Salim dan Hushain bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Sya’bi, bahwa Ali mendera Syarahah pada hari 
Kamis dan merajamnya pada hari Jum’at, kemudian dia berkata, 
“Aku menderanya sesuai dengan Kitab Allah, dan merajamnya 
sesuai dengan Sunnah Rasulullah 
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5874. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Qabishah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Asy- 
Sya’bi: bahwa Ali mendera Syarahah—seorang perempuan yang 
mengaku berzina. Dia menderanya pada hari Kamis dan 
merajamnya pada hari Jum’at. kemudian dia berkata, “Aku 
menderanya sesuai dengan Kitab Allah, dan merajamnya sesuai 
dengan Sunnah Rasulullah 

Hadits ini diriwayatkan dari Asy-Sya’bi oleh sekelompok 
perempuan. Di antara mereka adalah Asy-Syaibani, Abu Hushain, 
Asy’ats bin Sawwar, Al Ajlah dan Jabir bin Zaid. 
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5875. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Fudhail Abu Mu’adz 
rnengabariku, dari Abu Hariz As-Sijistani, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata: Ali berkata, “Ketika c»ku kembali menemui Nabi ^ 
setelah memakamkannya—maksudnya adalah ayahnya Ali,— beliau 
menyampaikan kepadaku suatu perkataan yang aku tidak senang 
mendengarnya meskipun diberi dunia.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mu’tamir dari Fudhail dengan 
redciksi yang serupa. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Asy- 
Sya’bi selain Abu Hariz. Nama aslinya adalah Abdullah bin Husain, 
seorang qadhi di Sijistan. 
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5876. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ali bin Isma’il Ash-Shaffar Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Ishmah Isham bin 
Hakam Al Ukbari menceritakan kepada kami, dia berkata; Jami’ 
bin Abdullah Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Sawwar Al Hamdani menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Juhadah, dari Asy-Sya’bi, dari Ali, dia berkata; 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya kamu dan para pengikut 
setiamu di surga. Akan datang suatu kaum yang memiliki suatu 
panggilan, yaitu Rafidhah. Jika kalian menjumpai mereka, maka 
bunuhlah mereka karena mereka itu orang-orang musyrik. 


Status hadits dha’ifjiddanytKSi bukan maudhu’(palsu). 

HR. Ibnu ‘Adiy dalam kitab AJKamii(J/2\Z), Al Khathib dalam kitab Tarikh¬ 
nya (12/289, 358), dan Ibnu Al Jauzi dalam kitab i4/Afei/cftu'ar (1/397). 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Muhammad dan 
Asy-Sya’bi. Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Isham. 
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5877. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Shalih bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Haitsam bin Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bisyr bin Muhammad As-Sukkari menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Isma’il bin Abu Khalid, dari Asy-Sya’bi, dari Sa’d bin Abu 
Waqqash, dia berkata, “Engkau mengetahui bahwa aku adalah 
orang ketujuh dari tujuh orang bersama Rasulullah Saat itu 
kami tidak memiliki makanan selain daun habalah (sejenis pohon), 
hingga salah seorang di antara kami membuang hajat seperti 
kambing, tidak tercampur dengan apapun.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi dari 
Sa’d. Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Bisyr. 
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5878. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khadij bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Amir, dari Sa’id bin Zaid, dia berkata: 
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Rasulullah ^ bersabda, “Hendaklah kalian memintakan ampun 
untuk Raja Najasyi. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Abu Ishaq. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Jenazah (1327) dan Riwayat Hidup 
Sahabat Anshar (388), dan Muslim dalam pembahasan: Jenazah (951) dari 
Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa. 

Hadits ini diriwayatkan dengan lafazhnya oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabir (2348) dari Jarir ii§6. 


108 



Hilyatul Auliya' 


®'JJ 

X y' 

* “l'" '-'' k '* •'f'' 1®^* ^ “e' ’* ^ ’* ^ ^ 

j—ib _Hb u^b 

; j^i:;-:-!} ^:ij 

^ ^ y yy 

f.j ’c}. ^'? ’-^j ‘^'Sj' ’4^j 


«i ..-a s 




> O 


^ t" « fii 1 ^ ® -"t"- -'T 

_P cj^-3-Vl (1- ^ 0^1^ o\jjj CJJ^I 


^ ® • ti fl 


5879. Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Asy-Syaibani, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Sya’bi berkata: Seseorang yang 
shalat bersama Nabi ^ menceritakan kepadaku, “Kemudian 
Beliau mendatangi kuburan yang telah ditimbun, membariskan 
mereka di belakang Beliau, dan menshalatinya. Aku bertanya 
kepada Asy-Sya’bi, “Siapa yang memberitahumu, wahai Abu 
Amr.” Dia menjawab, “Aku diberitahu oleh Ibnu Abbas.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Asy-Syaibani oleh Ats-Tsauri, 
Zaidah, Husyaim, Jarir, Hafsh, Ibnu Fudhail, Abu Mu’awiyah, Ibnu 
Idris, Asbath, Ibnu Mushir, Isma’il bin Zakariya, Khalid Al Wasithi, 
Abdul Wahid bin Ziyad bersama para periwayat lain. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Qatadah dari Ashim Al Ahwal dari Asy- 
Syaibani dari Asy-Sya’bi. 


109 




Hilyatul Auliya'. 


Uj-b- Ijli jjI —©AA* 

J ✓ 0 ✓ 

*“ 1^.® vtt 

(r) 

•• X' 

> ^ ^ ^ ✓..s» ^ ^ 

-i VjjJl?- ! Jl3 4 ^jJ UjA>-j 

X 

0X > 0 > ^0 ✓ . 0 

::'—^ cj^ 4(JUJ^ ^ ^ 

y 

: JlJ Js^l 0 Jli : JU ;^9t 

,»>' «, '' ^ ®tl -"r^- ® ^ -^®\ ^ 

I^^bP 40^vJ^ (,A.*X^ UjJ^ 

^ J^ J:^ J ^ 1 \ J 01 

«s -' 

t, » 0» ., X >^0 ^ »''■''*( ^ 1 »• • J' .^^ 0 ^ 

I(J\_J ©.jllaJ C.Ji89 ’c^'^ L*^Xxj 

** ✓ 

,[^\ :JUi a’tJ 4 /^ClJl aJ!^ 4^/ 

- ✓ y y 

l^y o ^ 

JS ^ ^ 

> ®^1 1^®!^ ®^tl ^ ^ y 

4>—^ C>f'-^b L5^' ®bjJ 

y ^ y y 


5880. Abu Ya’la Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Awanah Al Isfara’ini menceritakan kepada kami, 
(/?a ') 
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Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Abdul Wahid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Katsir Al Anbari berkata 
kepada kami: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 0 menshalati 
jenazah dalam kuburan setelah dimakamkan.” Aku bertanya 
kepada Qatadah, “Kamu mendengarnya dari Asy-Sya’bi?” Dia 
menjawab, “Tidak, melainkan Asy-Sya’bi yang menceritakan 
kepadaku. Aku lantas bertanya kepadanya, kemudian dia 
menjawab: Aku mendengar Asy-Sya’bi dari Ibnu Abbas.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Asy-Sya’bi oleh Abu Hushain 
dan Isma’il bin Abu Khalid. 
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5881. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Imran bin Abdurrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, 
(/?a 1 

Muhammad bin Ahmad bin Husain dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khallad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Ashim, 
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dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah ^ pernah meminum air Zamzam sambil berdiri.”^ 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ashim oleh Syu’bah dan 
beberapa periwayat lain, serta dari Asy-Sya’bi oleh Sulaiman Asy- 
Syaibani, Daud bin Abu Hindun, Sha'id dcin beberapa periwayat 
lainnya. 
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HR. Al Bukhctri dalam pembahasan: Minuman (5617), Muslim dalam 
pembahasan: Minuman (2027), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir 
(12575). 
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5882. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu Hamzeih 
As-Sukkari, dari Jabir, dari Amir, dari Ibnu Abbas, Dia berkata, 
“Rasulullah ^ pernah diberi pundak kambing di masjid, kemudian 
Beliau berdiri untuk shalat tanpa menyentuh air.”^ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Hasan bin Ali bin Syaqiq dari 
Abu Hamzah dengan redaksi yang serupa. Status hadits gharib, 
bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Abu Hamzah As-Sukkari dari Jabir. 
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^ Status hadits cffia ’i f. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (12572). Dalam sanadnya terdapat 
Jabir bin Yazid Al Ju’fi, statusnya dba ’if. 
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5883. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Utsman bin Shalih, Muththalib bin Syu’aib, dan 
Mas’ud bin Muhammad Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Imran bin Harun Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Daud bin Abu Hindun menceritakan kepadaku, dari 
Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah benar-benar memakmurkan negeri untuk 
suatu kaum, mengembangkan harta benda mereka, padahal Allah 
tidak pernah memandang mereka sejak Dia menciptakan mereka 
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lantaran benci kepada mereka." Ada yang bertanya, “Bagaimana 
itu terjadi, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Lantaran mereka 
menyambung silaturahmi. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Daud dan Asy- 
Sya’bi. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Imran Ar- 
Ramli dari Abu Khalid. 
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^ Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (12556) dan Al Hakim (4/161). Al 
Hcdtscimi dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (8/152) berkata, “Sainadnya 
hasan.” Hadits ini dinilai dha’if o\eh Al Albani. 
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5884. Abu Ishaq bin Hamzah bersama sejumlah periwayat 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin Yahya Al 
Hulwani menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Isma’il bin 
Salim Al Asadi, dia berkata: Aku mendengar Asy-Sya’bi 
menceritakan dari Ibnu Umar, Dia berkata, “Rasulullah ^ diberi 
pilihan antara dunia dan akhirat, lalu beliau memilih akhirat.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Yahya dari Asy- 
Sya’bi. 
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5885. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Najiyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Qaza’ah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Abu Hindun menceritakan kepada kami, dari 
Asy-Sya’bi, dia berkata: Kami pernah berkata kepada Ibnu Umar, 
“Jika kami menjumpai mereka, kami mengatakan apa yang 
mereka inginkan. Dan jika kami pergi dari hadapan mereka, kami 
berkata yang berbeda.” Ibnu Umar berkata, “Di masa Rasulullah 
kami menganggap perbuatan tersebut sebagai nifak (perbuatan 

orang munafik).” 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Maslamah 
dari Daud. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mujalid dari Asy- 
Sya’bi dengan redaksi yang serupa. 
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5886. ■ Ahmad bin Ya’qub bin Mihrajan Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami dia berkata: Yahya bin Abdullah Al 
Babilti menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub bin Nahik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Sya’bi berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Aku 
mendengar Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa yang shalat Dhuha, 
puasa tiga hari setiap bulan, dan tidak meninggalkan shalat Witir 
baik dalam keadaan mukim atau musafir, maka dicatat untuknya 
pahala orang syahid. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Ayyub. 


® Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Aa6ir sebagaimana dalam kitab Majma ’ Az- 
Zawa'id (2/2AI). 

Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Nahik. Ia dinilai 
dha’if o\dn Abu Hatim dan selainnya, dan dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban, 
tetapi Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia terkadang salah." 
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5887. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Abbas bin Fadhl Al Bashri Azraq menceritakan kepada 
kami, {ha ') 

Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, dia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami, dari Azrah, dari Asy-Sya’bi, dari 
Usamah bin Zaid, dia berkata; Aku pernah dibonceng 
Rasulullah ^ dari Arafah. Unta Beliau tidak pernah mengangkat 
kakinya untuk berlari hingga tiba di Jam’.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Qatadah dari 
Azrah. Azrah dimaksud adalah Ibnu Tamim Al Bashri. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan darinya oleh Qatadah. 
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5888. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir mengabarkan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, dari Amr bin Ash, 
dia berkata: Rasulullah ^ mengutusku untuk memimpin sebuah 
pasukan, padahal di antara mereka ada Abu Bakar dan Umar 
Dia melanjutkan; Ketika aku pulang, aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
Siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau balik bertanya, 
“Apa yang engkau inginkan dari pertanyaan ini?” Dia menjawab, 
“Aku ingin mengetahuinya saja.” Beliau menjawab, “Aisyah.” Aku 
bertanya, “Yang aku maksud laki-laki.” Beliau menjawab, 
“Ayahnya.”^ 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi dari 
Amr. Kami tidak mencatatnya kecuali dari riwayat Jarir. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Keutamaan Para Sahabat Nabi (3622) 
dan Muslim dalam pembahasan: Keutamaan para sahabat (2384) dengan 
redaksi yang mendekati. 
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5889. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zakariya bin Abu Zaidah mengabarkan kepada kami, dari Asy- 
Sya’bi, dari Abdullah Ibnu Amr, dia berkata: 
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Rasulullah ^ bersabda, “Orang muslim adalah orang yang muslim 
lain selamat dari lisan dan tangannya. Orang yang hijrah adalah 
orang yang meninggalkan perkara-perkara yang dilarang Allah. 

Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
dari Asy-Sya’bi oleh Isma’il bin Abu Khalid, Bayan bin Basyar, 
Ashim bin Bahdalah, Abdullah bin Abu Safar, Jabir Al Ju’fi, 
Mughirah, Sayyar, Mujalid, Daud bin Abu Hindun, Simak, dan 
Abdul Aziz bin Shuhaib. 
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® HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Iman (10) dan Kelembutan Hati (6484), 
serta Muslim dalam pembahasan: Iman (40). 
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5890. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Abu Hindun menceritakan kepada kami, (ha ) 

Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Haitsam Al Wazzan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar Al Hudzali menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Asy-Sya’bi menceritakan kepada 
kami, dari Jarir bin AbduUah Al Bajali, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Jika pengutip zakat datang kepada 
kalian, maka janganlah dia pergi kecuali dalam keadaan dia ridha 
kepada kalian. 


^ Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (4/364), Ath-Thabrani dalam kitab /l//£a6/>-(2336). 

Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang serupa oleh Muslim dalam 
pembahasan: Zakat (989), Abu Daud dalam pembahasan: Zakat (1589), dan 
At-Tirmidzi dalam pembahasan: Zakat (647). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh dari Asy-Sya’bi Asy-Syaibani, 
Bayan, Isma’il, Mughirah, Mujalid, Jabir bersama para periwayat 
lain. 
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5891. Abu Ishaq bin Hamzah, Sulaimeun bin Ahmad, 
Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Qasim bin Zakariya Al Muqri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul Halim An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Mubasysyir bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Sutyan bin Husain, dari 
Sa’id bin Amr bin Asywa’, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir bin Samurah, 
dia berkata: Aku datang ke masjid bersama ayahku saat 
Rasulullah# sedang berkhutbah. Lalu aku mendengar Beliau 
bersabda, “Sepeninggalku nanti akan ada dua belas khalifah. ” 
Kemudian dia merendahkan suaranya sehingga aku tidak tahu apa 
yang beliau katakan. Kemudian aku bertanya kepada ayahku, 
“Apa yang Beliau katakan?” Ayahku menjawab, “Mereka semua 
dari Quraisy. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Umar bin Abdullah bin Razin 
dari Sutyan dengan redaksi yang sama. Status hadits gharib. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hukum-hukum (7222, 7223), dan 
Ahmad (5/93). 
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bersumber dari riwayat Sa’id. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Sufyan. Hadits ini juga diriwayatkcin dari Asy- 
Sya’bi oleh sejumlah periwayat. Di eintara adalah Qatadah, Daud 
bin Abu Hindun, Abdullah Ibnu Aun, Mughirah, Mujalid, Hushain, 
Imran bin Sulaiman Al Qaisi, dan Daud Al Audi. 
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5892. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al Baghdadi 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakariya bin Abu 
Zaidah mengabarkan kepada kami, Ashim Al Ahwal menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dari Adi bin Hatim, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah 0 tentang hewan buruan dengan alat 
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mi’radl?-^, lalu beliau bersabda, “JJka dia mengenai bagian 
tajamnya, maka makanlah. Tetapi Jika dia mengenai 
penampangnya, maka itu seperti hewan yang mati karena 
dilempar. ” Aku juga bertanya kepada Beliau tentang hasil buruan 
anjing, lalu Beliau menjawab, “Jika engkau melepaskan anjingmu 
sembari menyebutkan nama Allah padanya, lalu dia menangkap 
untukmu, maka makanlah! 

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dan Zaidah dari 
Zakariya bin Abu Zaidah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ma’mar 
bin Mubarak dan Ali Ibnu Mushir dari Ashim Al Ahwal, Hadits ini 
diriwayatkan oleh dari Asy-Sya’bi secara kelompok. Di antara 
mereka adalah Bayan bin Basyar, Abdullah bin Abu Safar, 
Hushain, Hakam, Asy-Syaibani, Isma’il bin Abu Khalid, Sa’id bin 
Masruq, Mujalid, Isa bin Musayyab, Firas bin Yahya, Jabir bin 
Yazid Al Ju’fi, Umar bin Basyar, As-Sariy bin Isma’il, Abu Hariz, 
Hushain bin Numair, Khalid Al Khadzdza’ dan Thawus. sebagian 
dari mereka menambahkan redaksi yang tidak ada pada sebagian 
yang lain. 
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Sejenis tombak kayu yang ujungnya mncing, atau anak panah yang tanpa 
bulu. 

12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Jual-beli (2054) dan Hewan Buruan dan 
Sembelihan (5475, 5476), serta Muslim dalam pembahasan: Hewan Buruan 
dan Sembelihan (1929). 
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5893. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, {ha ") 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dari Amir 
Asy-Sya’bi, dia berkata: ‘Urwah bin Mudharris menceritakan 
kepadaku bahwa dia menunaikan haji di zaman Nabi tetapi dia 
tidak menyusul jama’ah melainkan pada malam hari saat dia 
berada di Jam’, kemudian dia berangkat ke Arafah pada malam 
hari, lalu dia bertolak dari Arafah, kemudian dia kembali ke Jam’. 
Setelah itu dia menjumpai Rasulullah ^ dan bertanya, “Aku telah 
berusaha sekerasnya dan meletihkan hewan tungganganku. 
Apakah aku memperoleh haji?” Beliau menjawab, “Barangsiapa 
yang shalat Shubuh bersama kami di Jam ' wuguf bersama kami 
hingga kami bertolak dan dia bertolak sebelum itu dari Arafah 
pada malam atau siang, maka hajinya telah sempurna dan dia 
telah menghilangkan kotoran yang ada pada badannya. 


Status hadits shahih. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah, Isa bin 
Yunus, dan Yahya bin Sa’id dari Zakariya dengan redaksi yang 
sama. Di antara periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Asy- 
Sya’bi adaleih Isma’il bin Abu Khalid, Daud bin Abu Hindun, 
Zubaid bin Harits, Ibnu Abi Safar, Daud Al Audi, Mutharrif, 
Sayyar, dan Hammad bin Abu Sulaiman. 
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HR. Ahmad (4/15, 261, 262), At-Tirmidzi dalam pembahasan: Haji (891), 
An-Nasa’i dalam pembzihasan: Miqat (3039, 3049), Ibnu Majah dedam 
pembahasan: Manasik (3016). 

Hadits ini dinilai shahJh oleh Al Albani dalam ketika kitab As-Sunan tersebut. 
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5894. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abbas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Isma’il bin Mujalid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari 
Asy-Sya’bi, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi ^ bersabda, “Sesungguhnya aku adalah penutup seribu nabi 
atau lebih. Tidak ada seorang nabi pun melainkan dia telah 
mengingatkan umatnya tentang Dajja! Sesungguhnya telah 
dijelaskan kepadaku hal-hal yang tidak dijelaskan kepada seorang 
pun sebelumku. Sesungguhnya Dajja! itu buta sebelah, sedangkan 
Allah tidak buta sebelah. 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Umar bin Isma’il 
dari ayahnya dari Mujalid. 






Status hadits dha ’if. 

HR. Al Bazzar sebagaimana dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (7/347). Al 
Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Mujalid bin Sa’id. la dinilai 
lemah oleh mayoritas ulama, tetapi dalam dirinya ada faktor untuk menilainya 
tsiqah.” 
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5895. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Aban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syuraih bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Mujalid menceritakan kepada kami, dari 
Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir: bahwa ada seorang badwi 
datang menjumpai Nabi ^ lalu dia berkata, “Sebutkanlah kepada 
kami nasab Tuhanmu!” Dari sini Allah menurunkan ayat, 
“Katakanlah, ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia. ”(Qs. Al Ikhlaash (112]: 1-4)^^ 


Status hadits dha ’if. 

HR. Abu Ya’la (2040) dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath sebagaimana 
dalam kitab Majma’Az-Zawa’id^/\^). 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Isma’il dari Mujalid, 
dan darinya oleh Syuraih. 
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Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Mujalid bin Sa’id. Ibnu ‘Adiy 
beikata bahwa ia memiliki riwayat dari Asy-Sya’bi dari Jabir. Sedangkan para 
periwayat selebihnya merupakan para periwayat hadits shabih." Saya 
katakan, Mujalid bin Sa’id tidak kuat. 
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5896. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Amr Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar bin Isma’il bin Mujalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda kepada para sahabat Beliau, “Apa yang 
kalian baca ketika hendak tidur?” Mereka menjawab ini dan itu 
hingga tiba pada giliran Abdullah bin Rawahah. Beliau lantas 
bertanya kepadanya, dan dia menjawab, “Aku membaca: Engkau 
menciptakan jiwa ini, bagi-Mu hidup dan matinya. Jika Engkau 
mencabut nyawanya, maka selamatkanlah dia dari bala dan 
maafkanlah dia. Tetapi jika Engkau mengembalikannya, maka 
jagalah dan berilah petunjuk Dia!” Jabir berkata, “Rasulullah ^ 
kaum dengan bacaannya itu.”^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Umar dari ayahnya 
dari kakeknya. 


Status hadits dha ’ifjiddan jika bukan maudhu ’ (paisu). 

HR. Al Bazzar sebagaimana dalam kitab Majma' Az-Zawa ’id (10/123). Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari ‘Umar bin 
Isma’il bin Mujalid, statusnya pendusta.” 


137 



Hilyatul Auliya' - 

ti - -*f| ''sfi '' i « k J 

IJ\_5 (.^y^ ^ jj] LJwb»- —oAiV 

y 

^ y ^ \i'^ ^ X» i. 1*8^ > ''.0^ ^ 

<Uil <-^P UjJ^ Icjli ^ 

^5^^ : JU c^ ^ ^ ;:U^ ^ 

^ uj»A>- : Jli ( 

'• y \ ^ “ X 

J—p Cjl—J—J JjU» ^ cjl^ Ojjj ^ 

^ t' ^ ^ t' 

^1-Ji ^ ^1 J ji-j : Jli : Ju c^ 

^ 3_^Qil >lSl 01 :^J 

c4 _liSCli i^y» J^ly-^1 Olj (.^S j-ysaJl 

8 o'T^ ^ . I ^ t’ , .f ^ fi > > o ' * \i, ^ \ ^ti'' 

^*_glip <-^b («-^ j^b 

ii)^ (*-* ‘<3i^0 Ji?j '4^ 'M (J^ 

;xi' ^ M 

' XXX 

^ > ‘['8 f X- ef '', ^ Ot''?Atl l'' • ^» c 

UI (%-J^' ^Hj ?ILjJ 1 ji^ ^ Oj^X^ 

* X ** 

■* eC i •' li ^ o ^ o f 0 ^ e > > r ■*.''* f 'i U 

4-li« J *i <g i> C<AaXJ «jUI 

Ji i.:pi ^iOrf of :Ji 


138 



Hilyatul Auliya' 


A ^ 


^J) II c>%3>jlP' C/*3op iJLj yoS" >Xji3 jtP' 

il_Ji J _^ (1)c3^uijL) iiii Jup 4^*>\Ul 

^ ll) lli jlSl cpliClii 

^ d jS^ 6^ lO 01 jU <0i^^ 

#* 1^ 

.Ojji^ij ^ i4-^ 

ti - 1^1-■^- ■'^ .:r " ® “*. ti • 1^ ® »* ■ . 

JL_S JjLw ^ ijU 4,_5^1 ^ 

Cl T'' • ^t®'' It'' '*®^ ^.i ■' •''■*• ®‘^s. 11 

A—_)W <■«< J ^ C.5?^J 

> Ox 


1* 1 ^0^ 

.il 


5897. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ja’far Zuhair At-Tustari menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin Abu Bukair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu Bukair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Salam bin Salim Al 
Khurasani menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hayyan, dari 
Muqatil bin Hayyan, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, dia berkata: 
katanya: Rasulullah % bersabda, “Sesungguhnya manusia benar- 
benar melewati Shirath pada Hari Kiamat Sesungguhnya Shirath 
itu licin dan menggelincirkan sehingga mengombang-ambingkan 
orang yang melewatinya. Sedangkan api neraka menyambar- 
nyambar mereka. Sesungguhnya neraka Jahannam menyambar 
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mereka seperti salju ketika jatuh kobaran api di atasnya. Saat 
mereka dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba datang kepada mereka 
seruan dari Ar-Rahman: ‘Wahai hamba-hamba-Ku! Siapa yang 
kalian sembah di dunia?’ Mereka menjawab, ‘Tuhan kami Engkau 
lebih mengetahui bahwa hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah. ” Allah lantas menjawab mereka dengan suara yang 
tidak pernah didengar oleh makhluk sama sekali: Wahai hamba- 
hamba-Ku! Telah menjadi kewajiban-Ku untuk tidak menyerahkan 
kalian pada hari ini kepada seseorang selain-Ku. Aku telah 
memaafkan dan meridhai kalian. Pada saat itulah para malaikat 
berdiri untuk memintakan syafa ’at sehingga mereka diselamatkan 
dari tempat tersebut Kemudian berserulah orang-orang yang 
berada di bawah mereka, yaitu di dalam neraka, “Maka kami tidak 
mempunyai pemberi syafaat seorang pun, dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab, maka sekiranya kita dapat kembali 
sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman. Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungktkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat ” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Muqatil. Syaikh 
berkata, “Letak kritik ada pada Salam, karena statusnya matruk.” 
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5898. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Haitsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad 
bin Abu Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakariya bin 
Abu Zaidah mengabarkan kepada kami, [ha ') 

Al Qadhi Abu Ahmad, Famq Al Khaththabi, dan Habib bin 
Hasan menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Muslim 
Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Anshari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Aun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari Asy-Sya’bi, 
dari Nu’man bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Yang halal itu terang, dan yang haram itu 
terang. Di antara keduanya ada perkara-perkara yang samar 
(syubhat). Barangsiapa yang membersihkan diri dari perkara- 
perkara syubhat, maka dia lebih menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. Tetapi barangsiapa yang jatuh pada perkara- 
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perkara syubhat, maka tidak lama lagi dia jatuh dalam perkara 
haram, seperti hewan yang digembalakan di samping area 
terlarang itu tidak lama lagi akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, 
Setiap raja itu memiliki area terlarang, sedangkan area terlarang 
Allah adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya. Ketahuilah, 
sesungguhnya dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika dia baik, 
maka baiklah seluruh tubuh. Jika dia rusak, maka rusaklah seluruh 
tubuh. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. 

Redaksi hadits milik Zakariya bin Abu Zaidah. Hadits ini 
diriwayatkan darinya oleh Abdullah bin Mubarak, Yahya Al 
Qaththan, Isa bin Yunus, Waki’, dan Muhammad bin Basyar. 
Hadits ini diriwayatkan dari Abu Aun oleh Yazid bin Zurai’, Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi, Mu’tamir, Mu’adz bin Mu’adz, Khalid bin 
Harits, Ibnu Abu Adi Ad-Dimasyqi. Kalangan tabi’in yang ikut 
meriwayatkan hadits ini dari Asy-Sya’bi adalah Isma’il bin Abu 
Khalid, Asy-Syaibani, Abu Hushain, Mughirah, Mutharrif, Mujalid, 
’Aun bin Abdullah, Harits Al Ukali, Sa’id Al Hamdani, Abdul Malik 
bin Umair, Simak bin Harb, Ashim bin Bahdalah, Harun bin 
Antarah, Malik bin Mighwal, Zakariya bin Khalid, Habib Ibnu 
Hassan, As-Sariy bin Isma’il, Abu Qurrah Al Hamdani, Yusuf Ash- 
Shabbagh, Abu Fazarah, Abu Hariz, Malih bin Abdullah Al 
Khathmi, Isa bin Isa, Ibnu Aun, Ashim Al Ahwal, Daud bin Abu 
Hindun, dan Qutaibah bin Muslim. Saya menyebutkan hadits ini 
dengan jalur-jalur riwayat di tempat lain. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Iman (52) dan Muslim dalam 
pembahasan: Musagah (\S99). 
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5899. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, dia berkata: Harits bin Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abu Hindun 
mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dari Bara' bin Azib, 
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bahwa pamannya dari jalur ibu menyembelih kurban sebelum 
Nabi ^ shalat, lalu Nabi # bersabda, “Sesungguhnya kambingmu 
adalah kambing untuk diambil dagingnya (bukan kurban). ” 
kemudian dia berkata, “Aku punya ‘anaq (kambing yang masih 
kecil) yang lebih bagus daripada kambing yang Diambil dagingnya. 
Apakah aku boleh menyembelihnya?” Beliau menjawab, “Ya, dan 
itu adalah sebaik-baiknya kurbanmu, tetapi kambing jadza ’ah (anak 
kambing yang berusia dua tahun) tidak sah sebagai kurban untuk 
seseorang sesudahmu. 

Hadits ini diriwayatkan oleh dari Daud juga dan Syu’bah. Dia 
menggandengnya dengan sejumlah sahabat Asy-Sya’bi. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hewan Kurban (5556) dan Muslim 
dalam pembahasan: Hewan Kurban (1961/4, 5). 
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5900. Abu Bahr Muhammad bin Hasan bin Kautsar 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Abu As-Sariy Musa bin 
Hasan bin Abbad An-Nasa’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: ‘Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Zubaid, 
Manshur, Daud, Ibnu Aun, dan Mujalid mengabariku: ini adalah 
hadits Zubaid, dari Asy-Sya’bi, kalau tidak salah dia berkata: Asy- 
Sya’bi menceritakan kepada kami, dia berkata: Barra' bin Azib 
menceritakan kepada kami di samping dinding masjid ini— 
seandainya aku di sana, aku bisa memperlihatkan tempatnya, dia 
berkata: Rasulullah ^ berkhutbah di hadapan kami pada Hari 
Nahr. Beliau bersabda, “Amalan yang kita kegakan pertama kali 
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pada hari kita ini adalah shalat, kemudian menyembelih kurban. 
Barangsiapa yang menyembelih sesudah kita shalat, maka dia 
telah menepati Sunnah kami. Tetapi barangsiapa yang 
menyembelih sebelum kita shalat, maka itu hanya daging yang dia 
persembahkan untuk keluarganya, bukan termasuk kurban sama 
sekali. ” Kemudian pamanku Abu Burdah Hani’ bin Niyar berdiri 
dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyembelih 
sebelum aku shalat, tetapi aku masih memiliki jadza ’ah yang lebih 
baik daripada musinnah (kambing usia satu tahun).” Rasulullah # 
menjawab, “Sembelihlah dia, dan dia tidak akan sah untuk 
seseorang sesudahmu. 

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Syu’bah seperti ini 
secara tergabung redaksinya selain ‘Affan. Hadits ini diriwayatkan 
darinya oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan para tokoh ulama. 
Hadits ini diriwayatkan dari Daud bin Abu Hindun oleh Yahya bin 
Zakariya bin Abu Zaidah, Hafsh bin Ghiyats, Mufadhdhal bin 
Shadagah, Abdul Karim bin Manshur, dan Yazid bin Zurai’. Hadits 
ini diriwayatkan dari Asy-Sya’bi oleh sejumlah tabi’in dan selain 
mereka, yaitu Asy-Syaibani, Bayan, Ashim, Firas, Mujalid, Jabir Al 
Ju’fi, Mutharrif, Sayyar, Ibnu Abi Safar, Zakariya bin Abu Zaidah, 
Mughirah, Abu Burdah, Sa’id bin Masrug, Harits, Daud Al Audi, 
Abdul A’la Ats-Tsa'labi, Abu Khalid Ad-DeJani, Ibnu Aun, dan 
Musawir Al Warrag. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Hewan Kurban (5560) dan Muslim 
dalam pembahasan: Hewan Kurban (1961/7). 
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5901. Abu Bakar bin Malik dan Muhammad bin Ali bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, 
Mu’alla bin Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata: Salma 
bin Abdullah bin Ka’b menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Sya’bi menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, ■^‘AJJah berfirman: Wahai anak 
Adam, selama engkau berdzikir kepada-Ku, maka engkau telah 
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bersyukur kepada-Ku. Tetapi jika engkau melupakan-Ku, maka 
engkau telah kufur kepada-Ku. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Asy-Sya’bi. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh darinya Salma. Di 
adalah Abu Bakar Al Hudzali. 


(278). AMR BIN ABDULLAH AS-SABI’I 


Syaikh berkata: “Di antara mereka adalah seorang yang 
memakmurkan bumi, teguh pendiriannya, semangat beramal, 
patuh kepada Tuhannya, berpandangan tajam dan cerdas, sabar 
dan berbuat. Dia adalah Abu Ishaq Amr bin Abdullah As-Sabi’i. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tasawuf adalah 
menyabar-nyabarkan diri dan gigih memikul beban, serta 
menvnngsingkan lengan baju dan bekeija keras. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath sebagaimana dalam kitab Majma ’ 
Az-Zawa’id (10/79). Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abu 
Bakar Al Hudzali, statusnya lemah.” 

Hadits ini dinilai dha ’y/oleh Al Albani dalam kitab Dha ’if Al Jami’ 
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5902. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
aycihku menceritakan kepadaku, Aswad bin Amir menceriteikan 
kepada kami, dia berkata: Syarik berkata: Abu Ishaq lahir pada 
masa pemerintahan Utsman bin ‘Affan. Kalau tidak salah Syarik 
pernah berkata, “Pada tiga tahun tersisa dari pemerintahan 
Utsman bin Affan.” 
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5903. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dia berkata, “Jika aku 
melihat Abu lshaq, maka aku teringat dengan pukulan pertama.” 
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5904. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Konon, barangsiapa yang menghadiri 
majelisnya Abu Ishaq, maka dia telah menghadiri majelisnya Ali 
dan Abdullah ^0^” 


O 9 ^ ^ 

^ ^ 4/%-Lv ^ Jj\ UjJj?- —0^*0 

* '' 

. ^ 1 ® • 9 > S 9 ^ ^ ® 0 ^ J p 

4J!>L-p J-J UjJj»- 401^ 

y' y' 

o '' ''-l'' * I ^ '' '' ^t|- ^ tl ^ ® f ^ t " 

^ jji (^jj :Ju jj) ujJ^ 

z' z' 

< z'z'z'Z'i' 

«'l l''® T® ^ ®* ■'-**«k.i*>®f«^'^T 

AiJl J^J J' 

z' z' 

e> z' A 

'' “l'" ( 


^ z' 


5905. Abu Bakar bin Salm menceritakan kepada kami, Ali 
bin Husain bin Hayyan menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
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Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq meriwayatkan 
dari dua puluh empat atau dua puluh tiga sahabat Rasulullah 
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5906. Abu Bakar bin Barra' menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami. Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, 
A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika aku 
bertemu dengan Abu Ishaq, kami menyampaikan hadits Abdullah 
dalam keadaan segar.” 


^ > ©y' . y ^ y^i* y /• k j 

J^\ JLP UjJL>- ^ Uj Jj>- — O ^ % V 


y' y' y' 


/ o/ ^ o ^ ^ i ''tl ^ ^ y * 0 

UjJU>- c j ^ .5 y*S>^ UJwij?- C(_^ ^ 


y o y 


y y y y ^ ^ 0 yo y 

u—i LS^-^ <y- LS^- 


:JL_» 

J^, lii ^oir :J_^' 


y y y 


154 



Hilyatul AuHya' 


® . I'^f I ® i 

^ ) wap ^1 wLP CL-J^L>-U IJL)Jl>* 

X “ C/ ~ ^ ♦ ✓ “x • ^ S’ 


•* . ^ 




5907. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar A’masy berkata, “Jika aku 
duduk berdua dengan Abu lshaq, maka dia menceritakan kepada 
kami hadits-hadits Abdullah dalam keadaan masih bersih, tidak 
terkena debu.” 
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5908. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Kufi menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami. Abu Ishaq menceritakan 
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kepada kami, dia berkata; Aku berperang di zaman Ziyad 
sebanyak enam atau tujuh kali peperangan. Ziyad wafat sebelum 
Mu’awiyah. 
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5909. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Ghailan menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami: Abu Bakar bin Ayyasy berkata, “Kami 
memakamkan Abu Ishaq pada masa kemunculan Khawarij, yaitu 
pada tahun 126 atau 127 H.” 
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5910. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Syaikh kami berkata: Asy-Sya’bi dan Abu Ishaq 
bertemu lalu Asy-Sya’bi berkata, “Engkau lebih baik dariku, wahai 
Abu Ishaq.” Dia menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak lebih 
baik darimu, tetapi engkau lebih baik dariku dan lebih berumur.” 
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5911. Abu Ahmad Al Ghithrifi, Muhammad bin Umar, dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Abu Ishaq berkata, “Aku tidak pernah memejamkan mataku rapat- 
rapat sejak empat puluh tahun.” 
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5912. Muhammad bin Ibrahim, dan Muhammad bin Ahmad 
bersama sejumlah periwayat menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Ala’ bin 
Salim Al Abdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq 
telah lemah dua tahun sebelum wafatnya sehingga dia tidak 
sanggup berdiri, melainkan dipapah untuk berdiri. Jika dia diminta 
menjadi imam sambil berdiri, maka dia membaca sambil berdiri 
sebanyak seribu ayat.” 
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5913. Abu Bakar bin Malik- menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aun bin Abdullah berkata kepada Abu Ishaq, 
“Apa yang tersisa darimu?” Dia menjawab, “Aku bisa shalat 
dengan membaca surat Al Bagarah dalam satu raka’at.” Dia juga 
berkata, “Keburukanku telah hilang, dan yang tersisa adalah 
kebaikanmu.” 
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5914. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Imran menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq berkata, 
“Shalat telah hilang dari diriku dan tubuhku semakin lemah, ketika 
aku benar-benar shalat sambil berdiri hanya mampu membaca 
surah Al Bagarah dan Aali ‘Imraan.” 
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5915. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam 
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menceritakan kepada kami, Abu Ahwash menceritakan kepadaku, 
Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku sudah tua 
dan lemah. Aku tidak bisa berpuasa selain tiga hari dari Setiap 
bulan, hari Senin dan Kamis, serta bulan-bulan Haram.” 
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5916. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku pernah menemuinya —maksudnya Abu Ishaq— saat 
dia berada di kubah Turki. Ada sebuah tempat shalat di dekat 
pintunya, tetapi dia berada di masjid. Aku bertanya, “Bagaimana 
kabarmu, wahai Abu Ishaq?” Dia menjawab, “Aku seperti orang 
yang terserang penyakti lumpuh. Tangan dan kakiku tidak 
berguna.” 
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5917. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Walid menceritakan kepada kami, Hamid Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sutyan berkata, “Aku menemui Abu 
Ishaq saat dia berada di kubah Turki. Ada sebuah tempat shalat di 
dekat pintunya, tetapi dia berada di masjid. Aku bertanya, 
“Bagaimana kabarmu, wahai Abu Ishaq?” Dia menjawab, “Aku 
seperti orang yang terserang penyakti lumpuh. Tangan dan kakiku 
tidak berguna.” 
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5918. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata; Para 
sahabat Abdullah jika melihat Abu Ishaq, maka mereka berkata, 
“Yang ini (Abdullah) adalah Amr Al Qari’ (ahli qira’ah), sedangkan 
yang ini (Abu Ishaq) adalah Amr yang tidak pernah menoleh.” 
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5919. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
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ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ishaq berkata, “Jika aku terbangun di 
malam hari, maka mataku tidak bisa terpejam lagi.” 


A I '' 


ujA>- ^ j>o jj\ UjJL>- — O^Y * 

✓ 

0 X' - ^ V 

cuUjj-w*» wLoj?-! ^ <011 

^ ** y ^ y y 

d : Jl5 

y ** y 

p J ocik)! 


5920. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Seorang sahabat kami, yaitu Abu Ishaq, 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Adakah seseorang 
membeli thailasan tetapi dia belum haji?” 
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5921. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu 
Ishaq berkata, “Mereka menganggap kekayaan sebagai penopang 
agama.” 
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5922. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduIIah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dia berkata, “Mereka menganggap kelapangan rezeki 
sebagai penopang agama.” Ada yang bertanya, “Apakah Sufyan 
Ats-Tsauri yang berkata demikian?” Dia menjawab, “Ya.” 
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5923. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Muhammad 
bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Kufi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Ayyasy berkata: Dhahhak 
bin Qais masuk Kufah pada hari wafatnya Abu Ishaq As-Sabi’i, lalu 
dia melihat jenazah dan banyaknya orang yang melayat. Dia pun 
berkata, “Dia ini adalah seorang ulama rabbanid\ tengah kalian.” 


Abu Ishaq As-Sabi’i menyandarkan sanadnya kepada dua 
puluh tiga sahabat. Dia juga pernah melihat Ali bin Abu Thalib dan 
menyimak hadits darinya. Dia juga meriwayatkan dari Sa’id bin 
Zaid, Ibnu Umar, Usamah bin Zaid, dan Abdullah bin Zubair. 
Kebanyakan riwayatnya berasal dari Barra' bin Azib, Zaid bin 
Arqam, Nu’man bin Basyir, Haritsah bin Wahb, Abdullah bin 
Yazid Al Khathmi, Abu Juhaifah, Amr bin Harits Al Mushthaliqi, 
Sulaiman bin Shurad, Al Habsyi bin Junadah bersama para 
periwayat lain. Hadits ini diriwayatkannya secara perorangan dari 
sejumlah sahabat dan tabi’in. Tidak ada seorang pun yang ikut 
meriwayatkannya dari mereka. Di antara para sahabat tersebut 
adalah Abdah bin Hazn (pendapat lain mengatakan Nashr bin 
Hazn), Kudair Adh-Dhabbi, Mathar bin Ukamis 
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5924. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dia berkata: 
Aku melihat Ali bin Abu Thalib 4§i> sudah putih rambut kepala dan 
jenggotnya. 



y 
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5925. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ahmad bin Husain Al Ijli menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Jubarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar An-Nahsyali menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib, shalat 
Jum’at setelah matahari tergelincir.” 
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5926. Abu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Hassan, dan Ali bin Isykab menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: lshaq bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Sinan menceritakan 
kepada kami, dari Abu lshaq, dia berkata, “Aku pernah melihat 
sejumlah sahabat Nabi #, yaitu Usamah bin Zaid bin Arqam, 
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Bara' bin Azib, dan Ibnu Umar. Mereka memakai sarung hingga 
pertengahan betis mereka.” 


✓ y' y' ✓ 
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5927. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishaq berkata, “Aku melihat Ibnu Umar memakai 
sarung hingga ke tengah betis.” 
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5928. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ma’mar bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Isma’il Al Kufi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari 
Sa’id bin Zaid, dia berkata: Rasulullah ^ berada di atas bukit 
Hira’, lalu bukit tersebut bergerak-gerak sehingga Rasulullah % 
bersabda, “Tenanglah, hai Hira’, karena di atasmu ada seorang 
nabi, shiddig dan syahid. ” Yang ada saat itu adalah Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali 


21 Status hadits shahJh. 

HR. Ahmad (1/189), At-Tirmidzi dalam pembahasan: Riwayat Hidup (3757), 
Ibnu Majah dalam pembahasan: Pengantar (134), Ibnu Abi ‘Ashim dalam 
kitab As-Sunnab (1428). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan 
Sunan Ibni Majah. 
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5929. Abu Hasan Ahmad bin Qasim bin Dayyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Mu’ammal bin Isma’il menceritakan kepada kami. 
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Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ishaq As-Sabi’i menceritakan kepada kami, dari Barra' bin Azib, 
dia berkata, “Nabi ^ mengadakan perjanjian dengan penduduk 
Makkah pada hari Jum’at, yaitu pada Hari Hudaibiyyah, atas tiga 
hal: Barangsiapa dari penduduk Makkah yang datang kepada 
beliau, maka beliau mengembalikannya kepada mereka; 
barangsiapa dari para sahabat Nabi ^ yang datang kepada 
mereka, maka mereka tidak mengembalikannya; dan beliau 
kembali pada tahun depan, dan tidak ada yang boleh masuk 
bersama beliau kecuali hanya membawa kantong senjata dan 
semisalnya. 

Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
dari Abu Ishaq oleh Syu’bah, Ibrahim bin Yusuf, dan Isra’il 
bersama para periwayat lain. 
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22 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Perdamaian (2700) dan Muslim dalam 
pembahasan: Jihad (1783). 
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5930. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dia 
mendengar Barra' bin Azib berkata: Ketika seorang laki-laki 
membaca surat Al Kahfi pada malam hari, tiba-tiba dia melihat 
hewan tunggangannya —atau dia mengatakan: kudanya— 
menendang-nendang. Ketika dia mengamati, ternyata ada sesuatu 
seperti kabut —atau dia mengatakan: seperti awan. Dia pun 
menceritakan kejadian itu kepada Rasulullah lalu Beliau 
bersabda, “Itulah ketenangan yang turun karena Al Qur 'an—atau 
turun kepada Al Qur 'an— 

Status hadits shahih dan disepakati, diriwayatkan oleh Zuhair 
dan Isra’il dari Abu Ishaq. 


23 HR. Al Bukhciri dalam pembahasan: Tafsir (4839) dan Keutamaan- 
keutamaan Al Our'an (5011), dan Muslim dalam pembahasan: Keutamaan 
para Musafir (795). 
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5931. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Nu’man 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Raja’ 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra’il mengabarkan 
kepada kami, (ha') 

Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari 
Abu Ishaq, dari Bara', dia berkata: Ketika seorang sahabat 
Nabi ^ shalat sedcingkan kudanya diikat dalam rumah, tiba-tiba 
kudanya lari. Orang itu pun keluar dan lewat begitu saja tanpa 
melihat sesuatu. Dia melakukan hal itu lebih dari satu kali. Pada 
keesokan harinya, dia menemui Nabi ^ dan menceritakan hal itu 
kepada Beliau. Beliau pun bersabda, ‘Itulah ketenangan yang tunin 
karena Al Qur 'an 
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24 Ibid 
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5932. Ahmad bin Qasim bin Rayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Bara', dia 
berkata: Rasulullah ^ diberi kain sutera lalu orang-orang kagum 
dengan kelembutannya. Nabi 0 pun bersabda, “Apakah kalian 
kagum dengan kelembutannya? Sungguh, sapu tangan Sa ’d bin 
Mu'adz di surga itu lebih bagus dan lebih lembut daripada yang 
ini. ’’ 

Status hadits shahih dan disepakati, diriwayatkan oleh 
Syu’bah, Abu Ahwash dan Isra’il. ^ 




25 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-sahabat Anshar 
(3802) dan Pakaian (5836), dan Muslim dalam pembahasan: Keutamaan 
Para Sahabat (2468). 
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5933. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, (/?a ') 

Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, (Aa ) 

Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Khalifah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Walid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, “Orang-orang keluar untuk shalat 
Istisqa’, sedangkan Zaid bin Arqam ada di tengah mereka. Aku 
dan Dia hanya dipisahkan oleh seorang laki-laki.” Abu Ishaq 
melanjutkan, “Aku bertanya, ‘Berapa kali Nabi # berperang?’ Dia 
menjawab, ‘Sembilan belas kali.’ Aku bertanya lagi, ‘Berapa kali 
engkau berperang bersamanya?’ Dia menjawab, ‘Tujuh belas kali.’ 
Aku bertanya, ‘Apa perang pertama Beliau?’ Dia menjawab, ‘DzuJ 
Asytah atau Asyirah. 


26 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Peperangan (3949) dan Muslim dalam 
pembahasan: Jihad (1254). 
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Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Zuhair, Yunus bin Abu Ishaq, Jarrah Abu Waki’, Abu Bakar 
bin Ayyasy, dan Isra’il. 
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5934. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Maimun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa bin Umair Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Barra', 
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dan Zaid bin Arqam, dia berkata; Kami mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya darah kalian dan harta 
kalian itu haram bagi sesama kalian seperti keharaman hari kalian 
ini di negeri kalian ini. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq dari 
Barra' dan Zaid. Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan 
darinya oleh Musa. 
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Status hadits shahih U ghairiN. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (5056). Al Haitsami dalam kitab 
Majma’Az-Zawa’icH^/211) berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Kabir dan Al Ausath. Dalam sanadnya terdapat Ibratdm bin 
Muhammad bin Maimun, statusnya dha’if." Saya katakan, hadits ini diperkuat 
dengan riwayat Al Bukhari dalam pembahasan: Ilmu (67, 105), peperangan 
(4406), hewan kurban (5550), serta Muslim dalam pembahasan: 
Qasamah/diyat kolektif (\(n9) dari Abu Bakrah. 
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5935. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku 
mendengar Nu’man bin Ba^r berkhutbah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya penghuni neraka yang 
paling ringan siksanya adalah seorang laki-laki yang di telapak 
kedua kakinya ditaruh dua bara api—atau satu bara api—yang 
mengakibatkan otaknya mendidih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh A’masy, Syarik, Isra’il, Rauh bin 
Musafir, Isma’il bin Mujalid bersama para periwayat lain dari Abu 
Ishaq. 
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28 HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Kelembutan Hati (6561) dan Muslim 
dalam pembahasan: Iman (213). 
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5936. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Mu’awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Ibnu Umar: bahwa Nabi ^ shalat 
Maghrib dan Isya di Jam’ dengan satu iqamat, dua rakaat dan tiga 
rakaat. 

Demikianlah kami menceritakannya dari Abu Ishaq dari Ibnu 
Umar. Riwayat yang benar adalah sebagai berikut: 
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5937. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sutyan mengabarkan kepada kami, dari Abu lshaq, dari 
Abdullah bin Malik, dari Ibnu Umar, bahwa dia shalat di 
Muzdalifah, yaitu shalat Maghrib tiga raka’at dan ‘Isya dua raka’at. 
Dia berkata, “Aku mengerjakan dua shalat tersebut bersama 
Rasulullah ^ di tempat ini dengan satu iqamat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya Qaththan dan beberapa 
periwayat lain dengan redaksi seperti ini. 
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5938. Abu Ishaq bin Hamzah dan Habib bin Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, {ha') 


Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari Abu Ishaq, dari 
Haritsah, dari Wahb, dia berkata, “Rasulullah ^ shalat di Mina 
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dalcim jumlah terbanyak kami dan dalam keadaan yang paling 
aman sebanyak dua raka’at.”^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Raqabah bin Mashqalah, Al 
Ajlah, Zaid bin Abu Anisah, Ibnu Abu Laila, Asy’ats Ibnu Sawwar, 
Ats-Tsauri, Hasan bin Shalih, Jarrah bin Dhahhak, Abu Bakar bin 
Ayyasy, Abu Ahwash, Syarik, Isra’il, dan Yazid bin Atha' dari Abu 
Ishaq dari Haritsah dengan redaksi yang serupa. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Qashar Shalat (1083) dan Haji (1656), 
serta Muslim dalam pembahasan: Shalatnya Musafir (696). 


186 



Hilyatul Auliya' 


e ^ o y ••( ••t! 





x>0 ^ >0^ yo ^tt- 1*0X> ^tl- 

JLd 4 j1 ^Jj ^ <Oil w^^-:>-lj !(Jil 3 (Jl5 


^1 ^ yii 


5939. Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Syarik menceritakan kepadaku, dia berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “AbduUah bin Yazid Al Anshari keluar 
untuk shalat Istisqa’, dan di antara orang yang keluar bersamanya 
adalah Bara' bin Azib dan Zaid bin Arqam.” Abu Ishaq berkata, 
“Aku juga bersama mereka pada hari itu. Dia berdiri di atas dua 
kakinya tanpa menggunakan mimbar, lalu dia berdoa memohon 
hujan dan membaca istighfar. Setelah itu dia shalat dua raka’at dan 
kami di belakangnya. Dia membaca dengan suara keras, tetapi 
pada hari itu dia tidak membaca adzan dan iqamat.” 

Zuhair berkata: Abu Ishaq berkata: Abdullah bin Yazid 
mengabari kami bahwa dia melihat Nabi 
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5940. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Uqbah bin Mukram menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Anbasah bin Azhar, dari Abu Ishaq, dari Abdullah bin Yazid, 
dia berkata, “Ada keringanan untuk menangis, bukan meratap.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ishaq. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 



J' ^ « f A o 






: Jli ^ ^ : Jli 


188 



Hilyatul Auliya' 


✓fcS! ^ ^ . \\1 ' * * * 0 f ^ o i 

“>“ .(Jl3 (,^ LtjkA^ 

* «f' f®^ ''-l''*! f®'' »* 0 ^^ 

C-olj :Jl3 cAiU«. ^1 ^ ^ c^j 

. >9 .X ^ X X 0|X ^ . |X Ji . # > X 

f' d<A^^ A<JLp aJ^i 4j))f (J ^ 

' 1 jL i^J :Jli .jiiliJl Jl 

✓ 

J?>' 


✓ I ® 


B . f . ^ 0 ef^- »* ■«* ✓ 


-"l®^ * f 

.AAj^r 


5941. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Aku melihat 
Rasulullah dan bagian ini beliau sangat putih.” Dia menunjuk 
ke bagian antara bibir bawah dan dagu. Periwayat berkata: 
kemudian dia ditanya, “Seperti siapa engkau saat itu, wahai Abu 
Juhaifah?” Dia menjawab, “Aku saat itu meruncingkan anak 
panah dan memasanginya bulu.”^® 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Fliwayat Hidup (3545) dan Muslim 
dalam pembahasan: Keutamaan-keutamaan (2342). 
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Status hadits shahih dan disepakati dari riwayat Abu Ishaq 
dari Abu Juhaifah. 
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5942. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zuhair menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Harits Al Khuza’i, dia berkata: Rasulullah ^ wafat dalam keadaan 
tidak meninggalkan dinar atau dirham, kambing atau unta, serta 
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tidak mewasiatkan apapun selain bagal beliau yang berwarna putih 
dan senjata beliau, serta sebidang tanah yang beliau tinggalkan 
sebagai sedekah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Abu Ahwash, Isra’il 
dan Yunus dari Abu Ishaq bersama para periwayat lain darinya. 
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5943. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, {ha ■) 

Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin Umar Az-Zahrani menceritakan kepada kami, 
{ha) 

Faruq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Sulaiman bin 
Shurad, dia berkata: RasuluUah ^ pada hari Ahzab bersabda, 
“Sekarang kita memerangi mereka, dan mereka tidak memerangi 
kita. '81 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Syarik. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Peperangan (4109, 4110), Ahmad 
(4/262), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir ^12A, 6485). 
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5944. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ") 

Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami, keduanya berkata: dari 
Abu Ishaq, dari Sulaiman bin Shurad dengan redaksi yang sama. 
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5945. Abdullali bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin AbduIIah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Maryam Abdul Ghaffar bin Qasim Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Habsyi bin Junadah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda kepada Ali “Kedudukanmu 
bagiku seperti kedudukan Harun bagi Musa, hanya saja tidak ada 
nabi sesudahku. 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Isma’il bin Abban. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Peperangan (4416), Muslim dalam 
pembahasan: Keutamaan para Sahabat (2404), dan At-Tirmidzi dalam 
pembahasan: Riwayat Hidup (3730, 3731) dari hadits Sa’d bin Abu 
Waqqash. 
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5946. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abbas bin Hamdan Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Musa bin Ubaid Al Kufi Al Haritsi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Habsyi bin Junadah, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Menunda- 
nunda hak orang lain adalah satu sisi dari kezhaliman. 


Status hadits dha ’if. 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Ubaidullah. 
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HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (3516). Al Haitsami dalam kitab 
Majma’Az-Zawa'id{A/29S) berkata, “Dalam sarvadnya terdapat Ali bin Musa 
bin ‘Ubaid. Saya tidak mengenalnya. Sedangkan para periwayat selebihnya 
tsiqah.” 

Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Adh-Dha ’ifah (4681). 
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5947. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku 
mendengar Kariz Adh-Dhabbi berkata: Abu Ishaq berkata: Aku 
mendengarnya darinya sejak lima puluh tahun yang lalin, Syu'bah 
berkata: Aku mendengarnya dari Abu Ishaq sejak empat puluh 
tahun yang lalu atau lebih. Abu Daud berkata: Aku mendengarnya 
dari Syu'bah sejak empat puluh lima atau empat puluh enam 
tahun yang lalu, dia berkata: Seorang laki-laki mendatangi Nabi 
{ha-) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar, dari Abu 
Ishaq, dia berkata: Hariz Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku: 
bahwa seorang laki-laki badwi mendatangi Nabi |^, lalu dia 
berkata, “Beritahukan kepadaku amalan yang dapat 
mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka.” Nabi ^ 
menjawab, “Tidakkah keduanya telah aku ajarkan kepadamu?” 
Dia berkata, “Ya.” Nabi ^ bersabda, “Kamu berkata adil dan 
memberikan kelebihan hartamu. ” Dia berkata, “Aku tidak bisa 
berkata adil Setiap saat, dan aku tidak bisa memberikan kelebihan 
hartaku.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, kamu memberi makan 
dan menyebarkan salam. ” Dia berkata, “Ini juga berat.” Nabi ^ 
bersabda, “Apakah kamu punya unta." Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Datangilah untamu dan ambillah kantong air, 
kemudian pergilah ke keluarga yang tidak minum air kecuali 
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sesekali, lalu berilah mereka minum. Barangkali untamu tidak mati 
dan kantongmu tidak bolong, agar ditetapkan surga bagimu. ” 
Kemudian orang badui itu pergi sambil bertakbir. Kantong airnya 
pun tidak robek dan untanya tideik mati scumpai dia mati syahid. ^ 

Redaksi hadits milik Ma’mar. 
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34 Status hadits mursai. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir {\9/\.Sl, 188, no. 422). Al Haitsami 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (3/132) berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits shahih." Dalam sanadnya terdapat Kariz. Ia 
tidak dipastikan statusnya sebagai sahabat. 
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5948. AbduUah bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Isma’il Ash-Sha’igh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, 
(Aal 

Muhammad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Nu’aim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Isma’il bin Abdul Malik Az-Zaibaqi menceritakan 
kepada kami, {ha 1 

Faruq Al Khaththabi dan Muhammad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Keisysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Uqbah Al 
Azraq menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Mathar bin 
‘Ukamis menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “Jika Allah menetapkan kematian seorang 
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hamba di suatu tempat, maka Allah mengadakan hajat untuknya 
ke tempat tersebut. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Qais bin Rabi’ dan Khudaij bin 
Mu’awiyah dari Abu Ishaq dengan redaksi yang serupa. 


''u f'*® d'^'' “'f l''**".'' l'®* > 9 > 

^ LS^' Ji 

f® ■' • ^®Cff '' \ ^ \ ^ \ '' ^ 11 “ 

-o>^ LbJ^ iJlS 

iiJ :JIS ;d;i> 'Jsy 

y 

\—J Jlii 4 J 0 I 

yy y 

«S y y y y y 

)jj\ —i y J) ^ y :JU3 .ijjb 

.^li- ^ aJ ^ (1)1 J olfv 0_psijl 

9 f -'y.,'' * I % 0 y' i ® ffl '' 

,0^^ (Ji\>^\ ^1 ^ c^jj^l «Ijj 


t , ^ y' y' y y' 

•'9 ^ 1*9 ^ 


^ .y 


Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (b/221) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan; Takdir (2146). 
Hadits ini dinilai dha i/oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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5949. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari A’masy, 
dari Abu Ishaq, dari Abdah As-Suwa’i, dia berkata: Ada suatu 
kaum yang bersenda-gurau di dekat Nabi lalu sebagian sahabat 
Beliau berkata, “Ya Rasulullah, sebaiknya engkau mengutus 
beberapa orang untuk mencegah mereka melakukan hal itu?” 
Beliau menjawab, “Seandainya aku mengutus orang kepada 
mereka dan melarang mereka agar tidak mendatangi pemakaman 
Hajun, niscaya sebagian dari mereka tetap mendatanginya 
meskipun dia tidak punya hajat di tempat tersebut 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu lshaq 
dengan redaksi yang serupa. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab /l/Aa6/r (18/86, 87, no. 159). 

Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/176) berkata, “Para 
periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih." 
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5950. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Salam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang namaku disebut di 
hadapannya, maka hendaklah dia membaca shalawat padaku, 
karena barangsiapa yang membaca shalawat padaku satu kali, 
maka Allah bershalawat padanya sepuluh kali. 
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Status hadits shahih. 

HR. An-Nasa’i dalam pembahasan: Amalan sehari semalam (61), Abu Ya’la 
(3989), Ibnu As-Sunni dalam kitab ‘AmalAl Yaum Wal-Lailah (380). 

Al Haitsami dalam kitab Majma’Az-Zawa'idiX/^^, 10/166) berkata, “Para 
periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih.” 
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5951, Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ja’far Al Mada’ini dia berkata: Warqa’ menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ishaq As-Sabi’i, dari Abdullah bin Yazid, dari Barra' bin 
Azib, dia berkata: Rasulullah ^ apabila bangkit dari ruku’, maka 
salah seorang di antara kami tidak membungkukkan punggungnya 
hingga Rasulullah ^ meletakkan dahi (sujud). 


Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Syu’bah, Ats-Tsauri, Isra’il, dan beberapa periwayat lain 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Adzan (690) dan Muslim dalam 
pembahasan: Shalat (474). 
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darinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah 
dari Syu’bah dari Abu Ishaq. 
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5952. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husain bin Kumait dia berkata: Ghassan bin 
Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, 
dari Abdullah bin Yazid, dari Barra' dengan redaksi yang sama. 
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5953. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Isma’il At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Zakariya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dari-ayahnya, dari Abu 
Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata: “Apabila Nabi ^ berdoa, maka beliau berdoa tiga kali. 
Dan apabila beliau memohon, maka beliau memohon sebanyak 
tiga kali.”^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Isra’il, dari Abu lshaq dengan 
redaksi yang serupa. 
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39 Ibid. 
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5954. Sulaimeui bin Ahmad mengabari kami, dia berkata: Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Raja’ menceritakan kepada kami, Isra’il menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah ^ senang berdoa tiga kali dan memohon 
ampun tiga kali. 
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5955. Abu Bakar bin Khallad, Muhammad bin Ali, dan 
Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Abu ‘Attab Sahi bin Hammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Ayyub Al Bajali, 
dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dari Nabi 
tentang firman Allah, “(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain. "(Qs. Ibraahiim 114): 48) Beliau bersabda, 
“Yaitu bumi yang berwarna putih seperti perak, tidak pernah 
digunakan untuk berbuat dosa, dan tidak pernah dialirkan darah 
yang haram padanya. 

Hadits ini diriwayatkan secara perorangan dan secara marfu’ 
oleh Abu Attab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ahwash 
darinya secara mauguf. 


40 Ibid 


208 




Hilyatul Auliya' 


^ A 0 


^1'' f. ✓ 

I(jli ^ lllJ^ —0^0*^ 

** 

_j ^JJ ujJ^ I(Jv3 c^wi ^1 ^ Oj\.?xJ1 UjJj>- 

^1 Ji^i L'^f: Jli /oj> 

y 

t'! C(3U>e-w-l ^1 

«K' y ^ y 

¥* i t > ^ > ofy 0 1,^ ^ ® ✓ 0 ^-^ ✓ 

4AJ1 Jj _w-J C-jIj JL^ :Jli cAJiil ^ ioJL^j 

y y 

^ ,)K.(9 ^ K » 

e yo.^ *^i''‘ ti ✓ 0 ✓ / ^ y' .y' ^ 0,.' .M , 1^ 

, ^JmiAJ ^yP* |%i^<.i*>^ 4^lip’ ^il ^ ^L»,^ 

0 iji « « ✓ \ 

X yy 9 ty y 9 y y 

S-U—(.5^ •‘^’ 

yy y 



.iu> jL 

y 

^g ^ y y ^ ^ g y 

V» »-VSvA IPj^..5Sc^ CjU^l ^ dj^ ^ 

✓ y ** y y 

t 0 0 

X ^*, O^* *. A 0 l t t i ^ \ kt ^ 

JJ iii.pl p^\y 


5956. Muhaunmad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Malik bin Husain mengabari kami, dari Abu Ishaq, 
dari Aswad, Alqamah, Masruq, dan Ubaidah, dari Abdullah, dia 
berkata: Aku pernah melihat Rasulullah ^ mengucapkan salam ke 
samping kanan dengan mengucapkan as-salamu alaikum wa 
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rahmatullah hingga terlihat putihnya pipi beliau, dan ke samping 
kiri seperti itu.” 

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq dengan 
redaksi gabungan seperti ini selain Abu Malik Abdul Malik bin 
Husain An-Nakh’i. 
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5957. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hasan bin Ali bin Walid Al Fasawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Nashr bin Harits Ash-Shamit 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh bin Musafir 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Ahwash, dari 
Ibnu Mas’ud, dari Nabi Beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
melihatku dalam mimpi, maka akidah yang dia lihat karena syetan 
tidak bisa menyerupaiku. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq dan 
Abu Ahwash. Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan oleh 
Rauh. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan: Takbir Mimpi (3900). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibnu Majah. 
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5958. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Ahmad bin Husain bin Ishaq Abu Hasan 
Ash-Shufi menceritcikan kepada kami, dia berkata: Hilal bin Bisyr 
bin Maihbub menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bahr Al 
Bakrawi, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Abu Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
meninggal dunia dalam keadaan mengadakan tandingan bagi 
Allah, maka dia masuk neraka. ” Abdullah berkata, “Barangsiapa 
yang mati dalam keadaan tidak mengadakeur» tandingeun bagi Allah, 
maka dia masuk surga. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq dan 
Abu Ahwash. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Abdurrahman bin Utsman Al Bakrawi dari Syu’bah. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Tafsir (4497) serta Sumpah dan Nadzar 
(6683), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (\QA\0). 
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5959. Muhammad bin Ahmad bin Hasan dan Ahmad bin 
As-Sindi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
kakekku Ahmad bin Abu Syu’aib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musa bin A’yan menceritakan kepada kami, dari Laits, 
dari Abu Ishaq, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Aku adalah junjungan manusia pada Hari 
Kiamat. Tuhanku akan memanggilku, lalu aku menjawab, ‘Aku 
penuhi panggilanmu, segala kepatuhan hanya kepada-Mu, segala 
kebaikan ada di tangan-Mu, Maha Berkah dan Mahasuci Engkau. 
Aku penuhi panggilanmu, aku mengharap rahmat-Mu, yang bisa 
memberi petunjuk adalah orang yang Engkau beri petunjuk, 
hamba-Mu ada di hadapan-Mu, tiada tempat menyelamatkan diri 
dari-Mu kecuali kepada-Mu, Mahaberkah dan Mahatinggi Engkau. ” 
Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya menuduh zina terhadap 
perempuan yang menjaga diri itu dapat merusak amal perbuatan 
selama seratus tahun. ” 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq dari 
Shilah. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Musa dari 
Laits. 
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5960. Muhzummad bin Ahitiad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Ja’d 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Suwaid bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa bin Umair 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Shilah bin Zufar, 
dari Ali, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Maksudnya, Allah 
^ berfirman: Puasa itu untuk-Ku dan Akulah yang membalasnya. 
Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih wangi di sisi 
Allah daripada aroma misik. 


Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq. 
Tidak ada yang meriwayatkannya darinya selain Musa bin Umair. 


Status hadits shahih ligbairihi. 

HR. An-Nasa’i dalam pembahasan: F\iasa (3211). 

Hadits ini diperkuat oleh riwayat Al Bukhari dalam pembahasan: Puasa 
(1904), dan Muslim dalam pembahasan: Puasa (1151) dari hadits Abu 
Hurairah 
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5961. Ahmad bin As-Sindi menceritakeui kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Auf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Sulaiman Luwain menceritakan kepada 
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kami, dia berkata: Khudaij bin Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dari Syaqiq bin Salamah, dari Hasan bin Ali, 
dia berkata: Seorang perempuan datang kepada Nabi ^ dengan 
membawa dua anaknya, lalu dia meminta sesuatu kepada Nabi 
kemudian beliau memberinya tiga kurma. Kemudian perempuan 
tersebut memberi masing-masing anaknya satu kurma, lalu kedua 
anaknya itu memakannya. Setelah itu keduanya memandangi 
ibunya sehingga ibunya membelah satu kurma yang tersisa menjadi 
dua, lalu memberi masing-masing setengah kurma. Rasulullah ^ 
pun bersabda, “Semoga Allah merahmatinya karena dia 
menyayangi kedua anaknya. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq dan 
Syaqiq. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Khudaij. 
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5962. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hasan At- 
Taghlibi menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ya’la 
Al Aslami menceritakan kepada kami, dia berkata: Ammar bin 
Zuraiq menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Ziyad bin 
Mutharrif, dari Zaid bin Arqam, dia berkata; 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup seperti 
hidupku dan mati seperti matiku, serta tinggal di surga abadi yang 
dijanjikan Tuhanku Azza iva Jalla kepadaku, dimana Dia menanam 
pohon-pohonnya dengan kedua Tangan-Nya sendiri, maka 
hendaklah dia bersikap loyal kepada Ali bin Abu Thalib karena dia 
tidak akan mengeluarkan kalian dari petunjuk dan tidak akan 
memasukkan kalian ke dalam kesesatan. 


Status hadits dha 'ifjiddan. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Ai Kabir f^iQ67). 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abu Ishaq. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Yahya dari 
Ammar. Hadits ini juga diceritakan oleh Abu Hatim Ar-Razi dari 
Abu Bakar A’yan dari Yahya Al Himmani dari Yahya bin Ya’la. 


t^'^1 Cji ^ dUj^j — 
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5963. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Walid bin Abban menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Hatim menceritakannya kepada kami. 
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Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (9/108) berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Yahya bin Ya’la Al Aslanu, statusnya lemah.” 
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5964. Abu Bahr Muhammad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Faraj Al Azraq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, aku melihatmu sudah 
beruban.” Beliau menjawab, “Benar, yang membuatku beruban 
adalah surah Hud, Al Wagi’ah, Al Mursalat, An-Naba’ dan Asy- 
Syams. 
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Status hadits shahih. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan: Tafsir (3297) dan Al Hakim (2/343) 
dengan menilainya shahih. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani daleim kitab Sunan At-Timuda. 
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5965. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, (/la ) 

Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Juhaifah, dia 
berkata: Mereka berkata, “Ya Rasulullah, mengapa kami 
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melihatmu telah bemban.” Beliau menjawab, “Surah Hud dan 
saudara-saudaranya telah membuatku beruban. 

Ada perbedaan pada Abu Ishaq. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Ishaq dari Abu Juhaifah. Hadits ini juga diriwayatkan darinya 
dari Amr bin Syurahbil dari Abu Bakar; diriwayatkan darinya dari 
Masruq dari Abu Bakar; diriwayatkan darinya dari Mush’ab bin 
Sa’d dari ayahnya; diriwayatkan darinya dari Amir bin Sa’d dari 
Abu Bakar; dan diriwayatkan darinya dari Abu Ahwash dari 
Abdullah 


(279). ABDURRAHMAN BIN ABU LAILA 


Syaikh berkata: Di antara mereka ada seorang ahli Fiqih, 
diterima masyarakat luas, seorang hakim yang diuji. Dia adalah Isa 
Abdurrahman bin Abu Laila. Dia diuji dengan jabatan dan 
peradilan, lalu dia diuji dengan penyesalan dan tangisan. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tasawuf adalah 
menyabarkan diri dalam ujian untuk menunggu jalan keluar. 
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5966. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Daud dan ’Affan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sulaiman bin 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari 
Ibnu Abu Laila, dia berkata, “Aku telah berkeliling ke berbagai 
kota, tetapi aku tidak menemukan satu kota yang lebih pagi untuk 
berdzikir kepada Allah dan lebih banyak tahajjudnya di malam hari 
daripada penduduk Bashrah.” 
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5967. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Mu’awnyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, Dia berkata, “Abdurrahman bin Abu Laila 
shalat, tetapi jika ada seseorang yang masuk rumah maka dia tidur 
di atas kasurnya.” 
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5968. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Ushfuri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hautsarah bin Muhammad Al Mingari menceritakan 
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kepada kami, Sutyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, Dia berkata, “Abdurrahman bin Abu 
Laila memiliki sebuah rumah yang menjadi tempat berkumpulnya 
pada ahli gira’ah, dan di dalamnya ada beberapa mushaf. Jarang 
sekali mereka bubar kecuali karena disuguhkan makanan.” 
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5969. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada kami, kami 
menerima kabar dari Ibnu Abu Laila, bahwa ketika dia menjabat 
sebagai qadhi, dia pergi pada hari pertama dengan menaiki 
kendaraan. Orang-orang pun berbaris untuk melihatnya. Dia 
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berkata: ‘Kemudian seorang gila di Kufah berkata, “Perhatikanlah 
kepada orang yang Allah himpun padanya kebahagiaan dunia 
dengan kehinaan akhirat.” Ibnu Abi Laila pun berkata, 
“Seandainya aku mendengarnya sebelum aku menjabat, aku tidak 
mau menerima jabatan apa pun dari mereka.” 
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5970. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Atha' bin 
Sa'ib, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Aku sempat 
menjumpai dua puluh sahabat Nabi 
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5971. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Mihran menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
dari A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat 
Abdurrahman bin Abu Laila menggelar halagah di masthabah 
(kompleks pemakaman), lalu orang-orang berkata kepadanya, 
“Laknatlah para pendusta!” Dia pun berkata, “Ya Allah, laknatlah 
para pendusta. Ah, (kemudian dia Diam), duhai Ali, Abdullah bin 
Zubair dan Al Muklitar.” 
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5972. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sa’id bin Bahr 
Al Oarathisi menceritakan kepada kami, Husain Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, dari Mujammi’ bin Yahya Al Anshari, 
dia berkata: Abdurrahman bin Abu Laila menemui Hajjaj dan 
berkata, “Jika kalian melihat seorang laki-laki mencaci Utsman bin 
‘Affan, maka Dialah orangnya.” Mujammi’ berkata: Lalu aku 
berkata kepadanya, “Yang dia maksud adalah tfga ayat dalam 
firman Allah. Allah berfirman, “(Juga) bagi para fakir yang 
berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda 
mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan (hfya) 
dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang- 
orang yang benar. "{Qs. Hasyr [59): 8) Utsman adalah bagian dari 
mereka. “Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada 
mereka... "hingga firman Allah, “Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. ” (Qs. Hasyr (591: 9) Utsman juga bagian dari mereka. 
Allah ^ berfirman, “Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, ‘Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
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Penyayang. ” (Qs. Hasyr (59): 10) Utsman juga bagian dari 
mereka.” Hajjaj berkata, “Kamu benar.” 
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5973. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
A’masy, dari Minhal, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: 
Allah berfirman, “Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 
fajar. ” (Qs. Al Qadr (97): 5) Dia berkata, “Pada malam itu syetan 
tidak berkutik, sihir tidak mempan, dan tidak tetjadi keburukan 
sama sekali. Yang ada hanya kesejahteraan hingga terbit fajar.” 
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5974. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, ‘Atstsam bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Laila, tentang 
firman Allah, “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan Dia 
seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi ” (Qs. 
Qaaf 1501: 21) Dia berkata, “Tidak ada salahnya salah seorang di 
antara kalian yang mendiktekan untuk mengatakan. Tulislah, 
semoga Allah merahmatimu!’ lalu dia mendiktekan dengan baik.” 
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5975. Abu Ahmad Muhemimad bin Ahmad bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, Musa bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, dari Abdurrahman bin Abu Laila 
dia berkata: Seorang laki-laki dari Bani Isra’il yang bekerja dengan 
cangkul miliknya, lalu dia mengenai ayahnya sehingga terluka. 
kemudian orang itu berkata, “Jangan kawani aku! siapa yang 
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melakukan ini pada ayahku?” Dia lantas memotong tangannya. 
Kejadian itu pun terdengar oleh Bani Isra’il. Kemudian, ada 
seorang putri raja yang ingin shalat di Baitul Maqdis. Sang raja 
bertanya, “Siapa yang bisa mengantarkannya?” Orang-orang 
menjawab, “Fulan.” Raja itu pun menyuruh orang untuk 
memanggilnya, tetapi orang itu berkata. Jangan aku! Raja 
berkata, “Tidak.” Orang itu berkata, “Kalau begitu, beri aku 
beberapa hari.” Orang itu pun pergi lalu dia memotong 
kemaluannya. Ketika lukanya telah sembuh, dia meletakkan 
kemaluannya di sebuah wadah, kemudian dia membawanya dan 
meletakkan cincinnya di atasnya. Dia lantas berkata kepada raja, 
“Aku titipkan ini padamu, jagalah!” 

Raja tersebut pun menginstruksikan tempat-tempat 
pemberhentiannya. Dia berkata, “Berhentilah berjalan pada hari 
demikian dan demikian, dan pada hari demikian dan demikian, 
dan hari demikian dan demikian. Jika engkau telah tiba di Baitul 
Maqdis, maka tinggallah di sana selama sekian. Jika engkau telah 
berjalan pulang, maka berhentilah berjalan pada hari demikian dan 
demikian, serta hari demikian dan demikian.” Raja telah mengatur 
waktunya secara detail. Ketika dia berjalan, putri raja itu tidak 
mematuhinya. Dia berhenti sesuka hati dan berjalan sesuka hati. 
Karena itu laki-lald tersebut terus menjaganya dan tidur di 
sampingnya. Ketika dia telah kembali ke tempat raja, orang-orang 
berkata kepada raja, “Orang ini tidur di samping putrimu.” Raja 
pun berkata kepadanya, “Kamu menyalahi perintahku?” Raja 
bermaksud membunuhnya, tetapi laki-laki itu keburu berkata, 
“Kembalikan dulu titipanku.” Ketika raja mengembalikan titipan 
itu, dia membuka wadah tersebut dan membukanya. 
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Kejadian tersebut tersiar luas di kalangan Bani Isra’il. Tidak 
lama kemudian, seorang qadhi mereka mati lalu mereka berkata, 
“Siapa yang kita angkat sebagai penggantinya?” Mereka 
menjawab, “Fulan.” Namun dia menolak jabatan tersebut. Setelah 
mereka mendesaknya, dia pun berkata, “Beri aku waktu sampai 
aku memikirkannya.” Dia lantas mencelakai kedua matanya 
dengan sesuatu hingga dia buta. Tetapi kemudian dia menduduki 
jabatan qadhi. Pada suatu malam dia berdoa, “Ya Allah, jika yang 
aku lakukan ini Engkau ridhai, maka kembalikanlah tubuhku 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.” Pada keesokan harinya, Allah 
telah mengembalikan penglihatannya, kedua matanya menjadi 
lebih indah dari sebelumnya, serta tangan dan kemaluannya.” 

Abdurrahman bin Abu Laila lahir pada masa kekhalifahan 
Abu Bakar Ash-Shiddiq Dia menyandarkan sanadnya kepada 
Umar bin Khaththab, serta menyimak hadits dari Utsman, Ali, 
Sa’d bin Abu Waqqash, Bilal, Hudzaifah, Abu Dzar, Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Ubai bin Ka’b, Ka’b bin Ujrah, Barra' bin Azib, Abu 
Darda', Abu Ayyub, ayahnya yaitu Abu Laila, Zaid bin Arqam, 
Tsauban, Samurah bin Jundab, dan Abu Juhaifah. 

Sedangkan para tabi’in yang menceritakan hadits darinya 
adalah Mujahid, Hakam, dan sekelompok periwayat. 
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5976. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim bin Abu Ibrahim menceritakan kepada kami, {ha ") 
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Ahmad bin Ya’qub bin Mihrajan, Habib bin Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, (ha ) 

Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Thalhah bin Musharrif menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Zubaid bin Harits menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Umar berkata, 
“Shalat pada hari Jum’at adalah dua rakaat, shalat pada hari Idul 
Fftri dua rakaat, shalat pada hari Idul Adha ‘adalah dua rakaat, dan 
shalat dalam perjalanan dua rakaat yang sempurna dan bukan 
qashar menurut lisan Nabi kalian 

Hadits ini diriwayatkan oleh dari Zubaid Simak bin Harb, Ats- 
Tsauri, Syu’bah, Syarik, Ali bin Shalih, Jarrah Abu, Waki’, Amr 
bin Qais Al Mula’i, AbduUah bin Isa bin Abdurrahman, Yazid bin 
Ziyad, dari Abu Ja’d, Yazid bin AbduIIah, Ammar bin Zuraiq, 
Qasim bin Walid, Qais bin Rabi’, AbduIIah bin Maimun Ath- 
Thahawi, Abdurrahman bin Zubaid, Yahya bin Abu Anisah, Yasin 
Az-Zayyat. 

Perbedaan riwayat terjadi pada Zubaid. Hadits ini 
diriwayatkan secara mursal dan secara kelompok oleh para 


Status hadits stvJtih. 

HR. Ahmad (1/37), Ibnu Majah dalam pembahasan: Mendirikan Shalat 
(1063, 1064), dan An-Nasa’i dalam pembahasan: Shalat Jum’at (1430, 
1440). 

Hadits ini dii^ shahih oleh Al Albaiu dalam kitab Sunan Ibnu Majah dan 
Sunan An-Nasa 'i. 
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periwayat yang kami sebutkan dari Abdurrahman dari Umar. dia 
berkata; Yazid bin Ziyad, dari Zubaid, dari Abdurrahman Ibnu Abu 
Laila, dari Ka’b bin ‘Ujrah, dari Umar. Yasin Az-Zayyat berkata: 
Dari Zubaid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka’b: Aku 
mendengar Umar berkata di atas mimbar. 
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5977. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan Malik bin Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isma’il menceritakan kepada kami, dari Abdul A’la, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Aku duduk di samping 
Umar, lalu dia didatangi seorang pengendara (musafir) yang 
mengaku melihat bulan sabit, yaitu bulan sabit Syawwal. Umar pun 
berkata, “Wahai kaum muslimin, berbukalah kalian!” kemudian dia 
pergi ke sebuah tempat air untuk wudhu dan mengusap kedua 
matanya, kemudian dia shalat Maghrib. Setelah itu musafir 
tersebut berkata, “Aku datang kepadamu tidak lain untuk 
menanyakan kepadamu masalah ini. Apakah kamu pernah melihat 
orang lain melakukannya?” Umar menjawab, “Ya, aku pernah 
melihat orang yang lebih baik dariku, atau yang terbaik dari umat 
ini. Rasulullah % melakukannya.” 


Status hadits gharib. Hadits ini diriwayatkan secara 
perorangan oleh Isra’il dari Abdul A’la. 
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5978. Muhammad bin /ibdullah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar dan Duhaim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Walid bin Muslim, dari Rauh bin 
Junah, dari Atha' bin Sa'ib, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia 
berkata: Aku melihat Umar bin Khaththab buang air kecil, 
kemudian dia mengusap dzakamya dengan tanah, kemudian dia 
menoleh ke arah kami dan berkata, “Seperti inilah Beliau 
mengajari kami.” 
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Status hadits gharib, diriwayatkan secara perorangan oleh 
Walid dari Rauh. 

Sulaiman menceritakannya kepada kami dari Abdan. Walid 
berkata: dari Marwan bin Junah. 
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5979. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, {ha ) 

Habib bin Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar bin Abu 
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Laila menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abu Thalib 
karramallahu wajhah menceritakan kepada kami bahwa Fathimah 
mengeluhkan bekas menggilir di tangannya. Tak lama 
kemudian Nabi % memperoleh ghanimah berupa tawanan, 
sehingga Fathimah mencari beliau ^ namun dia tidak 
mendapatkan beliau. Yang dia temui adalah 'Aisyah i^, dan dia 
pun menceritakan kepentingannya. Ketika Nabi ^ datang, ‘Aisyah 
mengabarkan kedatangan Fathimah. Maka Nabi ^ mendatangi 
kami saat kami telah menempati tempat tidur kami. Kami berniat 
untuk bangun, tetapi Nabi % berkata, ‘Tetaplah di tempat VaSiian!’ 
Lalu beliau duduk di antara kami hingga aku merasakan dinginnya 
kedua kaki beliau di dadaku. Kemudian beliau bersabda, ‘Maukah 
kalian berdua aku ajarkan perkara yang lebih baik dari yang kalian 
minta? Jika kalian telah berada di tempat tidur kalian, maka 
bacalah takbir tiga puluh empat kali, tasbih tiga puluh tiga kali dan 
tahmid tiga puluh tiga kali. Itu semua lebih baik buat kalian berdua 
dari pada seorang pembantu. 

Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Mubarak, Yahya Qaththan, dan beberapa periwayat lain 
dari Syu’bah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu 
Abu Laila. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan; Keutamaan Para Sahabat 
Nabi ^ (3705) dan Muslim dalam pembahasan: Dzikir dan doa (2727). 
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5980. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad dan Abu Bakar bin Malik 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Abu Yazid 
mengabariku bahwa dia mendengar Mujahid berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari Ali bin 
Abu Thalib: bahwa Fathimah binti Rasulullah 0 mendatangi 
Rasulullah ^ untuk meminta seorang pelayan, lalu Rasulullah |§ 
bersabda, “Maukah kamu aku beritahu perkara yang lebih baik 
bagimu? Bacalah tasbih tiga puluh tiga kali, dan tahmid tiga puluh 
tiga kali, dan takbir tiga puluh empat kali. "Sufyan berkata, “Salah 
satunya tiga puluh empat kali.” Ali berkata, “Aku tidak pernah 
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meninggcilkcin dzikir tersebut sejak aku mendengarnya dari 
Rasulullah#.” Mereka bertanya, “Tidak pula pada malam 
Shiffin?” Dia menjawab, “Tidak pula pada malam Shifftn.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Atha' bin Abu Rabah dan Habib 
bin Hibban, dari Mujahid. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr 
bin Murrah dari Abdurrahman bin Abu Laila. 
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5981. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Abu 
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Awwam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
mengabari kami, dia berkata; Awwam bin Hausyab mengabari 
kami, dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 
Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Rasulullah ^ mendatangi kami 
hingga Beliau meletakkan kaki Beliau di antara kami dan 
Fathimah Kemudian Ali menyebutkan redaksi yang serupa. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Amr bin Murrah. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Awwam bin 
Hausyab. 
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5982. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami, dari Hakam, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa yang 
menceritakan satu hadits dariku padahal dia melihat bahwa hadits 
tersebut dusta, maka dia adalah salah seorang pendusta. 

Hadits ini diriwayatkan oleh A’masy dari Hakam dengan 
redaksi yang sama. 
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49 HR. Muslim dalam mukadimah, dan Ibnu Majah dalam mukadimah (38-41). 
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5983. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Zaid bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Jahm menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Raja’ bin Jarud Abu Mundzir 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Sulaiman bin Muhammad 
Al Mubaraki menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Jarir Ash-Shan’ani—periwayat yang saya puji—menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari Sa’d bin Abu Waqqash, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Aku pasti memberikan bendera 
ini besok kepada seorang laki-laki yang dicintai Allah dan Rasul- 
Nya. ” Juga hadits tentang burung dan hadits tentang Ghadir 
Khum.50 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Syu’bah dan 
Hakam. Kami tidak mencatatnya selain dari jalur riwayat ini. 


Hadits “Aku pasti memberikan bendera ini... "diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer (2942), dan Muslim dalam 
pembahasan: Keutamaan Para Sahabat (2406). 
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5984. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Haitsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far Ash-Sha’igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qabishah bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari A’masy, (/?a ') 

Abdul Malik bin Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rabi’ bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
dari Hakam bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka’b bin Ujrah, dia berkata: 
Ketika turun ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Bershaiawatiah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 56), 
datanglah seorang laki-laki kepada Nabi ^ dan berkata, “Ya 
Rasulullah, salam kepadamu telah kami ketahui. Lalu, bagaimana 
caranya bershalawat padamu?” Beliau menjawab, “Bacalah: Ya 
Allah, limpahkanlah karunia pada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan karunia pada 
Ibrahim dan keJuatga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. Berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
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keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. 

Status hadits shahih dan disepakati. Hadits ini diriwayatkan 
dari Hakam Syu’bah, Qais bin Sa’d, Manshur, Idris Al Audi, Amr 
Al Mula’i, Zaid bin Abu Anisah, Mis’ar, Hamzah Zayyat, Umar bin 
Bisyr bin Hani’, Al Ahlaj, Syaiban, Fithr bin Khalifah, Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abu Laila, Abdullah bin Muhriz, dan Maja’ah 
bin Zubair. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ate-Tsauri dan Ali bin Shalih dari 
Ibrahim bin Muhajir dari Mujahid dari Abdurrahman dari Ka’b. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abu Laila oleh 
Abdullah bin Isa, Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, Zubair bin Adi, 
Zaid bin Abu Ziyad, Isma’il As-Sudiy, dan Abu Sa’d Al Baqqal. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Kisah Para Nabi (3370) dan Doa-doa 
(3657), serta Muslim dalam pembahasan: Shalat (406). 
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5985. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Amir Muhammad bin Ibrahim Ash-Shuri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin 
Abdurrahman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Musa, dari ‘Urwah bin Ruwaim Al-Lakhami, dia berkata: Abu 
Miskin Al Anshari menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, dari Ka’b bin ‘Ujrah, dia berkata: Pada suatu hari 
kami duduk di depan rumah-mmah Rasulullah ^ di masjid 
bersama sekelompok orang. Di antara kami ada sahabat Anshar, 
ada sahabat Muhajirin, dan ada sahabat Bani Hasyim. Kami pun 
berselisih tentang Rasulullah siapa di antara kami yang paling 
berhak atas beliau dan yang paling beliau cintai. Kami menjawab, 
“Kami para sahabat Anshar beriman kepada beliau, mengikuti 
beliau, dan berperang bersama beliau. Kamilah pasukan beliau 
yang menohok leher musuh beliau, sehingga kami lebih berhak 
atas Rasulullah ^ dan paling beliau cintai.” Saudara-saudara kami 
dari kaum Muhajirin pun berkata, “Kamilah yang hijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, meninggalkan kerabat, keluarga dan harta 
benda, tetapi kami juga hadir di tempat dan kejadian yang kalian 
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hadiri, dan menyaksikan apa yang kalian saksikan. Dengan 
demikian, kami adalah yang paling berhak atas Rasulullah dan 
yang paling beliau cintai.” Saudara-saudara kami dari Bani Hasyim 
pun berkata, “Kami adalah keluarga Rasulullah |^. Kami juga 
hadir di tempat dan kejadian yang kalian hadiri, dan menyaksikan 
apa yang kalian saksikan. Dengan demikian, kami adalah yang 
paling berhak atas Rasulullah dan yang paling beliau cintai.” 

Tidak lama kemudian, Rasulullah ^ keluar menemui kami, 
lalu beliau menghampiri kami dan bersabda, “Kalian 
membicarakan sesuatu?” Kami pun bercerita persis seperti 
perkataan kami. Beliau lantas bersabda kepada para sahabat 
Anshar, “Kalian benar. Siapa yang membantah kalian.^” Kami 
memberitahu beliau perkataan saudara-saudara kami dari kaum 
Muhajirin. Beliau pun bersabda, “Mereka benar dan jujur. Siapa 
yang membantah ucapan mereka?” Kami pun menceritakan apa 
yang dikatakan Bani Hasyim, lalu beliau bersabda, “Mereka benar 
dan jujur. Siapa yang membantah mereka?” 

Kemudian beliau bersabda, “Maukah aku putuskan 
perselisihan kalian.^” Kami menjawab, “Mau, demi ayah dan ibu 
kami, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Adapun kalian, wahai para 
sahabat Anshar, aku ini adalah saudara kalian. ” Mereka pun 
berkata, “Allahu Akbar! Kami terima itu, demi Tuhan Pemilik 
Ka’bah.” Beliau bersabda lagi, “Adapun kalian, wahai para sahabat 
Muhajirin, aku ini berasal dari kalian. ” Mereka pun berkata, 
“Allahu Akbari Kami terima itu, demi Tuhan Pemilik Ka’bah.” 
Beliau bersabda lagi, “Adapun kalian, wahai Bani Hasyim, kalian 
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berasal dariku dan kembali kepadaku. ” Kami pun berdiri semua 
dalam keadaan ridha dan senang dengan Rasulullah 

Status hadits ghatib, bersumber dari riwayat Ibnu Abu Laila 
dari Ka’b. Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 


(280). ABDULLAH BIN ABU HUDZAIL 

Syaikh berkata: Di antara mereka ada seorang yang sangat 
disiplin dalam memanfaatkan waktu dan menyembunyikan 
ketaatan. Dia adalah AbduUah bin Abu Hudzail Abu Mughirah. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majma'Az-Zawa’idi^-/^^’, 15). 
Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abu Miskin Al Anshari; saya 
tidak mengenalnya. Sedangkan para periwayat selebihnya tsiqah meskipun 
sebagiannya diperselisihkan.” 
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5986. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari Abu Farwah, 
dia berkata: Kami duduk di majelis Abdullah bin Abu Hudzail. Jika 
ada orang yang datang dan menyampaikan perkataan manusia, 
maka dia berkata, “Wahai hamba Allah! Bukan untuk itu majelis 
kami.” 
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5987. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Wahb 
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bin Baqiyyah menceritakcin kepada kami, Khalid menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sinan, dia berkata: AbduIIah bin Abu 
Hudzail pada suatu hari mengadukan dosa-dosanya, lalu seseorang 
berkata, “Wahai Abu Mughirah, tidakkah engkau orang yang 
bertakwa dan bersih?” Dia menjawab, “Ya Allah, sesungguhnya 
hamba-Mu ini ingin mendekat kepadaku, dan sesungguhnya aku 
mempersaksikan kepada-Mu atas kebencianku kepadanya.” 
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5988. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami, AbduIIah bin Hirasy 
menceritakan kepada kami, dari Awwam bin Hausyab, dari Ibnu 
Abu Hudzail, dia berkata, “Neraka menyita perhatian orang yang 
berakal sehingga tidak sempat mengingat surga.” 
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5989. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan 
kepada kami, Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hirasy menceritakan kepada kami, dari Awwam bin 
Hausyab, dia berkata: Aku tidak melihat Ibrahim An-Nakha’i 
melainkan dalam keadaan dia seperti marah. Aku tidak 
membayangkan melihat Ibrahim At-Taimi mengangkat kepalanya 
ke langit, dan tidak pula melihat Ibnu Hudzail dalam keadaein tidcik 
merengut.” 
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5990. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabari kami 
dalam kitabnya, Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Manshur menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan 
kepada kami, Awwam menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abu Hudzail, dia berkata, “Aku bicara hingga takut kepada 
Allah, dan diam hingga takut kepada Allah.” 
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5991. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Asyaj 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, 
dia berkata, “Kami pernah menjumpai beberapa kaum yang salah 
seorang di antara mereka malu kepada Allah di tengah gelapnya 
malam.” Sufyan berkata, “Maksudnya malu untuk membuka 
aurat.” 
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5992. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Wahb 
bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Abu 
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Hudzail, dia berkata, “Sesungguhnya Allah senang nama-Nya 
disebut di pasar, dan Dia senang nama-Nya disebut dalam keadaan 
apapun kecuali di tempat buang hajat.” 
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5993. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabari kami 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Awwam menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata: Ada seorang syaikh 
yang mengetahui masuknya waktu shalat, lalu dia diminta maju 
untuk menjadi imam, tetapi dia menolak. Dia ditanya, “Apa yang 
menghalangimu?” Dia berkata, “Aku khawatir ada orang lewat lalu 
dia berkata, ‘Mereka menyuruhnya maju karena Dialah yang 
terbaik di antara mereka’.” 
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5994. Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Abu Sinan, dari Ibnu Abu Hudzail, bahwa ada seseorang yang 
buang air kecil sebelum tiba di tempat air, kemudian dia 
tayammum karena takut Kiamat sedangkan dia dalam keadaan 
seperti itu. 
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5995. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan mengabari kami, dari 
Abu Sinan, dari Abu Hudzail, dia berkata: Isa putra Maryam 
bertemu dengan Yahya putra Zakariya lalu Isa berkata, 
“Berilah aku nasihat!” Zakariya berkata, “Janganlah kamu marahi” 
Isa berkata, “Aku tidak bisa.” Zakariya berkata, “Jangan 
menyimpan harta.” Isa berkata, “Semoga yang ini aku bisa.” 
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5996. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sariy menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, 
dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata: Isa putra Maryam 
memerintahkan para pengikut setianya untuk merajam seorang 
laki-laki, kemudian dia berkata, “Janganlah orang yang pernah 
melakukan perbuatan seperti orang ini ikut menderanya.” Mereka 
lantas membuang batu-batu yang ada di tangan mereka, kecuali 
Yahya putra Zakariya. Isa bertanya, “Kamu tidak pernah 
melakukannya?” Dia menjawab, “Tidak pernah.” Isa pun berkata 
kepadanya, “Berilah aku nasihat!” Zakariya berkata, “Janganlah 
kamu marahi” Isa berkata, “Aku tidak bisa.” Zakariya berkata, 
“Jangan menyimpan harta.” Isa berkata, “Semoga yang ini aku 
bisa.” 
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5997. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Hudzail, tentang 
firman Allah, “Muka mereka dibakar api neraka. ” (Qs. Al 
Mu’minun (231: 104) dia berkata, “Api menyentuh wajah mereka 
sekali sentuh dan langsung tidak menyisakan daging pada tulang, 
melainkan jatuh di kaki mereka.” 
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5998. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami. 
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Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Abu 
Hudzail, dari Umar tentang firman Allah, “Kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan. (Qs. Al Qashash [28]: 25) dia berkata, “Perempuan itu 
menutupi dirinya dengan baju zirahnya, atau dengan lengan 
gamisnya.” 
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5999. Muhammad bin Abdurrahman bin Fadhl 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ja’far bin Muhammad bin 
Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Al Ajlah menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Abu Hudzail, dia berkata: Musa berdoa, “Ya Allah, 
mengapa Engkau menciptakan makhluk tetapi kemudian 
membakar mereka dengan api?” Allah berfirman, “Wahai Musa, 
tanamlah suatu tanaman!” Musa berkata, “Aku sudah 
menanamnya.” Allah berfirman, “Sekarang panenlah!” Musa 
berkata, “Aku sudah memanennya.” Allah berfirman, “Sekarang 
taruhlah di tumpukannya!” Musa berkata, “Aku sudah 
melakukannya.” Allah berfirman, “Sekarang angkatlah!” Musa 
berkata,”Aku sudah melakukannya.” kemudian Allah bertanya, 
“Apa kamu meninggalkan sebagiannya?” Musa menjawab, “Tidak, 
kecuali yang tidak bermanfaat.” Allah berfirman, “Hamba-hamba- 
Ku seperti itulah yang Aku masukkan ke dalam neraka.” 
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6000. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dalam 
kitabnya mengabari kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab bin Al Hajabi 
mengabariku, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami. Abu 
Tayyah, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata, “Ketika 
Nebukadnezar diberi kekuasaan atas Bani Isra’il, para tawanan 
dibawa menghadap kepadanya, lalu mereka duduk dalam bentuk 
lingkaran-lingkaran. Tidak lama kemudian, nabi mereka lewat. 
Ketika nabi tersebut melihat mereka, mereka menangis, gaduh dan 
berteriak-teriak. Nebukadnezar mendengar suara mereka lalu 
bertanya, “Kenapa mereka?” Seseorang menjawab, “Nabi mereka 
lewat.” Nebukadnezar berkata, “Bawa Dia kemari!” Nebukadnezar 
lantas bertanya kepada nabi tersebut, “Apa yang membuat aku 
bisa mengalahkan kaummu?” Nabi itu menjawab, “Karena 
besarnya dosamu dan karena kaumku menzhalimi diri mereka 
sendiri.” 

Abdullah bin Abu Hudzail meriwayatkan dari Ash-Shiddiq 
yaitu Abu Bakar secara mursal, dan dari Ali bin Abu Thalib. Dia 
juga menyimak dari Ammar bin Yasir, Khabbab bin Art, Abdullah 
Ibnu Amr bin Ash, Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Jarir bin 
Abdullah Al Bajali, Abdurrahman bin Abza, selain mereka. 
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6001. Abu Qasim Zaid bin Ali bin Abu Bilal menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, {ha ') 

Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husain bin Hasan Asyqar menceritakan kepada kami, (ha ") 

Ahmad Ibnu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Shalt menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dhirar bin Murrah Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abu Hudzail, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia 
berkata: Aku bertanya Rasulullah tentcing cara pemakaian 
sarung, lalu beliau mengambil tengah daging betis. Aku berkata, 
“Tambahkan kami, ya Rasulullah.” Kemudian beliau memegang 
bagian ujung dari daging betis. Aku pun berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi.” Beliau bersabda, “Tidak ada kebaikan pada batas 
di bawah itu. ” Abu Bakar melanjutkan: Aku berkata, “Binasalah 
kami, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
tepatkanlah usahamu dan dekatilah kebenaran, niscaya engkau 
selamat. ” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abdullah. Tidak 
ada yang meriwayatkannya selain Dhirar bin Murrah Abu Sinan. 
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6002. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki’, dari Sufyan, dari Al Ajlah, dari Ibnu Abu Hudzail, 
dia berkata: Aku melihat Ali bin Abu Thalib memakai gamis yang 
gombrang. Jika dia memanjangkan lengannya, maka bisa 
mencapai ujung-ujung jarinya. Dan jika dia membiarkannya, maka 
bisa melewati pergelangan tangannya.” 
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6003. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ubaidullah bin Muhammad bin Aisyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Abu Tayyah, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dari Ammar bin 
Yasir, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Engkau akan dibunuh 
kelompok yang melampaui batas. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdul Warits bin Sa’id bin Abu 
Tayyah. 
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6004. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Haitsam bin Khalid Al Mishshishi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Isa Ath-Thabba’ menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdul Warits bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Abu Tayyah dari Ibnu Abu Hudzail, dari Ammar bin 
Yasir, bahwa Nabi ^ bersabda, "Celakalah kau, wahai Ibnu 
Sumayyah! Engkau akan dibunuh kelompok yang melampaui 
batas. ” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ajlah dan Abu Sinan, dari 
Abdullah bin Abu Hudzail, 
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6005. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fadhl bin Sahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain bin Hasan Al 
Asyqar menceritakan kepada kami, dia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Al Ajlah dan Abu Sinan, dari 
Abdullah, dia berkata: Fadhl bin Sahi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Abu Hudzail menceritakan kepada kami, salah 
satu dari keduanya berkata: dari Ammar, yang lain mengatakan: 
Nabi ^ bersabda kepada Ammar, “Engkau akan dibunuh oleh 
kelompok yang melampaui batas. ’’ Periwayat berkata: Al Ajlah 
paling sempurna haditsnya. 
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6006. Abu Bakar Al Ajuni menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Hubab Al Qariy menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Fadhl bin Sahi menceritakan kepada kami, {/?a ) 
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Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al Muqri 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al Ajlah, dari Abdullah bin Abu 
Hudzail, dari Khabbab bin Art, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “Sesungguhnya ketika Bani Isra ’il hancur, 
karena mereka lebih suka berkisah. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Al Ajlah dan 
Ats-Tsauri. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Abu 
Ahmad. 
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Status hadits hasan. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab /l//fe6ir (3705). 

Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/189) berkata, “Para 
periwai«tnya dinilai tsiqah.” Lih. kitab Ash-Shahihah (1681). 
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6007. Ahmad bin Ja’far bih Malik menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Nabi ^ berlindung kepada Allah dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, doa yang tidak didengar, hati yang tidak 
khusyuk, dan jiwa yang tidak pernah puas.”^^ 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ats-Tsauri dari 
Abu Sinan. Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh 
Abdurrahman. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Khalid bin 
Abdullah dari Abu Sinan secara berbeda. 


HR. Muslim dalam pembahasan; Dzikir (2722), An-Nasa’i dalam 
pembahasan: Memohon Perlindungan (5458) dari Zaid bin Aram, Abu Daud 
dalam pembahasan: Shalat Witir (1548), An-Nasa’i dalam pembahasan: 
Memohon Perlindungan (5442, 5468, 5536, 5537), Ibnu Majah dalam 
Mukadimah (250) dan Doa (3837) dari Abu Hurairah, serta At-Tirmidzi dalam 
pembahasan: Doa (3484) dari Abdullah bin ‘Amr. 
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6008. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Khalid bin AbduUah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Sinan, dari AbduUah bin Abu Hudzail, dia berkata: Seorang 
syaikh menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku masuk masjid 
Iliya lalu aku duduk di tiangnya. Tidak lama kemudian datanglah 
seorang syaikh dan shalat di dekat tiang. Ketika aku bertanya 
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mengenai orang itu, mereka menjawab bahwa namanya adalah 
Abdullah bin Amr. Syaikh itu berkata, “Sesungguhnya aku 
mendengar Nabi kalian ^ berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari doa 
yang tidak didengar, dari hati yang tidak khusyuk, dan jiwa yang 
tidak pemah puas. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
empat perkara itu. 
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6009. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Abdan menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin Harisy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Khirasy 
menceritakan kepada kami, dari Awwam bin Hausyab, dari 


55 ibid. 
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Abdullah bin Abu Hudzail, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Hendaknya setiap orang memakan 
sebagian dari hewan kurharmya. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abdullah. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari sanad ini. 


y\ :Jli -1.1 . 

: JU : Jli 

^ JC- ^ ^ c/- 

y y y y y ** 

: JlS ^ ^ 

— ✓ y y y y * ^ 

L_;: jLJi Al J:;, yii Ji 
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^ Status hadits shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir (12710). Al Haitsami dalam kitab 
Majma ’ Az-Zawa ’id (4/25) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Khirasy. la dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban, tetapi terkadang ia keliru. 
Sementara mayoritas ulama menilainya lemah.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih AlJami' 
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V»»jjj ^ 
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6010. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Mindal bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Abu Mughirah, dari 
Abdullah bin Abu Hudzail, dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, dia 
berkata: Seorang laki-laki datang menemui Nabi ^ dan berkata, 
“Aku tidak terbebas dari orang-orang musyrik kecuali dengan 
memberikan dagangan yang hendak aku bawa ke pasar, dan aku 
terpaksa meninggalkannya.” Nabi ^ bersabda, “Telah datang 
kepada barang itu apa yang ditakdirkan baginya. 


Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Ja’far dari 
Abdullah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ya’qub Al Qummi dari 
Ja’far dengan redaksi yang serupa. 


I ^ 14 •• ^ i I 

^ Ljjj»- —'l 

y 

(c) 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab AlKabir^Zl\). 

Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (4/298) berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Mindal bin Ali, statusnya lemah tetapi Ath-Thabrani 
menilainya tsiqah.” Saya katakan, dalam sanadnya terdapat Yahya Al 
Himmani, statusnya lemah. 
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6011. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
{ha) 


Muhammad bin Fath Al Hanbali menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin lshaq bin Zathiya menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibrahim bin Abdullah Al Harawi, {ha') 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullahbin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Sulaiman bin Al Ashbahani menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Ketika para 
ahli neraka digiring ke neraka Jahannam, dia menyambut mereka 
dengan marah, lalu dia menjilat mereka dengan sekali jilat hingga 
tidak menyisakan daging pada tulang melainkan dia menjatuhkan 
daging itu ke urat tumit 

Tidak ada yang meriwayatkannya secara marfu’ dan 
tersambung sanadnya dari Abu Sinan dari Abdullah selain 
Muhammad bin Sulaiman bin Al Ashbahani. Hadits ini 


^ Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausatb sebagaimana dalam kitab Majma ’ 
Az-Zawa ’id (10/389). 

Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Sulaiman bin 
Al Ashbahani, statusnya lemah.” 
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diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah, Ibnu Fudhail dan Jarir dari Abu 
Sinan. Jadi, mereka berbeda-beda sanadnya. Ibnu Fudhail 
menghentikan sanadnya pada Abu Hurairah. 


J jpJ jt -V 

^ lijb- 130^- : Jli 

yy 

c ji :Jl5 ^ jj 

* y 

J —^ ^ C?’ ^ ^ 
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6012. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami 
dengan hadits Ibnu Fudhail, dia berkata: Isma’il bin Ishaq 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdullah Al 
madani menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah 
bin Abu Hurairah dengan redaksi yang sama dengan sebelumnya. 
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6013. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan, dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama, tetapi tidak sampai kepada Abu 
Hurairah. 
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6014. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Zubair, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Abu Hudzail menceritakan dari 
Abdurrahman bin Abza, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Khabbab berkata: Aku mendengar Ubai bin Ka’b berkata: 
Persoalan Dajjal disebut-sebut di hadapan Nabi atau dia 
mengatakan: Nabi ^ menerangkan Dajjal, lalu beliau bersabda, 
“Salah satu matanya seperti kaca hijau. Dan berlindunglah kalian 
kepada Allah dari siksa kubur. 


Status hadits shahih. 
HR. Ahmad (5/123). 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abdullah. Hadits 
ini diriwayatkan secara perorangan oleh Habib. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Syu’bah oleh Ghundar dan Wahb bin Jarir 
dengan redaksi yang sama. Hadits ini diriwayatkan oleh Nadhr bin 
Syumail dari Syu’bah dari Habib dari Abdullah tanpa menyebut 
Abdullah bin Khabbab. Hadits ini juga diceritakan oleh Imam 
Ahmad bin Hanbal dari Abu Daud dari Syu’bah dengan redaksi 
yang sama. 


(281). ABU SHALIH AL HANAFl MAHAN 


Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata: Dan di antara mereka ada 
seorang yang tekun membaca tahmid dan dzikir, mendapat ujian 
dalam menentang kezhaliman. Dia adalah Abu Shalih Al Hanafi 
Mahan. Pendapat lain mengatakan namanya adalah Abdurrahman 
bin Qais, saudaranya Thaliq. 


0 


X' ** 


(J/i Ju<ts>zy 


f 0 y 


oy , > 0 > , y»^ y 


Al Haitsami dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (7/337) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya tsiqah.” 
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6015. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Mahan Al 
Hanafi, dia berkata, “Tidakkah kalian malu kendaraan yang kalian 
tunggangi dan pakaian yang kalian kenakan itu lebih banyak 
dzikimya kepada Allah daripada kalian? Semua itu tidak pernah 
berhenti membaca takbir, tasbih dan tahlil.” 
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6016. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Ibrahim muadzin Bani Hanifah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Hajjaj memerintahkan untuk menyalib di 
pintunya.” Ibrahim berkata, “Aku melihatnya ketika Diangkat ke 
atas kayu dalam keadaan membaca tasbih, tahlil dan takbir. Dia 
menghitung dengan tangannya hingga mencapai dua puluh 
sembilan.” Dia melanjutkan, “Seseorang menikamnya dalam 
keadaan seperti itu.” Dia juga berkata, “Sebulan kemudian, aku 
bermimpi melihatnya berdzikir dengan tangannya sebanyak 
sembilan puluh sembilan kali.” Dia juga berkata, “Kami pernah 
melihat cahaya di wajahnya di malam hari seperti lentera.” 
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6017. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki, dia berkata, 
“Aku melihat Abu Shalih Mahan Al Hanafi ketika disalib oleh 
Hajjaj di atas kayu. Saat itu dia bertasbih dan menghitungnya 
dengan jari.” Dia berkata, “Dia menghitung tasbih di tangannya 
hingga mencapai tiga puluh tiga.” Dia melanjutkan, “Kemudian 
Hajjaj datang dan menikamnya hingga mati.” Dia melanjutkan, 
“Aku melihat lingkaran jarinya sesudah itu, dan dia menunjuk 
dengan tangannya.” 
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6018. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq —yaitu Asy-Syaibani- 
dia berkata: Aku mendekati Mahan Abu Shalih ketika Ibnu Abi 
Muslim ingin memotong dan menyalibnya. Dia berkata, 
“Menyingkirlah, anak saudaraku! Jangan bertanya tentang masalah 
ini!” 
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6019. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
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kami, Ahmad bin Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar bin Ayyasy berkata: Ammar A-Duhni 
berkata, “Saat aku tiba, Mahan Al Hanafi telah dinaikkan ke atas 
kayu dan orang-orang telah berkumpul.” Abu Bakar bin Ayyasy 
bertanya, “Wahai Ammar! Engkau juga ada di tengah-tengah 
mereka?” Dia menjawab, “Aku pergi dan meninggalkannya.” 
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6020. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari Abu Shalih Al 
Hanafi, dia berkata, “Aku tidcik peduli dengan apa yang dikatakan 
oleh anak perempuanku; apakah aku diberi keselamatan lalu aku 
bersyukur, ataukah aku diuji lalu aku bersabar.” 
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6021. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Katsir Abu Thalhah, bahwa dia mendengarnya 
dari Mahan, bahwa dia berkata, “Kebenaran itu berat, sedangkan 
manusia itu lemah. Yang bisa dilakukan adalah dzikir dari waktu ke 
waktu.” 
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6022. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepada kami, Saif bin Harun menceritakan 
kepada kami, dari Dhirar, dari Mahan, dia berkata, “Jika engkau 
memasuki rumah yang tidak berpenghuni, maka katakanlah: 
Semoga keselamatan senantiasa tercurah pada kami dari Tuhan 
kami.” 
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6023. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman 
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menceritakan kepada kami, Sutyan bin Dinar At-Tammar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Mahan Al Hanafi, “Apa amalan kaum itu (para sahabat)?” Dia 
menjawab, “Amalan mereka sedikit, tetapi hati mereka bersih. 

Abu Shalih Al Hanafi menyandarkan sanadnya kepada Ali 
bin Abu Thalib, AbduUah bin Mas’ud, dan Hudzaifah 
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6024. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Aun Ats-Tsaqafi 
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mengabariku, dia berkata: Aku mendengar Abu Shalih Al Hanafi 
berkata: Aku mendengar seorang laki-laki yang bernama Ibnu Al 
Kawa bertanya kepada Ali tentang anak perempuan saudara 
sepersusuan, lalu dia menjawab, “Aku pernah menyebut-nyebut 
anak perempucin Hamzeih kepada Rzisulullcih lalu Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dia itu anak perempuan saudara 
sepersusuanku. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mis’ar dengan redaksi yang lebih 
lengkap dari Abu Aun. 
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HR. Muslim dalam pembahasan; Persusuan (1446), Ahmad (1/82, 98, 108, 
114, 115, 126, 131, 132), dan Abu Ya’la (260, 375), dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Kabir (29\S, 2920, 2924). 
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6025. Husain bin Ali menceritakeun kepada kami, dia 
berkata: Qasim bin Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami,, dia berkata: Hafsh 
bin Umar Abu Isma’il Al Aili menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Aun Ats*Tsaqafi bin Shalih 
Al Hanafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ali berkata di atas mimbar, “Bertanyalah kepadaku tentang hal-hal 
yang kalian ingin tanyakan.” Lalu seseorang yang bernama Ibnu Al 
Kawwa bertanya, “Wahai Amirul Mu’minin! Apa pendapatmu 
tentang dua perempuan bersaudara yang diperistri oleh seorang 
laki-laki?” Dia berkata, “Engkau seperti orang yang tersesat di 
padang pasir. Tanyakan hal-hal yang penting bagimu, dan jangan 
tanyakan tentang hal-hal yang tidak penting bagimu.” Lalu Ibnu Al 
Kawwa bertanya, “Wahai Amirul Mu’minin, kami bertanya 
kepadamu tentang hal-hal yang tidak kami ketahui. Sedangkan hal- 
hal yang telah kami ketahui, kami tidak menanyakannya 
kepadamu.” Ali lantas bertanya kepadamu, “Keduanya 
diharamkan oleh satu ayat dalam Kitab Allah —kalau tidak salah, 
dia mengatakan: Keduanya dihalalkan oleh satu ayat dalam Kitab 
Allah— yaitu firman Allah, ‘dan menghimpunkan (dalam 
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perkawinan) dua perempuan yang bersaudara (Qs. An-Nisaa’ [4]: 
23) Dan firman Allah, “Dan perempuan-perempuan yang dimiliki 
tangan kananmu (hamba sahaya)’. ”(Qs. An-Nisaa’ [4): 36) Ibnu Al 
Kawwa berkata, “Apa pendapatmu tentang anak perempuan dari 
saudara sepersusuan. Apakah dia boleh dinikahi laki-laki tersebut?” 
Ali menjawab, “Tidak. Aku pernah mengeluarkan anak 
perempuan Hamzah bin Abdul Muththalib dari antara orang-orang 
musyrik Makkah dalam keadaan sangat takut dan perang yang 
hebat. Aku lantas membawanya ke Madinah dan menawarkannya 
kepada Rasulullah Ketika aku bercerita tentang keadaannya, 
kecantikannya, penampilannya dan akhlaknya yang baik, 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya dia tidak halal bagiku. Dia 
itu anak perempuan saudara sepersusuanku. ” 


|XOx oxxo*>o I i|x. ''•'h 

(jU ^ wLP I(jl3 

^ y y y 

^0x /0>S<X % . X^SJ X ^ t I “ f ^ 


t, - •(''l®'' •*® ®'' ■*? »'***^i^ ^ 

_ i ^ y -' ujw\^j 

✓ > o > SJ > . y'llS^ 


- 0 

yy y ^ A y y 


. ✓ y ^ y ^ y y . y^^iy y i.^ ^ .y ^y y q y y y *. 

_ >- ^ Jucts>^ ^ 

XX.*. Xx XX . X. XX 

t I “ »''® Vft~ ^ l I •• 


p]p UI c 


X?.* 0 X . 0 X '•fi ^ 


:Jli cp> 


305 



Hilyatul Auliya". 


Jl : jA' : Jli 


-f '**. ^ "'A 

'K'" “i" -f 


K •«? 


• 1'^ -I-' ^ " "f' •"1 K 1 t 

i ^1 aJL^ AajLP’ ■ ^JL,^ (J ^ 

✓ ** yy 

l4f>L_ii jj Jl :JUi 


J 


» 
o . 

JLLP 


u 

y ^ y 


y e Io ^ y 0 f ^ ^ 

JA ^4^ 0lfw? 




. 0 ^ f®^ ’*''® e'" A *' 

(^' Cf- J*-^ “'JJJ ?'*'J 


6026. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, (/?a 'l 

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Shalih Al Hanafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ali bin Abu Thalib berkata, “Rasulullah % pernah 
dihiasi perhiasan yang sangat bagus, lalu beliau memakaikannya 


306 



- Hilyatul Auliya' 


padaku—atau memberikannya kepadaku. Aku lantas memakainya, 
tetapi kemudiEin aku mengetahui ada tanda marah di wajah beliau. 
Beliau pun bersabda, ‘Aku tidak mengenakannya padamu untuk 
kau pakai’. Beliau lantas menyuruhku untuk berbagi dengan 
kerabat perempuanmu.”^^ 

Status hadits shahih, dilansir oleh Muslim dari riwayat 
Ghundar dan Mu’adz dari Syu’bah. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Mis’ar dari Abu Aun. 
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61 HR. Muslim dalam pembahasan; Pakaian dan Perhiasan (2068). 
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6027. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
katanya:, Waki’ menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Abu 
Aun, dari Abu Shalih Al Hanafi, dari Ali, bahwa Ukaidar Dumah 
menghadiahi Rasulullah ^ sebuah pakaian sutera, lalu Beliau 
memberikannya kepadaku dan bersabda, “Aku membelahnya 
untuk dijadikan cadar bagi beberapa perempuan. ” 

Hadits ini dilansir oleh Muslim dalam kitabnya dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Waki’.^^ 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Pakaian dan perhiasan (2071). 
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6028. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Abu 
Aun, dari Abu Shalih Al Hanafi, dari Ali bin Abu Thalib, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda kepadaku dan kepada Abu Bakar 
pada hari Badar, “Di samping kanan salah seorang di antara kalian 
ada malaikat Jibril, dan di samping kanan salah seorang di antara 
kalian ada Mika ’U dan Israfil Mereka adalah malaikat agung yang 
ikut dalam perang dan berada di tengah barisan. ” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abdul A’la bin Hammad An- 
Narsi dari Abu Ahmad Az-Zubairi. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Syarik, Muhammad Ibnu Fudhail, dan Abu Nu’aim dari 
Mis’ar. 
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6029. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qais bin Rabi’ menceritakan kepada kami, {ha 1 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin Ibrahim bin Mathar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Yusuf bin Khalid As-Samti menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: dari Harun bin Sa’d, dari Abu Shalih Al Hanafi, 
dari Ali, dia berkata, “Rasulullah ^ menyuruhku untuk menguras 
air di sumur-sumur Badar.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dari Harun dengan 
redaksi yang sama. 


(282). RIB’I BIN KHIRASY 


Syaikh ^ berkata: Dan di antara mereka ada seorang yang 
menjauhi kehidupan yang nyaman dan kemesraan dengan 
pasangan hidup. Dia adalah Al Abid Al Absi Rib’i bin Khirasy. 
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6030. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Abbas Al Bajali 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Rabah Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Ubaidah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib’i bin 
Khirasy, dia berkata; Kami empat bersaudara. Rabi’ saudara kami 
adalah yang paling banyak shalat dan puasanya, tetapi dia telah 
meninggal. Saat kami mengurus jenazahnya dan kami mengutus 
seseorang untuk membelikan kafan, tiba-tiba wajahnya tersingkap 
dan dia mengucapkan, “As-salarnu ‘alaikum. ” Orang-orang pun 
menjawab, ‘Wa ‘alaikum salam. Wahai saudara Bani ‘Abs, kamu 
bicara sesudah meninggal dunia?” Dia menjawab, “Ya. 
Sesungguhnya aku telah berjumpa dengan Tuhanku setelah 
meninggalkan kaliein. Aku menjumpai Tuhan yang tidak Pemarah, 
dan Dia menyambutku dengan rahmat, raihan (sejenis wewangian), 
dan beludru. Ketahuilah, sesungguhnya Abu Qasim ^ sedang 
menunggu untuk menshalatiku. Karena itu, percepatlah aku, dan 
jangan tunda-tunda aku!” Kedudukannya itu seperti sebutir pasir 
yang dilemparkan ke baskom. Hadits ini dinisbatkan kepada 
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Aisyah dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
"Ada seseorang dari umatku yang berbicara sesudah mati. ” Ali 
berkata: Muhammad bin Umar Al Anshari menceritakannya 
kepada kami dari Ja’far, kemudian kami mendengarnya dari 
Ja’far.” 

Status hadits masyhur. Hadits ini diriwayatkan dari Abdul 
Malik oleh sekelompok periwayat. Di antara mereka adalah Isma’il 
bin Abu Khalid, Zaid bin Abu Anisah, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, 
Hafsh bin Umar, dan Al Mas’udi. Tidak ada yang mengangkat 
sanadnya kepada Rasulullah ^ selain Ubaidah bin Humaid dari 
Abdul Malik. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Mas’udi dengan 
redaksi yang serupa dengan status rharfu’. 
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6031. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib’i 
bin Khirasy, dia berkata: Seorang saudara kami meninggal dunia 
lalu kami mengurus jenazahnya. Aku pergi untuk mencari kain 
kafannya. Ketika aku telah kembali, ternyata wajahnya tersingkap 
dan dia pun berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya aku telah 
berjumpa dengan Tuhanku sesudah meninggalkan kalian, dan Dia 
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menyambutku dengan rahmat dan raihan. Dia adalah Tuhan yang 
tidak pemarah. Dia memberiku pakaian yang berwarna hijau dari 
beludru halus dan beludru kasar. Urusannya lebih mudah daripada 
yang ada dalam benak kalian. Karena itu, janganlah kalian 
teperdaya! Rasulullah ^ menjanjikanku bahwa Beliau tidak pergi 
sebelum aku menyusulnya.” Rib’i berkata: Aku tidak 
menyerupakan keluarnya nafasnya kecuali seperti pasir yang 
dimasukkan ke dalam air lalu terserah. Kejadian itu pun Diadukan 
kepada Aisyah lalu dia berkata, “Kami sering membicarakan 
bahwa ada seorang dari umat ini yang berbicara sesudah mati.” 
Rib’i berkata, “Saudaraku itu adalah yang paling banyak bangun 
malam di antara kami pada malam yang dingin, serta paling 
banyak berpuasa di antara kami pada siang hari yang panas.” 
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6032. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Husain bin Mukram menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakkar Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Malik bin Umair, dari Rib’i bin Khirasy, dia berkata, “Kami 
tiga bersaudara. Yang paling ahli ibadah, paling banyak puasa, dan 
paling utama di antara kami adalah yang tengah. Ketika aku pergi 
untuk waktu yang lama lalu aku kembali, orang-orang berkata, 
Temuilah saudaramu karena Dia baru saja meninggal dunia’.” 
Kemudian dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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6033. Al Qadhi Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami tentang apa yang dibacakan 
kepadanya dan dia member izin kepadaku, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Habib menceritakan kepada 
kami, Waki’ bin Jarrah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bercerita tentang 
Rib’i. Tahukah kalian siapa itu Rib’i? Rib’i berasal dari Asyja’. 
Kaumnya mengklaim bahwa Rib’i tidak pernah berbohong sama 
sekali. Seorang mata-mata mengadukannya kepada Hajjaj bin 
Yusuf, lalu mereka berkata, “Di sini ada seorang laki-laki dari 
Asyja’ yang oleh kaumnya diklaim tidak pernah berbohong sama 
sekali. Hari ini dia akan berbohong kepadamu karena engkau telah 
mewajibkan kedua anaknya untuk dikirim perang tetapi keduanya 
membangkang, dan keduanya sekarang ada di rumah.” Hajjaj 
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lantas menyuruh seorang tua yang sudah bungkuk untuk 
menemuinya. Orang tua itu bertanya, “Apa yang dilakukan kedua 
anakmu?” Dia menjawab, “Keduanya di rumah.” Orang tua itu 
lantas memberinya pakaian dan menasihati yang baik-baik 
kepadanya.” 

Rib’i bin Khirasy meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
dan menyandarkan sanadnya kepada Ali, Hudzaifah, ’Uqbah Ibnu 
Amr, Abu Dzar, Abu Bakrah, dan Thariq bin Abdullah 
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6034. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mas’ud menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Manshur mengabariku, dia berkata: Aku mendengar Rib’i 
bin Khirasy berkata: Aku mendengar Ali berkhutbah, dan dalam 
khutbahnya itu dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah 
kalian berdusta atas namaku, karena barangsiapa yang berdusta 
atas namaku maka dia masuk neraka. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Salamah bin Kuhail, Syarik dan 
Qais bin Rabi’, dari Manshur. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Qais bin Rummanah dan Abu Burdah dari Rib’i bin Khirasy. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Ilmu (106) dan Muslim dalam 
pembahasan: Mukadimah (1). 
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6035. Abu Bajr Muhammad bin Hasan bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Fudhedl 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’d bin Thariq 
mengabari kami, Abu Malik Al Asyja’i menceritakan kepada kami, 
dari Rib’i bin Khirasy, dari Hudzaifah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Seluruh kebaikan adalah sedekah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Syu’bah, Hajjaj bin 
Artha’ah, Abu Awanah, Abdul Wahid bin Ziyad, Abu Mu’awiyah 
bersama para periwayat lain dari Abu Malik. 


^ HR. Muslim dalam pembahasan: Zakat (1005), Abu Daud dalam 
pembahasan: Adab (4947) dari hadits Hudzaifah, serta Al Bukhari dalam 
pembahasan: Adab (6031) dari hadits Jabir 
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6036. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Malik Al 
Asyja’i mengabarkan dari Rib’i bin Khirasy, dari Hudzaifah, bahwa 
dia datang dari tempat Umar, lalu dia berkata: Ketika kami duduk 
bersamanya kemarin, dia bertanya kepada para sahabat 
Muhammad #, “Siapa di antara kalian yang mendengar sabda 
Rasulullah# tentang fitnah?” Mereka berkata, “Kami.” Umar 
berkata, “Barangkali yang kalian maksud itu fitnah seorang laki-laki 
di tengah keluarga dan harta bendanya?” Mereka menjawab, “Ya.” 
Umar berkata, “Bukan itu yeing aku tanyakan. Fitnah-fitnah 
tersebut dapat dilebur oleh puasa, shalat dan sedekah. Akan tetapi, 
siapa di antara kalian yang mendengar sabda Rasulullah # 
tentang berbagai fitnah yang menggulung seperti ombak di laut?” 
Orang-orang terdiam sehingga aku mengira bahwa akulah yang 
dia maksud. Aku pun berkata, “Aku.” Dia berkata, “Engkau 
mendengarnya, demi Allah?” Aku menjawab, “Berbagai fitnah itu 
digelar pada hati seperti tikar digelar. Jika hati mengingkarinya, 
maka dia menimbulkan titik putih pada hati. Jika hati 
menyerapnya, maka dia menimbulkan titik hitam padanya, hingga 
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hati terbagi menjadi dua hati, yaitu hati yang putih seperti batu 
yang licin, tidak terkena dampak bahaya fitnah selama langit dan 
bumi masih tegak; dan yang lain adalah hati yang hitam legam 
seperti kendi yang gosong—dia memiringkan telapak tangannya — 
Yazid memperlihatkan kepada kami: seperti ini; dan dia 
memiringkan telapak tangannya. Dia tidak mengakui yang baik 
dan tidak mengingkari yang mungkar, melainkan sesuai hawa 
nafsu yang dia serah. Aku menceritakan kepadanya bahwa antara 
kamu dan hawa nafsu itu ada pintu yang tertutup tetapi nyaris 
dihancurkan sehancur-hancumya.” Umar berkata, “Dihancurkan?” 
Aku berkata, “Ya.” Umar berkata, “Seandainya pintu itu dibuka, 
tentulah ada harapan untuk menutupnya kembali.” Aku katakan, 
“Tidak, tetapi dihancurkan.” Dia berkata, “Aku menceritakan 
kepada Umar bahwa pintu tersebut adalah seseorang yang 
dibunuh atau mati biasa. Ini adalah cerita yang tidak keliru. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Khalid Al Ahmar, Zuhair, 
Marwan bin Mu’awiyah bersama para periwayat lain dari Abu 
Malik. Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dari Sulaiman At-Taimi 
dari Nu’aim bin Abu Hindun dari Rib’i dengan redaksi yang 
serupa. 


‘i ^ ^ ^ ^ 

VU~'' ® f o A o y . 


i ^ ^ 0 

» 0 


^ ®.ll t»** ^ 0 A 0 y I 


^ HR. Muslim dalam pembahasan: Iman (144). 
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6037. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Zinba’ Rauh bin Faraj dan Ahmad bin Risydin 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Rauh bin Shalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Rib’i, dari 
Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah % bersabda, “Akan datang 
kepada kalian masa dimana tidak ada sesuatu yang lebih berharga 
daripada tiga hal, yaitu saudara yang dijadikan kawan, dirham yang 
halal, atau sunnah yang diamalkan. 


^ Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Ai Ausath sebagaimana dalam kitab Majma' 
Az-Zawa’id Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Rauh 

bin Shalih, dinilai lemah oleh Ibnu ‘Adiy.” 

Al Hakim berkata, “Ia tsiqah dan tepercaya.” Namanya disebutkan Ibnu 
Hibban dalam deretan para periwayat tsiqah. Sedangkan para periwayat 
selebihnya dinilai tsiqah. Saya katakan, hadits ini dinilai oftai/oleh Al Albani 
dalam kitab Adh-Dha ’ifah (3713). 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ats-Tsauri. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Rauh bin Shalah 
darinya. 
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6038. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah, (ha 0 

Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Rauh bin Abdah menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Manshur 
menceritakan kepada kami, dari Rib’i dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mas’ud Uqbah bin Amr berkata: Rasulullah # bersabda, “Di 
antara perkataan kenabian yang masih diperoleh manusia adalah: 
Jika engkau tidak malu, maka lakukan apa yang engkau mau. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Kisah Para Nabi (3483), adab (6120) 
dan dalam kitab Al Adab AJ Mu/tad (610)-, Ahmad (5/383), Abu Daud dalam 
pembahasan: Adab (4797), Ibnu Majah dalam pembahasan: Zuhud (4183), 
Abu Daud Ath-Thayalisi (621), Ath-Thabrani dalam kitab AJ Kabir (17/230, 
no. 640, 17/235-238, no. 651-662). 
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6039. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Musa Asy-Syuthuri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, dari 
Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Rib’i bin Khirasy, dia berkata: Aku 
mendengar Hudzaifah berkata, “Perkataan kenabian terakhir yang 
kami peroleh adalah: Jika kamu tidak malu, maka lakukanlah apa 
yang kau mau.”^^ 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Hasan dari 
Hudzaifah. Hadits ini diperkuat oleh Fudhail bin ‘Iyadh. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Malik dari Rib’i dari Hudzaifah. 
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^ Ibid. 


329 



Hilyatul Auliya'. 


ttt % < ^ 

d ^ ^ t 


• l' ''' WV- 4^ Ifl^ 

L5^J c ?' jjI U^l 


^ A 
0,^ ^ 


N > , y ^ ^ ^ ^ 

> » 4 - » 4 - 0 . 4 » o 


4—^ auI —1^ 4jil J yjfj Jl5 : Jli ^ 

✓ 

f^>*—s' ^ ^ >^1 

U j;UU jj l'il ;;^l 


6040. Muhammad bin Hasan menceritcikan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin Fudhail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Malik Al Asyja’i mengabarkan kepada kami, dari Rib’i bin Khirasy 
dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 

“Sesungguhnya perkataan kenabian yang terakhir kali diucapkan 
di zaman jahiliyah adalah: Af>abila engkau tidak malu, maka 
lakukanlah apa yang engkau mau. 


(283). MUSA BIN THALHAH AT-TAIMI 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara mereka ada seorang 
yang fasih, ahli Fiqih dan bertakwa. Dia adalah Musa bin Thalhah 
bin UbaiduUah At-Taimi. Dia seorang fuqaha yang sempurna dan 
orang yang bertakwa lagi beramal. 


Ibid. 
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6041. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Minjab bin Harits 
menceritakan kepada kami. Abu Amir Al Asadi menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Utsman bin Thalhah, dari Musa bin 
Thalhah, dia berkata: Aku bertanya kepadanya, “Siapa di antara 
para sahabat Muhammad 0 yang paling tua?” Dia menjawab, 
Utsman bin Mazh’un.” 
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6042. Muhcunmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Minjab 
menceritcikan kepada kami. Abu Utsman mantcin sahaya keluarga 
Amr bin Huraits, dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata, “Orang- 
orang yang fasih bicaranya itu ada empat, yaitu Musa bin Thalhah, 
Qabishah bin Jabir, Yahya bin Ya’mar, Abdullah bin Huraim As- 
Saluh.” 
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6043. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Minjab 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa menceritakan kepada 
kami, dari Ashim bin Abu Najud, dia berkata, “Orang yang fasih 
bicaranya itu ada tiga, yaitu Musa bin Thalhah, Qabishah bin Jabir, 
Yahya bin Ya’mur.” 
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6044. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami. Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Aswad bin Syaiban menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Sumair, dia berkata, “Ketika Al Mukhtar yang berkuasa di Kufah 
keluar, Musa bin Thalhah mendatangi kami. Mereka melihatnya di 
zaman mereka sebagai Al Mahdi. Orang-orang pun 
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mengerumuninya, tetapi ternyata dia seorang laki-laki yang banyak 
diam, sedikit bicara, serta banyak bersedih dan meratapi diri. 
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6045. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hasan bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Yahya mengabari kami, Musa bin Thalhah 
mengabariku, bahwa Thalhah kembali dari perang dengan 
membawa tiga puluh tujuh atau tiga puluh lima tebasan, tusukan 
dan lemparan. Di antaranya ada yang mengenai dahinya, 
memotong urat panggulnya, dan memutus jari-jarinya.” 
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6046. Abu Heimid menceritakein kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hatim bin Laits 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dia 
berkata: Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada Abu Burdah, 
“Apakah di Kufah masih tersisa seseorang yang seusia dan semulia 
denganmu?” Sepertinya dia tidak menyebutkan nama seseorang, 
lalu ada yang berkata, “Ada, yaitu Musa bin Thalhah.” 
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6047. Abdullah bin Muheummad bin Muhajir menceritakan 
kepada kami, Abdurrahmein bin Hasan menceritakan kepada 
kami, Harun bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Wahhab menceritakan kepadaku, dari Mis’ar, dari Utsman 
bin Abdullah bin Mauhib, dari Musa bin Thalhah, dia berkata, 
“Ada satu kalimat dari bawah ‘Arasy yang apabila dikatakan oleh 
seorang hamba maka dia Dieinggap berserah diri dan patuh, yaitu 
kalimat tiada daya dan upaya kecuali dengan seizin Allah. 
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Musa menyandarkan sanadnya kepada ayahnya yang 
bernama Thalhah, salah satu dari sepuluh sahabat yang 
diberitakan masuk surga, serta kepada Abu Ayyub Al Anshari dan 
para sahabat lainnya 

Di antara tabi’i yang meriwayatkan darinya adeJah Abu lshaq, 
Simak bin Harb, Utsman bin Abdullah bin Mauhib, Utsman bin 
Hakim, dan Abu Malik Al Asyja’i. 
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6048. Abdullah bin Ja’few menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, {ha ) 


Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Simak bin 
Harb, dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya Thalhah, dia berkata: 
Aku berscima Rasulullcih ^ melewati suatu kaum ycing sedang 
berada di pucuk pohon kurma, lalu beliau bertanya, “Apa yang 
mereka lakukan?” Aku menjawab, “Mereka melakukan 
pembuahan. Mereka menjadikan yang jantan pada yang betina 
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sehingga yang betina terbuahi.” Rasulullah ^ bersabda, ‘‘Aku 
menduga hal itu tidak berpenganih sama sekali. "Thalhah berkata: 
Orang-orang pun memberitahukan hal itu kepada mereka, lalu 
mereka meninggalkan cara tersebut. Akan tetapi, pada tahun itu 
tidak ada satu pohon pun yang berbuah. Kejadian itu pun 
disampaikan kepada Rasulullah lalu Beliau bersabda, “Jika hal 
itu berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka melakukannya. 
Aku hanya menduga-duga saja. Karena itu, Janganlah kalian 
mengalahkanku karena suatu dugaan. Akan tetapi, jika aku 
menceritakan sesuatu kepada kalian dari Allah, maka 
sesungguhnya aku tidak akan berdusta atas nama Allah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi dari 
Ibnu Abi Awanah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Isra’il dari 
Simak dengan redaksi yang serupa. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Keutamaan-keutamaan (2361) dengan 
redaksi yang mirip. 
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6049. Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakam bin 
Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Mauhib, dari Musa 
bin Thalhah, dari ayahnya, dia berkata: Kami bertanya, “Ya 
Rasulullah, kami sudah tahu cara salam kepadamu. Lalu, 
bagaimana caranya bershalawat padamu?” Beliau menjawab, 
“Bacalah: Ya Allah, Umpahkanlah shalawat pada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan shalawat dan 
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memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mujammi’ bin Yahya dan Syarik 
dari Utsman bin Mauhib dan selainnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Khalid bin Salamah dari Musa bin Thalhah dari 
Zaid bin Kharijah Al Anshari dengan redaksi yang serupa. 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Kisah Para Nabi (3370) dan Doa-doa 
(3657), serta Muslim dalam pembahasan: Shalat (406) dari Ka’b bin ‘Ujrah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa’i dalam pembahasan: Lupa (1290, 
1291) dari Musa bin Thalhah dari ayahnya. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan An-Nasa 'i. 
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6050. Abdullah bin Ja’far menceritaketn kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, (ha') 


Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abbas bin Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid 
bin Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdul Hamid bin Abdurrahman bertanya kepada Musa 
bin Thalhah tentang shalawat untuk Nabi lalu dia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Zaid bin Kharijah Al Anshari, lalu 
dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah lalu beliau 
bersabda, “Bacalah shalawat untukku, kemudian bacalah: Ya 
Allah, berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, 
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sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Marwan Al Fazari dan Yahya bin 
Sa’id Al Umawi dari Utsman bin Hakim dengan redaksi yang 
serupa. 
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Status hadits shahih. 

HR. An-Nasa’i dalam pembahasan; L.upa (1292). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan An-Nasa ’i. 


343 



Hilyatul Auliya'. 





>1 


;rt 

•• X ✓ 

iJjlilf VI J> 




6051. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sulaiman bin Ayyub bin Sulaiman bin Isa bin Musa bin 
Thalhah bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Musa bin 
Thalhah, dari ayahnya Thalhah, Dia berkata: Pada waktu perang 
Uhud, aku menggendong Rasulullah ^ di atas punggungku hingga 
beliau terpisah dari kancah perang dan berada di atas batu serta 
bisa berlindung dari orang-orang musyrik. Kemudian beliau 
bersabda sambil seperti ini sambil menunjukkan tangannya ke 
belakang beliau, “Jibril ^ ini memberitahuku bahwa tidaklah dia 
melihatmu pada Hari Kiamat dalam keadaan takut, melainkan dia 
akan menyelamatkanmu darinya. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majma ’ Az-Zawa ’id (9/149). Al 
Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Ayyub Ath-Thalhi. 
la dinilai tsiqah oleh sekelompok ahli, dan dinilai lemah oleh kelompok lain. 
Dalam sanadnya juga terdapat sekelompok periwayat yang tidak saya kenal.” 
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6052. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Abu Ahwash dari Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Thalhah, dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata: Seorang laki- 
laki datang menemui Rasulullah ^ lalu dia berkata, “Tunjukilah 
alai satu amalan yang mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku 
dari neraka.” Beliau bersabda, “Kamu menyembah Allah tanpa 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan menyambung silaturahmi. ” Abu Ayyub 
beikata: Kemudian orang itu pergi, dan Rasulullah ^ pun 
bersabda, “Jika dia berpegang teguh pada apa yang diperintahkan 
kepadanya, niscaya dia masuk surga. 

Status hadits shahih dan disepakati dari riwayat Musa. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim dari Yahya bin Yahya dan Abu Bakar 
dari Abu Ahwash. Hadits ini juga muttafag ‘alaih dari riwayat 
Syu’bah dari Ibnu Mauhib dari Musa. 
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HR. Al Bukheui dalam pembahasan: Zakat (1396) dan Muslim dalam 
pembahasan: Iman (13/14). 
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6053. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Utsman bin Mauhib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Musa bin Thalhah menyebutkan dari Abu Ayyub 
Al Anshari, bahwa ada seorang badui yang menghadang 
Rasulullah ^ di tengah perjalanan beliau, lalu orang itu berkata, 
“Beritahulah aku amalan yang mendekatkanku ke surga dan 
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menjauhkcinku dari neraka.” Beliau bersabda, “Kamu menyembah 
Allah tanp>a menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan menyambung silaturahmi. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dari Ibnu Mauhib. Ada 
perbedaan sanad padanya. Darinya hadits ini diriwayatkan oleh 
Utsman bin Abdullah bin Mauhib, dan darinya hadits ini 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman bin Abdullah dari Musa. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bahz bin Asad dari Syu’bah dari 
Muhammad bin Utsman dan ayahnya Utsman dari Musa. Bisa jadi 
Amr Muhammad anak Utsman mendengar bersama ayahnya dari 
Utsman bin Musa, sehingga iru merupakan riwayat semuanya dari 
Musa. Status hadits shahih. 
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6054. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Malik Al Asyja’i menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Thalhah, dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi 0, beliau 
bersabda, “Suku Aslam, Ghifar, Muzainah, Juhainah, Asyja ’ dan 
siapa saja yang berasal dari Bani Ka’b, mereka semua adalah 
orang-orang yang terjalin hubungan kesetiaan denganku, bukan 
selain mereka. Allah dan RasukNya adalah pemimpin mereka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Utsman bin Abu 
Syaibah, Abu Khaitsamah Zuhair bersama para periwayat lain dari 
Yazid dari Abu Malik. 


(284). MAIMUN BIN ABU SYABIB 


Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata: Di antara mereka ada 
seorang yang bersih akhlaknya, cerdas, memahami agama, dan 
ahli sastra. Dia adalah Abu Nashr Maimun bin Abu Syabib. Dia 
terbunuh pada peristiwa Jamajim. 

HR. Muslim dedam pembahasan; Keutamaan Para Sahabat (2519). 
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6055. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Husain bin Ali, dari Hasan bin Hurr, dari 
Maimun bin Abu Syabib, dia berkata: Aku berniat shalat Jum’at 
pada masa pemerintahan Hajjaj. Ketika aku telah bersiap-siap 
untuk pergi, aku berkata dalam hati, “Mau ke mana aku? Apakah 
aku shalat di belakang orang itu?” Sekali waktu aku berniat pergi, 
dan sekali waktu aku berniat tidak pergi. Akhirnya aku 
memutuskan untuk pergi. Tidak lama kemudian ada suara yang 
memanggilku dari samping rumah, “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 
Jum ’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah. ” (Qs. 
Al Jumu’ah [621: 9) Dia berkata, “Aku pun pergi.” 

Maimun bin Abu Syabib juga berkata: Pada suatu ketika aku 
duduk untuk menulis kitab, kemudian terlintas sesuatu dalam 
pikiranku. Jika aku menulisnya dalam kitabku, maka hal itu bisa 
memperbagus kitabku tetapi aku telah berbohong. Tetapi jika aku 
meninggalkannya, maka kitabku tampak sedikit jelek tetapi aku 
telah jujur. Sekali waktu aku berpikir untuk menulisnya, dan di lain 
waktu aku berpikir untuk tidak menulisnya. Akhirnya aku 
memutuskan untuk tidak menulisnya. Tidak lama kemudian, ada 
suara yang memanggilku dari samping rumah: “Allah meneguhkan 
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(iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat ”{Qs. Ibraahiim [14]: 27) 
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6056. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Setiap kali 
Maimun bin Abu Syabib menemukan dirham palsu, maka dia 
menghancurkannya. ” 


Dia menyandarkan sanadnya kepada Ali, Mu’adz, Miqdad, 
Abdullah bin Mas’ud, Ammar, Abu Dzar, Ibnu Abbas, Mughirah 
bin Syu’bah, Samurah bin Jundab, dan Aisyah 
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6057. Ahmad bin Ya’qub dan Sa’id bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aun bin Salam menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Maryam Abdul Ghaffar bin Qasim Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dari Hakam bin Utaibah, dari Maimun bin Abu 
Syabib, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Aku memperoleh 
seorang perempuan dari tawanan bersama seorang anaknya, lalu 
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aku ingin menjual perempuan itu dan menahan anaknya, tetapi 
Nabi ^ bersabda, “Juallah k&Juanya bersama-sama, atau tahanlah 
keduanya bersama-sama. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hajjaj bin Artha’ah dan Abu 
Khalid Ad-Dalani dari Hakam dengan redaksi yang serupa. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra (18307). Maimun bin Abu 
Syabib tidak pernah mendengar riwayat dari Ali. 
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6058. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim, Sulaiman bin 
Ahmad, dan Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhcimmad bin Ibrahim bin Syabib menceritakein 
kepada kami, dia berkata; Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Hakam dan Habib bin Abu Tsabit menceriteikan 
kepadaku, dari Mcdmun bin Abu Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, dia 
berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berilah aku wasiat 
(nasihat).” Beliau bersabda, “Bertakwalah kamu kepada Allah 
dimana saja kamu berada, dan susuklah keburukan dengan 
kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapusnya, dan 
perlakukanlah manusia dengan akhlak yang baik. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Jarir dan Fudhail bin Iyadh dari 
Laits dari Habib dengan redaksi yang sama. 


77 Status hadits hasan. 

HR. Ahmad (5/153, 158, 177), At-Tirmidzi dalam pembahasan; Kebajikan 
dein Silaturahmi (1987), dam Al Haldm (1/54) dari Abu Dzar. 

Hadits ini diniled hasan oleh Al Albeuii dalam kitab Sunan At-Timiidzt. 
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6059. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim dan Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Syabib menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Amr menceritakan kepada kami, {ha ') 
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Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad dan Sa’d bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aun bin Salam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Ghaffar Abu Maryam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hakam menceritakan kepadaku, dari Maimun, dari 
Mu’adz, dia berkata: Rasulullah ^ mengutusku ke Yaman. Beliau 
senantiasa berpesan kepadaku, dan pesan terakhir beliau 
kepadaku adalah, “Jagalah akhlak gang baik, karena manusia yang 
paling baik akhlaknya merupakan orang yang paling baik 
akhlaknya. ” 
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6060. Abu Abdullah Ja’far bin Muhammad bin Husain Al 
Kharraz Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasan bin 
Ali bin Ja’far Al Wasya Ash-Syairafi menceritakan kepada kami, 
{ha') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Fithr 
bin Khalifah menceritcikan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit 
dan Hakam, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Mu’adz bin Jabal, 
dia berkata: Aku keluar bersama Rasulullah # dalam Perang 
Tabuk. Ketika aku melihat beliau sedang luang, aku pun 
memanfaatkannya sehingga aku mengarahkan untaku ke arah 
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beliau sehingga aku berjalan secara berdampingan dengan beliau, 
kemudian aku berkata, “Ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku 
suatu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam surga.” Nabi ^ 
menjawab, “Engkau telah bertanya tentang perkara yang besar, 
tetapi hal itu benar-benar ringan bagi orang yang dimudahkan oleh 
Allah. "Kemudian beliau bersabda, “Engkau menyembah Allah dan 
jangan menyekutukan sesuatu dengan-Nya, mengerjakan shalat 
wajib, mengeluarkan zakat fardhu, dan berpuasa pada bulan 
Ramadhan. ” Kemudian beliau bersabda, “Maukah kau kuberi 
petunjuk tentang pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, 
sedekah menghapuskan dosa sebagaimana air memadamkan api, 
dan shalat seseorang di tengah malam. ” Kemudian beliau 
membaca ayat, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. "(Qs. 
As-Sajdah [321: 16) Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah, aku 
akan memberitamu tentang pangkal urusan (agama) dan tiang- 
tiangnya. Dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah. ” Kemudian 
beliau berjalan, dan aku pun berjalan. Setelah itu beliau bersabda, 
“Jika kau mau, aku bisa memberitahumu tentang kunci semua 
perkara itu?” Mu’jam Mu’adz berkata: Beliau diam sejenak, dan 
aku menoleh sebentar. Aku melihat seorang mengendara yang 
mengarah kepada beliau sehingga aku khawatir orang itu 
mendatangi beliau dan menyibukkan beliau sehingga 
melupakanku. Tetapi kemudian beliau menunjuk ke lisan dan 
mulutnya. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakeih kami dituntut 
(disiksa) karena apa yang kami katakan?” Beliau bersabda, 
“Semoga ibumu kehilanganmu, wahai Ibnu Jabal! Tidaklah engkau 
berkata melainkan ucapanmu itu membawa kebaikan bagimu atau 
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dosa bagimu. Tidaklah manusia tersungkur pada wajah mereka di 
neraka Jahannam melainkan akibat lidah mereka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh A’masy dan Manshur dari 
Hakam dan Habib dengan redaksi yang serupa. 
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Status hadits shahih. 

HR. Ahmad <5/231, 237), At-Tirmidzi dalam pembahasan: Iman (2616), dan 
Ibnu Majah dalam pembahasan; Fitnah (3793). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tumidzi dan 
Sunan Ibni Majah. 
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6061. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mas’ud Ahmad bin Furat dan Yunus bin Habib 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, {ha 0 


Habib bin Hasan, Abdul -Malik bin Hasein, dan Faruq Al 
Khaththabi menceritcikcin kepada kami, mereka berkata: Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
bin Nushair menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Hakam, dari Maimun bin 
Abu Syabib, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang datang dan 
memuji pejabatnya Utsman di hadapan Miqdad, lalu Miqdad 
menaburkan debu ke wajcih orang itu dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Jika kalian melihat orang-orang yang 
suka memuji, maka taburkanlah debu ke wajah mereka 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Zuhud dan Kelembutan Hati (3002) dan 
Abu Daud dalam pembahasan: Adab (4804). 
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6062. Muhammad bin Ahmad bin Hasan dan Sa’d bin 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Imran bin Abu Laila 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayeihku menceritakan 
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kepada kami, dia berkata; Ibnu Abu Laila menceritakan kepada 
kami, dari Hakam, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dciri Nabi beihwa beliau bersabda, “Jika imam 
mengatakan, ‘Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai 
Tuhan kami, segala puji bagi-Mu sepenuh langit dan bumi, 
sepenuh apa-apa yang ada di antara keduanya, dan sepenuh apa 
ysng Engkau kehendaki sesudah itu. Engkaulah yang berhak atas 
pnjjian dan kesombongan, serta berhak atas kemuliaan. Tiada yang 
menghalangi apa yang Engkau berikan, detn tiada yang bisa 
memberi apa yang Engkau halangi. Tidaklah kekayaan seseorang 
bisa melindunginya dari siksa-Mu. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Abdullah dan 
Maimun. PCami tidak mencatatnya kecuali dari jalur riwayat ini. 
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Status hadits shahih li ghalrihi. 

HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (lOZ^S, 10551, 10552). Al Haitsami 
dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (2/123) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkcmnya dalam kitab Al Kabir dari beberapa j8Jur riwayat. Di 
antaranya adalcth jalur yzuig peira periwayatnya mempetkan petra periwayat 
hadits shahih, namun di dalamnya ada Asy’ats bin Sawwar. Ada perbedaan 
pendapat mengenai hujjah dengan riwayatnya.” Saya katakan, hadits ini 
diperkuat oleh riwayat Muslim dalam pembahasan: Shalat (478) dari Ibnu 
‘Abbas <lgk. 
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6063. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami' dia 
berkata: menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Abu Dzar 
Al Ghifari, dia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin 
mengadakan perjalanan. Karena itu, berilah aku wasiat (pesan)!” 
Beliau bersabda, “Bertakwalah kamu kepada Allah dimana saja 
kamu berada, dan susulilah keburukan dengan kebaikan niscaya 
kebaikan itu akan menghapusnya, dan perlakukanlah manusia 
dengan akhlak yang baik. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Maimun dari 
Abu Dzar. 


81 Ibid 
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6064, Sulaiman bin Ahmad menceritcikan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syeiibcih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Furat bin Mahbub menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Asj^a’i menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Maimun bin Abu Syabib, 
dari Ammar bin Yasir, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
Barangsiapa yang memukid budaknya secara zhalim, maka dia 
akan dibalas pada Hari Kiamat. ’®2 


^ Status hadits shahih. 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ats-Tsauri dan 
Habib. Tidak ada yang meriwayatkannya darinya selain Al Asyja’i. 
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6065. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami. 


HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam kitab Majtna’ Az-Zawa’id Al 
Haitsami berkata, “Para periwayatnya tsigah.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Al Jami’(6Z16). 
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dia berkata: Firdaus bin Al Asy’ari menceritakan kepada kami, dari 
Mas’ud bin Sulaiman, dia berkata: Habib bin Abu Tsabit 
menceritakcin kepada keimi, dari Maimun bin Abu Syabib, dari 
Ammar, dia berkata, “Rasulullah ^ memerintahkan kami untuk 
memanjangkan shalat (Jum’at) dan memendekkan khutbah.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Habib dari 
Maimun. Kami tidak mencatatnya selain dari riwayat Mas’ud. 
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6066. Habib bin Hasan dan Faruq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, (ha') 

Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakar bin Bakkar menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Mughirah bin Syu’bah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
meriwayatkan satu hadits dariku padahal dia melihat bahwa hadits 
tersebut bohong, maka dia merupakan salah satu pembohong. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri Qais bin Rabi’ dari 
Habib dari Maimun dengan redaksi yang serupa. 
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TakhrijhadMs telah disebutkan sebelumnya. 
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6067. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Abdul Hzunid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Qais menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Abu Tsabit, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Samurah bin 
Jundab, dia berkata: Rasulullcih ^ bersabda, “Pakedlah pakaian 
yang berwarna putih karena dia lebih bagus dan lebih suci, dan 
kafanilah mayit-mayit kalian dengan kain putih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Al Mas’udi, dan 
Hamzah Zayyat. 


84 Status hadits shahih. 

HR. Ahmad (5/13, 17-19), At-’Rrmidzi dalam pembahasan: P^ian (2810), 
Ibnu Majah dalam pembahasan: Pakaian (3567), An-Nasa’i dalam 
pembahasan: Pakaian (5333), dan Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabir (61S9- 
6762). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam ketiga kitab As-Sunan tersebut. 
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6068. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdan bin Muhammad Al Manvazi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hurairah Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sutyan Ats-Tsauri menceritakcin kepada kami, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Aisyah, 
bahwa dia berada dalam suatu perjalanan, lalu memerintahkan 
seseorang untuk menyiapkan makan pagi bagi beberapa orang 
Quraisy. Kemudian lewatlah seorang laki-laki yang kaya dan 
berpenampilan. Aisyah pun berkata, “Panggillah orang itu.” Orang 
itu pun turun, makan lalu pergi. Tidak lama kemudian datanglah 
pengemis, lalu dia menyuruh untuk memberikan sepotong 
makanan kepadanya. Orang-orang pun bertanya kepadanya, 
“Mengapa engkau menyuruh kami memanggil orang kaya itu, 
tetapi engkau menyuruh kami memberikan sepotong makanan 
kepada pengemis itu?” Dia menjawab, “Untuk orang kaya itu, 
tidak pantas sekiranya kita melakukan kecuali apa yang telah kita 
lakukan tadi. Sedangkan pengemis itu, aku menyuruh memberikan 
sesuatu yang membuatnya ridha. Ugi pula, Rasulullah# 

memerintahkan kami untuk menempatkan manusia sesuai 
kedudukan mereka.” 
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Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ats-Tsauri dari 
Habib. Hadits ini juga diriwayatkan secara perorangan darinya 
oleh Yahya bin Yaman. 


(285). SA’ID BIN FAIRUZ ABU AL BAKHTARI 

Syaikh Abu Nu’aim berkata, “Di antara mereka ada 
seorang yang menjauhkan diri dari orang yang menjilat dan 
berbohong. Dia adalah Sa’id bin Fairuz Abu Al Bakhtari. Dia 
bersama kaum para ahli Qira’ah menentang Hajjaj sang 
pembohong, lalu dia terbunuh di wilayah Jamajim bersama para 
ahli Qira’ah lainnya pada Peristiwa Abdurrahman bin Muhammad 
Al Asy’ats. 
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6069. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, Ghassan bin Mudhar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Para eihli qira’ah menentang Hajjaj 
bersama Abdurrahman bin Muhammad bin Asy’ats. Di antara 
mereka adalcih Abu Al Bakhtari. Slogcun mereka pada waktu keluar 
untuk memberontak adalah; “Wahai penggusur shcdat!” Dia 
berkata, “Abu Al Bakhtari terbunuh di Dair Jamajim.” 
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6070. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umar bin 
Syu’bah menceritakan kepada kami. Abu Hamid menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Abbas Al Hamdani menceritakan 
kepadaku, dari Atha' bin Sa'ib, dia berkata; Abu Al Bakhtari 
berkata pada hari Dair Jamajim, “Larinya manusia itu lebih tajam 
daripada pedang.” Atha' bin Sa’id berkata, “Dia berpegang 
hingga terbunuh.” 
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6071. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Hakim Al Audi menceritakan kepadaku bersama para 
periwayat lain, mereka berkata: Syarik menceritakan kepada kami, 
dari Atha' bin Sa' ib, dari Abu Al Bakhtari, bahwa dia mendengar 
ratapan, lalu dia menangis. Dia seorang yang berhati lembut. 
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6072. Abu- Bakar bin Malik menceriteikan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Miskin menceritakan kepada 
kami, Sufyan berkata: Dari orang yang mengabarinya, dari Abu Al 
Bakhtari Ath-Tha’i, dia berkata, “Berada di tengah suatu kaum 
untuk belajar dari mereka lebih aku sukai daripada berada di suatu 
kaum untuk mengajari mereka.” 
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6073. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Qasim bin Malik menceritakan kepada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Abu ‘Anbas, dia 
berkata: Abu Al Bakhtari berkata, “Berada di tengah kaum yang 
lebih alim dariku itu lebih kusukai daripada berada di tengah suatu 
kaum yang aku merupakan orang yang paling alim di antara 
mereka.” 
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6074. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami. Abu Abbas menceritakan kepada 
kami. Abu Hammam menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sutyan, dia berkata: Abu 
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Al Bakhtari berkata, “Aku seneing sekiranya Allah ditaati meskipun 
aku menjadi hamba yang dimiliki.” 
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6075. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami. 
Abu Ahwash menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Jubair, dia 
berkata: Abu Al Bakhtari Ath-Tha’i berkata kepadaku, “Janganlah 
kamu mengatakan ‘Allah di tempat Dia berada’, karena Dia berada 
di setiap tempat.” 
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6076. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ja’d menceritakan kepada .kami, Syu’bah mengabari 
kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, bahwa Salman 
mengundang seseorang untuk menghadiri jamuan makan. Ketika 
datang orang miskin, orang itu mengambil sepotong makanan dan 
mengulurkannya kepada orang miskin tersebut. Salman pun 
berkata, “Taruh makanan itu di tempatnya, karena kami 
mengundangmu untuk makan. Betapa bodohnya dirimu sekiranya 
pahala menjadi milik orang lain sedangkan dosanya kamu 
tanggung.” 
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^Oni. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Outaibah bin Sa’id menceritakcin kepada kcimi, Jarir menceritakein 
kepada kami, dari A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al 
Bakhtari, dia berkata: Ada seseorang yang datang menemui 
Salman, lalu orang itu berkata, “Alangkeih bagusnya perileiku 
manusia hari ini. Aku sedang bepergian, tetapi demi Allah, aku 
tidak singgah di tempat sedah seorang di antara mereka melainkan 
seperti singgah di tempat keponakanku.” Kemudian dia berkata, 
“Itu karena bagusnya perilaku dan kelembutan mereka.” Salman 
pun berkata, “Wahai anak saudaraku! Itulah kilasan iman. 
Tidakkah engkau memperhatikan hewani Jika dia dibebani dengan 
suatu beban, meika dia membawanya dengan cepat. Tetapi setelah 
berjalan lama-lama, maka dia menjadi lambat.” 
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6078. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, (ha 0 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Atha' bin Sa'ib menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Seorang laki-laki memberitahu 
Abdullah bin Mas’ud bahwa ada suatu kaum yang duduk di masjid 
sesudah Maghrib. Di antara mereka ada seseorang yang berkata, 
“Bacalah takbir kepada Allah sekian dan sekian, tasbih sekian dan 
sekian, dan tahmid sekian dan sekian.” Abdullah berkata, “Mereka 
membacanya?” Orang itu berkata, “Ya.” Abdullah berkata, “Jika 
kamu melihat mereka melakukan hal itu, datanglah kemari dan 
beritahu aku majelis mereka.” Dia lantas mendatangi mereka 
dengan memakai bumus (sejenis topi), lalu duduk bersama mereka. 
Ketika dia mendengar apa yang mereka baca, dia berdiri— 
Abdullah adalah seorang yang galak, lalu dia berkata, “Aku 
Abdullah bin Mas’ud. Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
kalian telah melakukan bid’ah secara zhalim, dan kalian tidak lebih 
utama daripada para sahabat Muhammad ^ dari segi ilmu.” Amr 
bin Utbah berkata, “Wahai Abdurrahman, kami hanya membaca 
istighfar kepada Allah.” Salman berkata, “Kalian harus mengikuti 
jalan yang benar. Demi Allah, seandainya kalian melakukannya 
(mengikuti jalan yang benar), maka kalian akan mengungguli 
dengan keunggulan yang jauh. Tetapi jika kamu berbelok ke kiri 
dan kanan, niscaya kalian tersesat dan kesesatan yang jauh.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Zaidah dan Ja’far bin Sulaiman 
dari Atha'. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Qais bin Abu Hazim 
dan Abu Za‘ra‘ dari Abdullah bin Mas’ud. Abu Za‘ra‘ menyebut 
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orang yang mendatanginya. Dia mengatakan: Musayyab bin 
Najiyyah datang menemui AbduUah. 
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6079. Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Abu Za‘ra‘, dia berkata: Musayyab bin 
Najiyyah menemui AbduUah dan berkata, “Tadi aku bertemu 
dengan suatu kaum di masjid.” Kemudian dia menyebutkan redaksi 
yang serupa. 
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6080. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Harb menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin Sa'ib, dari Abu Al Bakhtari, dia 
berkata: Salman memperoleh seorang budak perempuan, 
kemudian dia berkata kepadanya dengan bahasa Persia, 
“Shalatlah!” Perempuan itu menjawab, “Tidak.” Salman berkata, 
“Sujudlah sekali saja!” Dia berkata, “Tidak.” Ada yang berkata, 
“Shalat tidak berguna baginya.” Salman berkata, “Seandainya dia 
shalat, maka dia dicatat sebagai orang yang shalat. Orang yang 
memiliki bagian dalam Islam itu seperti orang yang tidak memiliki 
bagian dalam Islam.” 
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Abu Al Bakhtari meriwayatkan dari Ali, Abu Dzar dan 
Salman, serta mendengar hadits dari Ibnu Umar, Abu Sa’id, dan 
Ibnu Abbas Ada perbedaan pendapat mengenai 

penjamakannya dari Ali. 
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6081. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdussalam menceritakan kepada kami, dari A’masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Ali, dia berkata: 
Nabi ^ mengutusku ke Yaman, lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, 
mengapa engkau mengutusku ke Yaman sedangkan aku masih 
kecil dan tidak mengetahui peradilan?” Beliau lantas meletakkan 
tangan beliau pada dadaku, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah akan menunjukkan lisanmu dan meneguhkan hatimu 
sehingga engkau tidak ragu dalam mengambil keputusan lagi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Mu’awiyah, Jarir, Ibnu 
Numair, dan Yahya bin Sa’id dari A’masy dengan redaksi yang 
sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu’bah dari Amr bin 
Murrah dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Aku dikasih cerita oleh 
orang yang mendengar Ali berkata dengan redaksi yang sama. 


Status hadits hasan. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan: Peradilan (3582) dan Ahmad (1/88, 
136, 149, 150). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud. 
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6082. Abu Amr bin Heimdan menceritakcin kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari A’masy, deuri Amr 
bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Umar bin 
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Khaththab berkata, “Masih ada sisa harta pada kami sedangkan 
kami telah memberikan hak-hak kepada orang-orang. Lalu, apa 
pendapat kalian?” Mereka berkata, “Wahai Amirul Mu’minin, 
engkau memiliki hajat dan ada banyak hal yang harus engkau 
penuhi. Karena itu, ambil harta itu dan penuhilah hajatmu karena 
hati kami rela harta itu menjadi milikmu.” Ali diam saja, kemudian 
Umar bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak mengutarakan 
pendapat, wahai Abu Hasan?” Dia berkata, “Orang-orang telah 
memberimu saran.” Umar berkata, “Kamu harus mengatakannya.” 
Ali pun berkata, “Wahai Amirul Mu’minin! Apakah engkau 
menjadikan ilmumu sebagai kebodohan dan keyakinanmu sebagai 
dugaan?” Umar berkata, “Sebaiknya kamu cabut ucapanmu itu!” 
Ali menjawab, “Ya, tidakkah engkau ingat ketika Rasulullah ^ 
mengutusmu untuk mengutip zakat. Saat itu engkau mendatangi 
Abbas tetapi dia tidak membayarkan zakat kepadamu. Kemudian 
engkau mendatangiku, lalu aku berkata, “‘Abbas juga tidak 
membayarkan zakat kepadaku. Karena itu, pergilah bersamaku 
menemui Rasulullah Lalu aku pergi bersamamu menemui 
Rasulullah tetapi kita mendapati beliau dalam keadaan gelisah 
sehingga kita pulang tanpa berkata apapun kepada beliau.” Ali 
melanjutkan, “Kemudian kita mendatangi beliau dan mendapati 
beliau dalam keadaan telah lapang hatinya. Saat itu beliau 
bersabda, “Ada sisa dua dinar padaku sehingga uang dua dinar itu 
membuatku gelisah, sampai aku menyalurkannya. ” Kemudian aku 
berkata, “‘Abbas tidak mau membayarkan zakat.” Beliau bersabda, 
“Paman seseorang itu saudara kandung ayahnya. ” Umar berkata, 
“Tidak masalah, aku benar-benar bersyukur kepadamu dua kali.” 
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Ali berkata, “Engkau menunda syukur tetapi menyegerakan 
hukuman.”®^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dari A’masy, lalu 
dia menyebutkan redaksi yang serupa. Dalam riwayat tersebut 
Umar berkata, “Kamu tinggalkan ucapanmu itu, atau kami akan 
menghukummu? ” 
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Status hadits shahih. 

HR. Abu Bakar Asy-Syafi’i dalam kitab Al Fawa jk/(3/21/1-2). 

Hadits ini memiliki beberapa riwayat yang menguatkannya. Lih. kitab Ash- 
Shabihah karya Al Albani (806). 
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6083. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Amr bin Abdul Khaliq menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Abis menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il menceritakan kepada kami, dari Qais, dari 
A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: 
Ali %, berkata, “Jika aku meminta sesuatu kepada Rasulullah 
maka beliau memberikannya kepadaku. Atau jika aku diminta, 
maka aku memberikan. Dan jika beliau diam, aku yang mulai 
bicara.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Isma’il dari Qais 
dan A’masy dari Amr. 
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6084. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jumhur bin Meinshur menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Saif bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Ali, bahwa 
dia sakit lalu dia dijenguk oleh Rasulullah Ali lantas menunjuk 
ke kepalanya (untuk memberitahukan letak sakitnya), kemudian Ali 
menunjuk ke sebuah nampan di hadapannya. Rasulullah ^ lantas 
mengambilkan untuknya sebutir kurma lalu dia memakannya. 
Kemudian beliau mengambilkannya lagi hingga tujuh butir. Setelah 
itu beliau berhenti, tetapi Ali ingin mengambibya dengan 
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tangannya sendiri. Nabi ^ pun bersabda, “Cukup. "Nabi ^ lantas 
menjaga Ali.” 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Ats-Tsauri. 
Hadits ini diriwayatkan secara perorangan oleh Saif bin 
Muhammad. 
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6085. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir mengabari kami, dia berkata: dari A’masy, 
dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Abu Dzar, dia 
berkata: Kami berkata, “Ya Rasulullah, orang-orang kaya itu 
memborong harta.” Beliau bertanya, “Tidakkah kalian shalat, 
puasa dan berjihad di jalan Allah?” Kami menjawab, “Mereka 
melakukan hal itu sebagaimana kami melakukannya, tetapi mereka 
bersedekah sedangkan kami tidak bers^ekah.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di tengah kalian ada sedekah yang besar. 
Sesungguhnya dalam keutamaan pendengaranmu atas orang yang 
buruk pendengararmya dimana engkau mengutarakan hajatnya itu 
ada sedekah. Dalam keutamaan penglihatanmu terhadap orang 
yang lemah penglihatannya dimana engkau membantunya untuk 
menunaikan hajatnya juga ada sedekah. Dalam keutamaan 
kekuatanmu atas orang yang lemah dimana engkau membantunya 
memenuhi hajatnya juga ada sedekah. Tindakanmu menyingkirkan 
gangguan dari jalan juga sedekah. Dalam keutamaan kejelasan 
tutur katamu atas orang yang gagu —Yahya mengatakan: atas 
orang yang bisu— dimana engkau membantunya menunaikan 
hajatnya juga ada sedekah. Dan dalam persetubuhanmu dengan 
istrimu juga ada sedekah. ” Aku bertanya, “Apakah salah seorang 
dari kami yang melampiaskan syahwatnya itu diberi pahala?” 
Beliau menjawab, “Apa pendapatmu seandainya dia 
menyalurkannya di tempat yang tidak halal? Apakah dia berdoa. ” 
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Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Apakah kalian 
menghitung keburukan tetapi tidak menghitung kebaikan?’^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Mu’awiyah dan selainnya 
dari A’masy dengan redaksi yang serupa. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari A’masy. Hadits ini diriwayatkan 
secara perorangan darinya oleh Abdurrazzaq. 
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6086. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, dari A’masy dengan redaksi 
yang serupa. 


HR. Muslim dalam pembahasan: Zakat (1006) dengan maknanya, dan 
Ahmad (5/154) dengan redaksi yang mirip. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Syu’bah dari Amr bin Mun-ah 
dari Abu Al Bakhtari dari Abu Dzar dengan redaksi yang serupa 
secara ringkas. 
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6087. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mu’awiyah mengabari kami, dari A’masy, dari Amr 
bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Rasuliillah Beliau bersabda, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian menghinakan dirinya?” hda yang bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana seseorang Dianggap menghinakan dirinya?” Beliau 
menjawab, “Dia melihat perintah Allah yang dibincangkan manusia 
secara negatif. Janganlah dia berkata sesuatu tentangnya! Lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Apa yang menghalangimu?’ Dia menjawab, 
‘Aku takut manusia .' Allah pun berfirman, ‘Akulah yang berhak 
untuk engkau takuti. 

Hadits ini diriwayatkan dari Amr bin Murrah oleh Zubaid bin 
Harits, Amr bin Qais Al Mula’i, dan Zaid bin Abu Anisah. Adapun 
Syu’bah, dia berkata: dari Abu Al Bakhtari dari seorang laki-laki 
dari Abu Sa’id. 


^ Status hadits dha ’i f. 

HR. Ahmad (3/30, 47, 73, 91) dan Ibnu Majah dalam pembahasan: Fitnah 
(4008). Hadits ini dinilai dha ’/Zoleh Al Albani dalam kitab Sunan Ibni Majah. 
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6088. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib dia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari seorang laki-laki, 
dari Abu Sa’id, dari Nabi # dengan redaksi yang sempa. 


Zaid bin Abu Anisah menyebut nama orang tersebut, yaitu: 
dari Abu Al Bakhtari, dari Masyfa’ah, dari Abu Sa’id. 
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6089. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Husain Al Mashshishi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yazid bin Sinan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Zaid bin Abu Anisah, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, 
dari Masyfa’ah, dari Abu Sa’id, dia berkata: 
Rasulullah bersabda: dengan redaksi yang serupa. 

Sedangkan hadits Zubaid adalah; 
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6090. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, 
dari Zubaid, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Abu 
Sa’id, dari Nabi ^ dengan redaksi yang serupa. 

Adapun hadits Amr bin Qais adalah: 
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6091. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Syarik Al Asadi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Qais, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, 
dari Abu Sa’id, dari Nabi ^ dengan redaksi yang serupa. 
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6092. Abdullah bin Ja’feur menceritakein kepada kami, dia 
berkata; Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata; Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Amr bin Murrah 
mengabariku, bahwa dia mendengar Abu Al Bakhtari 
menceritakan dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Ketika turun 
ayat, “Jika pertolongan Allah dan kemenangan, ” {Qs. An-Nashr 
[110]: 1) Rasulullah ^ membacanya hingga akhir, kemudian 
beliau bersabda, “Aku dan para sahabat berada di satu sisi, 
sedangkan manusia di sisi lain. Tidak ada hijrah sesudah 
kemenangan. ” 

Abu Sa’id berkata: Aku menceritakan hadits ini kepada 
Marwan bin Hakam. Saat itu dia menjadi gubernur Madinah. Dia 
berkata, “Kamu bohong.” Ketika itu di sampingnya ada Zaid bin 
Tsabit dan Rafi’ bin Khudaij, dan keduanya duduk bersamanya di 
atas dipan. Abu Sa’id lantas berkata, “Seandainya dua orang ini 
mau, keduanya bisa menceritakannya kepadamu. Tetapi orang ini 
mengkhawatirkan kepentingan kaumnya, dan orang ini takut 
engkau memecatnya—maksudnya sebagai petugas zakat (yang dia 
maksud adalah Zaid bin Tsabit).” Marwan bin Hakam mengancam 
hendak menyiramkan susu kepada Abu Sa’id. Ketika keduanya 
melihat hal itu, keduanya pun berkata, “Dia benar.” 

Hadits ini dituturkan para periwayat dari Syu'bah.®^ 

Status hadits dha 'i f. 
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HR. Ahmad (3/22) dengein sanad yang terputus. Abu Al Bakhtari tidak 
mengalami masa hidup Abu Sa’id Al Khudri. 
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6093. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musa bin Isa bin Mundzir Al Himshi menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syaiban bin Abdurrahman An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Amr 
bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari Ath-Tha’i, dari Abu Sa’id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Hati itu ada empat 
macam, yaitu hati yang bersih (tidak terselubung) seperti lentera 
lagi segar. Itulah hati orang mukmin. Lentera di dalamnya adalah 
cahayanya. (Yang kedua adalah) hati yang terselubung dan terikat 
pada selubungnya. Itulah perumpamaan hati orang kafir. (Yang 
ketiga adalah) hati yang terbaik. Itulah hati orang munafik. Dia 
mengetahui tetapi mengingkari. (Yang keempat adalah) hati yang 
terbentang. Itulah hati yang di dalamnya ada iman dan 
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kemunafikan. Pewmpamaan iman di dalamnya seperti sayur- 
sayuran; b&-kembang karena air yang baik. Sedangkan 
perumpamaan kemunafikan itu seperti borok yang ditopang oleh 
nanah dan darah. Jadi, bahan bentuk mana yang unggul, maka 
itulah yang dominan. 

Status hadits gharib, bersumber dari riwayat Amr. Hadits ini 
diriwayatkan secara perorangan oleh Syaiban dari Laits. Hadits ini 
juga diceritakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu Nadhr 
dari Syaiban dengan redaksi yang sama. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Jarir dari A’masy secara berbeda dari Laits. dia berkata: dari 
A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari 
■ Hudzaifah, secara mursal. 
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Status hadits dha ’if. 

HR. Ahmad (3/17) dan Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir{y./\\QI). 

Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id (1/63) berkata, “Dalam 
sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim.” Saya katakan, Laits lemah. 
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6094. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdurrahman bin Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Yahya Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Isma’il, dari 
A’masy, dari Abu Al Bakhtari, dari Salman, bahwa 
Nabi 1^ bersabda, “Tidur dalam keadaan berilmu itu lebih baik 
daripada shalat dalam keadaan bodoh. 

Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh A’masy dari Abu Al 
Bakhtari. Abu Al Bakhtari juga meriwayatkannya secara masa/dari 
Salman juga. 


Status hadits dha ’if. 

HR. Ad-Dailami dalam kitab Firdaus Al Akhbar (7000). Al Munawi dalam 
kitab Faidh Al Qadir (6/291) berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abu Al 
Bakhtari. Adz-Dzahabi dalam kitab dalam kitab Adh-Dhu’afa dan Duhaim 
mengatakan bahwa ia pembohong.” 

Hadits ini dinilai dha’ifoldn Al Albani dalam kitab Dha’ifAlJami’(A691). 
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6095. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, (ha') 
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Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Walid menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Murrah 
mengabariku, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Bakhtari 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang akad salm 
dengan obyek kurma. Dia menjawab, “Rasulullah ^ melarang 
penjualan kurma hingga engkau memakannya, atau bisa dimakan, 
atau hingga dia bisa ditimbang.” Seseorang bertanya kepada Ibnu 
Abbas, “Bagaimana cara menimbangnya?” Seseorang yang ada di 
sampingnya berkata, “Ditaksir.” 

Redaksi hadits milik Abu Daud. Status hadits shahih dan 
disepakati dari riwayat Syu’bah dari Amr.^^ 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan: Sahi (2246, 2250) dan Muslim dalam 
pembahasan: Jual-beli (1537). 
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6096. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, 
dari Hushain, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia 
berkata: Kami keluar untuk menunaikan haji. Ketika kami singgah 
di sebuah kebun kurma, kami melihat bulan sabit. Sebagian dari 
kami mengatakan, “Ini malam kedua.” Sedangkan sebagian yang 
lain mengatakan, “Ini malam ketiga.” Kami lantas bertemu Ibnu 
Abbas, lalu kami bertanya, “Kami melihat bulan sabit, tetapi 
sebagian dari kami mengatakan malam ketiga, sedangkan sebagian 
yang lain mengatakan malam kedua.” Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah % menghitungnya sejak melihatnya. Jadi, malam 
dimana kalian melihat bulan sabit adalah malam pertama.” 
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Status hadits shahih, dilansir oleh Muslim dalam kitabnya dari 
Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Syu’bah dari Amr dengan redaksi yang serupa. 
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6097. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Abu Al 
Bakhtari menceritakan kepada kami dengan redaksi yang serupa. 
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HR. Muslim dalam pembahasan: Puasa (1088). 
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6098. Faruq Al Khaththabi dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Walid Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Bakhtari berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
akad saim dengan obyek kurma, lalu dia menjawab, “Rasulullah ^ 
melarang menjual buah-buahan hingga dia muncul.” 


Status hadits shahih dan disepakati dari riwayat Syu’bah dari 

Amr. 
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Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih, Maha 

Penyayang 


(285-M). MUHAMMAD BIN SUQAH 


Syaikh Abu Nu’aim berkata: Di antara mereka ada seorang 
yang takut (kepada Allah) dan mengagungkan-(Nya), mengasihi 
(orang lain) dan mendahulukan(nya); dia mengenal (Allah) sehingga 
dia pun mengagungkan-(Nya), dan mengasihi (orang lain) sehingga 
dia pun mendahulukannya. Dia adalah Abu Abdullah bin Suqah. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah pengagungan 
yang berbeda dengan ketakutan, dan membantu (orang lain) untuk 
meringankan bebannya. 
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6099. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ishaq Al 
Athar menceritakan kepada kami, Abu Ishaq -seorang syaikh yang 
jujur— menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Muhammad bin Suqah berkata, ‘Sesungguhnya orang beriman 
yang takut kepada Allah tidak akan gemuk, dan rona (wajahnya) 
pasti berubah’.” 
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6100. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami, Hajib 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad Ad-Dauraqi dan 
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Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami 
menemui Muhammad bin Suqah, lalu dia berkata, “Aku akan 
menceritakan kepada kalian sebuah pembicaraan, semoga 
dengannya Allah memberikan mainfaat bagi kalicin, karena 
dengeinnya Allah telah memberikan manfaat kepadciku. Kami 
pernah menemui Atha', kemudian dia berkata kepada kami, 
‘Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian tidak menyukai 
berlebihan dalam berbicara, mereka berlebihan daleim berbicara 
hanya dalam tiga perkara: Membaca kitab Alleih, memerintahkan 
yang ma’ruf atau mencegah yang mungkar, dan mengatakan 
karena ada kebutuhan yang harus disampaikan. Apakah keJian 
mengingkari bahwa, ‘Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat- 
malaikat) yang mengawasi (pekerjaeinmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan mencatat (pekerjaan-peketjaanmu itu). ’ (Qs. Al Infithaar 1821: 
10-11) ‘...seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya, 
melainkan ada di dekatnya malaikat Pengawas yang selalu hadir. 
(Qs. Qaaf [501: 17-18) Apakah salah seorang dari kalian tidak 
merasa mcdu jika catatan amalnya dipublikasikan di penghujung 
hcirinya, sementara di dalamnya mulai dari awal harinya hanya 
meng-// 77 ^ -kan sesuatu yang bukan keperluan duniawinya dan 
bukan pula keperluan ukhravwnya.’ “ 

Abu Bakr berkata, “Yang dia imia '-kan pada awal harinya, 
sebagian besarnya bukanlah perkara agamanya dan bukan pula 
perkara duniawinya.” 
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6101. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ali Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Manshur Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Hatim bin Atha dan 
Amr bin Hamzah mendengar Sa’id bin Amir berkata, {ha ). 

Ayahku juga menceritaikan kepada kami, Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, Isma’il bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Suqah menceritakcin kepada kami, dia berkata, 
“Ada dua perkara yang seandainya tidak ada alasan lain untuk 
mengadzab kita selain kedua perkara tersebut, maka tentu kita 
berhak untuk diadzab karena kedua perkara tersebut. (Pertama), 
salah seorang dari kita bertambah harta duniawinya, kemudian dia 
seingat merasa senang karena itu, dan Allah tahu bahwa dia tidak 
pernah sesenang itu jika mendapatkan tambahan dalam urusan 
ageimanya. (Kedua), salah seorang dciri kita berkurang harta 
duniawinya, kemudian dia sangat bersedih karena hal itu, dan 
Allah tahu bahwa dia tidak pernah sesedih itu jika mengalami 
pengureingan dalam urusan agamanya.” 
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6102. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, (Jna ). 

Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Amr Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Apabila hari Jum’at tiba, maka Muhammad bin Suqah dan Dhirar 
bin Murrah Abu Sinan saling meminta satu sama lain untuk 
bertemu. Apabila keduanya telah berkumpul, maka keduanya 
duduk sambil menangis.” 
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6103. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali Al Ma’mari menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan 
kepada kami. Abu Ghassan menceritakan kepada kami, Malik bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, Musa bin Al Asyim 
menceritakan kepadaku dari Ja’far Al Ahmar, dia berkata, “Para 
sahabat kami yang banyak menangis ada empat: Mutharrif bin 
Tharif, Muhammad bin Suqah, Abdul Malik bin Abjar, dan Abu 
Sinan Dhirar bin Murrah.” 
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6104. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah Al Azdi menceritakan kepadaku, Musaddad 
menceritakan kepada kami dari salah seorang sahabatnya, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, “Ada lima orang dari penduduk 
Kufah yang setiap hari kebaikannya terus bertambah.” Lalu Dia 
menyebutkan Ibnu Abjar, Abu Hayyan At-Taimi, Muhammad bin 
Suqah, Amr bin Qais, dan Abu Sinan Dhirar bin Murrah. 
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6105. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Husain. bin Al Junaid menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakcin kepada kami, dia berkata, “Raqabah berkata 
kepadaku, ‘Pergilah bersamaku ke tempat Muhammad bin Suqah, 
karena aku pernah mendengar Thalhah berkata, ‘Aku tidak pernah 
mengetahui dua orang di Kufah yang hanya mengharapkan Allah 
kecuali Muhammad bin Suqah dan Abdul Jabbar bin Wa'il’.” 
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6106. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbd menceritakan kepada kami, Abu 
Kuraib menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Suqah 
duduk di sisi Abu Ishaq, kemudian dia mengatakan sesuatu 
kepadanya. Saat itu. Abu IshcKq berada di bawah lengkungan 
seperti bentuk kubah. Lantas keduanya berhadap-hadapein dan 
berbincang-bincang, kemudian keduanya sama-sama menangis.” 
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6107. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Aku tidak 
pernah melihat orang yang membela penduduk kota ini kecuali 
Muhammad bin Suqah. Dia menerima warisan dari ayahnya 
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sebcinyak seratus ribu dirham, kemudian dia menyedekahkan 
seluruhnya.” 
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6108. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Malik menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin Suqah 
termasuk salah seorang pembela penduduk negeri. Dia 
mempunyai uang sebanyak seratus dua puluh ribu dirham, 
kemudian dia menyedekahkan seluruhnya.” 
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6109. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Mu'min 
menceritakan kepada kami dia berkata; Aku mendengar Mas’ud 
bin Sahi berkata, “Muhammad bin Suqah menghitung hartanya, 
dan dia mendapatinya sudah mencapai seratus ribu dirham.” 
Mas’ud berkata, “Harta yang terkumpul sedikit demi sedikit 
miliknya, masih tetap ada di sisanya.” Mas’ud melanjutkan, 
“Sepekan kemudian, harta yang tersisa padanya tinggal seratus 
dirham.” Dia melanjutkan, “Kemudian dia menggunakannya untuk 
membeli tenunan dari Ghazwan dengan berat tertentu. Lalu 
Ghazwan menyerahkan barang tersebut sesuai dengan jumlah 
yang telah dibelinya. Lantas Muhammad bin Suqah menimbang 
barang tersebut, dan ternyata dia mendapatinya lebih, dengan 
nominal lebih dari tiga ratus dinar. Lantas Muhammad berkata 
kepada Ghazwan, ‘Aku membeli darimu sekian dan sekian, dan 
aku mendapati jumlahnya sekian dan sekian. Maka aku 
kembalikan kelebihannya padamu, sesuai dengan ukuran yang aku 
beli darimu.’ Selama beberapa saat, keduanya saling memberi 
keterangan satu sama lain. Muhammad bin Suqah ingin 
mengembalikan kelebihan itu kepada Ghazwan, sementara 
Ghazwan tidak mau menerimanya. Lalu Ghazwan berkata 
kepadanya, ‘Wahai tuan, jika itu merupakan hakku, maka aku 
berikan padamu. Tapi jika itu memang hakmu, maka itu sudah 
diberikan padamu’.” 
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6110. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandeih menceritakan kepada 
kami, dari Hannad bin As-Seiri, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Al Ahwas berkata, “Muhammad bin Suqah menerima warisein dari 
ayahnya sebanyak seratus ribu dirham. Kemudian dia berkata 
kepadanya, ‘Tidak mungkin seratus ribu dirham itu semuanya 
halal. Abu Al Ahwas berkata, ‘Meika Muhammad bin Suqah pun 
menyedekahkan harta itu seluruhnya, sehingga dia menjadi oreing 
yang berhak mengambil zakat dari Ibnu Abi Laila’.” 
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6111. Abdullah bin Muhaummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Salm bin Isham menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Umar berkata: Aku 
mendengar Hushain bin Hafsh berkata: Aku mendengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Muhammad bin Suqah menceritakan kepada 
kami —aku belum pernah melihat di Kufah seorang syaikh yang 
lebih mulia daripada dia-. Dia memiliki harta, maka dia pun tidak 
henti-hentinya berhaji dan berperang.” 
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6112. Muhammad bin Ahmad Al Juijani menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Yahya Rcihmawaih menceritakan 
kepada kami, Saif bin Harun Al Burjumi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Hanifah berkata ketika 
kami melayat jenazah Muhammad bin Suqah, ‘Dia pernah 
mengunjungi Makkah sebanyak delapan puluh kali untuk 
melakukan ibadah haji dan umrah’.” 
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6113. AbduUah bin Miihammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: SeJm bin Isham menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Suqah, bahwa 
dia melaksanakan ibadah haji, padahal dia mempunyai utang, 
sehingga orang-orang berkata kepadanya, “Engkau menunaikan 
ibadah haji, padahal engkau mempunyai utang?” Kemudian dia 
menjawab, “Ibadah haji itu dapat membantu untuk membayar 
utang.” Demikieinlah yang diceritakan kepada kami dari Salm, dari 
Ibnu Suqah, sebelumnya. Hal itu juga diceritakan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi, Isma’il bin 
Ibrahim Al Qaththan menceritakan kepada kami, lshaq bin Musa 
Al Khathmi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dia 
berkata, “Muhammad bin Al Munkadir melaksanakan ibadah haji, 
padahal dia mempunyai utang, sehingga ada yang mengatakan 
padanya, ‘Engkau menunaikan ibadah haji, padahal engkau 
mempunyai utang?’ Muhammad bin Al Munkadir menjawab, ‘Haji 
itu lebih dapat membantu untuk membayar utang’.” 
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6114. Abu Muhammad bin Hibban menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Hakim menceritakan kepada 
kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Ar- 
Raqqi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritcikan kepada kami, dia berkata, “Muhammad bin Al 
Munkadir singgah di tempat Muhammad bin Suqah di Kufah, lalu 
Muhammad bin Suqah membawanya dengan menggunakan 
seekor keledai. Lantas orang-orang mengajukan pertanyaan 
kepadanya. Mereka berkata, ‘Wahai Abu Abdullah, amal apakah 
yang paling engkau sukai?’ Dia menjawab, ‘Membuat seorang 
mukmin merasa senang.’ Mereka bertanya lagi, ‘Apakah yang bisa 
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selalu menyenangkan (orang lain)?’ Dia menjawab, ‘Lebih 
mengutamakan teman’.” 
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6115. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Ali 
bin Hafsh Al Hushairi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, dari Mahdi bin Sabiq, dia 
berkata, “Keponakan Muhammad bin Suqah meminta sesuatu 
kepada Muhammad bin Suqah, sampai Muhammad bin Suqah 
menangis. Keponakannya berkata kepadanya, ‘Demi Allah, wahai 
paman, seandainya aku tahu bahwa permintaanku akan seberat ini 
di sisimu, niscaya aku tidak akan memintanya padamu.’ 
Mendengar perkataan itu, Muhammad bin Suqah berkata, ‘Aku 
menangis bukan karena permintaanmu. Akan tetapi, aku 
menangis karena aku tidak lebih dahulu memberimu, sebelum 
engkau memintanya’.” 
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6116. Abu Muhammad bin Hayyan menceritcikan kepada 
kami, dia berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Isa menceritakan kepada kami, Ya’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat di hadapan 
Muhammad bin Suqah terdapat wadah, dia sedang membuat 
adonan. Air matanya terus mengalir, dan dia berkata, ‘Ketika 
hartaku sedikit, teman-temanku pun bersikap kasar padaku’.” 
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6117. Ayahku dan AbduHah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami, Sutyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Suqah, dia berkata, “Aku bersama Ibnu 
Umar pernah memasuki sebuah istana di Kufah. Lantas aku 
berkata padanya, ‘Aku pernah mengalami masa pemerintahan Al 
Hajjaj. Saat itu kami dibawa ke tempat ini dalam keadaan 
terpenjara dan diliputi ketakutan. Kami benar-benar hancur dan 
ketakutan.’ Dia berkata, ‘Engkau berlalu seakan-akan engkau tidak 
berdoa kepada-Nya agar menghindarkan kemudharatan. 
Kembalilah ke tempat itu, k«nudian berdo’alah kepada-Nya, 
pujilah Dia, dan berterimakasihlah kepada-Nya atas apa yang telah 
diberikan-Nya padamu’.” 
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6118. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas Al Hammal menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Qadim 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Suqah, dia berkata, “Apabila engkau mendengar 
orang yang bersin, maka bertahmidlah kepada Allah, meskipun 
antara engkau dan dia terpisah oleh lautan.” 
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6119. Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Al Jarud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Sa’id Al Jammaz 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Al Furat menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Muhammad bin Suqah berkata, ‘Tidaklah 
seseorang memberikan manfaat kepada saudaranya di jalan Allah, 
melainkan Allah akan mengangkat derajatnya karena hal itu’.” 

Muhammad bin Suqah pernah bertemu dengan Anas bin 
Malik dan Abu Ath-Thufail bin Watsilah, dan dia juga pernah 
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mendengar dari keduanya. Mayoritas riwayatnya bersumber dari 
para tabi’in senior, seperti Amr bin Maimun Al Azdi, Zirr bin 
Hubaisy, Syaqiq bin Wa'il, Asy-Sya’bi, Ibrahim An-Nakha’i, dan 
Sa’id bin Jubair 

Sedangkan dari kalangan tabi’in Hijaz-nya seperti Nafi’ bin 
Jubair, Muhammad bin Al Munkadir dan Nafi’ maula Ibnu Umar. 
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6120. Muhammad bin Al Fath menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al Abbas 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Muhammad bin Suqah, ‘Apakah engkau pernah melihat Anas bin 
Malik?’ Dia menjawab, ‘Aku pernah melihatnya sebagai orang 
yang sudah tua, yang kedua matanya melihat dengan tajam.’” 
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6121. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Aqil Al 
Warraq An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Fadhl Muhammad bin Ahmad bin Abdullah As-Sulami 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Qasim Hammad 
bin Ahmad bin Hammad bin Abi Raja' Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku menemukan di dalam kitab 
kakekku, Hammad bin Raja' As-Sulami, dengan tulisannya sendiri 
dari Abu Hamzah As-Sukkari, dari Muhammad bin Suqah, dari 
Anas bin Malik beliau Rasulullah ^ memegang pegangan 
pintu, lalu beliau bersabda, ‘Para pemimpin itu dari kalangan 
Ouraisy. Mereka mempunyai hak atas kalian, dan kalian pun 
memiliki hak terhadap mereka, selama mereka melakukan tiga hal: 
Apabila mereka menjadi penguasa maka mereka berkuasa dengan 
baik, apabila mereka dimintai kasih sayangnya maka mereka 
menyayangi, dan apabila mereka membagi maka mereka berbuat 
adil Jika mereka tidak melakukan itu, maka bagi mereka laknat 
Allah, malaikat dan manusia seluruhnya. Allah tidak akan 
menerima ibadah wajib maupun ibadah sunah dari mereka 

Hadits ini gharib dari Muhammad bin Suqah. Hammad 
meriwayatkannya secara gharib, yang tertera di dalam kitab 
kakeknya. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Imam Ahmad (3/129 dan 183); Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah 
(1120); dan Ath-Thabrani dalam AiMu'jam AlKabir(12S). 

Al Albani menilainya shahih dalam ZhiJaJ Al Jannah, takhnrnya As-Sunnah 
Ibnu Abi Ashim. 
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6122. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Hasan At-Taghlibi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Suqah, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali, dia berkata, 
“Umat ini akan terbagi menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang 
terburuk adalah yang merusak kecintaan kita dan memecah 
persatuan kita.” 
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Abu Nu’aim juga meriwayatkannya dari Abdullah bin Bukair 
dengan redaksi yang berbeda, namun artinya sama. Ibnu Salamah 
Al Harani juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Abdullah Al 
Fazari dari Muhammad bin Suqah dengan redaksi yang berbeda, 
namun artinya sama. 
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6123. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, (ha ) 

Muhammad bin Abdullah bin Sa’id juga menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami, (ha ") 

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada 
kami, Al Qasim bin Yahya bin Nashr menceritakan kepada kami. 
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Abdullah bin Muhammad Al Adzrami menceritakan kepada kami, 
{ha') 

Muhammad bin Abdullah bin Sa’id juga menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Suqah menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Maimun, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin Affan - 
seorang yang sedikit haditsnya— berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Barangsiapa berwudhu sebagaimana yang 
diperintahkan, dan shalat sebagaimana yang diperintahkan, maka 
dia keluar dari dosa-dosanya' seperti pada hari dilahirkan oleh 
ibunya ’’ 

Kemudian Utsman meminta kesaksian dari sejumlah 
sahabat Nabi. Dia berkata, “Apakah kalian mendengar 
Rasulullah ^ mengatakan demikian?” Mereka menjawab, “Ya.”^^ 

Hadits ini diriwayatkannya secara gharib dari Ziyad bin 
Muhammad. 
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HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (149). 
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6124. Muhammad bin Al Fath Al Hanbali menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ibrahim bin Abdil Hamid dan 
Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ali bin Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Aziz Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Sulaiman Al Kufi menceritakan kepada kami dari Abdul A’la Al 
Kufi, dari Muhammad bin Suqah, dari Zir bin Hubaisy, dia berkata, 
“Kami datang menemui Shafwan bin Assal, lalu kami bertanya 
kepadanya tentang mengusap kedua /:/?t//(sepatu yang terbuat dari 
kulit). Namun dia balik bertanya, ‘Apakah kalian akan bepergian?’ 
Kami menjawab, ‘Ya.’ Dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, 'Barangsiapa yang mengunjungi saudaranya di Jalan 
Allah, berarti dia telah menyusuri taman surga, hingga dia kembali 
pulangi Aku juga mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
‘Sesungguhnya di barat itu ada pintu yang senantiasa terbuka 
untuk menerima tobat, dan tidak akan tertutup hingga matahari 
terbit dari tempat terbenamnya! Kami berkata, ‘Bukan tentang hal 
ini kami mendatangimu. Kami datang padamu untuk bertanya 
tentang mengusap kedua A/?t//(sepatu yang terbuat dari kulit).’ Dia 
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berkata, ‘Aku pernah berada dalam pasukan yang dikirim oleh 
Rasulullah Beliau memerintahkan kami agar tidak melepas 
Jdiuf kami selama tiga hari tiga malam’. 

Hadits ini gharib dari riwayat Muhammad bin Suqah. Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Di antara murid-murid 
Zir bin Hubaisy, hanya Muhammad bin Suqah yang meriwayatkan 
hadits ini dengan redaksi tambahan itu. 

Sedangkan hadits tentang mengusap khuf dan terbitnya 
matahari merupakan hadits yang masyhur. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ashim, Zubaid, Thalhah, Habib dan Ibnu Abi 
Laila dari Zir. 
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^ Hadits ini shahih. 

Hadits ini menapakan sekump>ulan hadits yang diriwayatkan oleh 
‘Abdurrazzag dalam kitab Al Mushannaf Ahmad (4/240), At-Tirmidzi 
pembahasan: Bersud (96) dan piembahasan: Doa-doa (3535 dan 3536), serta 
Ibnu Majah pada Mugaddimah (240), pembahasan: Bersud (478) dan 
pembahasan: Fitnah (4070). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (751). 

Hadits ini dinyateJran shahih oleh Al Albcuni deilam Sunan At-Tirmidzi dan 
Sunan Ibnu Majah, cetakan Darul Ma’arif, Riyadh. 
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6125. Muhammad bin Al Hasan bin Ali Al Yaqthini 
menceritakan kepada kami, Washif bin Abdillah Al Anthaki 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Al Mada'ini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Aku mengambil dari mulut 
Rasulullah (mempelajari g/ra 'aH^ sebanyak tujuh puluh surah.” 

Atsar ini gharib dari hadits Muhammad bin Suqah. Al 
Mada'ini meriwayatkannya secara gharib. 
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6126. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Najiyah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
Ash-Shuda'i menceritakan kepada kami, Hammad bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Muhammad bin Suqah, dari Ibrahim dari Al Aswad, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa yang 
menghibur orang yang tertimpa musibah, maka dia mendapatkan 
pahala seperti pahalanya’. 
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Hadits ini dha’if. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Jenazah (1073); dan Ibnu Majah, 
pembahasan: Jenazah (1602). 

Al Albani menilainya ofta’//dalam As-Sunan At-Thmidzi dan As-Sunan Ibnu 
Majah, cetakan Danai Ma’arif, Riyadh. 
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6127. Al Hasan bin Ali Al Warraq dalam sebuah jamaah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin 
Khalaf menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
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kepada kami dari Muhammad bin Suqah, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Barangsiapa yang menghibur orang yang tertimpa musibah, maka 
dia mendapatkan pahala seperti pahalanya'.” 

Hadits Syu’bah ini diriwayatkan oleh Nashr secara gharib, 
sedangkan hadits Ats-Tsauri diriwayatkan oleh Hammad secara 
gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Malik 
bin Mighwal dari Muhammad bin Suqah, dan dia juga 
meriwayatkarmya dari Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Suqah. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Muhammad bin Suqah oleh 
Ma’mar, Isra'il, Abdul Hakam bin Manshur, Harits bin Imran Al 
Ja’fari, Khalid bin Yazid Al Ousyairi, dan Muhammad bin Al' Fadhl 
bin Athiyah dengan redaksi yang berbeda dalam periwayatannya. 
Di antara mereka ada yang mengatakan, “Dari Al Aswad dari 
Abdullah.” Namun di antara mereka juga ada yang mengatakan, 
“Dari Alqamah dan Al Aswad.” 
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6128. Ahmad bin LIbaidullah bin Medimud menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Karabisi Ad-Dainuri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ubais bin Marhum 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Maslamah bin Qa’nab 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Suqah, dari 
Ibrahim bin Al Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika kami 
sedang duduk-duduk di dekat Nabi tiba-tiba seseorang datang 
minta-minta, lalu seorang lelaki ingin memberinya satu dirham, 
lantas seorang lelciki lainnya mengambilkan ueuig itu kemudian 
memberikannya kepada sang peminta-minta tersebut. Lantas 
Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang melakukan perbuatan 
seperti ini, maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang memberi, tanpa mengurangi pahalanya sedikit puri." 
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Hadits ini gharib dari Muhammad bin Suqah. Bisyr 
meriwayatkannya secara gharib dari Yahya. 
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6129. Muhammad bin Humaid, Makhlad bin Ja’far, dan Al 
Hasan bin Illan menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullcih bin Najiyah menceritakcin kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad At-Tuba’i menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Al 
Hakam menceritakan kepada kami, Ubaidullah Ar-Rushafi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Suqah, dari Al 
Harits, dari Ali, bahwa Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
merindukan surga, maka dia akan bergegas melakukan kebaikan. 
Barangsiapa yang takut terhadap neraka, maka dia akan berpaling 
dari syahwat Barangsiapa yang mewaspadai kematian, maka dia 
akan berpaling dari kesenangan. Dan barangsiapa yang zuhud 
terhadap dunia, maka terasa ringan baginya berbagaimusibah."^^ 

Hadits ini gharib dari Muhammad bin Suqah. Ar-Rushafi 
meriwayatkannya secara gharib, Maslamah bin Ali dan Al 
Musayyab bin Syarik meriwayatkannya dari Ar-Rushafi. 
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Hadits ini dha ’if, jika bukan hadits maudbu’. 

HR. Ibnu Adi dalam A/Kamil{3/385)-, dan Ibnu Al Jauzi dalam A!Maudhu’at 
(3/180). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits ini tidak shahih dari Rasulullah |§.” 
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6130. Muhammad bin Sulaiman Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Abu Hurairah Al Anthaki menceritakan kepada 
kami, Ibnu Najdah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah bin Al Walid Ar-Rushafi, dari 
Muhammad bin Suqah, dari Al Harits, dari Ali, dari Nabi 
bersabda, "'Jihad itu ada empat macam: Memerintahkan yang 
ma’ruf, mencegah yang mungkar, jujur pada situasi yang menuntut 
kesabaran, dan membenci orang-orang fasik. Barangsiapa yang 
memerintahkan yang ma ’ruf, berarti dia telah menguatkan 
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kekokohan kaum mukminin. Barangsiapa mencegah yang 
mungkar, berarti dia telah mencelakakan orang-orang fasik. Dan 
barangsiapa yang jujur pada situasi yang menuntut kesabaran, 
berarti dia telah memenuhi kewajibannya." Sebagian lain 
menambahkan, ''Barangsiapa yang membenci orang-orang fasik 
dan marah karena Allah, maka Allah pun akan marah 
karenanya."'^ 

Hadits ini gharib dari Muhammad. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ar-Rushafi secara gharib. Sementara yang masyhur adalah 
hadits yang telah disebutkan dari perkataan Ali. 
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^ Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil{^/32'Si, dan sanadnya sangat dha’if. 
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6131. Muhammad bin Ali bin Muslim Al Uqaili 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al Walid Al 
Fasawi menceritakan kepada kami, Abu lshaq bin Hamzah 
menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Al Ja’d menceritakan 
kepada kami. 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Juijani juga 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
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kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Suqah menceritakan kepada kami, 
dari Nafi’ bin Jubair bin Muth’im, dia berkata: Aisyah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Akan ada pasukan yang memerangi Ka’bah. Ketika mereka 
sampai pada sebuah padang sahara di muka bumi ini, maka 
bagian awal mereka dan bagian akhir mereka di benamkan, dan di 
antara mereka ada pemuka-pemuka mereka. ” 

Aisyah berkata: Lantas aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana bisa bagian awal dan akhir mereka dibenamkan, 
bahkan di tengah-tengah mereka terdapat para pemuka mereka 
dan juga orang yang tidak termasuk dari mereka?” Beliau 
menjawab, “Bagian awal dan akhir mereka dibenamkan kemudian 
mereka akan dibangkitkan sesuai niat mereka' 

Hadits ini shahih muttafag alaih, dari hadits Muhammad bin 
Suqah. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tsauri dan Ibnu Uyainah 
dari Muhammad, dari Nafi’, dari Ummu Salamah. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Jual-Beli (2118); dan Muslim, pembahasan: 
Fitnah dan Tanda-tanda Kiamat (2882). 
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6132. Abu Al Qasim Ibrahim bin Ahmad bin Abi Hushain 
dan Abu Al Haitsam Ahmad bin Muhammad bin Ghauts 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Al Mufadhdhal bin Bilal menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Bukair An-Nakha’i menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Suqah, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir bin Abdillah yang 
sampai kepada Nabi beliau bersabda, ''Barangsiapa yang 
terbunuh dalam rangka mencari keridhaan Allah, maka Allah % 
tidak akan menyiksanya." 
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Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Suqah. 
Abdullah bin Bukair meriwayatkannya dari Muhammad bin Suqah 
secara gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Zaid bin 
Tharif dan Katsir bin Ahmad dari Abdurrahman bin Al 
Mufadhdhal, keduanya berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
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6133. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yusuf bin Al Hakam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Khalid Al Khuttali menceritakan kepada 
kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Burqan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Suqah, 
dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, “Delegasi Abdul 
Qais menghadap Rasulullah kemudian salah seorang dari 
mereka berbicara kepada beliau, namun dia berteka-teki 
(menyamarkan maksudnya) dalam pembicaraan itu. Kemudian 
Rasulullah ^ menoleh ke arah Abu Bakar dan bertanya, ‘ Wahai 
Abu Bakar, apakah engkau mendengar apa yang mereka 
katakan? Abu Bakar menjawab, Tentu, wahai Rasulullah, bahkan 
aku juga memahami maksudnya.’ Rasulullah ^ bersabda, 'Jika 
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demikian, jawablah mereka, wahai Abu Bakar' Lantas Abu Bakar 
menjawab mereka, dan dia pun memberikan jawaban yang baik. 
Lalu Nabi ^ bersabda, ‘ Wahai Abu Bakar, semoga Allah 
memberimu keridhaan terbesar.' Salah seorang dari delegasi 
tersebut bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, apa yang 
dimaksud dengan keridhaan terbesar itu?’ Rasulullah ^ 
menjawab, 'Allah ^ akan menampakkan diri di hadapan hamba- 
Nya yang beriman secara keseluruhan di akhirat kelak, dan Allah 
akan menampakkan diri di hadapan Abu Bakar secara 
khusud 

Hadits ini tsabit Para perawinya adalah orang-oreing 
ternama. Al Khuttali meriwayatkanriya dari Katsir secara gharib. 
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Hadits ini sangat dha 'i f, jika bukan hadits maudhu’. 

HR. Ibnu Al Jauzi dalam AlMaudhu’aat(\/3Qb)-, dan Al Hakim (3/78). 
Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits ini tidak sbahih." 
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6134. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ashim bin 
Yahya Al Katib menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Qasim Al Qaththan Al Kufi menceritakan kepada kami, Al Harits 
bin Imran Al Ja’fari menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Suqah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia 
berkata, “Nabi ^ melihat seseorang berdoa di antara rukun dan 
maqam (Ibrahim) —atau di antara pintu dan maqam (Ibrahim). Dia 
berucap, ‘Ya Allah, ampunilah si fulan, putera si fulan.’ Lantas 
Nabi ^ bertanya kepadanya, 'Doa apa ini? Orang itu menjawab, 
‘Seseorang menitipkan padaku agar aku mendoakannya di tempat 
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ini.’ Nabi ^ bersabda, ‘Kembalilah, karena temanmu itu telah di 
ampuni." 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abdurrahman dari Al 
Harits dari Muhammad dari Jabir. Sementara hadits masyhur 
adalah berasal dari hadits Al Harits dari Muhammad dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas. 
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6135. Abu Bakr Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad Ash-Sha'igh 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, {ha ) 


Abdurrahman bin Al Abbas juga menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu Ali 
Al Hanafi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Suqah menuturkan dari Nafi’ dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Sesungguhnya kami pernah menghitung Rasulullah # 
mengucapkan dalam satu mejelis, 'Rabbigh firbi wa tub ‘aJayya 
innaka antattawwaaburahiim, (Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan 
terimalah tobatku, sesungguhnya Engkau Maha menerima tobat 
lagi Maha penyayang,' sebanyak seratus kali.” 


Hadits ini shahih muttafag alahi, dari hadits Muhammad bin 
Suqah, dari Nafi’. 
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6136. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa bin Daud Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Abu Humaid Ahmad bin Muhammad bin Al Mughirah Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Hafsh Asy-Sya’bi Al 
Kufi menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Kami biasa menghitung {istighfar) pada masa 
Rasulullah kemudian Abu Bakar, Umar, dan Utsman, 
kemudian kami diam (tidak menghitungnya lagi).” 


Atsar ini shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (2/14); dan Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah 
(1195). * 

Al Albani menilainya shahih dalam ZhiJaJ Al Jannah dalam takhrij-nya 
terhadap As-Sunnah Ibnu Abi Ashim. 
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Atsar ini shahih lagi tsabit dari hadits Az-Zuhri, dari Salim, 
dari Ibnu Umar. Hadits ini diriwayatkan dari Nafi’ oleh sejumlah 
perawd. Hadits Muhammad bin Suqah ini diriwayatkan oleh Abu 
Humaid Al Himshi secara gharib. 




✓ 

> e X 0 Si .. > ox j^fcSi X 

\i!b^ jUiil 

X’ X . y . ^ ^ 

XA ^ m ^ m 

aWI Alil Jj^j jP : J15 c 

yy y 

^ ^ y <r. 

^ Al^ 0^jl ^1 bij 


y y ^ 




P» 


0|^ 


y ^ ^y ^ y ^ Q y ®t| « ^' P i* . ®l^ 

X XX 

o 

t. ■* 


.jU^i 


6137. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Khalid bin Najih menceritakan kepada kami, 
Abdul Ghaffar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ats- 
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Tsauri menceritcikan kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku menawarkan diri 
(untuk ikut berperang) kepada Rasulullah^ saat aku berusia 
empat belas tahun, namun beliau tidak membolehkan aku.” 

Hadits ini shahih, dari hadits Nafi’, dari Ibnu Umar, yang 
muttafag alaih lagi gharib dari hadits Ats-Tsauri dari Muhammad. 
Abdul Ghaffar meriwayatkannya secara gharib. 
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hR. Al Bukhari, pembahasan: Kesaksian (2664) dan pembahasan: 
Peperangan (4097); dan Muslim, pembahasan: Kepemimpinan (1868). 
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6138. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Risydin menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdil 
Mu'min Al Mishri menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Hajjaj Al Makki menceritakan kepada kami, Yahya bin Uqbah bin 
Abi Al Aizar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Suqah, dia berkata: Nafi’ mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, Apabila salah seorang dari kalian 
berkali-kali bertemu dengan saudaranya pada siang hari, maka 
hendaklah dia mengucapkan salam padanya." 


Hadits ini merupakan hadits gharib dari hadits Muhammad. 
Kami hanya mencatatnya dari jalur periwayatan ini. 
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Hadits ini sangat dha ’if, jika bukan dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab Majma’ Az-Zawa'id (8/34); dan Ibnu Hibban dalam Al Majrubin 
(3/117). 

Al Haitsami berkata dalam Al Majimt, “Pada sanadnya terdapat Yahya bin 
Uqbah bin Abi Al Aizar, dia pendusta.” 
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6139. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin Abdul Khaliq menceritakan kepada 
kami, Al Jarrah bin Makhlad menceritakan kepada kami, Ouraisy 
bin Isma’il menceritakan kepada kami, Al Harits bin Imran 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Suqah, dari Nafi’, 
dari Ibnu Nafi’, bahwa Nabi ^ melihat seorang lelaki mengecat 
rambutnya dengan warna merah, kemudian beliau bersabda, 
""Alangkah bagusnya ini" Beliau juga melihat seorang lelaki yang 
mengecat rambutnya dengan warna kuning, lalu beliau bersabda, 
“Ini bagus 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Menyisir Rambut (4211); dan Ibnu Majah, 
pembahasan: Pakaian (3627) dari hadits Ibnu Abbas, dengan redaksi yang 
hampir sama. 

Al Albani menilainya afta i/dalam Sunan Abi Daud dan Sunan Ibnu Majah, 
cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Suqah. Quraisy 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Suqah secara gharib. 
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6140. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Ma’mari menceritakan kepada kami, Harun bin 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, {ha ) 

Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far juga menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad Al Rryabi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Bakkar menceritakan kepada kami, 
(ha) 

Abdullah bin Muhammad juga menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Bakkar bin Abdullah Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Marwan bin Muhammad Ath-Thathari 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Utbah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
'Barangsiapa yang melihat orang tertimpa musibah, lalu dia 
berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah menjagaku dari musibah 
yang Dia timpakan kepada orang ini, bahkan melebihkan aku atas 
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dia dan banyak makhJuk-Nya yang lain, ’ maka Allah akan 
menjaganya dari musibah itu, di manapun dia berada 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Marwan seccira gharib dari Al Walid. 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirnudzi, pembahasan; Doa-doa (3431). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tlrmidzi, cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6141. Muhammad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Hanm menceritakan kepada kami, Rauh 
bin Al Barda’i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
bin Katsir Al Hanrani menceritakan kepada kami. 

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Umar menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Mu'ammal bin Al Fadhl Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Suqah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah ^ menjamak shalat Maghrib dan Isya di 
Muzdalifah.^®^ 

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Suqah. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Mu'ammal secara gharibdau Marwan. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Haji (1673 dan 1674) dengan redaksi yang 
hampir sama. 
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6142. Abu Ya’la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Mush’ab 
menceritakan kepada kami, SuvA«id bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Suqah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, "" Janganlah salah seorang dari kalian buang air kecil di 
air yang diam.”^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad dari Abu Az- 
Zubair. Kami tidak mencatat hadits ini kecuali dari jalur 
periwayatan ini. 


isifk 


HR. Muslim, pembahasan: Bersud (281); dan Ibnu Majah, pembahasan: 
Bersud (343) dari hadits Jabir. 

Muslim juga meriwayatkannya pada pembahasan: Bersud (282); Abu Daud, 
pembahasan: Bersud (70); dan Ibnu Majah, pembahasan: Bersud (344) dari 
hadits Abu Hurairah. 
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(286). THALHAH BIN MUSHARRIF 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Di antara mereka ada 
seorang yang wara ’ dan sangat mencintai Allah, seorang qari' 
yang dekat dengan Allah, yaitu Abu Muhammad Thalhah bin 
Musharrif. Dia adalah seorang yang memiliki k^ujuran dan 
kesetiaan, moralitas dan kejernihan hati. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah kejujuran 
dalam kesunv^an, dan moralitas untuk membalas budi. 
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6143. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Ghaniyyah 
menceritakan kepada kami, syaikh ini (Abu Nu’aim) menceritakan 
kepadaku dari neneknya, dia berkata, “Thalhah bin Musharrif 
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mengirim utusan kepadaku untuk menyampaikan, ‘Sesungguhnya 
aku ingin memasang pasak di dindingmu’.” Sang nenek itu 
mengirim utusan kepada Thalhah bin Musharrif, “Iya, lubangilah 
dinding tersebut. 
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6144. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Ghaniyyah 
menceritakan kepada kami, Syaikh ini (Abu Nu’aim) menceritakan 
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kepadaku dari neneknya, dia berkata, “Budak perempuan kami 
masuk ke rumah Thalhah bin Musharrif untuk mencari api, saat itu 
Thalhah sedang melaksanakan shalat. Lantas istri Thalhah berkata 
kepada budak perempuanku itu. Tetaplah di tempatmu wahai 
Fulanah, sampai aku selesai memanggang dendeng ini dengan 
obormu untuk makanan berbuka Abu Thalhah’.” Periwayat 
melanjutkan, “Usai shalat, Thalhah berkata kepada istrinya, ‘Apa 
yang kau lakukan itu? Aku tidak mau memakan makanan itu 
sebelum engkau mengirimkan budak itu kepada majikannya, dan 
meminta izinlah padanya karena engkau telah menahan budak 
perempuannya dan memanggang daging dengan obornya’.” 
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6145. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku, Ibnu Gheiniyyah menceritakaui 
kepada kami, dari Al Ala' bin Abdul Karim, dia berkata, “Thalhah 
Al Yami berkata, ‘Seandainya aku tidak mempunyai wudhu, 
niscaya kuceritakan kepada kalian perihal kursi Al Mukhtar’.” 
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6146. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Amr, dia berkata, 
“Thalhah bin Musharrif berkata padaku, ‘Seandainya aku tidak 
mempunyai wudhu, maka aku beritahukan kepadamu tentang apa 
yang dikatakan kelompok Rafidhah’.” 
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6147. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, [ha ') 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Musa bin Nushair menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Al Fudhail bin Ghazwan, dia 
berkata, “Ada yang mengatakan kepada Thalhah bin Musharrif, 
‘Seandainya engkau menjual makanan, niscaya engkau akan 
mendapatkan untung di dalamnya.’ Thalhah menjawab, 
‘Sesungguhnya aku tidak ingin bila Allah mengetahui bahwa di 
dalam hatiku ada hasrat untuk memahalkan harga atas kaum 
muslimin’.” 
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6148. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Sa’id menceritakan kepada kami, Mujasyi’ bin 
Amr menceritakan kepada kami, Hammad bin Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Hushain bin Abdirrahman 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Musharrif, dia 
berkata, “Dianjurkan dari sebuah doa seorang hamba 
mengucapkan, ‘ Ya Allah, jadikanlah diamku sebagai tafakkur, 
jadikanlah pengamatanku sebagai ibrah, dan jadikanlah bicaraku 
sebagai dzikij.” 
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6149. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Fudhail bin Iyadh berkata, “Aku menerima kabar bahwa Thalhah 
bin Musharrif tertawa pada suatu hari, kemudian dia mencela 
dirinya sendiri. Dia berkata, ‘Mengapa tertawa? Tertawa itu hanya 
bagi orang yang mampu melewati gonjang-ganjing Kiamat dan 
titian.’ Kemudian dia berkata, ‘Aku bersumpah untuk tidak 
tertawa, hingga aku tahu peristiwa apa yang akan teijadi.’ Sejak 
saat itu, dia tidak pernah terlihat tertawa, hingga dia kembali 
kepada Allah 
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6150. Abu Bakar bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ma’bad menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ruzaiq 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan 
kepada kami dari Syu’aib bin Al Ala', dari ayahnya yaitu Al Ala' 
bin Kariz, dia berkata: Ketika Sulaiman bin Abdul Malik duduk, 
tiba-tiba seorang lelaki melewatinya dengan mengenakan pakaian 
yang bertingkah pada gaya jalannya. Sulaiman berkata, “Biasanya 
orang seperti ini pasti orang Irak, dari penduduk Kufah, dan dari 
kabilah Hamdan.” Setelah itu, Sulaiman berkata, “Bawa ke 
hadapanku orang itu.” Maka orang itu pun dibawa ke 
hadapannya. Sulaiman berkata, “Dari mana asal tuan?” Orang itu 
menjawab, “Celaka engkau, biarkan aku tenang dulu.” Maka 
Sulaiman pun membiarkan orang itu selama beberapa saat, 
kemudian bertanya lagi padanya, “Dari mana asal tuan?” Orang 
itu menjawab, “Dari Irak.” Sulaiman bertanya lagi, “Dari penduduk 
mana?” Orang itu menjawab, “Dari penduduk Kufah.” Sulaiman 
bertanya lagi, “Dari kalangan Kufah yang mana?” Orang itu 
menjawab, “Dari kabilah Hamdan.” Maka jawaban itu 
membuatnya semakin merasa kagum. 
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Suledman bertanya lagi, “Bagaimana pendapatmu tentang 
Abu Bakar?” Orang itu menjawab, “Demi Allah, aku tidak 
mendapati masanya, dan dia juga tidak mendapati masaku. 
Namun orang-orang telah mengatakan perkataan yang baik 
tentangnya, dan dia Insya Allah memang seperti itu.” Sulaiman 
bertanya lagi, “Bagaimana pendapatmu tentang Umar?” Orang itu 
memberikan jawaban seperti jawaban sebelumnya. 

Sulaiman bertanya lagi, “Bagaimana pendapatmu tentang 
Utsman?” Orang itu menjawab, “Demi Allah, aku tidak mendapati 
masanya, dan dia juga tidak mendapati masaku. Namun orang- 
orang telah mengatakan perkataan yang baik dan yang buruk 
tentangnya, dan di sisi Allah-lah pengetahuan tentang hakikat 
sebenarnya.” Sulaiman bertanya lagi, “Lalu bagaimana 
pendapatmu tentang Ali?” Orang itu menjawab, “Dia, demi Allah, 
seperti itu pula.” 

Sulaiman berkata, “Makilah Ali olehmu!” Orang itu berkata, 
“Aku tidak akan memaki dia.” Sulaiman berkata, “Demi Allah, 
engkau harus memaki dia.” Orang itu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan memaki dia.” Sulaiman berkata lagi, “Demi Allah, 
engkau harus memakinya atau aku penggal lehermu.” Orang itu 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan memaki dia.” Setelah itu, 
orang itu berkata, “Celaka engkau wahai Sulaiman, dekatkan aku 
padamu.” Maka Sulaiman pun memanggilnya untuk lebih dekat 
padanya. 

Orang itu lantas berkata, “Wahai Sulaiman, tidakkah 
engkau mau ridha terhadapku, seperti halnya seseorang yang lebih 
baik darimu ridha terhadap orang yang lebih baik dariku, terkait 
orang yang lebih buruk daripada Ali?” Sulaiman bertanya, “Apa 
maksudnya?” Orang itu berkata, “Allah ridha terhadap Isa, dan Isa 
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itu lebih baik daripada aku, ketika Allah berfirman tentang Bani 
Isra'il yang notabene lebih buruk daripada Ali, ‘Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ’{Qs. Al Maa'idah [5]: 118)” 

Al Ala' bin Kariz melanjutkan: Aku melihat kemarahan 
mereda dari wajah Sulaiman, hingga berada di ujung hidungnya. 
Setelah itu, Sulaiman berkata, “Lepaskan dia.” Maka orang itu pun 
kembali berjalan dengan' gayanya. Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang lebih baik dari seribu orang selain dia. Ternyata, 
orang itu adalah Thalhah bin Musharrif; 
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6151. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id Al Ala' bin Amr Al Hanafi menceritakan kepadaku dari 
Uqbah bin Khalid, dari Harisy bin Sulaim, dia berkata, “Thalhah 
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bin Musharrif berkata dalam doanya, ‘ Va Allah, ampunilah aku 
terkaitnya' dan sum’ah-kd.” 
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6152. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, “Kami mengunjungi 
Thalhah bin Musharrif untuk menjenguknya, kemudian Abu Ka’b 
berkata padanya, ‘Semoga Allah menyembuhkanmu.’ Thalhah 
menjawab, ‘Aku memohon pilihan terbaik kepada Allah 
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6153. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Budail menceritakan kepadaku, Isma’il bin Muhammad 
bin Juhadah menceritakan kepada kami, As-Sari bin Musharrif 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Thalhah bin Musharrif 
mendengar seseorang yang biasa meminta maaf kepada orang 
lain, lalu Thalhah berkata kepadanya, ‘Jangan sering meminta 
maaf kepada saudaramu, karena aku khawatir itu membawamu 
untuk berdusta’.” 
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6154. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaci menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdul Aziz bin Abi Rizmah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Idris menceritakan kepada kami, dari Laits, dia berkata, “Aku 
pernah berjalan bersama Thalhah, kemudian dia berkata. 
Seandainya aku tahu bahwa engkau lebih tua daripada aku pada 
malam itu, maka aku tidak akan berjalan di depanmu’.” 
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6155. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al 
Asyaj menceritakan kepada kami, Jabir bin Nuh menceritcikan 
kepada kami, Al Ala' bin Abdul Karim menceritakan kepada kami. 
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dia berkata, “Setelah aku tertawa, Thalhah berkata padaku, 
‘Sungguh, engkau tertawa seperti tertawa orang yang tidak pernah 
mengikuti peperangan’.” Leintas Al Ala' bertanya kepada Thalhah, 
“Wahai Abu Muhammad, apakah engkau pernah mengalaminya?” 
Thalhcih menjawab, “Aku pernah melesatkan beberapa anak 
pcinah dalam pepereingan, dan aku ingin tanganku terpotong 
sampai sini —dia memberi isyarat ke sikunya-, namun aku tidak 
mengalaminya.” 
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6156. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakcin kepada kami, Muhammad bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada 
kami dari Abu Janab, dia berkata: Aku mendengar Thalhah 
berkata, “Aku telah mengikuti berbagai peperangan, namun aku 
tidak membidikan anak panah, tidak melemparkan tombak, dan 
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tidak menebaskan pedang. Aku ingin ini (tangan) terpotong dari 
sini, namun aku tidak mengalaminya.” 
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6157. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash- 
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Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Malik 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah, dia berkata, “Apa yang 
gemuk pada musim subur dan musim paceklik? Apa yang kurus 
pada musim subur dan musim paceklik? Apa yang lebih manis 
daripada madu?” Thalhah melanjutkan, “Yang gemuk pada musim 
subur dan musim paceklik adalah orang yang beriman. Apabila dia 
diberi cinugerah, maka dia bersyukur, dan apabila dia diberi 
cobaan, maka dia bersabar. Yang kurus pada musim subur dan 
musim paceklik adalah orang yang suka berbuat dosa -atau orang 
kafir*. Apabila dia diberi anugerah, maka dia tidak bersyukur, dan 
apabila dia diberi cobaan, maka dia tidak bersabar. Sedangkan 
sesuatu yang lebih manis daripada madu adalah kasih sayang yang 
Allah benamkan di dalam hati hamba-hamba-Nya.” Thalhah 
berkata kepadaku (Sufyan bin Malik), “Sungguh, bersua denganmu 
lebih aku suked daripada madu.” 
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6158. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
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kami, Abu Sa’id menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Ghaniyyah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Hani', dia 
berkata, “Zubaid melamar puteri Thalheih, kemudicin Thalhah 
berkata kepadanya, ‘Dia wanita yang jelek.’ Zubaid berkata, ‘Aku 
bersedia menerimanya.’ Thalhah berkata lagi, ‘Di kedua matanya 
ada bekas.’ Zubaid berkata, ‘Aku rela menerimanya’.” 
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6159. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami. Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami. Abu Khalid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendapat kabar 
bahwa Thedhah menjadi terkenal karena bacaein (Al Qur'an)nya. 
Dia biasa membaca di hadapan Al A’masy, agar Al A’masy 
menereingkan kesalahannya.” 
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6160. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami. Abu Ya’la 
Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al A’masy berkata. Aku 
tidak pernah melihat orang seperti ThalheJi. Apabila aku berdiri, 
lalu aku duduk, maka dia menghentikan bacaannya. Dan apabila 
aku berselimut, lalu aku melepas selimutku, maka dia juga 
menghentikaan bacaannya, karena dia tidak ingin jika dia 
membuatku bosan’.” 
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6161. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hammad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Thalhah bin Musharrif biasa mendatangiku, lalu aku pun 
menjamunya. Dia tidak pernah meminta sesuatu padaku, hingga 
aku keluar. Jika aku berdehem atau batuk, maka dia pun berdiri.” 
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6162. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami. Abu Sa’id menceritakan kepadeiku, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dia berkata, 
' Thalhah biasa membaca di hadapanku. Apabila aku mengkritik 
satu huruf atasnya, maka dia berkata, ‘Seperti itulah kami 
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membacanya’.” Al A’masy melanjutkan, “Jika aku sudah 
menggerakkan teingan atau kakiku, maka dia mengucapkan, 
‘Assalaawu ’alaikurri. ” 
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6163. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kcumi. Abu Sa’id menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengeo" Abu Khalid Al Ahmcir 
berkata: Aku mendengar Al A’masy berkata, “Thalhah sering 
datang dan duduk di pintu (rumahku), kemudian budak 
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perempuan(ku) keluar masuk, namun dia tidak mengatakan 
sepatah kata pun kepada budak perempuanku itu, sampai aku 
keluar, lalu dia duduk dan memulai membaca. Bagaimana 
pendapat kalian tentang seseorang yang tidak pernah salah 
membaca atau keliru mengucapkan. Jika aku sudah 
menyandarkan punggungku di dinding, maka dia pun 
mengucapkan, 'Assalaamu’alaikum,' lalu dia pun beranjak pergi.” 

Abu Khalid berkata, “Aku mendapat kabar bahwa Thalhah 
menjadi terkenal karena bacaan (Al Qur'an)nya. Dia biasa 
membaca di hadapan Al A’masy, agar Al A’masy menerangkan 
kesalahannya.” 
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6164. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Qutbah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dia berkata, “Pada 
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malam 27 Ramadhan, kami bermaleum di dekat Thalhah dan 
Zubaid di masjid Al Ayamiysm. Zubaid mengkhatamkan Al Qur'an 
pada mcdam heui, kemudiein dia kembali kepada keluarganya, 
sedangkan Thedhah mengulzing-ulang bacaannya, hingga dia 
mengkhatamkannya pada waktu Shubuh.” Atau dia berkata, 
“Sampai fajar.” 
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6165. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakaui kepada kami, ayahku dan Al Asyaj menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami 
dari Laits, dia berkata, “Aku menyampaikan kepada Thalhah, 
ketika dia sakit yang membuatnya meninggal dunia, bahwa 
Thawus tidak menyukai rintihan.” Dia melanjutkan, “Sejak saat itu, 
Thalhah tidak pernah terdengar merintih, hingga dia meninggal 
dunia, semoga Allah merahmatinya.” 


499 


Hilyatul Auliya'. 


^ ^ O ^ >0 >33^^ , X;,s5 4 tei 


Ji' 


'' >0 I I '' ® ( l ^*‘“' ^ { *"' u ^ ” 'i \ ^***” ^ 

CwL^uv ^ ^JyjpLft-wxl UjJL^ 4jj<^Lot)l ^ vjjj^ 


*®'' ti ■' * -*. ^ ® f I ^ 


^ ^ o 


tiM ^''■'tl '■ ^ > 0 f oy y , yffi y 


f * y y y . ^ 

- ■> «-^i ® 


f y > t, 




:l_^>- 'b! ;JU »% lil ^kU» 015 ' 

✓ 


6166. Abu Ahmad Muhammad bin -Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami dari Musa Al Juhani, dia berkata, 
“Apabila perbedaan pendapat disebutkan di hadapan Thalhah, 
maka dia berkata, ‘Janganlah kalian menyebutnya perbedaan 
pendapat, akan tetapi sebutlah, ‘Keleluasaan’.” 
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6167. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Amir bin Al 
Barrad Al Asy’ari menceritakan kepada kami, lshaq bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Ibnu Hayyan Al Asadi menceritakan 
kepada kami, Uqbah bin Ishaq menceritakan kepada kami dari 
Malik bin Mighwal, dia berkata, “Abu Ma’syar mengeluhkan 
puteranya kepada Thalhah bin Musharrif. Maka Thalhah berkata, 
‘Jadikanlah ayat berikut ini sebagai penolong, ‘ Ya Tuhanku, 
berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridhai; dan 
berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak 
cucuku (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15}.” 
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6168. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Laila Al Maushili menceritakcin kepada kami, Al Hasan 
bin Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Mighwal, dari Abu Hushain dan 
Thalhah, salah satunya berkata, “Aku pemeih berjumpa dengan 
beberapa kaum, yang jika engkau melihat mereka, niscaya hatimu 
terbakar. Yang lain berkata, “Aku pernah berjumpa beberapa 
kaum, yang tidaklah kita di sisi mereka melainkan hanya ibarat 
pencuri.” 
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6169. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami deiri Abu Sinan, dari Thalhah bin Musharrif, dia 
berkata, “Seorang mukmin dicelakakan oleh Iblis dari kedeingan 
syetan lebih bcinyak daripada kabilzih Rabi’ah dan Mudhar.” 
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6170. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Kuraib dan 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata; 
Husain menceritakan kepada kami dari Musa Al Juheini, dia 
berkata, “Aku mendengar Thalhah bin Musharrif berkata, ‘Aku 
pernah mengomentari Utsman, namun hatiku tetap 
mencintainya.’” 
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6171. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, tetangga mereka (Thalhah dan yang lainnya) menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ketika Thalhah mengeluhkan sakit, kami 
berada di sisinya, kemudian Zubaid mendatanginya. Lantas Zubaid 
berkata, ‘Bangkitleih, lalu Icikseinakanlah shalat, sebab seteihuku, 
engkau sangat suka melaksanakan shalat.’ Maka Thalhah bin 
Musharrif pun bangun, lalu melaksanakan shalat.” 
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6172. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Asyaj 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Khidasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku diberitahu bahwa Thalhah dan 
Salamah bin Kuhail berkumpul dalam sebuah perjamuan, 
kemudian mereka diberi peraseui anggur yang sudcih 
difermentasikan, lalu Salamah meminumnya, kemudian 
memberikannya kepada Thalhah yang berada di sebelah 
kanannya. Lantas Thalhah menerimanya dan menciumnya, 
kemudian dia memberikannya kepada orang lain yang berada di 
sebelah kanannya. Lalu Salamah bertanya kepada Thalhah, 
‘Mengapa engkau tidak meminumnya?’ Thalhah menjawab, ‘Aku 
takut pencernaanku bermasalah.’ Salamah bertanya lagi, ‘Masalah 
pencernaan di dunia atau masalah pencernaan di Akhirat?’.” 
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6173. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami dari Harisy bin Muslim, dia berkata, “Thalhah masuk 
ke dalam masjid mereka, dan saat itu ada seseorang yang 
memercikkan percikan (di dalamnya). Lantas Thalhah bertanya, 
‘Siapa yang memercikkan khamer di masjid kita?’.” 
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6174. Abu Beikar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku menemukan tulisan tangan ayahku di dalam 
kitabnya, —aku rasa aku membacakan hadits di hadapannya,— 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Harun bin Al 
Mutsanna Al Hanafi menceritakan kepadaku dari seorang lelaki 
dari Kindah, dari Thalhah bin Musharrif, dia berkata, “Apabila 
kami makan hasil berutang, maka kami memulainya dengan 
memakan cuka. Namun apabila kami makan bukan hasil berutang, 
maka kami memulainya dengan memakan lauk.” 
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6175. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membacakan di hadapan ayahku: Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Mighwal, dari Thalhah 
bin Musharrif, dia berkata, “Aku benar-benar tidak suka keluar 
pada hari Nairuz, karena menurutku ia merupakan bagian dari 
tradisi kaum Majusi, dan aku melihat seseorang atau ayunan.” 
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6176. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Thalhah, dia berkata, 
“Ada seorang lelaki yang biasa menangis setiap hari. Lalu budak 
lelakinya berkata kepadanya, ‘Jika engkau terbiasa seperti ini, 
maka penglihatanmu akan hilang, dan engkau akan mencari 
seorang penuntun’.” 
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6177. Sulaimain bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nadhr Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Syihab bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdul Malik bin Abjar menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Thalhah bin Musharrif 
berada di keramaian, melainkan aku melihatnya memiliki kelebihan 
atas mereka.” 


Thalhah bin Musharrif pernah bertemu dengan sekelompok 
sahabat dan dia menimba ilmu kepada Anas bin Malik, 
Abdullah bin Abu Aufa, Abdullah bin Az-Zubair, dan juga dari 
tabi’in senior dan yang hidup semasa dengan dirinya diantaranya 
adalah Suwaid bin Ghafalah, Zir bin Hubaisy, Khaitsamah, 
Algamah, Masrug, Abu Ma’mar, Zaid bin Wahb, Hazil bin 
Syurahbil, Murrah Al Hamdani, Hilal bin Yasaf, Sa’id bin Jubair, 
Abu Burdah bin Abi Musa, Mush’ab bin Sa’d bin Abi Waqqash, 
Umairah bin Sa’d, Abdurrahman bin Ausajah. Sedangkan dari 
kalangan Hijaz adalah Mujahid, Abu Shalih, Kuraib maula Ibnu 
Abbas, dan Yahya bin Sa’id. 
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6178. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Al Harisy bin Sulaim Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Thalhah Al Yami menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi 
Aufa, ‘Apakah Rasulullah % meninggalkan wasiat?’ Abdullah bin 
Aufa menjawab, ‘Tidak.’ Aku berkata lagi, ‘Lalu mengapa beliau 
memerintahkan agar meninggalkan wasiat, sementara beliau 
sendiri tidak berwasiat?’ Abdullah bin Abi Aufa berkata, ‘Beliau 
berwasiat dengan Kitab Allah ^’.” 
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6179. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, (Jia ) 


Abu Ishaq bin Hamzah dan Habib bin Al Hasan juga 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Yusuf Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami 
dari Thalhah bin Musharrif, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, sahabat Rasulullah 0, ‘Apakah 
Rasulullah 0 berwasiat?’ Dia menjawab, ‘Tidak.’ Aku bertanya 
lagi, ‘Bagaimana bisa beliau mewajibkan orang-orang agar 
berwasiat -atau memerintahkan orang-orang melakukan itu-, 
sementara beliau sendiri tidak berwasiat?’ Dia menjawab, ‘Beliau 
berwasiat dengan Kitab Allah ^’.’’ 


Huzail bin Syurahbil berkata, “Abu Bakar yang menerima 
wasiat dari Rasulullah ||^?! Abu Bakar ingin dirinya menemukan 
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sebuah janji dari Nabi ^ untuk seseorang, sehingga dia dapat 
memasang tali kekang di hidungnya.” 

Atsar ini shahih tsabit. Atsar ini diriwayatkan dari Malik dari 
Thalhah oleh segolongan Ahlul Ilmi, antara lain Sufyan Ats-Tsauri, 
Sufyan bin Uyainah, Abu Usamah, Waki’, Yunus bin Bukair, 
Muhammad bin Thalhah, Salm bin Qutaibah, Ali bin Tsabit, Jarir, 
Ibnu Mahdi, Ibnul Mubarak, Al Hajjaj, Utsman bin Umar, Khalid 
bin Al Harits, Abu Ashim, Abdullah bin Daud Al Khuraibi, Abu 
Sa’id maula bani Hasyim, Abu Qathan, Al Furat bin Khalid dan 
yang lainnya. 
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6180. Sulaimein bin Ahmad menceritak^ kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq, 
(Aal 


Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, (Aa ) 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Qabishah bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah % menemukan 
sebutir kurma di jalan, lalu beliau bersabda, '"Seandainya bukan 
karena takut kurma ini merupakan kurma zakat, niscaya aku sudah 
memakannya.” Ibnu Umar juga pernah menemukan sebutir 
kurma, kemudian dia memakannya. 


HR. Al Bukheiri, pembahasan: Jual-beli (2055) dan Barang Temuan (2431); 
dan Muslim, pembahasan: Zakat (1071). 
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Hadits ini diriwayatkain oleh Za'idah bin Oudamah dari 
Manshur, dengan redaksi yang sama. Hadits ini shahih, tsabit lagi 
muttafag alaih dari hadits Manshur dari Thalhah. 
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6181. Al Hasan bin Illan Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Al Katib menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidullah menceritakan kepada kami. Abu Badr 
Syuja’ bin Al Walid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Thalhah bin Musharrif menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Pada perang Hunain, aku 
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melihat Nabi ^ mengendarai keledai yang tali kekangnya terbuat 
dari serabut.” 

Hadits ini masyhur tsabit dari hadits Anas, namun gharib 
dari hadits Thalhah. Kami tidak mengetahui riwayat Thalhah ini 
kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6182. Al Hasan bin Illein Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Al Katib menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abbad bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Mis’ar, dari Abu Abdillah Thalhah bin Musharrif, bahwa 
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Abdullah bin Az-Zubair melihat seorang lelaki buang air kecil, 
kemudian dia membasuh (air seni)nya. Abdulleih bin Az-Zubair 
berkata, “Kami tidak pernah melakukan ini.” 

Hadits ini gharib dari hadits TTialhah, Mis’ar dan Syu’bah. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6183. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Baghandi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Mada'ini menceritakan kepada kami, Syu’bah 
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menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Umarah menceritakan 
kepada kami dari Thalhah, dari Suwaid bin Ghafalah, dari Bilal, 
dia berkata, “Rasulullah ^ memerintahkan aku agar tidak 
mengumandangkan adzan sehingga fajar terbit.” 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah dari Suwaid. Al Hasan 
meriwayatkannya dari Thalhah secara gharib. Abu Jabir 
Muhammad bin Abdul Malik juga meriwayatkannya dari Al Hasan, 
dari Thalhah, dari Suwaid, dari Ibnu Abi Laila, dari Bilal. 
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6184. Suladmein bin Ahmad menceritakcuri kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
Shalih, dari Abu Khabab Al Kalbi, dari Thalhah bin Musharrif, 
bahwa Zir bin Hubaisy mendatangi Shafwan bin Assal, kemudian 
dia berkata, “Apa kegiatanmu di pagi hari?” Shafwan menjawab, 
“Kegiatanku di pagi hari adalah mencari ilmu.” Zir berkata, “Tidak 
ada seorang pun yeing melakukan sesuatu seperti yeing engkau 
lakukan, melainkan malaikat meletakkan sayapnya untuk orang itu 
karena ridha terhadap apa yang dilakukannya.” Aku berkata, “Aku 
mendatangimu pagi-pagi untuk bertanya padamu tentang 
mengusap kedua A/7t//(sepatu kulit).” Dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah apakah kedua khuf ini boleh 
diusap wahai Rasulullah? Beliau menjawab, ‘ Ya, boleh, selama tiga 
hari tiga malam bagi musafir, dia tidak perlu melepas khufnya 
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karena buang air besar maupun buang air kecil, dan selama sehari 
semalam bagi orang gang mukim '. ” ^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh banyak perawi dari Ashim, dari 
Zir. Hadits riwayat Thalhah ini hanya diriwayatkan dari Yahya, dari 
Al Hasan, dari Thalhah bin Musharrif. 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmiclzi, pembahasan: Bersuci (96); An-Nasa'i, pembahasan: 
Bersuci (126 dan 158); dan Ibnu Majah, pembahasan: Bersuci (478). 

Al Albani menilainya shahih dalam masing-masing Sunan mereka, cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. Takhij-nya telah dikemukakan pada uraian 
terdahulu. 
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6185. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
(ha 1 

Nashr bin Abi Nashr Ath-Thusi juga menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ya’qub bin Yusuf Abu Nashr 
menceritakan kepada kami, Ali bin Qadim menceritakan kepada 
kami, dari Abu Al Jarud, dari Thalhah bin Musharrif, dari Alqamah 
bin Qais, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, 'Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan 
hartanya, maka dia syahid ” 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Pengembalian Hak-hak yang Terampas 
(2480); Muslim, pembahasan: Iman (141) dari hadits Abdullah bin Amr; dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir {\Q^3) dari hadits Ibnu Mas’ud. 
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6186. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah dan 
Muhammad bin Umar bin Sedm menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Ibrahim Al Mukharrimi 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad Al Jarmi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdul Malik bin 
Abjar menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Khaitsamah, dia berkata, “Ketika kami sedang 
duduk-duduk bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba bendaharawan 
rumah tanggeuiya dateing dan menemuinya. Sang bendaharawan 
bertanya, ‘Apakah engkau memberikan budak-budak itu makanan 
pokok mereka?’ Abdullah bin Amr menjawab, ‘Tidak.’ Scing 
bendaharawan berkata, ‘Pergilah, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Cukuplah engkau berdosa jika tidak 
memberikan makanan pokok untuk budakmd 


hR. Muslim, pembahasan; Zakat (996); dan Abu Daud, pembahasan: Zakat 
(1692). 
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Hadits ini gharib. Sa’id Al Jurmi meriwayatkannya secara 
gharib. Sedangkan hadits Alqamah diriwayatkan oleh Ali bin 
Qadim secara gharib. 
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6187. Abdullcih bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibnu Sa’id Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Harb Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Hammad menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Juhadah 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Musharrif, dia 
berkata: Aku mendengar Khaitsamah bin Abdurrahman 
menceritakan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Barangsiapa yang kematiannya bertepatan dengan 
berakhirnya bulan Ramadhan, maka dia masuk surga. Barangsiapa 
yang kematiannya bertepatan dengan berakhirnya hari Arafah, 
maka dia masuk surga. Barangsiapa yang kematiannya bertepatan 
dengan berakhirnya sedekah, maka dia masuk surga'.” 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Nashr, dari Hammam. 
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6188. Suledmein bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Jabr bin Arafah menceritakan kepada kami, Urwah bin Manwan Al 
Irqi menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Laits bin Abi Sulaim, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Masruq, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Mencela seorang muslim itu fasik, dan 
memeranginya adalah kufuf."^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Urwah 

meriwayatkannya dari Isma’il secara gharib. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At'Tinnidzi, pembahasan: Sifat Kiamat (2470). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6189. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ishaq Al Qadhi Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Isa bin Utsman menceritakan kepada kami, 
pamanku Yahya bin Isa menceritakan kepada kami, Al A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah, dari Masruq, dari 
Aisyah, dia berkata, “Ada seseorang menghadiahi kami daging 
kambing bakar, lalu aku membagi-bagikannya, kecuali bagian 
punggungnya. Ketika Rasulullah ^ tiba, aku ceritakan hal itu 
kepada beliau, lalu beliau bersabda, 'Kambing itu akan tetap ada 
untuk kalian, kecuali bagian punggungnyd 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy, dari Thalhah. 
Yahya bin Isa meriwayatkannya secara gharib. 
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6190. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami 
bersama beberapa orang, mereka berkata: Ja’far Al Rryabi 
menceritakan kepada kami, Abu Ayyub Sulaiman bin 
Abdurrahman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Al Hakam 
bin Ya’la menceritakan kepada kami dari Atha' Al Muharibi, 
Muhammad bin Thalhah bin Musharrif menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Ma’mar, dari Abu Bakr Ash-Shiddiq, dia 
berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Barangsiapa yang membangun 
masjid, meskipun sebesar sarang burung, maka Allah akan 
membangunkan untuknya sebuah rumah di surga 


Hadits ini shahih. 
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Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Al Hakam 
meriwayatkannya secara gharib. Abu Zur’ah Ar-Razi juga 
meriwayatkannya dari Abu Ayyub Ad-Dimasyqi dengan redaksi 
yang sama. 
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HR. Ibnu Majah, pembahasan; Masjid dan Jama’ah (738) dari hadis Jabir; 
Ahmad (1/241) dari hadits Ibnu Abbas. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibnu Majah cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6191. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid Al Halabi menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal 
menceritcikan kepada kami, dari ThcJhah, dari Zaid bin Wahb, dia 
berkata, “Hudzaifah melihat seorang lelaki yang sedang 
melaksanakan shalat, dia melaksanakan shalatnya dengan tidak 
sempurna. Melihat hal itu, Hudzaifah bertanya padanya, ‘Sejak 
kapan engkau melaksanakan shalat seperti ini?’ Orang itu 
menjawab, ‘Sejak empat puluh tahun yang lalu.’ Hudzaifah 
berkata, ‘Berarti sejak empat puluh tahun yang lalu engkau belum 
shalat. Seandainya engkau meninggal dengan shalat seperti ini, 
maka engkau meninggal bukan di atas fithrah Muhammad 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Malik 
meriwayatkannya secara gharib dari Thalhah. 
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6192. Ibrahim menceritakan kepada kami, dari ‘ Abdullah 
dan Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani dalam jamaah 
beberapa orang, mereka berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Thalhah, dari Huzail bin Syurahbil, dia berkata, “Sa’d bin Mu’adz 
menemui Nabi lalu dia meminta izin masuk kepada beliau 
sambil menghadap pintu. Lantas Nabi ^ memberi isyarat 
kepadanya seperti ini, (lalu beliau bersabda), 'Wahai Sa’d, 
sesungguhnya meminta izin itu disyariatkan agar tidak melihat 
(aurat pemilik rumah ). ” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Abu Hamzah 
As-Sukkari, dari Al A’masy, dengan redaksi yang sama. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Qais bin Ar-Rabi’ dari Manshur, dari 
Thalhah, dari Huzail, dari Qais, dari Sa’d bin Ubadah. 
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6193. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari Az-Zubair bin 
Adi, dari Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah ^ diisra'kan, beliau dibawa naik sampai ke Sidratul 
Muntaha yang berada di langit ketujuh. Di sanalah berakhirnya 
sesuatu yang naik dari bumi, sehingga tertahan di sana, dan di 
sana pula sesuatu yang turun dari atasnya, sehingga tertahan di 
sana. Ternyata, Sidratul Muntaha itu diselubungi oleh sesuatu yang 
menyelubunginya. ” 

Ibnu Mas’ud meneruskan, “Ia adalah hamparan emas.” Dia 
melanjutkan, “Lalu Rasulullah 0 diberikan tiga perkara: Shalat 
lima waktu, akhir surah Al Bagarah, dan ampunan bagi orang 
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu dari kalangan 
umatnya yang suka berbuat dosa.”^^^ 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih, dari hadits Thalhah. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Malik, dari Az-Zubair. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Malik, dari 
Thalhah langsung, tanpa mencantumkan Az-Zubair. 


HR. Muslim, pembahasan: Iman (173); At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir 
(3276); dan Ahmad (1/387 dan 422). 
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6194. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, [ha ) 

Habib bin Al Hasan juga menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, [ha 1 

Muhammad bin Ishaq bin Ayyub juga menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’id bin Sa’dan menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Muhammad bin Thalhah bin Musharrif menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Hilal bin Yasaf, dari Sa’id bin Zaid bin Amr, dia 
berkata, “Sesungguhnya mereka -maksudnya, para penguasa- 
menyuruhku untuk memaki-maki para sahabat Muhammad 
padahal Nabi ^ pernah naik ke atas gunung Uhud bersama 
sebagian dari para sahabat beliau. Lalu Uhud itupun bergetar, 
lantas Nabi ^ bersabda kepadanya, ‘ Tenanglah wahai Uhud, 
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karena </ang berada di atasmu adalah seorang Nabi, seorang 
shiddig, dan seorang syahid' Beliau juga bersabda, ‘Abu Bakar di 
surga, Umar bin Al Khaththab di surga, Az-Zubat di surga, 
Abdurrahman di surga, Sa d di surga, Sa ’id bin Zaid -maksudnya 
dirinya sendiri- di surga.'” 

Hadits ini masyhur dari hadits Hilal dari Sa’id, namun 
gharib dari hadits Thalhah. Anak Thalhah yaitu Muhammad 
meriwayatkannya secara gharib. 
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6195. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali At-Tarbahari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami dari Thalhah, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda saat 
sakit yang akhirnya beliau wafat, ‘BeriJah aku pena dan tinta, agar 
aku akan menulis sebuah surat agar kalian tidak pernah tersesat 
setelahnya selamanya' 

Hadits ini shahih lagi tsabit dari hadits Sa’id, dari Ibnu 
Abbas. Namun gharib dari hadits Thalhah. Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Idris Al Audi dari Thalhah, dengan redaksi yang berbeda 
riamun maksudnya sama. 
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HR. Muslim, pembahasan; Wasiat (21/1637). 
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6196. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Yasar Abu Ubaidah Al Ushfuri menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Malik bin Mighwal juga menceritakan kepada kami dari 
Thalhah bin Musharrif, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Abu Bakar adalah sahabatku 
dan pendampingku di goa (Tsur). Tutuplah semua pintu di masjid 
ini kecuali pintu Abu Bakai 

Hadits ini tsabitdsh hadits Ya’la bin Hakim, dari Sa’id dari 
Ibnu Abbas. Namun hadits Thalhah gharib. Isma’il 
meriwayatkannya dari Malik secara gharib. 


Hadits Ini hasan. 

HR. Abdullah bin Ahmad, s^gaimana yang dinyatakan Al Haitsami dalam 
kitab Az-Zawa 'id (9/42). Al Haitsami berkata, “Para perawinya adalah 
orang-orang yang tsigah" 
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6197. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Al Harisy menceritakan 
kepada kami dari Thalhah Al Yami, dari Abu Musa, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Setiap y^g memabukkan itu 

haram' 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Al Huraisy yaitu Al 
Harisy bin Abi Al Harisy Al Kufi meriwayatkannya secara gharib. 


TakhrijhaMs ini telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. 
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Nama ayah Al Harisy adalah Sulaim. Umar bin Ali dan Al Wbar 
juga meriwayatkannya, dari Abu Daud dengan redaksi yang sama. 
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6198. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh Ad-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin 


540 



Hilyatul Auliya' 


Ali menceritakcin kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Musharrif, dari 
Mush’ab bin Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata, “Sa’d menilai 
dirinya memiliki kelebihan atas oreing lain yang berada di 
bawcihnya. Lantas Nabi ^ bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
menolong umat ini karena kaum dhu’afa dari kalangan mereka, 
yakni dengan doa-doa dan keikhlasan mereka 

Yahya meriwayatkannya dari Abu Za'idah dari Muhammad 
bin Thalhah, dengan redaksi yang sama. Laits bin Abi Sulaim, 
Zuhair, Mis’ar, Al Hasan bin Imarah, dan Mu’awiyah bin Salamah 
An-Nashri juga meriwayatkannya dari Thalhah. 
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Hadits ini shabih. 

HR. An-Nasa'i, pembahasan; Jihad (3178). 

Al Albani menilainya shabih dalam Sunan An-Nasa 7 cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6199. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syu’aib At-Tajir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ashim Ar-Razi menceritakan ■ kepada kami, 
Hisyam bin Ubaidullah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad —yakni Ibnu Jabir— dari Laits, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Mush’ab bin Sa’d, dari Sa d, dia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa yang menghatamkan Al 
Our'an pada pagi hari, maka malaikat mendoakannya sampai 
sore hari. Dan barangsiapa yang mengkhatamkannya pada sore 
hari, maka malaikat mendoakannya sampai pagi hari 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Hisyam 
meriwayatkannya dari Muhammad secara ghanb. 
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6200. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Kaisan menceritakan kepada kami, Isma’il 
bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, Mis’ar bin Kidam 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Musharrif, dari 
Umairah bin Sa’d, dia berkata, “Aku pernah melihat Ali berada di 
atas mimbar, dia mendesak sejumlah sahabat Rasulullah ^ agar 
memberikan kesaksian. Di antara mereka adalah Abu Sa’id, Abu 
Hurairah, dan Anas bin Malik. Mereka semua berada di sekitar 
mimbar, sedangkan Ali sendiri berada di atas mimbar. Di sekitar 
mimbar itu pun ada sekitar dua belas orang, dan ketiga orang 
sahabat itu termasuk di antara mereka. Ali berkata, ‘Aku 
mendesak kalian karena Allah, apakah kalian pernah mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa yang menjadikan aku 
sebagai junjungannya, maka Ah juga menipakan junjungannya? 
Mereka semua kemudian berdiri dan berkata, ‘Ya, kami pernah 
mendengar beliau bersabda demikian.’ Namun ada seorang lelaki 
yang tetap duduk. Lantas Ali bertanya kepada lelaki tersebut, ‘Apa 
yang menghalangimu untuk berdiri?’ Lelaki itu menjawab, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, aku ini sudah tua dan pikun.’ Mendengar 
jawaban seperti itu, Ali berkata, ‘Ya Allah, jika dia berdusta, maka 
timpakanlah ujian yang baik padanya.’ Ketika lelaki tersebut 


544 


____ Hilyatul Auliya 

meninggal dunia, kami melihat noda putih di antara kedua 
matanya, yang tidak tertutupi oleh serban. 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Hadits ini 
diriwayatkan darinya oleh Mas’ud secara gharib dengan redaksi 
yang panjang. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Aisyah dari 
Isma’il, dengan redaksi yang sama. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al Ajlah dan Hani' bin Ayyub dari Thalhah dengan redaksi 
yang ringkas. 
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120 7aA/uy hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. 
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6201. Muhammad bin Abdullah Al Katib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, {ha') 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy juga menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ubaid Al Ijli menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Yusuf bin Abi lshaq menceritakan kepada kami dari ayahnya Abu 
Ishaq, dia berkata: Thalhah menceriteikan kepada kami bahwa dia 
mendengar Abdurrahman bin Ausajah berkata: Aku mendengar Al 
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Barra' bin Azib berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa yang memberikan pemberian berupa susu, atau 
menghadiahkan keju, maka pahalanya sebanding dengan 
memerdekakan budak.” 

Al Barra' melanjutkan: Rasulullah ^ juga bersabda, 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya bershalawat kepada 
mereka yang berada di shaf pertama.” 

Rasulullah ^ juga biasa mengusap bahu dan dada mereka, 
ketika beliau berdiri untuk melaksanakan shalat. Beliau bersabda, 
“Luruskanlah dan janganlah berbeda-beda (bengkok), sehingga hati 
kalian pun akan berbeda-beda.” 

Rasulullah ^ juga bersabda, “Hiasilah Al Qur 'an dengan 
suara kalian.”^^^ 

Hadits ini diriwayatkan dari Thalhah bin Musharrif oleh 
banyak perawi, antara lain Zubaid, Manshur, Al A’masy, Jabir Al 
Ju’fi, Ibnu Abi Laila, Al Hakam bin Utaibah, Muhammad bin 
Suqah, Ragabah bin Mashgalah, Hammad bin Abi Sulaiman, Abu 
Janab Al Kalbi, Ibnu Abjar, Al Hasan bin Ubaidullah An-Nakha’i, 
Laits bin Abi Sulaim, Malik bin Mighwal, Mis’ar, Fithr bin Khalifah, 
Zubaid bin Anisah, Algamah bin Martsad, Abdul Ghaffar bin Al 
Qasim, Asy’ats bin Sawwar, Al Hajjaj bin Arthah, Isa bin 
Abdirrahman As-Sulami, Al Hasan bin Umarah, Al Qasim bin Al 
Walid Al Hamdani, Muhammad bin Ubaidullah Al Qadumi, 


^21 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud, pembahasan: Shalat (1468); An-Nasa'i, pembahasan: Iftitah 
(1015); Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat (1342); dan Ahmad 
(4/283, 285 dan 296). 

Al Albani menilainya shalib pada ketiga kitab Sunan cetakan Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Muhammad bin Thalhah, Syu’bah, Abu Hasyim Ar-Rumani, Aban 
bin Shalih, Mu’adz bin Muslim, Muhammad bin Jabir, dan yang 
lainnya. Di anteu'a mereka ada yang meriwayatkannya dengan 
redaksi yang panjang, dan ada juga yang meriwayatkannya dengan 
redaksi yang ringkas. 
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6202. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ubaidullah bin Muhammad bin Aziz Al Maushili 
menceritakan kepada kami, Ghassan bin Ar-Rabi’ menceritakan 
kepada kami. Abu Isra’il Al Mula'i menceritakan kepada kami dari 
Thalhah, dari Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Barra', dia 
berkata, “Apabila Nabi ^ memasuki pagi hari, maka beliau 
mengucapkan, 'Ashbahanaa wa asbahal mulku lillaahi wal 
hamdulillaaha wa laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah, 
allaahumma irmii as 'aluka khaira hadzal yaumi wa khairamaa 
ba'dahu, wa a’uudzu bika min syarri maa ba'dahu, allaahumma 
innii a ’uudzu bika minal kasal wal kibri wa ‘adzaabil qabri, (Kami 
memasuki pagi hari, dan kerajaan hanyalah milik Allah. Segala puji 
bagi Allah, dan tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kebaikan hari ini dan kebaikan setelah hari ini. Aku Juga 
berlindung kepada-Mu dari keburukan hari ini dan keburukan 
setelah hari ini. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu 
dari malas, sombong dan siksa neraka) 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah dan Abdurrahman. 
Kami tidak mencatat hadits ini melainkan dari jalur periwayatan 
ini. 


^22 HR. Muslim, pembahasan: Dzikir dan Do’a (2723) dari hadits Abdullah bin 
Mas’ud dengan redaksi yang hampir sama. 
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6203. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Abdul Wahhab Ash-Shairafi menceritakan kepada kami, lshaq 
Al Azraq menceritakan kepada kami dari Abu Janab Al PCalbi, deiri 
Thalhah, dari Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Bara', dia 
berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa yang puasa satu 
hari tanpa menisaknya, maka dituliskan baginya sepuluh 
kebaikad.”'^^ 


^23 Hadits ini dha ’if. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Thalhah, Ishaq Al Azraq 
meriwayatkannya secara gharib. 


S'' I ^ o. ^ ✓ M w Z 

- X ^ 

:}, Ji c^lLkll 

y > “ ^ ^ l' ^ ^ 

tji' J ‘:^-J>^' 

^ y ^ 

^1 J:;-, yji ji^s jt: jii 

' •* 

Jlfi VjcrJ : J?Q iJ U :ji:^l J>j 

' * i’» 

o.. , ^ ^ T'” 

•^1 ^ ^ '^J 

0 ^» *'' • ^ 

0 / ». y oy ^v |t . ^0 1» 

■cy/r^' -M- Cx? 


6204. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Sa’id Ad-Dari menceritakan kepada kami, Abdul Mukmin bin 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Ausath, sebagaimana yang dinyatakan 
dalam kitab Majma’Az-Zawa Vi/(3/171). 

Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat Abu Jinab, dia tsigah, namun 
mudallis." 
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Ali Az-Za’fareini menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Harb 
menceritakcin kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Qasim bin Abu 
Burdah dan Al Qasim bin Al Walid, dari Thalhah bin Musharrif, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki 
yang bertanya kepada Nabi ^ tentang melontar jumrah, apa yang 
akan didapatnya dalam melontar jumrah? Maka aku mendengar 
beliau menjawab, 'Engkau akan mendapatinya di sisi Tuhanmu 
sebagai hal yang paling engkau butuhkan'.” 

Hadits ini gharib dari hadits Thalhah. Abdul Mukmin 
meriwayatkannya secara gharib. 
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6205. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abu Bakr bin Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami. Abu An- 
Nadhr menceritakan kepada kcimi, Al Asyja’i menceritakan kepada 
kami, dari Malik bin Mighwal, dari Thalhah, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika kami bersama Rasulullah ^ 
dalam sebuah petjalanain, maka beliau bersabda, 'Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku adalah utusan Allah. Tidaklah 
seorang hamba menghadap Allah dengan membawa dua syahadat 
tersebut tanpa meragukannya, melainkan dia masuk surgd 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih dari hadits Thalhah dan 
Malik. Kami tidak mencatatnya dari hadits Al Asyja’i melainkan 
dari jalur periwayatan ini. 
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6206. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdus bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Nuh bin Maimun Al Madhrub menceritakan kepada 
kami. Abu Ishmah Nuh bin Abi Maryam menceritakan kepada 
kami, dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Thalhah bin Musharrif, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
'Sesungguhnya Allah 4^ itu Maha Dermawan menyukai 
kedermawanan dan akhlak yang luhur, serta membenci perangai 
yang buruk 

Hadits ini gharib dari Thalhah dan Kuraib. Nuh 
meriwayatkannya secara gharib dari Abu Ishmah. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Baihaqi dalam Asy-Si/u’ab (10840) dari hadits Thalhah 
Ubaidullah. 

Al Baihaqi berkata, “Sanadnya terputus antara Sulaiman bin Suhaim dan 
Thalhah.” 
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(286-M). ZUBAID BIN AL HARITS AL AYYAMI 


Syaikh (Abu Nu’aim) ^ berkata: Di antara mereka ada 
seseorang yang memiliki rasa takut dan segan (kepada Allah), serta 
sikap tawakkal dan gana’ah. Dia menganggap sepele terhadap 
dunia dengan aneka perhiasannya, serta memuliakan Al Qur'an 
dan berbagai kewajiban yang terkandung di dalamnya. Dia adalah 
Abu Abdurrahman Zubaid bin Al Harits Al Ayyami. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah tekad dalam 
hati untuk khusyu dan merendahkan diri kepada Allah, serta 
senantiasa berharap dan bertawakkal. 
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6207. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’bad menceritakan kepada kami, {ha 'j 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Muhammad bin 
Ali juga menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Baghawi 
menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan 
kepada kami. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila aku 
melihat Zubaid pulang dari pasar, maka hatiku bergetar.” 
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6208. Abu Bakr bin Medik menceriteikan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Aswad bin Amir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hasan -yakni Ibnu Shalih—berkata: 
Zubaid berkata, “Aku pernah mendengar sebuah kalimat, 
kemudian Allah % menjadikannya bermanfaat bagiku selama tiga 

puluh tahun lamanya.” 
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6209. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami. Abu Bakr bin Rasyid menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Sahi mencerited^an kepada kami, Qurad Abu Nuh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih baik dan 
lebih utama daripada Zubaid.” 
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6210. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abi 
Al Harits menceritakan kepada kami, Ali bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, (/?a") 

Ahmad bin Ja’far bin Hamdan juga menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku menemukan tulisan tangan ayahku di dalam 
kitabnya, “Ada yang mengabarkan kepadaku dari Sufyan, dia 
berkata, ‘Zubaid memiliki seorang budak perempuan Ajami (non 
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Arab). Apabila Zubaid selesai mengerjakan shalatnya, maka dia 
biasa membaca subhanal malikul guddus, lalu budak perempuan 
tersebut berkata, ‘Ruzamad’, maksudnya siang telah tiba’.” 




* .i!'. ^ ^ ^-1'' * i * ^ f ^ y’ * 

Jj :JU ol^ 

* ^ ^ ^ Mt -* '•®.f 




6211. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Gheunnam bin Ali menceritakan 
kepada kami, Imran bin Abi Ar-Rabab menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ada yang menanyakan kepada Zubaid, ‘Mengapa 
engkau tidak pergi—maksudnya bersama Zaid bin Ali?’ Zubaid 
menjawab, ‘Aku tidak akan pergi kecuali bersama diriku (sendirian 
saja)’.” 
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6212. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Asyaj menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Kami 
menemui Zubaid, kemudian kami berkata kepadanya, ‘Mohonlah 
kesembuhan kepada Allah -atau semoga Allah 
menyembuhkanmu.’ Namun Zubaid berkata, ‘Aku justru 
memohon pilihan terbaik kepada Allah’.” 
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6213. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Abu Ghassan Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, dari Fudhail, dia berkata, “Aku 
menemui Zubaid Al Ayyami yang sedang sakit, kemudian aku 
berkata, ‘Semoga Allah menyembuhkanmu.’ Namun dia berkata, 
‘Aku justru memohon pilihan terbaik kepada Allah’.” 
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6214. Abdullah Abu Ya’la Al Maushili menceritakan 
kepada kami, Abu Hammam bin Syuja’ menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Imran bin Amr Al 
Ayyeimi, keponakan Zubaid, dia berkata, “Ketika Zubaid Al Ayyami 
melaksanakan ibadah haji, dia memerlukan air untuk berwudhu. 
Lantas dia bangkit dan menjauh, lalu buang hajat, kemudian dia 
datang lagi. Tiba-tiba dia menemukan air di sebuah tempat, dan 
saat itu orang-orang sedang tidak mempunyai air. Lalu dia 
berwudhu, kemudian dia memberitahukan mereka, hingga mereka 
pun hendak mengambil air tersebut dan berwudhu dengannya, 
namun ternyata mereka tidak mendapati air itu, mereka mendapati 
air itu telah habis.” 
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6215. Ahmad bin Muhammad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, Abu Hammam As-Sakuni menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Imran bin Amr, 
keponakan Zubaid Al Ayyami, dia berkata, “Mu’aunyah bin Khadij 
-yakni Abu Zuhair bin Muavwyah— menikahi seorang wanita dari 
keluarga Kharijah. Wanita tersebut dinikahkan dengannya oleh 
saudara wanita tersebut. Namun saudaranya yang lain marah atas 
hal itu. Kemudian saudaranya yang marah itu menghadap kepada 
penguasa.” 
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Imran bin Amr melanjutkein, “Seing penguasa kemudian 
menulis surat kepada Yusuf bin Umar, yang berisi, ‘Cari tahu 
tentang kedua saksi pernikahan itu, lalu tangkap keduanya dan 
penjarakan!’ Salah seorang dari saksi pernikahan tersebut adalah 
Zubaid.” 

Imran bin Amr meneruskan, “Maka Zubaid pun 
mengasingkan diri, lalu tibalah musim haji, leintas dia berdoa, ‘Ya 
Allah, anugerahilah aku kemampuan untuk berhaji mengunjungi 
rumah-Mu pada tahun ini, lalu jangan Kau perlihatkan aku kepada 
Yusuf selamanya’.” 

Imran meneruskan, “Maka Allah pun menganugerahinya 
berangkat haji, dan dia meninggal ketika kembali dari 
melaksanakan ibadah haji. Jenazahnya dimakamkan di An- 
Nuqrah.” 
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6216. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada 
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kami, Abdah bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Waki’ berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Zubaid pernah melihat kotoran hewan di dalam 
rumahnya, lalu dia berkata, ”Alai tidak suka bila tempat setiap 
kotoran itu digantikan dengan satu dirham.” 
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6217. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, “Zubaid berkata, ‘Sesungguhnya di dalam rumah(ku) ada 
kotoran. Aku tidak suka jika aku mempunyai satu dirham sebagai 
ganti atas setiap kotoran itu’.” 
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6218. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakr bin Ma’dan menceritakan kepada kami, Ibrahim 
Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia berkata:. Aku 
mendengar Sutyan Ats-Tsauri berkata, “Zubaid berkata, ‘Seribu 
kotoran lebih aku sukai daripada seribu dinar’.” 
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6219. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Hushain, bahwa ada 
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seoreing Amir yang memberikan beberapa dirham kepada Zubaid, 
namun Zubaid tidak mau menerimanya. 
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6220. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sa’id Ar-Ribathi menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ziyad mengabarkan kepadaku, dia menuturkan, “Zubaid 
Al Ayyami adalah muadzin di masjidnya. Suatu ketika, dia berkata 


568 


__- Hilyatul Auliya' 

kepada aneik-anak, ‘Wahai anak-anak, kemarilah! Shalatlah kalian, 
maka aku akan memberi kalian buah jauz’.” 

Ziyad melanjutkan, “Maka mereka pun datang dan shalat, 
kemudicin mereka mengelilingi Zubaid. Lantas kami bertanya 
kepada Zubaid, ‘Apa yang akan engkau lakukan dengan hal ini?’ 
Dia menjawab, ‘Aku tidak terbebani jika harus membeli buah itu 
seharga lima dirham, asalkan mereka terbiasa mengeijakan 
shalat’.” 
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6221. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Zubaid, bahwa mereka (murid- 
murid Waki’) bertanya kepadanya (Waki’), “Siapa yang engkau 
sebutkan itu, wahai Abu Sufyan?” Dia menjawab, “Aku 
menyebutkan Zubaid. Apakah kalian tahu dari mana asal Zubaid. 
Dia berasal dari kabilah Ayyam. Dia memiliki seekor domba yang 
dikandangkan di dalam rumahnya, dan mengeluarkan banyak 
kotoran di sana. Zubaid berkata, ‘Aku tidak suka bila masing- 
masing kotoran itu diganti dengan dirham.’ Apabila hujan turun 
pada malam hari, maka Zubaid menyalakan obornya, kemudian 
berkeliling mendatangi orang-orang jompo yang ada di 
kampungnya. Dia bertanya kepada mereka, ‘Apakah kalian 
terpenjara di dalam rumah? Apakah kalian menginginkan api?’ 
Keesokan harinya, dia kembali berkeliling mendatangi orang-orang 
jompo yang ada di kampungnya. Dia bertanya kepada mereka, 
‘Apakah kalian perlu ke pasar? Apakah kalian menginginkan 
sesuatu?’.” 
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6222. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Nuh bin Habib menceritakan kepadaku, Waki’ menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika 
aku duduk bersama Zubaid, tiba-tiba ada orang buta yang 
menemuinya, dia ingin menanyakan sesuatu kepadanya. Lantas 
Zubaid berkata kepada orang itu, ‘Jika engkau ingin menanyakan 
sesuatu padaku, sesungguhnya bersamaku ada orang selain aku’.” 
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6223. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Asyaj menceritakan kepadaku, Al Asy’ats bin Abdurrahman bin 
Zubaid menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Zubaid 
membagi malam menjadi tiga bagian atas kami. Sepertiga 
untuknya, sepertiga lagi untuk diriku, dan sepertiga lainnya untuk 
saudaraku. Zubaid mengawali malamnya dengan ibadah. Setelah 
itu, dia menyentuhku dengan kakinya. Jika dia melihatku malas, 
dia berkata. Tidurlah wahai anakku. Aku akan beribadah malam 
untuk menggantikanmu.’ Setelah itu, dia mendatangi saudaraku, 
lalu menyentuh saudaraku dengan kakinya. Jika dia melihat 
saudaraku itu malas, dia berkata, ‘Tidurlah wahai anakku. Aku 
akan melakukan ibadah malam untuk menggantikanmu.’ Dia 
melakukan ibadah malam sampai Shubuh.” 
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6224. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Amr 
An-Naqid menceritakan kepadaku, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa Zubaid 
membagi malam untuk dirinya dan kedua anaknya. Apabila salah 
seorang anaknya sakit, maka dia melakukan amalan untuk 
menggantikan anaknya itu.” Sufyan berkata, “Apabila Zubaid 
datang dari Makkah, keluarganya tidak ada yang mengetahui 
kedatangannya, hingga dia meminta izin masuk ke rumah.” 
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6225. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Tamim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Nu’aim 
bin Maisarah menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Seandainya aku memilih untuk 
tinggal dalam tempat menguliti binatang salah seorang hamba 
Allah, niscaya aku akan memilih Zubaid Al Ayyami.” 
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6226. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
kakekku menceritakan kepada kami, Asy’ats bin Abdurrahman bin 
Zubaid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
melihat kakekku melihat seorang budak wanita yang membawa 
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seruling bambu, lalu dia merebut seruling itu dan mematahkannya, 
dan dia juga pernah melihat budak wanita itu membawa rebana, 
maka dia pun merebutnya dan memecahkannya.” 
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^221. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Manshur Al 
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Haritsi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, (ha “) 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ibnu Ath-Thahrani menceritakan kepada kami, Ar-Ramadi 
menceritakan kepada kami. Sahi bin Amr menceritakan kepada 
kami dari Atha' bin Muslim, dari Yahya bin Katsir Adh-Dharir, dia 
berkata, “Aku memimpikan Zubaid ketika tidur. Aku bertanya 
padanya, ‘Mau ke mana engkau wahai Abu Abdurrahman?’ Dia 
menjawab, ‘Menuju rahmat Allah.’ Aku kembali bertanya, ‘Amal 
apa yang engkau temukan sebagai yang terbaik?’ Dia menjawab, 
‘Shalat dan cinta kepada Ali bin Abi Thalib’.’’ 
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6228. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Asy’ats bin 
Abdurrahman bin Zubaid menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Ada yang bertanya kepada 
Isa putera Maryam ^ tentang tanda-tanda Kiamat. Dia menjawab, 
‘Salah satu tandanya adalah jika umat Muhammad menjadi 
manusia yang kurang akal, namun paling dekat dengan Allah.’ 
Mereka bertanya, ‘Wahai nabi Allah, apa yang dimaksud kurang 
akal mereka, namun mereka dekat dengan Allah?’ Isa menjawab, 
‘Kurang akal mereka adalah salah seorang dari mereka biasa 
melaknat hewan, sedangkan dekatnya mereka dengan Allah itu 
karena ketika piring salah seorang dari mereka diletakkan, maka 
piring itu tidak diangkat sehingga dia diampuni oleh Allah, karena 
dia membaca basmalah dan mengucapkan alhamduIillaH 
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6229. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, Ali bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Azhar bin Jamil menceritakan kepada kami Abu Qutaibah 
menceritcikan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Zubaid berkata, 
‘Apabila Isa ^ mendengar sebuah nasihat, maka dia berteriak 
histeris seperti wanita yang ditinggal mati anaknya’.” 
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6230. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Sufyan, bin Waki’ menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku mendengar Zubaid 
Al Ayyami berkata, ‘Kekayaan itu lebih banyak daripada 
keuntungan, lantas dimanakah letak keuntungan itu dari sebuah 
kekayaan?’ Maksudnya adalah kaya hati.” 

Zubaid bin Al Harits pernah bertemu dengan sejumlah 
sahabat diantaranya adalah Ibnu Umar, Anas bin Malik, dan 
seorang lainnya yang tidak diketahui nasabnya. Dia juga 
mendengar hadits dari Abu Wa'il, Asy-Sya’bi dan Murrah Al 
Hamdani. Sedangkan hadits darinya diriwayatkan oleh para tabi’in, 
seperti Manshur bin Al Mu’tamir, Al A’masy, Isma’il bin Abi 
Khalid, dan Muhammad bin Juhadah. 
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6231. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abu Amr Ahmad bin Muhammad Al 
Hiri menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad Al Hafizh juga 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Al Hasan bin Abi Isa 
menceritakan kepada kami. Abu Jabir menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Abi Ja’far menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Juhadah, dari Zubaid, dari Anas bin Malik, bahwa 
dia berkata, “Barangsiapa yang 'membaca, ' Subhaanallaabi wal 
hamdulillaahi wa laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar wa laa haula 
wa laa guwwata ilJaa billaahil 'aliyyil 'azhiim. (Maha sua' Allah, dan 
segala puji bagi Allah. Tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Allah Maha besar. Tiada daya dan kekuatan melainkan 
karena Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agungi' maka dosa- 
dosanya akan diampuni, meskipun sebanyak buih di lautan.” 

Zubaid mengatakan: Mu’adz berkata, “Maukah engkau aku 
tunjukkan sesuatu yang lebih ringan dari itu? Tidaklah seorang 
hamba membaca, ' Astaghfirullaahal 'azhiim alladzii laa ilaaha illaa 
huwal hayyul gayyuum wa atuubu ilaih. (Aku memohon ampunan 
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kepada Allah yang Maha Agung, yang tiada tuhan melainkan Dia, 
yang Maha hidup lagi tenis menenis mengunis (makhluk-Nya), aku 
bertobat kepada-Nya) sebanyak tiga kali, melainkan dosa-dosanya 
akan diampuni, meskipun berupa lari dari medan perang.” 

Hadits ini gharib dari hadits Zubcdd, dari Anas. Keimi tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6232. Muhammad bin Ya’qub mengabarkan kepada kami 
melalui tulisannya untukku, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan 
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kepada kami, Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Az-Zahrani menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais 
Al Mula'i, dari Zubaid, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Mereka terus-menerus dibela dengan 
kalimat 'Laa ilaaha illallah', sepanjang mereka tidak mempedulikan 
apa yang berkurang dari dunia mereka. Namun jika mereka 
mempedulikan hal itu, maka Allah mengambil kalimat tersebut dari 
mereka dan berfirman, ‘Kalian tidak termasuk ahlinyd 

Demikianlah yang diriwayatkan dari Zubaid, dari Ibnu 
Umar, dan menurutku hadits ini mungati'. 
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6233. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami. 
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Ziyad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Attab 
menceritakan kepada kami, Abu Makin menceritakan kepada 
kami, Zubaid Al Ayyami menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Kami menemui seorang lelaki yang pernah hidup bersama 
dengan Nabi lalu dia berkata, ‘Apakah kalian mau jika aku 
perlihatkan kepada kalian bagaimana Nabi 0 shalat?’ Mereka 
menjawab, ‘Tentu.’ Lantas orang itu rukuk, dan dia meletakkan 
kedua tangannya pada kedua lututnya.” 
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6234. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kartu, Al 
Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada 
kami, Zubaid menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dari Nabi beliau bersabda, ""Memaki seorang muslim 

itu fasik, dan memeranginya kakr.”^^^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu’bah, Q 2 ds, 
Muhammad bin Thalhah, Abdurrahman bin Zubaid, dari Zubaid, 
dengan redaksi yang sama. Namun Ishaq Al Azraq menyelisihi 
riwayat sahabat Ats-Tsauri. Jadi dia meriwayatkannya dari Sufyan 
dari Zubaid, dari Abu Wa'il, dari Masruq, dari Abdullah. 
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^26 HR. Al Bukhari, pembahasan: Iman (48); dan Muslim, pembahasan: Iman 
(64). 
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6235. Al Hascin bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Kasib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Zubaid, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, bahwa Nabi ^ 
bersabda, ''Sabar sebagian dari iman, sedangkan yakin adalah 
iman seutubnya,"^’^^ 

Al Makhzumi meriwayatkannya secara gharib dari Sufyan 
dengan sanad ini. Ats-Tsauri juga meriwayatkannya, dari Abu 
Ishaq, dari Jarir An-Nahdi, dari seseorang dari bani Sulaim, dari 
Nabi dengan redaksi yang sama. 


i" 


^27 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani dalam Ai Mu’jam Al Kabir (SbMt). 

Al Haitsami mengomentarinya dalam Al Majma ’ Az-Zawaa 'id (1/57), “Para 
perawinya adalah para perawi kitab Shahih.” 
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6236. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami dalam jamaah, mereka berkata: Yahya bin Muhammad 
maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Abu Barrah menceritakan kepada kami, 
Mu'ammal bin Isma’il menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Kalian akan 
menyerang di tempat ini dan itu seorang lelaki yang termasuk 
penghuni surga, yang sudah dibai’at oleh orang-orang' Lantas 
kami menyerang Utsman di tempat tersebut.” 

Hadits ini gharib. Mu'ammal meriwayatkannya secara 
gharib dari Ats-tsauri. 
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6237. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu As-Sari Musa bin Al Hasan bin Abbad Al Fami 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami, Zubaid, Manshur, Daud, Ibnu 
Aun dan Mujalid menceritakan kepadaku. Syu’bah berkata: Ini 
adalah hadits Zubaid, dari Asy-Sya’bi; Dalam kesempatan lain 
Syu’bah mengatakan: Asy-Sya’bi menceritakan kepada kami, Al 
Bara' bin Azib menceritakan kepada kami di bawah tiang masjid 
ini, seandainya aku berada di sana, pasti aku perlihatkan 
tempatnya kepada kalian, dia berkata: 

Rasulullah ^ menyampaikan khutbah di hadapan kami 
pada hari kurban, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ha! pertama 
yang akan kita mulai lakukan pada hari ini adalah melaksanakan 
shalat (Idul Adha), kemudian menyembelih kurban. Barangsiapa 
yang menyembelih setelah melaksanakan shalat, berarti dia telah 
sesuai dengan Sunnah kami. Namun barangsiapa yang 
menyembelih sebelum melaksanakan shalat, maka itu hanyalah 
daging yang dia berikan untuk keluarganya, bukan termasuk 
ibadah sama sekail.” 
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Al Barra berkata, “Lantas pamanku Abu Barzah berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih kurban 
sebelum aku shalat. Sedangkan aku hanya memiliki kambing 
Jadza ’ah (kambing berusia setahun lebih) yang dagingnya lebih baik 
daripada kambing musinnah (kambing berusia dua tahun lebih)? 
Rasulullah ^ bersabda, 'Sembelihlah kambing jadza ah itu, namun 
hal itu tidak mencukupi (sah) dilakukan oleh seorang pun setelah 
engkad 

Ats-Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Bakr bin Wa'il dan 
Muhammad bin Thalhah meriwayatkannya dari Zubaid dengan 
redaksi yang sama. 
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^28 HR. Muslim, pembahasan; Kurban (1961). 
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6238. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ibrahim bin Abdillah bin Abi Al Aza'im juga menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami. Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, (ha ) 

Habib bin Al Hasan dan Abdul Malik bin Al Hasan juga 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Yusuf Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Habib bin Al Hasan juga menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Thalhah bin 
Musharrif menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, 'Mereka (orang-orang kaft) telah menyibukkan kami dari 
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shalat Wustha, yaitu Shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi 
kuburan dan rumah mereka dengan api 
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129 HR. Muslim, pembahasan: Masjid dan Tempat-tempat Shalat (638). 
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6239. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Muhammad Ai Jauhari menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khabab Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Yunus, dari Sutyan, dari 
Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah membagikan 
akhlak kepada kalian, sebagaimana Dia membagikan rezeki 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada 
orang yang dicintai dan orang yang tidak dicintai, namun Dia 
hanya memberikan akhirat kepada orang yang Dia cintai.” 

Abdurrahman bin Zubaid meriwayatkannya, dari ayahnya, 
dengan redaksi yang sama, secara marfu’. Dia menambahkan, 
“Barangsiapa yang kikir untuk menginfakkan harta, takut untuk 
berperang dengan musuh, dan takut malam akan 
menyusahkannya, maka hendaklah dia memperbanyak membaca 
subhaanallaahu wal hamdulillaah walaa ilaaha illallahu wallahu 
akbar (Maha suci Allah, dan segala puji bagi Allah. Tiada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan Allah Maha Besar). 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (1/387). 

Al Hakim menilainya shahih dalam Ai Mustadrak (1/23). Pendaprat Al Hakim 
ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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6240. Abdul Malik bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami dari Zubaid, dengan redaksi yang 
sama. 
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6241. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zai'dah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, "K^tamaan shalat 
malam atas shalat siang itu seperti keutamaan sedekah sembunyi- 
sembunyi atas sedekah terang-terangan." 

Syu’bah, Mis’ar dan Ats-Tsauri meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama, secara mauguf. Makhlad bin Yazid Al Harrani 
juga meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dan hanya dia yang 
meriwayatkannya secara rnarfu’. 
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6242. Ahmad bin Ishaq juga menceritakannya kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Heisan menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Muhammad bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Murreih^ dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah bersabda, "Keutamaan shalat 
malam atas shalat siang itu seperti keutamaan sedekah sembunyi- 
sembunyi atas sedekah terang-terangan."^^^ 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (lOZSZj. 
Al Albani menilainya oftai/dalam Dha’ifAiJami’. 
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6243. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah (tentang 
firman Allah), "Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabat, anak yatim." (Qs. Al Baqarah [2]: 177) 

Abdullah berkata, "Hendaknya engkau memberikan harta 
itu dalam keadaan sehat lagi kikir, mendambakan kemapanan 
hidup, takut miskin, dan kesulitan."^^^ 

Ats-Tsauri meriwayatkannya, dari Zubaid dengan redaksi 
yang sama, secara mauquf. Sallam juga meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Thalhah, dari Zubaid, dengan redaksi yang sama, 
secara marfu’. 


Atseir ini shahih. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam AiMu’jam AlKabir{Q503). 

Al Haitsami mengomentarinya dalam kitab Al Majma ’ Az-Zawa 'id (6/316), 
“Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih.” 
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6244. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ziyad Al Burjumi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Zubaid, dari Murrah, 
dari Abdullah, dia berkata; Nabi ^ kedatangan seorang tamu. 
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kemudian beliau mengirim utusan kepada isteri-isteri beliau untuk 
meminta makanan, namun tidak ada seorang pun dari mereka 
yang memilikinya. Lantas beliau berdoa, “ Ya Allah, aku memohon 
pada-Mu akan kaninia dan rahmat-Mu, karena tidak ada yang 
memilikinya selain Engkau." Lalu ada yang memberikan kambing 
panggang kepada beliau. Lantas beliau bersabda, “Ini sebagian 
dari karunia Allah, dan kita senantiasa menantikan rahmat." 

Hadits ini gharib dari hadits Mis’ar dan Zubaid. Al Burjumi 
meriwayatkannya dari Ubaidullah. 
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6245. Muhammad bin Ja’far bin Muhammad Al Warraq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ahmad bin Ali bin Khalaf menceritakan kepada kami, Fudhail 
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Rauh bin Musafir 
menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, "Sembunyikanlah apa saja yang kalian 
inginkan! Demi Allah, tidaklah seorang hamba, baik laki-laki 
maupun perempuan yang menyembunyikan sebuah rahasia, 
melainkan Allah akan mengenakan selimut (yang disembunyikan 
itu) kepadanya. Jika yang disembunyikan itu baik, maka baik pula 
yang dikenakan padanya. Tapi Jika buruk, maka buruk pula yang 
dikenakan padanya. Hingga, seandainya salah seorang dari kalian 
melakukan kebaikan dari balik tujuh puluh lapis tirai, niscaya Allah 
akan mengetahui kebaikan tersebut, hingga julukan yang 
diperuntukan baginya di tengah masyarakat adalah kebaikan. Tapi 
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jika salah seorang dari kalian menyembunyikan keburukan dari 
balik tujuh puluh lapis tirai, niscaya Allah akan mengetahui 
keburukan tersebut, hingga julukan yang diperuntukkan baginya di 
tengah masyarakat adalah keburukari 

Hadits ini gharib dari hadits Zubaid. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6246. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Balawaih dan 
Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ishaq Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Asy’ats bin Abdurrahman bin Zubaid 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Zir bin Hubaisy, 
dari Shafwan bin Assal, dia berkata, “Ada seorang Arab Badui 
yang menghadap kepada Nabi lalu dia berkata, ‘Wahai 
Muhammad, ada seseorang yang mencintai suatu kaum, padahal 
dia belum pernah bertemu dengan mereka?’ Lantas Nabi ^ 
bersabda, 'Seseorang itu akan bersama orang yang 
dicintainya 


Hadits ini gharib dari hadits Zubaid. Puteranya, yaitu 
Abdurrahman meriwayatkan hadits ini darinya secara gharib. 
Muhammad bin Ishaq berkata, “Muslim bin Al Hajjaj menulis 
hadits ini dariku sejak waktu yang lama.” 


133 hR. Al Bukhari, pembahasan: Etika (6168); dan Muslim, pembahasan: 
Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan Menjaga Etika (2640). 
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6247. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kzuni, Zubaid menceritakan kepada kami, 
dari Abdurrediman bin Abi Laila, dia berkata, “Umar bin Al 
Khaththab berkata, ‘Shalat pada hari Jum’at dua rakaat, pada hari 
raya Idul Fitri dua rakaat, pada hari raya Kurban dua rakaat, dan 
shalat bepergian dua rakaat. Itu adalah shalat sempurna, bukan 
shalat qashar, berdasarkan sabda Nabi 

Abdurrahman bin Mcihdi dan Yahya bin As-Sakan 
meriwayatkannya, dari Muhammad bin Thalhah, dengan redaksi 
yang sama. Di antara para perawi yang meriwayatkan hadits ini 
dari Zubaid adalah Simak bin Harb, Amr bin Qais Al Mula' i, Ats- 
Tsauri, Syu’bah, Al Jarrah, Abu Waki’, Abdullah bin Isa bin 
Abdurrahman, Yazid bin Ziyad bin Abi Al Ja’d, Ali bin Shalih, Al 
Qasim bin Al Walid, Qais bin Ar-Rabi’, Ammar bin Ruzaiq, 
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Abdurrahman bin Zubaid, Abdullah bin Maimun Ath-Thahawi, 
Yahya bin Abi Anisah, dan Yasin Az-Zayyat. Mu’adz bin Mu’adz 
dan Ibnu Mahdi juga mcriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dari 
Zubaid, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari ayahnya, dari Umar. 
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6248. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ammar Al Maushili menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, {ha ) 
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Suledmeun bin Ahmad Juga menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Al Mutsanna bin Mu’adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakcin kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Abdurrahman, dari 
ayahnya, {ha") 

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ahmad bin Ibrahim Al Kindi juga menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abi Aun menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Bakar Ath-Thalhi juga menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Sulaimein Al Asadi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin A’yan menceritakan 
kepada kami, Umar bin Salim Al Afthas menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Zubaid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ubai bin 
Ka’b, bahwa malaikat Jibril mendatangi Nabi ^ saat beliau 
berada di bawah penerangan cahaya Bani Ghifar. Jibril kemudian 
berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah memerintahmu 
untuk membaca Al-Qur'an dengan beberapa dialek.” Tidak henti- 
hentinya beliau meminta tambahan kepada malaikat Jibril, hingga 
mencapai tujuh dialek. 

Hadits ini gharib dari hadits Zubaid. Ibnu A’yun 
meriwayatkannya secara gharib, dari Ibnu Salim. 
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6249. Abdul Wahhab bin Al Abbas Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Husain Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalaf bin Abdul Aziz 
Al Muqri menceritakan kepada kami, Husain Al Asyqar 
menceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi’ menceritakan 
kepada kami dari Zubaid, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al 
Husain bin Ali, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘ Wahai Anas, 
sesungguhnya Ali adalah pemimpin bangsa Arab' Lantas Aisyah 
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berkata, ‘Bukankah engkau adalah pemimpin bangsa Arab?’ 
Rasulullah ^ menjawab, 'Aku adalah pemimpin anak cucu Adam, 
sedangkan Ali adalah pemimpin bangsa Arab.”'^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Zubaid. Qais meriwayatkcinnya 
secara gharib. 
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Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 

Al Haitsami mengomentarinya dalam AlMajma'Az-Zawaa 'A/(9/132), “Pada 
sanadnya terdapat Ibrahim bin Ishaq Adh-Dhabbi, dia matruk." 
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‘6250. Abdullah bin Ja’far menccritak^ kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Zubaid, dari Sa’d bin Ubaidah, dari Abdurrahman As-Sulami, 
dari Ali, bahwa Nabi |§ mengutus pasukan dan menetapkan 
seseorang sebagai pemimpin mereka. Beliau juga memerintahkan 
mereka agar taat kepadanya. Lantas orang yang ditunjuk sebagai 
pemimpin itu menyalakan api, kemudian memerintahkan mereka 
(para pasukan) untuk masuk ke dalam api tersebut. Sekelompok 
orang dari mereka hendak masuk ke dalam api tersebut, namun 
sekelompok lainnya berkata, “Sungguh, kami akan menjauh dari 
api itu.” Mereka menolak masuk ke dalam api tersebut. Lalu 
mereka mendatangi Rasulullah dan menuturkan hal itu kepada 
beliau. Lantas beliau bersabda, “Seandainya mereka masuk ke 
dalam api tersebut, niscaya mereka akan berada di dalamnya 
sampai Hari Kiamat Tidak ada ketaatan dalam rangka melakukan 
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kemaksiatan kepada Allah. Ketaatan itu hanya dalam rangka 
melakukan perbuatan yang ma ’ruf.”^^^ 

Hadits ini shahih, mattafag alaih atas ke-sAaA/Zhannya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Abdul Ghaffar bin Al 
Qasim, dari Zubaid, dengan redaksi yang berbeda namun 
maksudnya sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al A’masy dan 
Manshur dari Sa’d dengan redaksi yang sama. 
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hR. Al Bukhari, pembahasan; Hukum (7145); dan Muslim, pembahasan: 
Kepemimpinan (1840). 
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6251. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, (Aa l 

Abu Ishaq bin Hamzah dan Abu Ahmad Muhammad bin 
Ahmad Al Jurjani juga menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Ibreihim An-Nakha'i, 
dari Masruq, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
'Bukan termasuk golongan kami orang yang menampar-nampar 
pipi, mengoyak-oyak pakaian, dan memanggil dengan panggilan 
jahiliyaH 

Hadits ini shahih muttafag alaih dari hadits Ats-Tsauri, dari 
Zubaid. 


^36 hR. Al Bukhari, pembahasan: Jenazah (1297); dan Muslim, pembahasan: 
Iman (103). 
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6252. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Ubaidullah An- 
Nakha’i, Ibrahim bin Suwaid An-Nakha’i menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Yazid menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Apabila Rasulullah ^ 
memasuki sore hari, maka beliau mengucapkan, 'Amsainaa wa 
amsal mulku lillaahi, walhamdulillaahi wa Jaa ilaaha iHallaahu 
wahdahu laa syariika lahu, (Kami memasuki waktu sore, dan 
kerajaan adalah milik Allah. Segala puji bagi Allah. Ttdak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nydj.” 


Al Hasan berkata, “Zubaid menceritakan padaku bahwa 
dalam hal ini dia menghafal do'a berikut ini pada Ibrahim, 'Lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir, 
Allaahumma innii as 'aluka khaira hadzihillailati wa khairamaa 
ba'daha, wa a'uudzu bika syarra haadzihillailati wa min syarrimaa 
ba'daha, allaahumma inni a'uudzu bika min 'adzaabinnaar wa 
'adzzabil gabri, (Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Dia 
Maha kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, kepada-Mulah aku 
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memohon kebaikan malam ini dan kebaikan setelaknya. Kepada- 
Mu juga aku berlindung dari keburukan malam ini dan keburukan 
setelaknya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari 
siksa neraka dan adzab kubur) j' 

Hadits ini shahih muttafag alaih. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Syarik dan Zai'dah dari Al Hasein bin Ubaidullah dari Zubaid. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Muhajir dari Zubaid, 
setelah hadits Ibrahim bin Suwaid. 
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6253. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf 
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Al Qaththan menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Fudhail, dari Zubaid Al Yami, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dia berkata: Abu Dzar berkata, “Kami tidak 
mengetahui dua wut’ah, melainkan hanya diperbolehkan untuk 
kami.” Maksudnya adalah mut'ah perempuan (nikah mut'ah) dan 
mut'ah haji (membatalkan haji untuk melakukan umrah). 

Atsar ini shahih tsabit dari hadits Ibrahim, dari ayahnya, 
dari Abu Dzar. Namun gharib dari hadits Zubaid. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6254. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, Mu’alla bin Hilal menceritakan kepada kami dari 
Zubaid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, 
“Aku dan Mu’adz bin Jabal diutus ke Yaman, untuk mengajarkan 
agama kepada penduduknya.” 

Atsar ini gharib dari hadits Zubaid. Mu’alla bin Hilal 
meriwayatkannya secara gharib. Muhammad bin Umar berkata, 
“Aku tidak mencatatnya kecuali dari Muhammad bin Al Hasan.” 


(287). MANSHUR BIN AL MUTAMIR 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Di antara mereka ada 
seorang yang tekun berpuasa dan gemar beribadah, sedikit makan 
dan tidur, senantiasa merenung dan mengambil pelajaran. Dia 
adalah Abu Ghiyats Manshur bin Al Mu’tamir. 
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6255. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Abdullah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Ajlah menccritcikan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Manshur bin Al Mu’tamir, dia adalah orang terbaik dalam 
melaksanakan shalat. Dia mewarnai rambut dan jenggotnya 
dengan inai.” 
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6256. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Asyaj 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakr 
bin Ayyasy berkata, “Aku pernah melihat Al Manshur bin Al 
Mu’tamir merapatkan janggutnya ke dadanya apabila sedang 
melaksanakan shalat.” 
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6257. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Mu’awiyah Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Ats-Tsauri, dia berkata, “Jika aku melihat Manshur 
sedang melaksanakan shalat, maka aku katakan bahwa dia 
meninggal sesaat.” 
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6258. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika 
engkau melihat Manshur bin Al Mu’tamir, Ashim dan Ar-Rabi’ bin 
Abi Rasyid sedang melaksanakan shalat dengan merapatkan 
janggut mereka ke dada mereka, maka engkau akan tahu bahwa 
mereka termasuk orang yang paling baik shalatnya.” 
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6259. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu 
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Zanjuwaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Mahdi berkata: Aku mendengar Abu Al 
Ahwash berkata, “Puteri tetangga Manshur bin Al Mu’tamir 
berkata kepada ayahnya, ‘Ayah, kemana kayu yang berdiri tegak 
di atap rumah Manshur?’ Ayahnya menjawab, ‘Puteriku, itu (bukan 
kayu, tapi) Manshur, dia biasa melakukan giyamul lail 


4ijl wLp ujJL^ * 

y' 

. X ^ i'" ^ 1 ''^^ ^ X / > o 

UjA>- u \^ JLk^l U)JL>“ ^ 

jj-vAiy 015^ :Jli ji 

(,<A L Jli oL» UJLd 

i; :oJii pii^ jT 

y' I y' o ^ ^ 1^* 0*tf! y-^ 

• c i£3)^ ^jg *j 


6260. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Salim Al 
Abdi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Manshur biasa 
melaksanakan shalat di atap rumahnya. Setelah dia meninggal 
dunia, seorang anak bertanya kepada ibunya, ‘Wahai ibu, kemana 
kayu yang biasa berada di atap rumah fulan, aku tidak lagi 
melihatnya?’ Ibunya menjawab, ‘Wahai anakku, itu bukanlah kayu, 
tapi itu adalah Manshur. Kini dia sudah meninggal’.” 
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6261. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Azhar 
bin Jamil menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Manshur biasa berpuasa dan shalat malam. Dia 
juga biasa mengkonsumsi makanan, dcin makanan itu bisa terlihat 
di salurannya.” 
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6262. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Azhar 
bin Jamil menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku pernah melihat Manshur -dalam 
mimpi-, lalu aku bertanya, ‘Apa yang Alleih lakukan padamu?’ Dia 
menjawab, ‘Aku hampir menghadap Allah dengan membawa 
amalan Nabi’.” 

Sufyan menjelaskan sebabnya, “Selama enam puluh tahun 
Manshur biasa berpuasa. Malamnya dia beribadah dan siangnya 
dia berpuasa.” 
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6263. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Muhammad menceritakein kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami. Abu Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, bahwa Manshur 
bin Al Mu’tamir berpuasa selama enam puluh tahun. Malamnya 
dia beribadah dan siangnya dia berpuasa. Dia juga biasa menangis, 
samped-scimpai ibunya berkata padeuiya, “Wahai anakku, apakah 
engkau membunuh seseorang?” Dia menjawab, “Aku lebih teihu 
apa yang aku lakukan.” Pada pagi harinya, dia memberi celak 
kedua matanya, memberi minyak rambutnya dan menyisirnya 
dengan belah dua. Setelah itu, dia keluar berbaur dengan 
masyarakat. 
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6264. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, Ali bin Abdillah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami. 
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ada yang menuturkan tentang Al Manshur bin Al Mu’tamir. Lalu 
berkata, “Manshur bin Al Mu’tamir lemah penglihatannya karena 
sering menangis.” 
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6265. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Jarir bin Abdul Hamid berkata, “Ibu 
Manshur pernah berkata kepadanya, ‘Wahai anakku! Kedua 
matamu mempunyai hak atas dirimu. Tubuhmu juga mempunyai 
hak atas dirimu.’ Maka Manshur menjawab, ‘Janganlah engkau 
menghiraukan Manshur, karena di antara kedua tiupan sangkakala 
terdapat tidur yang begitu lama’.” 
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6266. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah Al Kufi menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al 
Miqdam menceriteikcin kepada keimi, dari Za'ideih bin Qudcumah, 
dia berkata, “Aku berkata kepada Manshur bin Al Mu’tamir, ‘Pada 
suatu hari ketika aku berpuasa, aku akan mencela para 
pemimpin?’ Manshur menjawab, ‘Jangan.’ Aku berkata, ‘Jika 
demikian, aku akan mencela mereka yang mencaci-maki Abu 
Bakar dan Umar?’ Manshur bin Al Mu’tamir berkata, ‘Ya’.” 


I ^ y o * * i '’ifi ■' to, w k y 

4jkll iJ-aP ujkX^ ujfcX^ 


a y ^ y 

V yO 


|»r 1 ^* y o y y a '' ® ^ ^ y y o 

(Ji 4ji C(^ >X.A.>sy ^ 


626 


Hilyaiul Auliya' 





(y c.ot^ :JU 

.Ulji Oo 


6267. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghavw menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Abu Bakr bin Ayyas berkata, ‘Semoga 
Allah merahmati Manshur. Dia orang yang tekun berpuasa dan 
shalat malam’.” 
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6268. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Imran menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dia berkata, “Manshur 
sering menemui Ibrahim, dia adalah salah seorang yang paling 
tekun beribadah. Namun ketika Ibrahim mulai mempelajari atsar, 
maka ibadahnya mulai mengendur.” 
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6269. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ayyasy bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim 
menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakein kepada kami, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Manshur bin Al Mu’tamir, 
‘Apabila aku sedang berpuasa, apakah aku boleh memaki 
penguasa barang sedikit?’ Dia menjawab, ‘Tidak boleh.’ Aku 
bertanya lagi, ‘Apabila aku sedang berpuasa, apakah aku boleh 
memaki mereka yang suka mengumbar hawa nafsu barang 
sedikit?’ Dia menjawab, ‘Ya, boleh’.” 
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6270. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami. Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika Manshur 
bin Al Mu’tamir diangkat menjadi Qadhi, maka ada seseorang 
yang mendatanginya, lalu dia menceritakan sebuah kisah 
kepadanya. Lantas Manshur berkata, ‘Aku sudah mengerti apa 
yang engkau katakan, namun aku tidak tahu jawabannya.’ Dia 
sering melakukan hal itu, lalu hal itu pun dilaporkan kepada Ibnu 
Hubairah -yang mengangkat Manshur menjadi Qadhi-.’ Lalu 
Manshur berkata (kepada Ibnu Hubairah), ‘Jabatan ini tidak pantas 
kecuali untuk orang yang mengikuti nafsunya.’ Lalu diapun 
meninggalkan jabatan itu.” 
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6271. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan A Asadi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku sedang bersama Manshur ketika 
Daud bin Ai mengutus seseorang untuk menemuinya, guna 
memintanya menjadi pegawai. Lalu sekretarisnya, Hujr bin Abdil 
Jabbar menemuinya, lantas dia menyampaikan, ‘Amir ingin 
mengangkatmu sebagai pegawai.' Manshur berkata, ‘Hal itu 
takkan pernah terjadi, karena aku adalah orang yang sering sakit- 
sakitan’.” 
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6272. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ibnu 
Hubairah memenjarakan Manshur selama satu bulan. Dia ingin 
mengangkat Manshur menjadi hakim, namun dia menolaknya.” 
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6273. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Bakr bin Ayyasy berkata, “Ketika aku duduk- 
duduk bersama Manshur di rumahnya. Lalu terdengarlah suara 
teriakan ibunya, ibunya itu adalah seorang wanita yang keras dan 
kasar. Ibunya berkata, ‘Wahai Manshur, Ibnu Hubairah ingin 
mengangkatmu menjadi hakim, tapi mengapa engkau tidak mau?’ 
Manshur hanya merapatkan janggutnya ke dadanya. Udak sedikit 
pun dia melihat ibunya.” 
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6274. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami dari Sutyan, dari Manshur, dia berkata, “Ada kata- 
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kata bahwa ibu hanya mendapatkan tiga perempat bakti (dari 
anaknya).” 
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6275. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Syaibah bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Athiyah menceritakan kepada kami, Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Manshur pernah 
bertugas di diwan (instansi), kemudian seseorang berkata 
kepadanya, ‘Ambilkan aku stempel, aku akan menstempel 
dengannya.’ Manshur berkata, ‘Perlihatkanlah suratmu padaku, 
agar aku bisa melihat apa yang ada di dalamnya’.” 
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6276. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Abdul 
Hamid menceriteikan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Manshur membacakan kepada kami, ‘Kamu sekali- 
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kati bukan pemberi rezeki kepadanya. ’ (Qs. Al Hijr [15]: 20). 
Manshur berkata, ‘Yaitu binatang buas’.” 

Syaikh (Abu Nu’aim) berkata, “Manshur bin Al Mu’tamir 
termasuk generasi para tabi’in. Dia pernah meriwayatkan dari 
Anas bin Malik, dia juga pernah melihat Ibnu Abi Aufa. Dia 
meriwayatkan hadits dari Sufyan, Abu Wa'il Syaqiq, Zaid bin 
Wahb, Asy-Sya’bi, Rib’i, Khaitsamah, Sa’d bin Abi Ubaidah, dan 
Abu Al Bakhtari. 

Haditsnya diriwayatkan oleh sekelompok tabi’in, yaitu 
Sulaiman At-Taimi, Al A’masy, Ayyub As-Sakhtiyani, Muhammad 
bin Juhadah, Hushain, dan tokoh terkemuka seperti Sufyan Ats- 
Tsauri, Mis’ar bin Kidam, serta Syu’bah bin Al Hajjaj.” 
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6211. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’beih menceritakan kepada kami 
dari Manshur. {ha 1 

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq Al Mukharrimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Musa Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, dari Manshur, 
dari Syaqiq Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi 
beliau bersabda, “ Tidak henti-hentinya seorang hamba berlaku 
jujur dan berusaha untuk jujur, hingga dia dicatat di sisi Allah 
sebagai orang yang jujur. Dan tidak henti-hentinya seseorang 
berdus^ dan berusaha berdusta, hingga dia dicatat di sisi Allah 
sebagai pendusta.” 
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Shalih Ath-Thalhi menambahkan dalam haditsnya, 
'"Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan pada kebenaran, dan 
kebenaran itu menunjukkan pada keimanan, dan keimanan itu di 
surga 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Etika (6094); dan Muslim, pembahasan: 
Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan Etika (2607), dengan redaksi 
yang hampir sama. 
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6278. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
memberitakan kepada kami, Ma’mar memberitakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas’ud, dia 
berkata, “Ada seseorang yang berkata kepada Nabi ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana aku tahu bahwa aku sudah berbuat baik dan 
buruk? Rasulullah ^ menjawab, 'Apabila engkau mendengar 
teta ng gamu mengatakan bahwa engkau telah berbuat baik, betarti 
engkau telah berbuat baik. Tapi jika engkau mendengar mereka 
mengatakan bahwa engkau berbuat buruk, berarti engkau telah 
berbuat buruk. 

Hadits ini gharib dari hadits Manshur. Kami tidak 
mendengarnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/402); dan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud (4223). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibnu Majah cet. Maktabah DanJ 
Ma’aarif, Riyadh. 
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6279. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Amr 
ibn Ali menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Manshur, dari Abu Wa il, dari Abdullah, dari Nabi beliau 
bersabda, “ Tanda orang munafik itu apabila berbicara, dia 
berdusta, apabila berjanji, dia ingkar, dan apabila diberi amanah, 
dia berkhianat"^^^ 

Abu Daud meriwayatkannya secara gharib lagi marfu ’ dari 
Syu’bah. Sedangkan Ghundar dan yang lainnya meriwayatkan 
hadits ini dari Syu’bah secara mauguf Abu Awanah dan Zuhair bin 
Mu’awiyah juga meriwayatkannya dari Manshur secara mauguf 
dengan redaksi yang berbeda namun maksudnya sama. 


HR. Al Bvikhari, pembahasan; Iman (33); dan Muslim, pembahasan: Iman 
(59) dari hadits Abu Hurairah. 
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6280. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hamdawaih Al Baghlani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, dari 
Al Husain bin Waqid, dari Manshur, dari Syaqiq Abi Wa'il, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘ Tidak 
ada seorang pun yang lebih mencegah (kemaksiatan) melebihi 
Allah Ta’ala. Oleh karena itulah Dia mengharamkan perbuatan 
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keji. Dan tak ada seorang pun yang lebih suka dipuji melebihi 
Allah. Oleh karena itulah Dia memuji Dirinya sendiri 

Al Husain meriwayatkannya secara gharib dari Manshur. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Tafsir (4634); dan Muslim, pembahasan; 
Tobat (2760). 
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6281. Al Qaclhi Abu Ahmad dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Abdan 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Hilal 
menceritakan kepada kami, Daud bin Az-Zibriqan menceritakan 
kepada kami dari Manshur bin Al Mu’tamir, dari Zaid bin Wahb, 
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Dulu kami mengucapkan 
dalam shalat, 'As-Salaamu ‘alaa Rabbina (Semoga keselamatan 
tercurah pada Tuhan kami). Kemudian ada yang berkata kepada 
kami, ‘Ucapkanlah: As-Salaamu ‘alaina wa ‘alaa ibaadillahish 
shaalihiin (Semoga keselamatan tercurah pada kami dan juga 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih). Sungguh, jika kalian 
mengucapkan demikian, berarti kalian mendoakan keselamatan 
kepada makhluk yang ada di langit dan di bumi’.” 

Atsar ini gharib dari Manshur dari Zaid. Abu Daud 
meriwayatkcinnya secara gharib. Terjadi perbedaan riwayat atas 
Manshur dalam atsar ini. Ats-Tsauri, Syu’bah dan Fudhail bin 
lyadh meriwayatkannya dari Manshur dari Syaqiq, dari Abdullah. 
Sedangkan Husain Al Ju’fi meriwayatkannya dari Zaidah, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah tentang 
tasyahud. 
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6282. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan, kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ shalat mengimami kami, lalu 
lebih atau kurang (rakaatnya). Setelah beliau menyelesaikan 
shalatnya, ada yang berkata kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, apakah 
terjadi sesuatu yang baru dalam shalat?’ Beliau menjawab, ‘ Udak 
ada. Memang kenapa? Lalu kami menjelaskan kepada beliau 
tentang apa yang telah beliau lakukan.” 

Ibnu Mas’ud melanjutkan, “Lantas beliau melipat kedua 
kakinya dan menghadap kiblat, lalu beliau sujud dua kali. Setelah 
itu, beliau menghadapkan wajahnya kepada kami, kemudian 
bersabda, 'Sungguh, jika terjadi sesuatu yang baru dalam shalat, 
niscaya aku akan memberitakan kepada kalian. Akan tetapi, aku 
hanyalah manusia biasa, yang bisa lupa seperti kalian lupa. 
Apabila aku lupa, maka ingatkanlah aku. Barangsiapa diantara 
kalian yang ragu terhadap sesuatu di dalam shalatnya, maka 
hendaklah dia memperhatikan yang paling mendekati kebenaran 
dari apa yang diragukannya itu, kemudian hendaklah dia 
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menyempurnakan shalatnya berdasarkan yang paling mendekati 
kebenaran itu. Kemudian salam dan sujud dua kali 

Hadits ini diriwayatkan dari Manshur oleh Rauh bin Al 
Qasim, Mufadhdhal bin Muhalhal, Abu Al Asyhab Ja’far bin Al 
Harits, Mis’ar bin Kidam, Fudhadl bin Iyadh, Jarir, Ibnu Uyainah, 
dan Ibrahim bin Thahman. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Shalat (401); dan Muslim, pembahasan: Masjid 
(572). 
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6283. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, Abu 
Aun Az-Ziyadi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Dzakwan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika kami sedang 
duduk-duduk bersama Rasulullah tiba-tiba Al Hasan dan Al 
Husain melewati beliau, saat itu mereka berdua masih kecil. Lalu 
beliau bersabda, ‘Bawa kemari kedua cucuku itu, aku akan 
memohonkan perlindungan untuk mereka berdua dengan bacaan 
yang digunakan Ibrahim untuk memohonkan perlindungan bagi 
kedua puteranya, yaitu Isma’il dan Ishag S-’ Lantas beliau 
membaca, ‘ U'iidzukumaa bikalimaatillaahit taammati, min kulli 
'ainin laammatin wa min kulli syaithaanin wa haammadn. (Aku 
memohon perlindungan bagi kalian berdua dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari setiap tatapan mata yang mendatangkan 
keburukan, juga dari semua syetan dan hewan yang beracun)." 

Hadits ini gharib dari hadits Manshur, dari Ibrahim, dari 
Alqamah. Muhammad bin Aun Abu Aun Az-Ziyadi 
meriwayatkannya secara gharib. Sedangkan hadits yang masyhur 
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adalah riwayat Ats-Tsauri dan saudaranya, Abu Hafsh Al Abar dari 
Manshur. 
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6284. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
memberitakan kepada kami dari Manshur, dari Al Minhal bin Amr, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ 
memohonkan perlindungan bagi Hasan dan Husain, beliau 
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mengucapkan, U'iidzukumaa bikalimaatillaahit taa/nwati, min kulli 
syaithaanin wa haammatin wa min kulli 'ainin laammatin, (Aku 
memohon perlindungan untuk kalian berdua dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempurna, dari setiap syetan, hewan beracun, 
dan dari setiap pandangan mata yang mendatangkan bahaya). 

Musa bin A'yan meriwayatkannya, dari Sufyan dari 
Manshur dengan redaksi yang sama. 
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142 HR. Al Bukhari, pembahasan: Para Nabi (3371); Abu Daud, pembahasan: 
Sunnah (4737); At-Tirmidzi, pembahasan: Pengobatan (2060); Ibnu Majah, 
pembahasan: Pengobatan (3525); dan Ahmad (1/236 dan 270). 
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6285. Muhammad bin Mu’tamir menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada 
kami, Abbad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Fadhl Al Khurasani menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, 
“Apabila Nabi 0 sudah berada di atas mimbar, maka kami 

menghadapkan wajah kami kepada beliau.” 

Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyah meriwayatkannya 
secara gharib, dari Manshur. 
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6286. Al Hasan bin Abdullah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin 
Sahi menceritakan kepada kami, Amir bin Mudrik menceritakan 
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kepada kami, Khallad Ash-Shaffar menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairrah, dari Rasulullah 
beliau bersabda, "‘Hewan gadaian itu boleh diperah susunya dan 
dikendarai." 

Hadits ini gharib dari Manshur dari Abu Shalih. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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6287. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Sa’id bin Basyir Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdil A’la menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi’ Sulaiman bin 
Daud Al Iskandarani menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah beliau bersabda, “Allah memberikan wahyu kepada 
Nabi Musa ‘Engkau tidak akan pernah bisa mendekatkan diri 
pada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada sikap 
ridha terhadap ketentuan-Ku. Engkau tidak melakukan perbuatan 
yang lebih merusak amalmu daripada sikap sombong. Wahai 
Musa, janganlah engkau merendahkan diri kepada pemuja dunia, 
karena bisa mengakibatkan Aku murka padamu. Janganlah 
engkau menyamarkan agamamu karena dunia mereka, yang bisa 
mengakibatkan Aku mengunci pintu-pintu rahmat-Ku untukmu. 
Wahai Musa, katakanlah kepada orang-orang berdosa yang 
merasa menyesal, ‘Berbahagialah kalian. ’ Dan katakanlah kepada 
orang-orang yang beramal namun bangga terhadap diri sendiri, 
‘Merugilah kalian 
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Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dari Manshur, dari 
Mujahid. Kami tidak mencatat hadits ini kecuali dari hadits Abu Ar- 
Rabi’. 
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6288. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah Musa bin Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Tliahman menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari 
Salamah bin Nu’aim Al Asyja’i, dia berkata, “Rasulullah % 

bersabda, ' Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
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menyekutukan Allah dengan apapun, maka dia masuk surga, 
meskipun dia berzina dan meskipun dia mencuri 

Hadits ini diriwayatkan oleh Kinanah bin Jabalah dari 
Ibrahim bin Thahman. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Jenazah (1237); dan Muslim, pembahasan: 
Iman (94) dari hadits Abu Dzar. 
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6289. Ahmad bin Al Qasim Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, Abu Az-Zinba’ Rauh bin Al Faij menceritakan 
kepada kami, Amr bin Khalid Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Al Aghar, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaaha illallaah, maka suatu 
hari nanti kalimat tersebut akan menyelamatkannya dari petaka 
yang telah menimpanya sebelumnya'." 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dan Manshur. Kami 
tidak mencatat hadits ini kecuali dari jalur ini. 


(288). SULAIMAN AL A’MASY 


Di antara mereka ada seorang imam yang juga ahli qira 'ah, 
seorang perawi hadits yang juga seorang mufti, banyak beramal 
namun pendek angan-angan, takut kepada Tuhannya dan 
senantiasa beribadah kepada-Nya, sering bersenda gurau dan 
tertawa bersama sesama hamba. Dia adalah Sulaiman bin Mihran 
Al A’masy. 

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah menepati 
kebenaran dan tertawa bersama sesama makhluk. 
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6290. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
Haywah bin Syuraih Al Himshi memberitakan kepada kami, 
Mubasysyir bin Ubaid menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, 
dia berkata, “Aku belajar Al Qur'an kepada Yahya bin Watstsab, 
Yahya belajar Al Qur'an kepada Alqamah -atau Masruq, dia 
belajar Al Qur'an kepada Abdullah bin Mas’ud, dan Abdullah bin 
Mas’ud belajar Al Qur'an kepada Rasulullah ^.” 
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6291. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Al A’masy berkata, 
‘Mereka (orang-orang) belajar membaca Al Qur'an kepada Yahya 
bin Watstsab, sedangkan aku hanya duduk-duduk. Ketika Yahya 
VA^fat, maka mereka mengelilingiku.’” 
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6292. Ahmad bin Ja’far bin Salim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa’id menceritakein kepada kami, Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Waqid, dia berkata, 
“Aku belajar membaca Al Qur'an kepada Al A’masy, lalu aku 
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bertanya padanya, ‘Bagaimana engkau menilai bacaanku?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak ada orang yang belajar Al Qur'an kepadaku 
yang lebih baik bacaannya daripada engkau’.” 
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6293. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar 
Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al A’masy berkata, 
‘Tidak ada yang memisahkan antara kita dan tentara perang Badar 
kecuali tirai’.” 

Kemudian dia berkata: Zaid bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada kami. 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir berkata, “Apabila Al 
A’masy keluar, lalu orang-orang bertanya padanya tentang sebuah 
hadits, namun dia tid^ menghapalnya, maka dia duduk di bawah 
terik matahari seraya mengarahkan kedua tangannya ke kedua 
matanya. Dia terus menggosok kedua matanya hingga dia ingat 
akan hadits tersebut. Apabila dia sudah mengingatnya, maka dia 
berkata, ‘Silakan engkau tanyakan hal apapun!’ Lalu dia 
menjawabnya.” 
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6294. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami. Abu Al Abbas bin As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Uyainah, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Al A’masy memakai pakaian dari bulu unta dalam keadaan 
terbalik, dan celana yang benang jahitannya terjulur ke kakinya. 
Kemudian dia berkata, ‘Menurut kalian, andai saja aku tidak 
mempelajari ilmu, maka siapakah yang hendak mendatangiku? 
Seandainya aku ini seorang tukang sayur, tentu orang-orang akan 
merasa jijik untuk membeli sayur dariku’.” 
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6295. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Kha 2 zar Ath-Thabrani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Harb Al Maushili memberitakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi 
berkata, “Ada seorang lelaki yang tegap dengan janggut yang tebal 
mendatangi Al A’masy, kemudian dia bertanya tentang hal sepele 
terkait shalat. Lantas Al A’masy melirik ke arah kami, dan berkata, 
‘Lihat orang ini. Janggutnya mampu menampung hapalan empat 
ribu hadits, namun pertanyaannya adalah pertanyaan anak kecil 
yang belajar menulis’.” 




e "''u * ’> >«!.'> ^ f 

^ ^ Ujw\^ ^ 

✓ y' 

^ J\i : Jii ^ cSjlS jfs 

■* T® f ^1® f"'' 1« ^1® f ^ > o > 

^ Jilj jU^l Jil ji 

' >*« y y y 

^ Uf} ^ 'cjG :JJ oJii :JU 

'' .^l> ^il . 0 ^ f-'k.l l"*! 


660 



Hilyatul AuUya' 


6296. Sulaimein bin Ahmad menceritakcin kepada kami, 
Ahmad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Hasan bin Tasnim menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dia berkata, “Habib bin 
Abi Tsabit pernah berkata padaku, ‘Penduduk Hijaz dan Makkah 
lebih mengetahui tentang manasik’." Al A'masy melanjutkan: Aku 
berkata padanya, “Engkau mewakili mereka, sedangkan aku 
mewakili para sahabatku. Tidaklah engkau mengemukakan satu 
huruf, melainkan aku akan mengemukakan sebuah hadits yang 
berkaitan dengannya’.” 
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6297. Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al Adi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, Ubaid Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Najdah menceritakan 
kepada kami, Abu Haiwah Syuraih bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Mubasysyir bin Ubaid, dia berkata, “Aku mendengar Al 
A’masy berkata, ‘Ilmu itu terdapat dalam pertanyaan 'kenapa'?’.” 
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6298. Abdul Aziz bin Muhammad Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Hajjaj 
Al Mu’addil menceritakan kepada kami, Abu Al Abbas Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Al Hakam Al 
Warraq menceritakan kepada kami, Abu Ja’far Al Harrani 
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Yunus, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat orang seperti Al A’masy, baik pada masa 
kami maupun di kalangan orang-orang sebelum kami. Aku tidak 
pernah melihat orang-orang kaya dan para pejabat begitu hina di 
sebuah majelis daripada di majelis Al A’masy. Padahal Al A’masy 
begitu membutuhkan dirham.” 
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6299. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim bin 
Habib, dia berkata, “Al Qasim bin Abdurrahman pernah berkata, 
‘Tidak ada seorang pun yang lebih menguasai hadits Abdullah 
daripada Al A’masy’.” 
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6300. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Bakr -tetangga Bisyr- menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Dhirar bin Shurad berkata: Aku mendengar Syarik 
berkata, “Ilmu ini hanya ada di kalangan Arab dan para penguasa 
terhormat.” Lalu seseorang yang duduk-duduk bersamanya angkat 
bicara, “Lalu kemuliaan apakah yang dimiliki Al A’masy?” Syarik 
menjawab, “Seandainya engkau melihat Al A’masy membawa 
daging, sementara Sufyan Ats-Tsauri berada di sebelah kanannya 
dan Syarik berada di sebelah kirinya, kemudian keduanya berebut 
untuk membawakan daging tersebut, tentu engkau akan 
mengetahui bahwa di sana (diri Al A’masy) ada kemuliaan yang 
banyak.” 
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6301. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Sahi Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami. Abu 
Abdullah bin Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Ibnu 
Warah Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
memberitakan kepada kami dari Al A’masy, dia berkata, 
“Pengkhianatan terbesar adalah memberikan amanah kepada 
orang-orang yang suka berkhianat.” Al A’masy juga berkata, 
“Merusak janji adalah menepati janji bagi orang yang tidak berhak 
mendapatkan janji.” 
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6302. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan, 
kepada kami, dia berkata, “Ada seseorang yang menyebutkan 
harapan didekat Al A’masy, lalu dia (Al A’masy) berkata, ‘Kami 
tidak menaruh harap kepada orang yang menganggap bahwa 
kami lebih besar darinya’.” 
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6303. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Numair menuturkan, “Ada seorang lelaki yang mendatangi Al 
A’masy kemudian dia berkata, ‘Jadilah wakilku untuk berbicara 
dengan si fulan,’ -Seseorang yang biasa mengkonsumsi khamer-. 
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Al A’masy berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mau berbicara 
dengannya sedildtpun.’ Lelaki itu berkata, ‘Demi Allah, orang itu 
telah memasukkan aku ke dalam kelompok yang wajib membayar 
iuran, dan aku harap jika engkau berbicara dengannya, maka dia 
mau mendengarnya’.” 

Ibnu Numair meneruskan ceritanya, “Al A’masy kemudian 
mendatangi pemabuk itu, dan saat itu di hadapan mereka 
(pemabuk itu dan kawan-kawannya) terdapat khamer.” Ibnu 
Numair melanjutkan, lalu ada yang berkata, ‘Demi Allah, aku akan 
men^riramnya dengan khamer, sebelum dia meninggalkan tempat 
ini.’ Mereka kemudian mengangkat khamer tersebut. Tak lama 
kemudian, Al A’masy menemui mereka dan berbicara dengan 
pemabuk tersebut. Setelah menyimak apa yang disampaikan Al- 
A’masy, pemabuk itu berkata, ‘Baiklah.’ Pemabuk tersebut lantas 
meminta diambilkan lembar catatannya, dan menghapus apa yang 
tertulis padanya. Pemabuk itu berkata, ‘Mau makan siang, wahai 
Abu Muhammad?’.” 

Ibnu Numair meneruskan ceritanya, “Mereka kemudian 
makan siang bersama. Setelah itu, Al Amasy berkata, ‘Beri aku 
minum!’ Pemabuk tersebut berkata, ‘Wahai budak, tolong 
ambilkan arak.’ Mendengar itu, Al A’masy berkata, ‘Tidak, beri 
aku air putih.’ Al A’masy berkata lagi, ‘Beri aku air putih.’ 
Pemabuk tersebut berkata, ‘Beri dia arak, wahai budak.’ Al 
A’masy berkata, ‘Tidak, beri aku air putih.’ Mendengar perkataan 
Al A’masy itu, pemabuk tersebut berkata, ‘Bukankah ada yang 
pernah mengatakan, apabila engkau mengunjungi saudaramu, 
maka makanlah makanannya dan minumlah minumannya?.’ Al 
A’masy menjawab, ‘Engkau tidak termasuk dari mereka.’ Al 
Amasy kemudian keluar, dan dia hanya meminum air putih.” 
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6304. Sulaiman bin Ahmad bin Daud menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Isa bin Musa mengutus seorang utusan untuk membawa uang 
seribu dirham kepada Al A’masy, dan sebuah lembaran agar Al- 
A’masy menuliskan hadits di dalamnya. Kemudian Al A’masy 
mengambil uang seribu dirham tersebut, dan menulis pada 
lembaran itu: Bismillahirrahmanirrahim, guihuwallabu ahad... 


669 





Hilyatul Auliya". 


sampcu akhir surah. Kemudian dia melipat lembaran tersebut dan 
mengirimkannya melalui utusan kepada Isa bin Musa. Setelah 
melihat isi tulisan Al A’masy tersebut, Isa bin Musa menulis, 
‘Wahai putera Fa'ilah, kau pikir aku tidak tahu isi kitab Allah?’ 
lantas Al A’masy menulis balasan untuknya, ‘Kau pikir aku akan 
menjual hadits?’ Al A’masy tidak menulis apapun, dan dia 
menyimpan uang tersebut untuk dirinya.” 
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6305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Bahram Al Kufi menceritakan kepadaku. Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, bahwa Al A’masy dikecam karena 
mendatangi saudara Yaqhtin Al Qa'id. Lantas Al A’masy berkata, 
“Aku menyamakannya seperti tempat pembuangan sampah, 
apabila diperlukan, maka dia didatangi.” 
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6306. Abu Heunid bin Jabaleih menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dia 
berkata, “Aku datang menemui Al A’masy dengan membawa 
beberapa hadits yang ingin aku tanyakan padanya. Saat itu, di 
samping Al A’masy ada seorang lelaki dari Bani Makhzum. Lalu 
aku berkata, ‘Wahai Abu Muhammad, bagaimana status hadits ini 
dan itu?’ Al A’masy menjawab, ‘Tidak ada masalah padanya.’ Aku 
bertanya lagi, ‘Bagaimana dengan hadits ini dan itu?’ Dia 


671 






Hilyatul Auliya '——-—- 

menjawab, ‘Hadits itu tidak disukai.’ Lelaki dari Bani Makhzum 
tersebut berkata, ‘Dia jauh-jauh untuk menemuimu!’ Al A’masy 
menjawab, ‘Aku tahu, tapi dia (menanyakan itu) hanya ingin 
mengalahkan teman’.” 
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6307. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Zanjuwaih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Salah seorang sahabat kami mengabarkan 
kepada kami bahwa Al A’masy bangun dari tidurnya untuk 
menunaikan hajat, kemudian dia tidak menemukan air, maka dia 
pun meletakkan tangannya di dinding dan bertayammum, 
kemudian tidur lagi. Ketika hal itu ditanyakan padanya, dia 
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menjawab, ‘Aku takut meninggal dunia dalam keadaan tidak 
mempunyai wudhu’.” 

Abdumazzag berkata lagi, “Hal itu juga kadang dilakukan 
oleh Ma’mar.” 
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6308. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki’ berkata, “Al A’masy hampir menginjak usia 70 
tahun, namun dia tak pernah tertinggal takbiratul ihram (bersama 
imam). Aku sering pulang pergi ke tempatnya selama enam puluh 
tahun, namun aku tidak pernah melihatnya mens-gadha satu 
rakaat pun.” 


673 






Hilyatul Auliya'. 


I^ ii- ^ f' y 0 t' 'i ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

I(Jl3 (^. bjJj?- ^ 

"'l.C ^ '’, ^if '” 1''^^ i y’ t t 0 ^ . t Oyy 

I^Jvi C^C-«^ J I <-LjJt*^ \jLjhX^ Aill 

. ^*Cll '' ''**t» *'' t o t a.y t , ✓i»! ^ 

I(jl5 jl CT^ _/ UjfcA^ 

yy 

^ ^ iiju ^ 'oi^i 

** y ** y •* ✓ 

- ^^y ^ ^ ^ y y y yy ^ . / 

.0 t . . 0. , «*o J. o t ® t t| -. ->*'''> I •'- 

* t,** -1 fl^ 40 ^ t,**. .1 ^ .(jLfl3 (_5$.1^ 

^ ■' * 

^ (Jj^' t<Jt5 c4iii L»JU 

*• y y y 

.L«t^ *» ^ ol/» ; 


6309. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dia 
berkata, “Malik bin Al Harits meminta bantuanku untuk memenuhi 
keperluannya, kemudian aku datang dengan memakai mantel 
bolong. Lantas Malik berkata, ‘Alangkah baiknya jika engkau 
mengenakan pakaian yang lain?’ Aku menjawab, ‘Mari berangkat. 
Kebutuhanmu itu ada di tangan Allah.’” 

Al A’masy melanjutkan, “Lalu Malik berkata di masjid, 
‘Bersama Sulaiman, aku hanya menjadi seorang anak kecil’.” 
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6310. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zuhair menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim 
bin Ar’arah menceritakan kepada keimi, dia berkata, “Aku 
mendengar Yahya Al Qaththan berkata ketika ditanya tentang Al 
A’masy, ‘Dia termasuk salah seorang ahli ibadah. Dia selalu 
menjaga shalat jama'ah, dan senantiasa berada di shaf pertama.’ 
Yahya juga berkata, ‘Dia adalah simbol Islam.’ Yahya juga sering 
memegangi tombak hingga, dia berdiri di shaf pertama.” 
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6311. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Ju'fi menceritakan kepada kami, dari 
Hafsh bin Ghiyats, dia berkata, “Ada yang berkata kepada Al 
A’masy pada masa pemerintahan Zaid bin Ali, ‘Bagaimana jika 
engkau membelot?’ Al A’masy menjawab, ‘Celaka kalian. Demi 
Allah, aku tidak mengetahui seorang pun yang aku harus 
menggadaikan kehormatanku untuknya, apalagi menggadaikan 
agamaku untuknya’.” 
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6312. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Husyaim berkata, ‘Aku tidak pernah melihat seorang pun di Kufah 
yang paling baik membaca Kitab Allah dan peding baik haditsnya 
daripada Al A’masy. 
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6313. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada l«imi, dia berkata, “Aku 
mendengar Al A’masy berkata, ‘Hampir saja kematian ditahan 
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atasku. Seandainya aku bisa mendapatkannya dengan membayar 
uang, niscaya aku sudah membelinya’.” 
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6314. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al A’masy 
berkata, ‘Dulu kami menganggap orang-orang pasar adalah orang 
yang terburuk di antara kami. Namun kami sekarang menganggap 
mereka adalah orang yang terbaik di antara kami’.” 
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6315. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Za'klah menceritakan 
kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Ibrahim menemuiku untuk menjengukku. Dia biasa bercanda 
denganku, lalu dia berkata, ‘Sedangkan engkau, orang yang 
berada di dalam rumahnya pun tahu bahwa tidak ada orang mulia 
dari kedua kampung ini’.” 
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6316. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Amr Al Audi menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Shalih, dari Al A’masy, dia 
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berkata, “Kami pernah melayat jenazah, namun kami tidak tahu 
siapa yang ditakziyahi, karena kesedihan orang-orang yang ada di 
sana.” 
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6317. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Humaid Al Himshi Ahmad bin Muhammad bin Sayyar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Shalih Al Wahazhi 
menceritakan kepada kami, Mcinshur bin Abu Al Aswad 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Al A’masy tentang firman Allah Ta'ala, ‘Dan demikianlah 
Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu menjadi teman 
bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. ’ 
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(Qs. Al An’aeim [6]: 129) ‘Apa yang pernah engkau dengar dari 
mereka (ahli tafsir) terkedt penafsiran mereka tentang firman Allah 
ini?’ Al A’masy menjawab, ‘Aku mendengar mereka mengatakan, 
apabila manusia sudah rusak, maka orang-orang yang paling buruk 
di kalangan mereka akan memimpin mereka’.” 
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6318. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Mas’ud 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Rustum 
menceritakan kepada kami. Abu Ishmah menceritakan kepada 
kami, dari Al Amasy, dia berkata, “Tanda orang yang berat 
(amalnya) itu adalah waswas, karena ahli kedua kitab tidak kenal 
waswas. Hal itu, karena amal mereka tidak naik ke langit.” 
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6319. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Salm menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitakan kepada kami, 
dari Al A’masy, tentang firman Allah, “Padahal kehidupan dunia 
itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan 
(yang sedikit).” (Qs. Ar-Ra’d [131: 26) Al A’masy berkata, 
“Maksudnya, seperti bekal penggembala.” 
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6320. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa’i memberitakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy memberitakan kepada kami, dia berkata, “Aku menemui 
Al A’masy, saat itu dia tengah didera sakit yang membawa pada 
kematiannya. Aku berkata padanya, ‘Aku akan panggilkan tabib 
untukmu.’ Dia berkata, ‘Apa yang akan aku lakukan padanya. 
Demi Allah, seandainya nyawaku berada di tanganku, niscaya aku 
akan membuangnya ke tempat sampah. Apabila aku meninggal, 
jangan beritahukan kematianku pada seorang pun. Segera bawa 
aku ke kuburan dan masukkanlah aku ke dzdam lubang lahadku’.” 
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6321. Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Hajjaj memberitakan 
kepada kami, Abu Al Abbas Al Bazzar memberitakan kepada 
kami. Abu Hisyam Ar-Rifa’i memberitakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Bakr bin Ayyasy berkata, “Aku 
melihat Al A’masy memakai baju terbalik, kemudian dia berkata, 
‘Orang-orang sudah gila. Mereka memakai baju dengan bagian 
kasar yang menempel pada kulit mereka’.” 
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6322. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad memberitakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid memberitakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
memberitakan kepada kami, dari Al A’masy, dia berkata; Salah 
seorang raja keluar menuju tamannya, kemudian dia kehujanan. 
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Lantas dia menengadahkan kepalanya ke atas, kemudian berkata, 
"Jika tidak Kau hentikan, aku akan menyakiti-Mu." Maka hujan 
itupun terhenti. Lalu ada yang bertanya kepadanya, "Sebenarnya 
apa yang ingin engkau lakukan?" Dia menjawab, "Aku ingin tidak 
ada seorang pun yang mengesakan-Nya, melainkan aku 
membunuhnya.” Maka dia pun tahu bahwa Allah ingin menjaga 
hamba-Nya yang beriman. 
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6323. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami. Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dia berkata, “Malaikat 
maut ^ menampakkan diri kepada manusia, kemudian dia 
mendatangi seseorang dan berkata, ‘Selesaikanlah keperluanmu, 
karena aku akan mencabut nyawamu’." Al A'masy melanjutkan. 
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"Maka orang itu pun sakit, lalu Allah % menurunkan penyakit dan 
membuat kematian menjadi samar.” 
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6324. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, Isma’il bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Al Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dia 
berkata, “Seorang lelaki dari kalangan Bani Isra' il biasa beribadah 
di sebuah goa, lalu Iblis menugaskan syetan untuk masuk ke dalam 
goa itu dan shalat bersamanya, sehingga ahli ibadah itu pun 
bertanya padanya, ‘Siapa engkau?’ Syetan menjawab, ‘Aku ingin 
beribadah bersamamu.’ Selanjutnya, syetan berkata, ‘Maukah 
engkau aku tunjukan kepada ibadah yang lebih baik daripada 
ibadah yang kita lakukan sekarang ini?’ Lelaki tersebut berkata, 
‘Ibadah apa itu?’ Syetan berkata, ‘Berangkatlah bersamaku untuk 
mencari perkampungan, dan kita lakukan amar ma’ruf di sana.’ 
Maka ahli ibadah itu pun mengikutinya. Di gerbang sebuah 
perkampungan, seorang lelaki menjemput sang ahli ibadah dan 
syetan yang bersamanya. Ketika syetan melihat orang yang 
menjemputnya itu, maka dia pun mengeluarkan kentut (karena 
ketakutan). Orang yang datang itu kemudian menangkap dan 
menyembelih syetan tersebut. Lantas sang ahli ibadeih berkata 
padanya, ‘Apa yang kau lakukan ini. Engkau telah membunuh 
manusia terbaik’.” 

Sulaiman Al A’masy melanjutkan, “Sang pembunuh 
menjawab, ‘Orang ini adalah syetan, sedangkan aku adalah rahmat 
yang Tuhanmu berikan padamu’.” 
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6325. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Hani' memberitakan kepada kami, Sa’id bin Yahya Abu Sufyan Al 
Hadzdza' menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al A’masy 
pernah menempati sudut pedalaman ini, lalu sekelompok orang 
dari mereka (kaum badui) mendatanginya. Lalu mereka meminta 
Al A’mcisy untuk menyampaikan hadits kepada mereka, namun Al 
A’masy menolak. Maka salah seorang teman dekat Al A’masy 
berkata kepada Al A’masy, ‘Wahai Abu Muhammad, alangkah 
baiknya jika engkau menyampaikan hadits kepada orang-orang 
miskin.’ Al A’masy berkata, ‘Siapa yang mau mengalungkan 
permata ke leher babi’.’’ 
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6326. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Abu Sa’id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Al A’masy berkata, ‘Perhatikanlah oleh kalian, jangan 
sampai kalian membagi-bagikan dinar ini kepada kambing.’ - 
Maksudnya adalah hadits-.” 

Humaid berkata: Aku juga mendengar ayahku berkata, 
“Aku mendengar Al A’masy berkata, ‘Janganlah kalian 
menebarkan mutiara ini di bawah kaki babi’.” 
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• 6327. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Nu’aim berkata: Abdussalam 
berkata, “Apabila Al A'masy menceritakan hadits, maka dia 
menunduk dan mengagungkan ilmu.” 
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6328. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Abu Aun Al Bazuri menceritakan kepada kami, dia 
menceritakan sebuah hadits kepada kami, Zakariya bin Adi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris juga 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Terkadang Al A’masy 
menceritakan hadits kepada kami, kemudian dia berkata, ‘Yang 
kurang hanya modalnya.’ Maksudnya adalah sanad hadits 
tersebut.” 
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6329. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Abi Al Harits menceritakan kepada kami, 
Al Akhnasi menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang lelaki berkata 
kepada Al A’masy, ‘Anak-anak itu selalu berada di sisimu.’ Al 
A’masy berkata, ‘Diamlah, mereka sedang menjaga urusan 
agamamu untuk kepentinganmu’.” 
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6330. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, Isa bin Ja’far menceritakan 
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kepada kami, Ahmad bin Daud Al Harrani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Isa bin Yunus berkata: Aku 
mendengar Al A’masy menuturkan, “Anas bin Malik biasa bertemu 
denganku pada pagi dan sore. Suatu hari, aku berkata, ‘Aku tidak 
mau mendengar hadits darimu. Engkau telah melayani Rasulullah, 
kemudian engkau malah mendatangi Al Hajjaj, hingga dia 
mengangkatmu sebagai pejabat’.” 

Al A’masy meneruskan, “Kemudian aku pun menyesal. 
Akibat perbuatan itu, aku meriwayatkan hadits dari seseorang, dari 
Anas.” 
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6331. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Musawir 
menceritakan -kepada kami, Al Walid bin Al Fadhl .Al Atri 
menceritakan kepada kami, Mindal bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Suatu hari, Al A’masy keluar dari rumahnya 
pada waktu sahur. Ketika dia melintasi Masjid Bani Asad, -saat itu 
muadzin sudah mengumandangkan iqamah shalat-, maka dia pun 
masuk ke dalam masjid untuk melaksanakan shalat. Ternyata 
imam mengawali rakaat pertama dengan membaca surah Al 
Baqarah dan rakaat kedua dengan surah Aali Imraan. Setelah 
selesai, Al A’masy berkata kepada imam itu, ‘Apakah engkau tidak 
takut kepada Allah? Apakah engkau tidak pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa yang menjadi imam, maka 
hendaklah dia mempersingkat bacaannya. Karena di belakangnya 
ada yang sudah tua, lemah, dan orang yang mempunyai 
keperluan'. Sang Imam menjawab, ‘Allah Ta'ala berfirman, 'Dan 
(shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.' 
(Qs. Al Baqarah [21: 45) Al A’masy berkata, ‘Aku adalah utusan 
orang yang khusyu’ untuk menemuimu, karena engkau itu telah 
memberatkan’.” 
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6332. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Waki’ berkata, “Al A’masy menyewa (unta) dari 
seorang Arab badui (untuk melaksanakan ibadah haji). Dalam 
kesempatan itu, turut berangkat bersamanya orang-orang yang 
ingin mendengar hadits darinya.” 

Waki’ melanjutkan, “Ketika Al A’masy sudah berihram, 
lantas penuntun unta itu mengganggu mereka, sehingga mereka 
pun berkumpul di sebuah tenda seharian. Al A’masy mendatangi 
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mereka di tenda tersebut, dan saat itu mereka masih berkumpul di 
sana. Al A’masy kemudian berdiri dan mengencangkan ikatan 
sarungnya, lalu menghampiri penuntun unta yang mengganggu 
mereka itu dengan membawa tiang tenda. Lalu dia memukulnya 
sampai terluka. Melihat hal itu, orang-orang berkata, ‘Wahai Abu 
Muhammad, mengapa engkau menghampirinya kemudian 
melukainya, padahal engkau sedang berihram?’ Al A’masy 
menjawab, ‘Salah satu sunah ihram adalah memukul penuntun 
unta’.” 
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6333. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Isma’il bin Amr Al 
Bajali menceritakan kepada kami, Mindal menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku berkata kepada Al A’masy, ‘Pernahkah 
engkau terganggu oleh orang pedalaman?’ Al A’masy menjawab, 
‘Ya, pernah. Ketika aku berada di pedalaman, salah seorang dari 
mereka bertemu denganku di tepi sungai. Lalu dia berkata padaku, 
‘Tolong bawa aku menyeberangi sungai ini.’ Ketika dia berada di 
atas punggungku, dia berdoa, ‘Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya. ’(Qs. Az-Zukhruf [43]: 13) Ketika aku 
sampai di tengah sungai, aku melemparkan orang itu, dan aku 
berucap, ‘Wahai Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 
diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat.’ 
Setelah itu, aku biarkan dia basah kuyup pakaiannya di tengah 
sungai itu, dan aku pun melarikan diri'.” 
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6334. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar memberitakan kepada kami, Ali bin 
Hujr menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar Al Hanzhali 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sufyan bin Sa’id 
mendatangi Al A’masy dan mengucapkan salam padanya. Lalu Al 
A’masy bertanya padanya, ‘Bagaimeina keadaanmu, wahai Abu 
Abdillah? Bagaimana dengan Al Karakah? Aku mendapat kabar 
bahwa sebenarnya dia adalah Amir.’ Al Karakah termasuk pada 
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hadits pertama yang diambil oleh Sufyan. Sufyan kemudian 
berkata kepada Al A’masy, ‘Jangan mengajak bercanda wahai Abu 
Muhammad atas keadaan ini!’ Al A’masy berkata, ‘Apa yang 
membawamu datang kemari?’ Sufyan berkata, ‘Sebuah hadits 
yang aku dengar pernah engkau sampaikan. Engkau memang 
selalu menghadirkan sesuatu.’ Al Amasy berkata, ‘Hadits apa itu?’ 
Sufyan menjawab, ‘Hadits tentang Ibnu Umar yang pernah 
menerima hadiah dari Al Mukhtar.’ Al A’masy berkata, ‘Apa 
engkau belum pernah mendengar hal itu sebelumnya?’ Sufyan 
menjawab, ‘Tidak, aku tidak pernah mendengarnya.’ Al A’masy 
kemudian berkata padanya, ‘Habib bin Abi Tsabit menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku melihat beberapa hadiah dari Al 
Mukhtar dibawa ke tempat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, kemudian 
keduanya menerimanya’. ’ ” 
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6335. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Husain An-Naisaburi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Harits bin Abu Usamah 
berkata: Aku berkata kepada Hafsh bin Abi Hafsh Al Abbar, 
“Engkau pernah melihat Al A’masy?“ Dia menjawab, “Ya. Aku 
juga mendengar dia berkata, ‘Sesungguhnya Allah akan 
mengangkat derajat beberapa kaum karena ilmu atau Al Qur an, 
dan menjatuhkan derajat kaum lainnya karena hal itu. Aku 
termasuk orang yang derajatku diangkat oleh Allah karena hal itu. 
Seandainya bukan karena hal itu, niscaya aku sedang memikul 
piring dan berjualan menyusuri lorong Kufah’.” 
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6336. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq memberitakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Hamid bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Syabib bin Syaibah dan beberapa sahabatnya mendatangi Al 
A’masy. Lalu mereka memanggil-manggilnya dari pintu rumahnya, 
‘Wahai Sulaiman, keluarlah! Temuilah kami!’ Al A’masy berkata 
dari dalam, ‘Siapa kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami adalah orang- 
orang yang memanggilmu dari luar ruangan.’ Al A’masy berkata 
dari dalam, ‘Kebanyakan mereka memang sudah tidak waras’.” 

Al A’masy pernah mendapati para sahabat masih 
hidup. Ketika Ibnii Umar wafat dan Ibnu Az-Zubair terbunuh, Al 
A’meisy baru berusia tiga belas tahun. Ketika Jabir bin Abdullah 
wafat, Al A’masy berusia delapan belas tahun. Ketika Ibnu Abi 
Aufa' wafat, Al A’masy berusia dua puluh tujuh tahun. Ketika Anas 
bin Malik wafat, Al A’masy berusia tiga puluh tiga tahun. Al 
A’masy pernah melihat Anas bin Malik di Makkah dan mendengar 
hadits darinya. Dia juga pernah melihat Ibnu Abi Aufa' dan 
mendengar hadits darinya. Al A’masy lahir pada tahun terjadinya 
pembunuhan Al Husain, yakni tahun 60 H. Dia wafat pada tahun 
148 H. 

Ada sekelompok orang yang meriwayatkan hadits dari Al 
A’masy. Mereka adalah Sulaiman At-Taimi, Muhammad bin 
Juhadah, Aban bin Taghlib, dan yang lainnya. 
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6337, Habib bin Al Hasan menceritakan kepada, kami. 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami. Musaddad 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
pernah melihat Anas bin Malik shalat di Masjid Al Haram. Setelah 
mengangkat kepalanya dari ruku, dia berdiri dengan tegak, hingga 
perutnya rata.” 
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6338. Ibrahim bin Abdullah dan Abu Hamid bin Jabalah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Outaibah 
maiceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Anas bin Malik shalat.” 


e iy y 




B 4 ♦ nt “ » M V*' a 

^ ^ Ji' “ ATl “ 

'J liss- :Jli 

✓ . ^ 

(^) J 12^ : Jli Ojl 

y 4 yt^ ^ ^ y f’ f » f i y f . y^i y y 

:Jli JlSk. ijlS I2a^ :Jli 

J J ^ : jii ’s^\ 

B*' y' 

^ di Al Jl;. ^ Li- :ju 

✓ ^ ^ ^ 
o l'' l'' 

C-^V3 W2JU ^ LS^ ^ jJ2-^ 

'^1 jui :sjj ^ 

•* y'" ** 

CA^l 'y! 'b!J CAiJl L)1 


y' y' 


704 


Hilyatul Auliya' 


i ^ 

'■r ui 


i'j^\ ur ^ -ai} 



6339. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Al Muqri' Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Ayyub Al Qirabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’adz bin Asad menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Daud bin Mikhraq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Fadhl bin Musa menceritcikan kepada kami, dia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Aku pernah bersama Nabi ^ dalam sebuah 
perjalanan, lalu beliau melewati sebatang pohon kering, lalu beliau 
memukulnya dengan tongkat yang ada di tangan beliau, sehingga 
daunnya berguguran. Lantas Nabi ^ bersabda, 'Sungguh, ucapan: 
subhaanallaah walhamdulillaah walaa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada tuhan 
yeing berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha besar) itu dapat 
menggugurkan dosa, sebagaimana pohon ini menggugurkan 
daunnyd."^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan; Doa-doa (3533). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan At-TrnnkJzi, cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6340. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Ahmad 
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bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abdul Malik bin Al Hasan Al Mu’addil juga menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syihab Abdu 
Rabbih bin Nafi’ Al Hannath menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Celakaanlah bagi 
penguasa dari yang dikuasai, dan bagi yang dikuasai dari 
penguasa. Celakaanlah bagi yang kuat dari yang lemah, dan bagi 
yang lemah dari'yang kuat Celakaanlah begi yang kaya dari yang 
miskin, dan bagi yang miskin dari yangkaydT^^ 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Bazzar, sebagaimana yang dinyatakan dalam Majma ’ Az-Zawa 'id 
(10/348 dan 349). 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dari gurunya, 
Muhammad bin Al Laits. Ibnu Hibban mencantumkan namanya dalam Ats- 
Tsigaat, dan dia berkata, ‘Dia (Muhammad bin Laits) itu kadang keliru dan 
berbeda’.” 
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6341. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muslim penuntun Al-A’masy menceritakan kepada 
kami, dari Al A’masy, dari Anas, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bertanya kepada malaikat Jibril, ‘Wahai Jibril, apakah engkau 
pernah melihat Tuhanmu? Jibril menjawab, ‘Sungguh, antara aku 
dan Dia terhalang oleh tujuh puluh tirai api -atau cahaya-. Andai 
saja aku mendekati tirai yang terendah, maka aku pasti terbakeir’.” 


:JU ^ ’J 

0 \ M ^ 

0 ^ t|^ ^ . 0^ ^0 I l''®! 

fji cf' ^ ^ j^u^i 

^ ^ ■' '' 

I3j^ :Jli J ;JU 

•* 

^ 'Jy uJ J 

” ^ y - y ^ 

yit JUi cjSjb >1 


708 


Hilyatul Auliya' 


.iii; S; c;. j~: ji ^ 


> ✓ o 


i)l 1 


."“Crt " -ti ^ t\ 

J' Ji ^ ^ ^ t^t****^ 

^ y ^ '' 

\skj cU^ (d' ^ <‘ir^^ ^-.^!«:>Jl 

o ✓ ^ ^ ^ ® 

•<y^ ^1 ^ ^ :>jA» C-O;:^» 


> o > 

0 ✓ ». ^ ^ 


6342. Abdullah bin Ja’feur menceritakEum kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, dia 
berkata, “Ketika seorang sahabat Nabi ^ meninggal dunia, maka 
ada yang berkata kepada beliau, ‘Berilah dia kabar gembira 
dengan surga.’ Nabi ^ bersabda, ^Apakah kalian tidak tahu bahwa 

mungkin saja dia mengatakan sesuatu yang tidak penting baginya 
dan kikir terhadap sesuatu yang tidak bermanfaat baginya'.” 


Hadits tentang bacaan tasbih di atas hanya diriwayatkan 
oleh Al Fadhl dari Al A’masy. Hadits tentang yang dikuasai di atas 
hanya diriwayatkcin oleh Abu Syihab. Hadits tentang tirai hanya 
diriwayatkan oleh Al Husain dari Abu Muslim. Dan hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh Umar dari ayahnya, Hafsh. 
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6343. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, {ha ') 

Abu Bakr Ath-Thalhi juga menceriteikan kepada keumi, dia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
(ha 0 

Ibrahim bin Abi Hushain juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harun bin Muhammad Al Mustamli 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ishaq bin Yusuf Al 
Azraq menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakein 
kepada kami, dari Ibnu Abi Aufa, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda tentang kaum Khawarij, ‘Mereka adalah 

anjing-anjing bagi penduduk neraka'.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan secara khusus oleh Al A’meisy kepada Ishaq Al 
Azraq. Ada juga yang menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Ishaq secara gharib. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari hadits Ats-Tsauri dari Al 
A’masy. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam Mukaddimab (173); Ahmad (4/355), dan Ibnu Abi 
Ashim, pembahasan: As-Sunnah (4, 9, 5 dan 9). 

Al Albeini menilainya shahih deJam Sunan Ibnu Majah cetetkan Mciktabcih Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6343, Al Husain bin Muheummad Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Turab Ahmad bin Hamdun Al 
A’masy dan Muhammad bin Ibrahim bin Muslim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Ibnu Abi Aufa, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, ‘Kaum Khawarij adalah anjing 
nerakd.”^^'^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah dalam Mukaddimah (173); Ahmad (4/355); dan Ibnu Abi 
Ashim, pembahasan: As-Sunnah (4, 9, 5 dan 9). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibnu Majah cetakan Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6344. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Al Ma’rur bin 
Suwaid, dari Abu Dzeir, bahwa Nabi ^ bersabda, “Allah Ta ’ala 
berfirman, ‘Barangsiapa yang datang dengan membawa amal 
kebaikan, maka baginya pahala sepuluh kali lipatnya atau Aku 
lebihkan. Dan barangsiapa yang datang dengan membawa 
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keburukan, maka baginya balasan keburukan serupa atau Aku 
ampuni. Barangsiapa yang melakukan kesalahan sepenuh isi bumi, 
kemudian dia mendatangi-Ku tanpa menyekutukan Aku dengan 
sesuatu apapun, maka Aku akan memberikan ampunan baginya 
seperti itu juga '. ” 1^8 

Hadits ini shahih, dari hadits Al A’masy yang diriwayatkan 
dengan sanad ali. Hadits ini diriwayatkan oleh para imam dan 
lainnya dari Al A’masy, 
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HR. Muslim, pembahasan: Dzikir dan Do'a (2687); dan Ibnu Majah, 
pembahasan: Adab (3821). 
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6345. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia .berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Al A’mcisy, dia berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Wahb menceritakzin dari Abdullah bin Mas ud, 
dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan 
menyaksikan keegoisan dein berbagai hal yang kalian ingkan 
sepeninggalku.' Kami (para sahabat) bertanya, ‘Ya Rasulullah, lalu 
apa yang engkau perintahkan kepada kami?’ Beliau menjawab, 

‘ Tunaikanlah hak mereka kepada mereka, dan mintalah hak kalian 
kepada Allah' 

Hadits ini shahih muttafag alaih, dari hadits Al A’masy yang 
diriwayatkan dengan sanad ah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ats- 
Tsauri, Za'idah, Abu Awanah, Abdul Aziz bin Muslim, Isa bin 
Yunus, Hafsh, Jarir, Waki’, dan Abu Mu’awiyah bersama yang 
lainnya dari Al A’masy. 


149 hR. Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan (3603) dan pembahasan: Fitnah 
(7052). 
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6346. Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kakekku yaitu Muhammad lshaq bin Khuzaimah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muharrunad bin Musa Al 
Harasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Suhail bin 
Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Al A’masy menceritakan dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Sungguh, ketika 
dua malaikat pencatat mendatangi seorang hamba, baik laki-laki 
maupun perempuan, keduanya membawa buku catatan yang 
tersegel. Kemudian keduanya mencatat apa yang diucapkan oleh si 
hamba, baik laki-laki maupun perempuan. Apabila kedua malaikat 
itu hendak berdiri untuk pergi, maka salah satunya berkata kepada 
yang lainnya, bukalah olehmu segel buku yang bersegel itu. 
Ternyata terdapat kesamaan mengenai apa yang tercatat di 
dalamnya. Itulah maksud dari hrman Allah Ta ’ala, ‘ Tidak ada suatu 
kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat).' (Qs. Qaaf [501: 18)’.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Al Harasyi dari Suhail. 
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6347. Abdullah bin Al Has^ bin Bundar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Isma’il Ash-Sha'igh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qabishah bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada keuni dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘ Tidak 
sepantasnya seseorang mengatakan bahwa aku (Muhammad) lebih 
baik daripada Yunus bin Matta 

Hadits ini shahih muttafag alaih. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Jarir, Yahya bin Sa’id dan yang lainnya. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Kisah Para Nabi (3412 dan 3413); dan 
muslim, pembahasan: Keutamaan (2357 dan 2377). 
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6348. Muhammad bin Abdullah Al Hakim menceritakan 
kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Muhammad bin 
Abdillah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Umar Al Umawi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Thalhah bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, 'Barangsiapa yang memiliki anak perempuan, kemudian 
dia mendidiknya dengan baik, mengajarinya dengan baik, dan 
mencurahkan kepada puterinya nikmat yang Allah limpahkan 
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padanya, maka kelak dia (anak perempuan) akan menjadi tirai dan 
penghalang baginya dari api neraka 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’meisy. Al Umawi 
meriwayatkannya secara gharib dari Thalhah. 
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6349. Abu lshaq bin Hamzah menceritakan kepada kami 
secara imla', dia berkata: Abdullah bin Zaidan menceritakan 


Hadits ini maudhu'. 

HR. Ath-Thabrani dalam y4//fe6/r (10447). 

Al Haitsami berkata dalam Al Majma' (8/157), “Pada sanadnya terdapat 
Thalhah bin Zaid, dia biasa memalsukan hadits.” 
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kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ubaid bin Tsa’labah Al 
Himmani menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, bahwa Nabi ^ melepas kepergian seseorang, dan beliau 
bemcap, ^Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan, 
mengampuni dosa-dosamu, dan mempertemukanmu dengan 
kebaikan.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Umar bin Ubaid dari Al A’masy. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmida (3444); Ibnu As-Suni dalam Amal Al Yaum Wa Al LaJlah 
(502); dan Al Hakim (2/97) dari hadits Anas bin Malik. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-TirmicM cetakan Maktabah Al 
Ma’aarif, Riyadh. 
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6350. Abu Bahr Muheimmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Ghalib Tamtam 
memberitakan kepada keimi, Sa’d bin Muhammad Al Aufi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhcih menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Janganlah 
kalian mengenakan sutera dan kain sutera tebal, dan janganlah 
kalian minum dengan menggunakan tempat yang terbuat dari 
emas dan perak. Sebab itu semua bagi mereka (orang-orang kafir) 
di dunia, dan bagi kalian di akhiraf 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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HR. Al Bukhari, pembahaisan: Pakaian (5831); dan Muslim, pembaihasan: 
Pakaian dan Perhiasan (2067). 
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6351. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ' Seorang mukmin bukanlah orang yang suka menuduh, 
bukan orang yang suka melaknat, bukan orang yang suka berkata 
kotor, dan bukan pula orang yang buruk perangainya'.”^^ 


^ ^ X ^ ® 


120^- :ji5 ^UakJi tjjjii (ijb- -nroY 


.0 0 ^ ^ t|- ® •l''®® ll ^ l'" .0 ® J" ! '' 

J, :JU fU* 

'■ 0 ^ > e > > o^ ^ ^ 0 


■ I- s ...'O» 


Jl 0 Jl , X 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Berbakti dan Membina Hubungan 
Silaturrahim (1977). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan Maktabah Al 
Ma’aarif, Riyadh. 
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6352. Faniq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Ali As-Sairafi menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Bahr Abu Sa’id Al Kufi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Manshur bin Abi Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Al Hasan dan Al 
Husain adalah dua pemimpin para pemuda penghuni surga . 


^ ys ^ -nror 
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Hadis ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Keutamaan (2768); dan Ibnu Majah, 
muqaddimah (118). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah 
cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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6353. Abu Al Haitsam Ahmad bin Muhammad bin Ghauts 
Al Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin 
Hubasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin Hatim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Isa Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

'Melihat wajah Ali adalah ibadah' 
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Hadits ini maudhu'. 

HR. Ath-Thabrani dalam y4//&6xr (10006); Al Hakim (2/141 dan 142); dan 
Ibnu Al Jauzi dalam -4/A&uoftu’ar (1/358 dan 363). 

Al Albani berkata, “Hadits ini maudhil" 
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6354. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Ubaidullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bisyr bin Ubaidullah Ad-Darisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Humaid Al Ataki menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Maafkanlah dosa 
orang yang dermawan, karena Allah Ta'ala akan memegang 
tangannya ketika dia tergelindf 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam AJMu’jam AJAusatb, sebagaimana yang dinyatakan 
Al Haitsami dalam kitab Majma'Az-Zawa 'id(^/2S2). 

Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat Bisyr bin Abdullah Ad-Darisi, 
dia dha ’Jf.” 
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6355. Suladman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Al Hasan bin Anbasah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada kami, Al 
Qasim bin Abu Muthayyab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepadaku, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Sesungguhnya nyawa seorang mukmin akan keluar dalam bentuk 
keringat di kening, sedangkan nyawa orang kafir keluar seperti 
keluarnya nafas keledai. Sungguh, ketika seorang mukmin 
melakukan sebuah dosa, maka dia dipersulit ketika meninggal 
dunia, agar hal itu menjadi penghapus kesalahannya. Sedangkan 
orang kafir ketika melakukan suatu kebaikan, maka dia diberikan 
kemudahan ketika meninggal dunia sebagai balasan bagi 
dirinya' 


Hadits ini sangat dba'if. 
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HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Jenazah (980) dengan redaksi yang sama. 

Al Albani menilainya dha'if dalam Sunan At~Tirmidzi cetakan Maktabah Al 
Ma’aarif, Riyadh. 
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6356. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Amr bin Khalid As-Salafi 
menceritakan kepada kami, —dan aku tidak mendengar hadits ini 
kecuali darinya—, ayahku menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Pada pagi hari 
pernikahan, Fathimah menggigil. Melihat hal itu. Nabi ^ bersabda 
kepadanya, ‘ Wahai Fathimah, aku menikahkanmu dengan seorang 
pemimpin di dunia, dan di akhirat kelak dia termasuk orang yang 
shalih. Wahai Fathimah, ketika Allah Ta 'ala hendak menjadikanmu 
sebagai istri Ali, Allah memerintahkan malaikat Jibril untuk berdiri 
di langit ke empat, lalu dia membariskan para malaikat, kemudian 
dia meminang(mu) kepada mereka, lalu aku menikahkanmu 
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dengan AH. Setelah itu, Allah memerintahkan pepohonan surga 
untuk membawa perhiasan dan busana. Lalu Allah 
memerintahkannya untuk membagi-bagikan perhiasan dan busana 
itu kepada para malaikat Lantas malaikat yang pada saat itu 
mengambil dengan lebih banyak daripada yang lainnya, dia akan 
membanggakan diri karena hal itu sampai Hari Kiamat.” 

Ummu Salamah berkata, “Fathimah membanggakan diri 
atas kaum perempuan, karena pertama yang meminang dirinya 
adalah malaikat Jibril 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri dari Al A’masy. 
Ubaidullah bin Musa dan perawi yang berada di atasnya adalah 
para tokoh yang tsigah. Akan tetapi yang perlu ditinjau kembali 
adalah Amr bin Khalid As-Salafi. 
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6357. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’la bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Engkau akan mendapati seburuk-buruk 
manusia, yaitu orang yang bermuka dud." 

Al A’masy menjelaskan, “Maksudnya adalah orang yang 
datang kepada mereka dengan muka ini, dan datang kepada yang 
lainnya dengan muka yang lain.”^^^ 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan (3494) dan pembahasan: Etika 
(6058); dan Muslim, pembahasan: Berbakti, Membina Hubungan 
Silaturrahim dan Etika (2526). 
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6358, Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isma’il bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah^ bersabda, 'Apabila anak cucu Adam membaca 
surah As-Sajdah laki dia sujud, maka syetan akan menyingkir 
sambil menangis. Dia berkata, ‘Celaka aku, anak cucu Adam 
diperintahkan untuk sujud lalu dia pun sujud, sehingga dia 
mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan sujud tapi aku 
membangkang, sehingga aku pun mendapatkan nerakd. 
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HR. Muslim, pembahasan; Iman (81); dan Ibnu Majah, pembahasan; 
Mendirikan Shalat (1052). 
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6359. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ya’qub bin Abi Ya’qub menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Raja' menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Za'idah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, 
^Lihatlah orang gang lebih rendah daripada kalian, karena hal itu 
lebih bisa membuat kalian tidak ingkar terhadap nikmat Allah”^^^ 
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HR. Muslim, pembahasan: Zuhud (2963) dan At-Tirmidzi pada pembahasan: 
Kiamat (2513). 
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6360. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi beliau bersabda, “Sungguh, lebih baik penjt salah 
seorang dari kalian penuh dengan nanah daripada penuh dengan 
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6361. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, Amr 
bin Marzuq menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 


HR. Al Bukhari, pembcihjBan; Etika (6155); dan Muslim, pembahasan: Syair 
(2257). 
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kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi beliau bersabda, ‘'Apabila salah seorang dari kalian 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian dia berangkat 
untuk menunaikan shalat (berjama ’ah), yang mana dia tidak keluar 
untuk keperluan selainnya, maka tidaklah dia melangkah satu 
langkah, melainkan Allah mengangkat derajatnya dan menghapus 
kesalahannya karena hal itu 


(289). HABIB BIN ABI TSABIT 

Syaikh (Abu Nu’aim) berkata, “Di antara mereka ada 
seorang yang tekun beribadah dan berinfak, tawakkal kepada Allah 
yang Maha Pemberi Rezeki, didambakan oleh para qari' dan 
pengajar orang-orang bodoh. Dia adalah Habib bin Abi Tsabit. Dia 
bersikap rendah hati sehingga derajatnya diangkat, dan biasa 
beramal secara suka rela sehingga dirinya bermanfaat bagi 
sesama.” 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi, pembahasan; Shalat (603); dan Ibnu Majah, pembahasan: 
Masjid (774). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah 
cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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6362. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id menceritakan kepadaku. Abu Bakr bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yahya Al Qattat, dia berkata, “Aku datang 
ke Tha'if bersama Habib biri Abi Tsabit, lalu penduduk Tha'if 
seperti kedatangan seorang nabi.” 
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6363. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Zakariya bin Bakkar menceritakan kepada kami, Zafir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Habib 
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bin Abi Tsabit, dia berkata, “Barangsiapa yang meletakkan 
keningnya di tempat sujud karena Allah Ta'ala, berarti dia telah 
bebas dari sifat sombong.” 
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6364. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Abu Hayyan At-Taimi menceritakan 
kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, dia berkata, “Ada yang 
mengatakan, datangilah Allah, karena yang seperti Dia tidak bisa 
didatangkan. Tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui 
tentang kebenaran daripada Allah.” 
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6365. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Aqil Al Jammal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Khalid bin Yeizid Al Ureuni menceritakan 
kepada kairu dari Kamil Abu Al Ala', dia berkata, “Habib bin Abi 
Tsabit menginfakkan seratus ribu dirham kepada para qari' 
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6366. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Isma’il bin Salim, dari Habib bin Abi Tsabit, dia 
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berkata, “Diantara As-Sunnah adalah apabila seseorang berbicara 
kepada suatu kaum, maka dia harus menghadapkan wajahnya 
kepada mereka semua, dcin tideik mengkhiisuskcun untuk satu 
orang saja." 
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6366. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Isma’il bin Abi 
Al Harits menceritakan kepada kami, Al Ahmasi menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku pernah melihat Habib bin Abi Tsabit sujud. 
Seandainya engkau melihatnya, pasti engkau mengatakan dia 
sudah meninggal dunia.” Maksudnya, karena begitu lama 
sujudnya. 
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6367. Muhammad bin Ibrahim mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Zubaid berkata, ‘Aku 
ingin punya niat untuk melakukan setiap sesuatu, bahkan ketika 
aku makan dcin minum.’ Habib berkata, ‘Aku tidak pernah 
meminjam sesuatu dari oreing lain yeing begitu aku sukai daripada 
diriku sendiri. Aku berkata pada diriku, ‘Tahanlah, sampai dia 
datang dari arah yang dia sukai’.” 
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6367. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan Al Azraq menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dia berkata, “Kcimi telah mencari 
perkara ini, padahal saat itu kami tidak menginginkannya - 
maksudnya adalah hadits-. Kemudian Allah menganugerahi niat 
setelah itu.” Maksudnya, niat untuk mencari hadits. 
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6368. Abdulleih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
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kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al 
Fazari, dari Aslam Al Minqari, dari Habib bin Abi Tsabit, dia 
berkata; Nabi Ayyub ^ sudah lanjut usia, sampai-sampai dia 
mengangkat kedua alisnya dengan sepotong kain. Lantas ada yang 
bertanya kepadanya, ‘Apa yang membuatmu mengalami apa yang 
aku lihat ini?’ Nabi Ayyub menjawab, ‘Karena masa yang lama dan 
banyak bersedih.’ Maka Tuhannya mewahyukan kepadanya, 
‘Apakah engkau mengeluhkan Aku?’ Nabi Ayyub berkata, ‘Ya 
Tuhanku, itu adalah kesalahan yang pernah aku lakukan. Maka, 
ampunilah kesalahanku’." 

Habib bin Abi Tsabit meriwayatkan hadits dari sejumlah 
sahabat,' antara lain Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Jabir, Hakim bin 
Hizam, Anas bin Malik, Ibnu Abi Aufa', dan Abu Ath-Thufail. 
Hadits darinya diriwayatkan oleh sejumlah tabi’in, seperti Atha', 
Abdul Aziz bin Abi Rufai’, Asy-Syaibani, dan Al A’masy. Sebagian 
besar haditsnya dimiliki oleh para imam terkemuka ini: Ats-Tsauri, 
Mis’ar dan Syu’bah. 


^ ^ t, o f ^ y 




Ji e > X A 


A 0 ^ e i t. A ^ i ^ o ^ ^ o t t. j> o ^ y’ j- 


J} ^ (ji LT^y-^ 


y ^ y' 

, iy 0 


.»>y a y f * y o y y 


9y A 


Jl 


^ A 
0|>' i# 


y' ✓ ✓ y' 

^ y' y' y’ ^ y» y' 

> y' 0 y' 


^ .ai ^ .3)1 ^ ^ :JU 


y' y' 


743 


Hilyatul Auliya'. 


• '''' * 

e-' o,e>o,. ^1^" 


Al Jji iiji ^:Si ^ ;ui 
: JU ^ J^j Al Ali. Al JlU 

3; Si ii: Ji A 

Ji. I jiAiri ^3^1 jif3 ^LilJi jif of 3J ?ils 

.1^;. Al ^ t5>i js 


X 0 ^ ^ 

^i-'ti -'®'' • '■ u i" ” ” 


X’ e »• 


6369. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Laits Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Yunus Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Atha' bin Muslim menceritakan kepada 
kami dari Al Ala' bin Al Musayyib, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada masa Rasulullah ^ ada seseorang 
yang terbunuh, namun pembunuhnya tidak diketahui. Hal itu 
kemudian dilaporkan kepada Nabi lalu beliau memanjatkan 
puji dan sanjungan kepada Allah, kemudian bersabda, 'Wahai 
manusia, ada seseorang yang terbunuh di tengah-tengah kalian, 
tapi tidak diketahui siapa pembunuhnya. Seandainya penduduk 
langit dan bumi bekerja sama untuk membunuh seorang muslim, 
niscaya Allah akan mengadzab mereka semua'." 


Hadits ini gharib. Al Ala’ meriwayatkannya secara gharib 
dari Habib bin Abi Tsabit. 
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6370, Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Nabi ^ melaksanakan shalat witir sebanyak 
tiga rakaat. Beliau melakukan qunut dalam shalat tersebut sebelum 
rukuk.” 

Hadits ini gharib, dari hadits Habib dan Al Ala'. Atha' 
meriwayatkannya secara gharib. 
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6371. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Risydin menceritakan kepada kami, Zuhair bin Abbad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakr Az-Zahiri menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 'Seorang mukmin 
yang bergaul dengan masyarakat, kemudian dia disakiti oleh 
mereka, namun dia tetap bersabar menghadapi gangguan mereka, 
adalah lebih baik daripada seorang mukmin yang tidak bergaul 
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dengan masyarakat, kemudian dia disakiti oleh mereka, namun dia 
tetap sabar dalam menghadapi gangguan mereka' 

Hadits ini gharib, dari hadits Habib dan Al A’masy. Az- 
Zahiri meriwayatkannya secara gharib. 
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6372. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Abu Khalifah 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (4032). 

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Rufai’, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa yang memerdekakan 
bagiannya dalam kepemilikan seorang budak, maka dia harus 
menanggung bagian yang menjadi milik rekan-rekannya 

Hadits ini gharib, dari hadits Habib dan Abdul Aziz. Kami 
tidak mencatat hadits ini kecuali dari hadits Abu Al Ahwash. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Memerdekakan Hamba Sahaya (2522 dan 
2523); dan Muslim, pembahasan: Memerdekakan Hamba Sahaya (1501) 
dengan redaksi yang hampir sama. 
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6373. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami, Hassan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Masruq, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Jabir bin Abdillah, bahwa Abu Bakar menerima harta dari Bahrain, 
kemudian dia berkata, “Barangsiapa yang mendapatkan janji dari 
Rasulullah silakan berdiri." Aku (Jabir) kemudian berdiri dan 
berkata, “Aku mendapatkan janji dari Rasulullah Abu Bakar 
bertanya, "Apa yang dijanjikan padamu?" Aku menjawab, 
"Rasulullah ^ pernah bersabda, 'Seandainya Allah memberiku 
haria, niscaya aku akan memberimu seperti ini.' Beliau kemudian 
menciduk dengan kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali.” 
Maka Abu Bakar pun memberi (Jabir) sebagaimana yang 
diisyaratkannya dengan kedua telapak tangannya. 
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Hadits ini gharib, dari hadits Habib dari Jabir, Sa'id Ats- 
Tsauri mcriwayatkannya secara gharib, namun hadits ini lebih 
dikenal dari hadits Ibnul Munkadir dari Jabir. 
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6374. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ja’far Al Jammal menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Ishaq Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami, Al 
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Himmani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Umarah 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Anas 
bin Malik, dia berkata, "Nabi ^ biasa mengenakan pakaian wol, 
tidur di atas tanah, memakan makanan dari tanah, mengendarai 
keledai, membonceng seseorang di belakangnya, memerah susu 
kambing, dan memenuhi undangan seseorang." 

Hadits ini gharib, dari hadits Habib dari Anas. Al Hasan 
meriwayatkannya secara gharib. 
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6375. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Mis’ar menceritakan kepada kami, dari 
Abu Aun, dari Abu Shalih Al Hanafi, dari Ali, dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda kepadaku dan juga Abu Bakar pada saat 
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perang badar, 'Di sisi kanan kalian ada Jibril, di sisi yang lain ada 
Mika 'U. Sedangkan Israfil adalah malaikat yang agung, dia turut 
serta dalam peperangan dan berada di tengah-tengah barisan' 

Syarik dan yang lainnya meriwayatkannya dari Mis’ar. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Al Hakim (3/134), dan dia men-sAaMi-kannya karena telah memenuhi 
syarat Muslim. Pendapat Al Hakim tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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6376. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Mis’ar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari 
Anas bin Malik, dia berkata, “Ada seorang lelaki yang menghadap 
Nabi ^ untuk meminta izin turut berjihad. Lantas Nabi ^ 
bertanya kepadanya, 'Apakah kedua orangtuamu masih hidup? 
Dia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, 'Tetaplah berada di dekat 
keduanyaf.” Dalam riwayat lain, "Berjihadlah dalam berbakti 
kepada keduanya \. ” 

Hadits ini gharib, dari hadits Mis’ar dan Muhammad bin 
Juhadah. Sedangkan yang benar dan masyhur adalah Mis’ar dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Al Abbas sang penyair, namanya 
adalah As-Sa'ib bin Farrukh, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dari Nabi 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer (3004); dan 
Muslim, pembahasan; Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan Etika 
(2549). 
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6Zn. Ahmad bin Al Hasan bin Sahi Al Wa’izh Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim Muhammad bin Ja’far Ar- 
Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ibrahim Ar-Ramjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ash-Shalt bin Al Hajjaj 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Mis’ar menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Barangsiapa yang 
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melakukan sbalat berjama ah dari awal sampai akhir Ramadhan, 
berarti dia sudah mendapatkan bagiannya dariLailatul Qadai^." 

Redaksi dan sanad hadits ini gharib. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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6378 Muhammad bin Amr bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Al 
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Mu'ammal menceritakan kepada kami, Muhammad bin Auf 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari 
Muhammad bin Juhadah, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dia 
berkata, “Flasulullah 0 melihat seorang lelaki yang sedang 
menuntun seekor unta yang gemuk. Lantas beliau bersabda, 
" Tunggangilah unta itu! Orang itu menjawab, ‘la unta yang 
gemuk.’ Beliau bersabda lagi, ' Tunggangilah unta itu, celaka 
engkauf.”'^^ 

Muhammad bin Auf mcriwayatkarmya secara gharib dari 
Katsir. Mis’ar memiliki beberapa hadits ahad riwayat Muhammad 
bin JuhSidah, dari ayahnya dan yang lainnya. 
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6379. Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, dia berkata: Bukair 
bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’d 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Suhaim 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Haji (1689); dan Muslim, pembahasan: Haji 
(1322). 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Sesungguhnya aku biasa mandi, kemudian 
bercukur dengannya.” 
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6380. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Al Hafizh menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin 
Hamdun bin Umarah menceritakan kepada kami, {ha ') 


Muhammad bin Ibrahim juga menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Nu’aim bin Adi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim Ath-Thalaqi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Affan bin Sayyar Al Bahili menceritakan kepada kami, 
Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada kami, dari Jami’ bin Abi 
Rasyid, dari Abu Wa'il dari Abdullah, bahwa Nabi ^ mengajari 
mereka (para sahabat) bacaan tasyahud, "Attahiyyaatu lillaahi 
wash-shalawaatu wath-thayyibaatu, as-salaamu 'alaika 
ayyuhannabiyyu warahmatullahi wa barakaatuh, as-salaamu 
'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihim, asyhadu allaa ilaaha 
illallaah wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rusuuJuh, 
(Segala penghormatan bagi Allah, juga shalawat dan kebaikan. 
Semoga keselamatan tercurah bagimu, wahai Nabi, Juga rahmat 
dan berkah Allah. Semoga keselamatan Juga tercurah bagi kami 
dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada 
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tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan AJIaHi." 

Kami tidak mencatat hadits tersebut dari hadits Mis’ar 
secara kecuali dari hadits Ishaq bin Ibrahim Ath-Thalqi, dari 

Affan, dari riwayat Ibnu Hamdun dari Mis'ar. Sedangkan Abu 
Nu’aim bin Adi meriwayatkannya secara mauguf. 
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6381. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dari Mis’ar, dari Abu Syajarah Jami’ bin Syaddad, 
dari Hassan, dia berkata, “Aku meletakkan air bersuci untuk 
Utsman bin Affan kemudian aku mendengar dia berkata, 
‘Rasulullah 0 bersabda, ‘ Tidaklah seorang muslim 
menyempurnakan wudhu yang diperintahkan kepadanya, 
kemudian melaksanakan shalat lima waktu, melainkan semua itu 
menjadi pelebur bagi dosa-dosa yang ada di antara lima shalat 
tersebut.'” 

Hadits ini diriwayatkan dari Mis’ar lebih dari satu orang, 
dan tidak ada yang meriwayatkannya secara marfu’ setahuku, 
kecuali Hassan. 
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6382. Abdullah bin Al Husain bin Balawaih Al WaiTaq 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Yusuf bin 
Isa menceritakan kepada kami, Ishaq bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Nu’aim bin Maisarah menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir, bahwa Nabi % bertolak dari Jama' 
(Muzdalifah) sebelum matahari terbit. 

Hadits ini gharib dari hadits Mis’ar dari Ja’far. Kami tidak 
mencatat hadits ini kecuali dari jalur ini. Mis’ar juga meriwayatkan 
dari Jabir Al Ju’fi, Jumai’ bin Umair, Jawwab bin Yazid, Jarad bin 
Mujalid, dan Jubair. 
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6383. Al Abbas bin Ahmad Al Kinani menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Muhammad Al Muzani menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Abdillah Al Umawi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ya’la menceritakan kepada kami, dari 
Mis’ar, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Zaid bin Wahb, dari Abu 
Dzar, dia berkata, “Suatu malam aku pernah berjalan dan ternyata 
di jalan ada Rasulullah maka aku pun mengikuti beliau di 
bawah cahaya rembulan. Beliau kemudian menoleh dan melihatku. 
Beliau bertanya, 'Siapa itu? Aku menjawab, ‘Abu Dzar.’ Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak (harta) 
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adalah mereka yang sedikit (amalnya) pada Hari Kiamat kelak, 
kecuali orang yang Allah anugerahi kebaikan.' Beliau memberi 
isyarat dengan tangannya seperti ini dan itu, yakni ke arah depan, 
belakang, kanan dan ke arah kiri beliau.” 

Hadits ini gharib dari hadits Mis’ar dari Habib. Abdul 
Hamid Al Umawi meriwayatkannya secara gharib. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Izin (6567) dan Kelembutan Hati (6443); dan 
Muslim, pembahasan: Zakat (94/32 dan 33). 
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6384. Muhammad bin Al Haseun bin Ali Al Yaqathini 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu’adz bin Isa bin 
Dhirar Al Harawi menceritakan kepada kami, Abu Ali Ahmad bin 
Abdillah Al Jubari menceritakan kepada kami, Waki’ bin Al Jarrah 
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Zaid bin Wahb, dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, '"Pada Hari Kiamat kelak, tobat akan 
didatangkan dalam wujud yang paling tampan dan sangat harum. 
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Namun keharumannya hanya akan tercium oleh orang yang 
beriman. Lantas orang kafir berkata, ‘Aduh celaka, bencanamu 
telah mendatangimu, mereka (orang-orang beriman) mengaku 
bahwa mereka mencium bau harum, sedangkan kita tidak 
menciumnya. ’ Lalu tobat itu berbicara kepada mereka, 
‘Seandainya kalian menerima aku sewaktu di dunia, niscaya 
sekarang ini kalian akan menjadi harum'." Beliau melanjutkan, 
"Orang kafir berkata, ‘Sekarang aku mau menerimamu." Beliau 
meneruskan, "Maka malaikat berseru dari langit, 'Seandainya 
kalian memberikan dunia serta apa yang ada di dalamnya, dan 
juga semua emas dan perak dan apapun yang ada di dunia, tetap 
saja -tobat kalian tidak akan diterima. ’ Maka tobat (yang berwujud 
manusia) itu berlepas diri darinya, demikian pula dengan para 
malaikat Lalu datanglah malaikat penjaga neraka. Lalu siapa yang 
mencium bau harum, maka malaikat penjaga itu akan 
meninggalkannya, dan siapa yang tidak mencium bau harum 
tersebut, maka malaikat penjaga itu akan melemparkannya ke 
dalam neraka."^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Mis’ar. Al Jubari dan Isma’il 
bin Yahya At-Taimi adalah dua perawi yang haditsnya 
ditinggalkan. 
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Hadits ini maudhu'. 

HR. Ibnul Jauzi dalam AlMaudhu’aat(3/119 dan 120). 


765 




Hilyatul Auliya'. 


f 0 X 


✓ 0 ^ y 0 


J V 0^ 'T 0 0^ W V*y-0 . 

^ c^b Ji ^ cyt^ Uja>- 

**->' ** y y y y 

ji jis ;i;. ;jii iiii ^ ^ c^i^t 

^ y y y 

0 0 ^ A \ 

1^ f| . **< f^® ✓ X ,x ^ 0,^ ^ , ,x t -^ '' 

c^^ uLwmj (J ^ 

y ** yy 

?aji>:f :^j 4^. ^1 J:;» iii ij jui 

** yy 

.x^\s>x3 Lk-g.^ !(J15 c/*-^ ; Jli 

o' ’ 

>ox ^ . ✓ e »» > . 

Ob^Mkb^ MJLP” ^ ^ j ^-»0yy 0«0>A^* tlr* ^ 

-* I^t4^ ^^0^/ -» «,^ ^ otf», 

.jj^uJlj 4.;^ ^Ij 


6385. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Al Abbas, dari Abdullah 
bin Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki yang menghadap 
Rasulullah ^ untuk meminta izin kepada beliau supaya boleh ikut 
beijihad. Lalu Rasulullah ^ bertanya kepadanya, 'Apakah kedua 
orang tuamu masih hidup? Orang itu menjawab, ’Ya.’ Beliau 
bersabda, 'Maka berjihadlah dalam berbakti kepada keduanya 

Hadits ini masyhur dari hadits Mis’ar. Hadits ini 
diriwayatkan dari Mis’ar oleh Sulaiman At-Taimi, Ibnu Uyainah 
dan yang lainnya. 


Takhrij hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan: sebelumnya. 
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6386. Ja’far bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, 
Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Thawus, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
'Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat Tapi jika engkau khawatir 
datangnya Shubuh, maka satu rakaat ” 

Hadits ini shahih lagi masyhur dah hadits Mis’ar dari Habib. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/5 dan 10); Abu Daud, pembahasan: Shalat (1326); At- 
Tirmidzi, pembahasan: Waktu Shalat (437); dan Ibnu Majah, pembahasan: 
Shalat (1320). 

Al Albani meriwayatkannya dalam kitab As-Sunan yang tiga, cetakan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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6387. Muhammad bin Umar bin Salm dan Muhammad bin 
Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ubaidullah bin Tsabit Al Kufi menceritakan kepada kami, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi ^ pernah berdoa, “ Ya Allah karuniailah kami anugerah-Mu, 
dan jangan halangi kami dari rezeki-Mu. Berilah kami keberkahan 
pada apa yang Engkau karuniakan kepada kami, jadikanlah 
kekayaan kami pada hati kami, dan arahkanlah kecintaan kami 
pada apa yang ada di sisi-Mu”^^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan: Doa, bab: Doa 
yang Dipanjatkan Nabi (7/63, no. 8). 
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Hadits ini gharib dari hadits Mis’ar. Waki’ meriwayatkannya 
secara gharib dari Mis'ar. 
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6388. Ja’far bin Muhammad bin Umar Abu Hushain Al 
Wadi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abdil 
Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakr bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hushain menceritakan kepada kcumi dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Hakim bin Hizam, bahwa Rasulullah ^ memberinya satu dinar 
untuk membeli hewan kurbari, lalu dia pun membeli hewan kurban 
tersebut. Setelah itu, dia didatangi ofeh * seseorang yang ingin 
membeli hewan kurban tersebut darinya dengan memberikan 
keuntungan. Maka Hakim pun menjual hewan kurban tersebut 
kepadanya. Setelah itu, dia menghadap Nabi ^ dengan membawa 
uang dinar tadi dan hewan kurban. Dia berkata, “Ya Rasulullah, 
aku membelikan untukmu hewan kurban, kemudian hewan itu aku 
jual lagi dan aku mendapatkan untung satu dinar.” Nabi 0 
bersabda kepadanya, '"Semoga Allah memberkahi bisnis dan 
perniagaanmu.” Kemudian Nabi berkurban dengan seekor domba 
itu dan menyedekahkan uang dinar tersebut. 

Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Habib kecuali 
Abu Hushain. 
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Hadits ini sangat diia ’if. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath, sebagaimana yang dinyatakan Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ’A/(4/161). 

Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat Umair bin Imran. Ibnu Adi 
mengomentari bahwa dia meriwayatkan hadits-hadits bathil." 
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6389, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Isma’il Al Aththar Al Askari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kahmas bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Umarah 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Setiap sesuatu memiliki inti, dan inti shalat adalah takbir 
pertamd 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Bazzar sebagaimana yang dinyatakan dalam Al Majma' Az-Zawa 'id 
(2/103). 

Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat Al Hasan bin As-Sakan, dia 
dianggap dha’ifduAv Ahmad.” 
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Hadits ini gharib dari hadits Habib dan Al Hasan. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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6390. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Yahya Al Audi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma’il bin Abi Al Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, 
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dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Ruh-ruh itu akan 
dikumpulkan dengan karakter yang beragam. Jadi, jika sifat dan 
akhlaknya sama, maka akan saling menyayangi. Tapi Jika sifat dan 
akhlaknya tidak sama, maka saling bertentangan' 

Hadits ini gharih dari hadits Habib dan Sufyan. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur periwayatan ini. 
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6391. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kamil Abu Al Ala' menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Apabila Nabi ^ 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Kisah Para Nabi (3336); dan Muslim, 
pembahasan: Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan Etika (2638). 


773 



Hilyatul Auliya\ 


melumuri (bulu kemaluannya dengan kapur), maka beliau 
membalikkan bulu kemaluannya dengan tangannya.” 

Hadits ini gharib dari hadits Habib. Kamil meriwayatkannya 
secara gharib. 
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6392. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Al 
A’masy dan Abdul Aziz bin Rufai’ dari Zaid bin Wahb, dari Abu 
Dzar, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘ Wahai Abu Dzar, 
sampaikanlah kabar gembira kepada manusia, bahwa siapa saja 
yang mengucapkan 'Laa ilaaha illallah', maka dia pasti masuk 
surga’.” 
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6393. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ali bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kamil menceritakan 
kepada kami dari Abu Habib bin Abi Tsabit, dari Yahya bin 
Ja’dah, dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
'Tidaklah Allah mengutus seorang nabi, melainkan dia hidup 
separuh dari usia nabi sebelumnya' 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu ‘Adi daletm AiKamil(6/Z2), dan sanadnya dha’if. 
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6394. Abu Bakr bin Khallad menceritakein kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abi Usamah dan Muhammad bin Al 
Faraj menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Abdillah bin Kunasah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al A’masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Abdullah bin Babah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Ada 
seorang lelaki yang menghadap Nabi lalu dia berkata, 
‘Sungguh, aku ingin berjihad.’ Beliau bersabda, ‘Apakah kedua 
orang tuamu masih hidup? Orang itu menjawab, ‘Ya.’ Beliau 
bersabda, ‘Maka berjihadlah dengan berbakti pada keduanya' 


7aA/j;^ hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan: sebelumnya. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Mis’ar, Ats-Tsauri dan Syu’bah 
dari Habib dengan redaksi yang sama. 
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6395. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Aban menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami, {ha") 

Faruq Al Khaththabi juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin sa’d menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
mereka semua meriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit, dari 
Abdullah bin Babah, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi ^ dengan 
redaksi yang berbeda namun artinya sama. 

Ma’mar meriwayatkannya dari Habib. Dengan demikian, 
dia berbeda dari para perawi lainnya (mengenai sumber 
periwayatan hadits tersebut). 


> 0 / iS X > ^ i ^ ^oS! I. Co ^ o a ^ ^ ^ o A 

o ^ Oy^ > o > ✓y- * ^ y' O y'^ O tf» . . 0^ 

C’J ^ 

: Jb y^ c^b yj ^ 


y' y' 


y' y’ y y' 


Hilyatul Auliya' 





a ^ ? ®.tl I -f o t t, f', y •>’ t' 

CJ^ ^jp (.^p^jZ* ^ OIJJJ 

✓ ✓ y' 


6396. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhcimmad bin Barrah Ash-Shan’ani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahim • bin Syarwas 
menceritakan kepada kami, Rabah bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Ma’mar, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Ada seorang lelaki datang menemui Nabi # 
Kemudian dia menyebutkan redaksi yang sama. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Musayyab bin Syarik dari 
Ats-Tsauri, dari Habib. Dengan demikian, dia berbeda dengan Ats- 
Tsauri dan murid-murid Habib lainnya. 
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6397. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Qasim bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Al Musayyib bin Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Habib bin 
Abi Tsabit, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ada seorang sahabat 
Nabi ^ meminta izin untuk berjihad....” Dia kemudian 
menyebutkan redaksi yang berbeda namun artinya sama. 
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6398. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Qais bin 
Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Sa’id bin Jubair dari Abdullah bin Abbas, dari Rasulullah 
beliau bersabda, “Orang pertama yang akan dipanggil ke surga 
adalah orang-orang yang suka bertahmid, yaitu orang-orang yang 
bertahmid kepada Allah dalam keadaan suka maupun duka"^^^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu’bah dari Habib 
dengan redaksi yang sama. 


(290). ABDURRAHMAN BIN ABI NU’M 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata: Di antara mereka ada 
seseorang yang senantiasa mengutus dirinya (kepada Allah), 
senantiasa membina hubungan (dengan-Nya), senantiasa beribadah 
kepada-Nya dan senantiasa beramal. Dia adalah Abdullah bin Abi 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabrani (13245). 

Al Haitsami berkata dalam Al Majma’ Az-Zawa'id (10/95), “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam yang tiga, dengan beberapa 
sanad. Namun pada salah satu sanadnya terdapat Qais bin Ar-Rabi’ yang 
dianggap tsiqah oleh Syu’bah, Ats-Tsauri dan yang lainnya, namun dianggap 
dha’ifo\e\\ Yahya Al Qaththan dan lainnya. Sedangkan para perawi lainnya 
adalah orang-orang yang namanya tercantum dalam kitab Shahih." 
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Nu’m. Dia senantiasa benisaha membina hubungan (dengan Allah) 
agar selalu tersambung (dengan-Nya), dan senantiasa beramal agar 
dapat diterima (oleh-Nya).” 
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6399. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Ali menceriteikan kepada 
kami, Ishaq Asy-Syahid menceritakan kepada kami, Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dia 
berkata, “Abdurrahman bin Abi Nu’m pernah meleikukan puasa 
wrs/ja/selama lima belas hari, tanpa makan dan minum.” 
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6400. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Sa’id Al Asyaj menceritakan kepadaku, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Sulaiman, dia 
berkata, “Kami pernah berkumpul bersama Abdurrahman bin Abi 
Nu’m. Saat itu, dia sedang bertalbiyah dengan suara yang sedih. 
Kemudian dia mendatangi Khurasan dan berbagai belahan bumi 
lainnya. Selanjutnya, dia datang ke Makkah dalam keadaan 
berihram. Dia tidak berpuasa dalam sebulan hanya dua hari.” 

Abdul Malik melanjutkan, “Suatu hari, salah seorang 
sahabat Abdurrahman bin Abi Nu’m mencarinya untuk 
memintanya berbuka puasa di tempatnya. Abdurrahman berkata, 
‘Sediakanlah untukku susu yang baru diperah dan minyak samin’.” 
Abdul Malik melanjutkan, “Abdurrahman kemudian meminum 
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susu itu. Setelcih susu itu berada di dalam perutnya, tiba-tiba saja 
usus-ususnya berbun^n.” 
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6401. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dia berkata, “Abdurrahman bin Abi Nu’m 
tidak berpuasa dalam bulan Ramadhan dua kali. Apabila kami 
bertanya padanya, ‘Bagaimana kamu wahai Abui Hakam?’ Dia 
menjawab, ‘Jika aku termasuk orang yang baik, maka aku orang 
yang mulia dan bertakwa. Tapi jika aku termasuk orang yang 
durhaka, maka aku orang yang tercela dan celaka’.” 
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6402. • Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abi Hafsh, dia berkata, “Ibnu Abi 
Nu’m biasa berihram dari tahun ke tahun. Dia berucap dalam 
talbiyahnya, ‘Aku memenuhi panggilan-Mu, seandainya ibadah ini 
karena riya', mcika pasti akan lenyap, aku memenuhi panggilan- 
Mu’.” 
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6403. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mcindah menceriteikan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syubrumah, dia berkata, 
“Ibnu Abi Nu’m biasa berihram dari tahun ke tahun. Suatu saat, 
dia terganggu oleh kutu, sehingga dia pun berdoa kepada 
Tuhannya Maka jatuhlah setumpuk kutu rambut di 
hadapannya.” 
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6404. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Mihran menceritakcin 
kepada kami, Abu Bakr bin Ayyasy menceritakan kepada kami, 
dari Mughirah, dia berkata, “Ibnu Abi Nu’m mendatangi Al Hajjaj 
ycing melakukan pembunuhan di Jamajim. Lantas Ibnu Abi Nu’m 
berkata, ‘Wahai Al Hajjaj, janganlah engkau berlebihan dalam 
membunuh, karena sesungguhnya dia (yang dibunuh) akan 
mendapatkan pertolongan.’ Al Hajjaj berkata, ‘Demi Allah, aku 
sudah berniat untuk membasahi permukaan bumi ini dengan 
darahmu.’ Ibnu Abi Nu’m menjawab, ‘Wahai Al Hajjaj, apa yang 
ada di dalam tanah lebih banyak daripada yang ada di atasnya.’ 
Maka Al Hajjaj pun tidak jadi membunuhnya.” 
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6405, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Ishaq bin Buhlul menceritakan 
kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Abi Nu’m, bahwa dia pernah melewati 
bangunan yang runtuh, lalu dia berseru, “Siapa yang telah 
meruntuhkanmu?” Lantas ada sesuatu dari reruntuhan itu yang 
menjawabnya dengan mengatakan, “Yang meruntuhkanku adalah 
orang yang biasa meruntuhkan pada abad pertama.” 

Abdurrahman bin Abi Nu’m meriwayatkan secara musnad 
dari sejumlah sahabat, antara lain Abdullah bin Umar, Abu Sa’id Al 
Khudri, dan Abu Hurairah 
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6406. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan .kepada kami, Syu’bcih menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Abi Ya’qub, deiri Ibnu Abi Nu’m, dia berkata, 
“Ketika aku berada di dekat Ibnu Umar, ada yang bertanya 
kepadanya tentang hukum seorang yang berihram yang 
membunuh lalat. Lantas Ibnu Umar berkata, ‘Wahai penduduk 
Irak, pantaskah kalian bertanya padaku tentang orang berihram 
yang membunuh lalat? Sementara kalian telah membunuh cucu 
Rasulullah Padahal Rasulullah ^ bersabda, 'Keduanya (Hasan 

dan Husain) adalah dua wewangianku dari dunid.'”^^ 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Pcura Sahabat Nabi (3753); dan At- 
Tirmida, pembahasan: Keutamaan (3770). 
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6407. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhal dan Abu Umar Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
(ha-) 

Abu Ahmad Al Ghithrifi juga menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Asma' menceritakan kepada kami, {ha ) 

‘ Abdullah bin Muhammad jiiga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bih Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Mahdi bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Nu’m, dia berkata, “Aku 
pernah duduk di dekat Ibnu Umar, lalu ada seseorang yang 
mendatanginya untuk menanyakan tentang darah nyamuk. Lantas 
Ibnu Umar berkata, ‘Lihatlah orang ini! Dia bertanya padaku 
tentang darah nyamuk, sementara mereka (dia dan orang-orang di 
wilayahnya) telah membunuh cucu Rasulullah Padahal aku 
pernah mendengar Nabi ^ bersabda, 'Keduanya (Hasan dan 
Husain) adalah wewangianku dari dunid." 

Atsar ini shahih lagi muttafag alaih, dari hadits Syu’bah dan 

Mahdi. 

Tambahan di atas adalah milik Abu Daud dan Al-Baihaqi. 
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6408, Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada kami, 
{ha) 


Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Abdurrahman bin Abi 
Nu’m menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sa’id Al Khudri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Nabi bersabda, 
'Hasan dan Husain adalah dua pemimpin kaum muda penghuni 
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surga, kecuali untuk dua putera bibinya, yaitu Isa bin Maryam dan 
Yahya bin Zakariyd Redaksi ini milik Sulaiman. 
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6409. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al 


Hadits ini shahih, karena memiliki beberapa syahid 
HR. Al Ajur dalam Asy-Syari’ah (1678). 
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Walid Al Jauhari menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Zakariyya' menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, 
dari Abdurrahman bin Abi Nu’m, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia 
berkata, “Rasulullah # bersabda, 'AlHasan dan Al Husain adalah 

dua pemimpin kaum muda penghuni surga' 

Hadits ini yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Hamzah 
Az-Zayyat dari Yazid dengain redaksi yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yazid bin Mirdaniyah dari 
Abdurrahman bin Abi Nu’m dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
"Al Hasan dan Al Husain adalah dua pemimpin kaum muda 
penghuni surga'." 
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6410. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Umarah bin Al Qa’qa’ menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abi Nu’m menceritakan kepada kami, dari Abu 
Sa’id Al Khudri, bahwa Ali mengirimkan emas kepada Nabi ^ 
dari Yaman dengan dibungkus kantong kulit yang sudah disamak, 
namun belum steril dari debu. Lalu Rasulullah ^ membagi-bagikan 
emas tersebut kepada empat orang, yaitu Al Aqra' bin Habis, 
Uyainah bin Badr, Zaid Al Khail dan Alqamah bin Ulatsah -atau 
Amir bin Ath-Thufail-. Lantas berdirilah seorang lelaki yang kedua 
matanya cekung, kedua lubang hidungnya lebar, janggutn^» yang 
lebat, kepalanya yang botak, dan menyingsingkan kain penutup 
bagian bawah tubuhnya, lalu dia berkata, “Wahai Muhammad, 
bersikap adillah. Demi Allah, sejak hari ini, engkau tidak lagi 
bersikap adil.” Rasulullah ^ bersabda, Apakah kaban tidak 
percaya padaku, padahal akulah yang terpercai^ di kalangan 
penghuni langit, dan aku menerima berita dari langit di pagi dan 
petang?' Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, apakah kami 
boleh membunuhnya?” Beliau menjawab, “ Tidak, karena 
barangkah dia masih melaksanakan shalat? Para sahabat berkata, 
“Berapa banyak orang yang shalat namun mereka mengatakan 
apa yang tidak ada di dalam hati mereka.” Beliau menanggapi, 
'"Aku tidak diperintahkan untuk membelah hati manusia.” Setelah 
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orang itu pergi, Rasulullah ^ bersabda, “Akan muncul dari 
keturunan orang ini sekelompok orang yang membaca Al Qur 'an 
tapi tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka cepat keluar 
dari agama Islam, seperti anak panah yang melesat dari busur.” 
Kemudian beliau bersabda, “Seandainya aku masih hidup bertemu 
dengan mereka, niscaya aku akan membunuh mereka.” 

Hadits ini shahih lagi muttafag alaih, dari hadits Umarah. 

Hadits ini yang diriwayatkan oleh Qais bin Ar-Rabi’ dan 
Salam bin Sulaim, dari Sa’id bin Masruq, dari Abdurrahman bin 
Nu’m, dari Abu Sa’id, bahwa Ali mengirimkan emas kepada 
Nabi ^ beserta wadahnya. Lantas Rasulullah ^ membagikan 
emas itu kepada empat orang, yaitu Uyainah, Algamah, Al Aqra' 
dan Zaid Al Khail. Lalu kaum Quraisy dan Anshar marah, 
kemudian mereka berkata, “Beliau memberi kepada para 
pembesar Najd, tapi tidak memberikan kita.” Maka Rasulullah ^ 
bersabda, “Aku memberi mereka hanya untuk melunakkan hati 
mereka.” Lalu Qais menyebutkan hadits seperti di atas. Kemudian 
beliau bersabda, “Niscaya aku akan membunuh mereka, 
sebagaimana pembunuhan terhadap kaum Ad.”^^"^ 

Hadits ini yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dari 
ayahnya, dari Sa’id bin Masruq, dengan redaksi yang sama. 


HR. Al Bukhari, pembahasan: Kisah Para Nabi (3444), Peperangan (4351) 
dan Tauhid (7432); dan Muslim, pembahasan: Zakat (1063 dan 1064). 
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6411, Abu Bakr bin Khediad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Arim bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Fudhail bin Ghazwan 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abi Nu’m Al Bajali, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa 
yang menuduh budaknya berzina, maka pada Hari Kiamat kelak 
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hukuman had akan dijatuhkan padanya, kecuali jika budaknya 
melakukan seperti apa yang dituduhkannyd . ” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya Al Qaththan dari 
Fudhail dengan redaksi yang sama. Hadits ini shahih muttafag 
alaih. 
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HR. Al Bukhari, pembahasan: Orang-orang yang Berperang (6858); dan 
Muslim, pembahasan: Iman (1660). 
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6412. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abi Bakr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
dari Fudhail bin Ghazwan, dari Ibnu Abi Nu’m Al Bajali, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, "'Boleh menjual emas 
dengan emas, tapi ukurannya harus sama. Demikian pula p&ak 
dengan perak, tapi kadarnya harus sama dan beratnya juga sama. 
Barangsiapa yang melebihkan atau meminta dilebihkan, berarti dia 
telah melakukan riba.”^^ 

Hadits ini diriwayatkan Juga oleh Mughirah bin Miqsam, 
dari Ibnu Abi Nu’m, dia berkata, “Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Nabi 


(291). KHALAF BIN HAUSYAB 


Di antara mereka ada yang memiliki penampilan yang baik 
dan perkataan yang disukai banyak orang, dia adalah Abu 
Abdurrahman Khalaf bin Hausyab. 

HR. Muslim, pembahasan; Bagi Hasil Kebun (1588). 
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6413. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali Al Ju’fi 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Ali Ar-Rabi’, dari Abu 
Rasyid, dia berkata, “Ayahku sangat kagum terhadap Khalaf bin 
Hausyab, lalu aku bertanya, ‘Wahai ayahku, mengapa engkau 
sangat kagum terhadap orang ini?’ Ayahku menjawab, ‘Wahai 
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anakku, orang ini tumbuh atas jalan yang baik, dan dia senantiasa 
berada di sana’.” 

Abu Rasyid melanjutkan, “Awalnya Khalaf dipanggil dengan 
kunyah Abu Marzuq. Lalu Ar-Rabi’ berkata kepadanya, ‘Gantilah 
kunyah itu!’ Maka Khalaf berkata padanya, ‘Berilah aku kunyah 
yang laini’ Rabi’ berkata, ‘Kunyahmu adalah Abu Abdurrahman’.” 
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6414. Abu Bakr Muhammad bin Ahmad Al Mu'adzin 
menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Ubaid menceritakan kepadaku, Abdussalam bin Harb 
menceritakan kepadaku dari Khalaf bin Hausyab, dia berkata, 
“Orang yang setiap saat mengingat kematian, tidak akan pernah 
merasakan kenikmatan hidup.” 
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6415. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakr 
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Abdussalam bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Khalaf bin Hausyab, dia berkata, 
“Nabi Isa berkata kapada kaum Hawariyun, ‘Wahai garam 
bumi, janganlah kalian rusak. Karena apabila sesuatu telah rusak, 
maka tidak ada yang bisa memperbaikinya kecuali garam. 
Ketahuilah, bahwa di antara kalian ada dua kebiasaan; tertawa 
tanpa membanggakan diri, dan berangkat pagi-pagi tanpa 
begadang (di malam hariny20’-” 
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6416. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Khalaf bin Hausyab, dia berkata, “Isa putera Maryam berkata 
kepada kaum Hawariyyun, ‘Sebagaimana para raja membiarkan 
hikmah berada di tangan kalian, maka biarkanlah kekuasaan 
berada di tangan mereka’.” 
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6417. Abdullah bin Muheunmad menceritakeuti kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Bakr bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin 
Hausyab, dia berkata, “Malaikat Jibril atau salah seorang malaikat 
lainnya menemui Yusuf ^ ketika dia berada dalam penjara, 
kemudian Yusuf berkata, ‘Wahai malaikat yang harum baunya, 
yang suci pakaiannya, sampaikan kabar tentang Ya’qub padaku, 
atau apa yang dilakukan oleh Ya’qub?’ Malaikat itu menjawab, 
‘Mata Ya’qub buta.’ Yusuf bertanya lagi, ‘Seberapa parah 
kesedihannya?’ Malaikat menjawab, ‘Sama dengan kesedihan 
tujuh puluh kali kesedihan seorang ibu akibat ditinggal mati 
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anaknya.’ Yusuf bertanya lagi, ‘Apa balasannya.’ Malaikat 
menjawab, ‘Balasannya adalah pahala seratus orang yang mati 
syahid’. 

Khalaf bin Hausyab meriwayatkan dari sejumlah tabi’in, 
antara lain Al Hakam, Mujahid, Abu Ishaq As-Sabi’i dan yang 
lainnya. 
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Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ibnu Majah, pembahasan: Diyat (2620). 

Al Albani menilainya fftai/dalam Sunan Ibnu Majah, cetakan; Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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6418. Sulaimein bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
dia berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Kakekku Ahmad bin Abi Syu’aib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hakim bin Nafi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalaf bin Hausyab menceritakan kepada kami dari 
Utaibah, dari Sa’id bin Al Musayyib, dia berkata: Aku mendengar 
Umar bin Al Khaththab berkata: Aku mendengar Nabi ^ 
bersabda, ''Barangsiapa yang memberikan bantuan untuk 
membunuh seorang mukmin, walaupun hanya dengan sepatah 
kata, maka dia akan datang pada Hari Kiamat kelak dengan tulisan 
di antara kedua matanya, ’Orang yang putus asa dari rahmat 

Mah’r 


Hadits ini gharib. Al Hakam meriwayatkannya secara 
gharib dari Khalaf. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hilal bin Al 
Ala' dan orang-orang terdahulu, dari Ahmad bin Sa’id bin Abu 
Syu’aib. 
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6419. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Ghaffar bin Al Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sawwar bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami, dari Al Laits, Khalaf bin Hausyab dan Mujahid dari Aisyah, 
dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Riba itu lebih dari tujuh 
puluh jenis, dan yang paling kecil dosanya seperti menggauli ibu 
sendiri. Satu dirham yang dihasilkan dari riba, lebih besar dosanya 
daripada tiga puluh enam perzinaan 

Hadits ini gharib dari hadits Khalaf. Kami tidak mencatat 
hadits ini kecuali dari jalur ini. 


Hadits ini maudhu'. 

HR. Ibnu Al Jauzi dalam /l/Afeutftt/’a/(2/247). 
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6420. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yunus bin Sabiq menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Badr menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Khalaf bin Hausyab menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Abd Khair, dari Ali, dia berkata, “Rasulullah yang 
paling dulu, yang kedua Abu Bakar, dan yang ketiga Umar 


HR. Ahmad (1/112, 124 dan 132); dan Ibnu Abi Ashim dalam As-Simnah 
(1209). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Manshur bin Dinar, dari khalaf, 
dia berkata, “Dari Abu Hasyim As-Sabiri, dari Sa’id Al Jarihi, dari 
Ali, dengan redaksi yang sama.” 
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6421. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abi 
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Minjab 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah 
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakr 
bin Abi Syaibah, Ahmad bin Abi Asad dan Ahmad bin Hasan 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Khalaf bin Hausyab, dari Maimun bin Mihran, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Ummu Ad-Darda', “Apakah 
engkau mendengar sesuatu' dari Rasulullah ^?” Dia menjawab, 
“Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, ‘Pertama kali yang 
diletakkan dalam timbangan amal adalah akhlak yang baik 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/442, 446, 448 dan 451); dan At-Tirmidzi, pembahasan: 
Berbakti dan Membina Hubungan Silaturrahim (2003). 

Al Albani menilainya shahih dalam As-Sunan At-Tirmidzi, cetakan: Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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6421. Muhammad bin Umar bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Najiyah, 
Ali bin Ishaq dan Muhammad bin Aban menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Yusuf bin Hausyab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Yazid Al A’war menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Murrah, dari Zir bin Hubaisy, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Dunia ini tidak akan 
sirna sampai salah seorang ahli baitku berkuasa, yang mana 
namanya sama sepertinamakd 


Hadits ini shabih. 

HR. Ahmad (1/377); dan At-Tirmidzi dalam AlFitna (2230). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan: Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 


813 



Hilyatul Auliya'. 


Muhammad bin Umar berkata, “Aku bertanya kepada Abu 
Al Abbas bin Uqdah, dari Abu Yazid Al A’war, dia berkata, ‘Dia 
adalah Khalaf bin Hausyab.’ 

Hadits ini gharib dari hadits Yusuf bin Hausyab dan Khalaf. 
Kami tidak mencatat hadits ini kecuali dari jalur ini. 


(292). AR-RABl’ BIN ABI RASYID 
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6423. Abdurrahman bin Al Abbas bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Al Husain Al Ju’fi menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Mighwal, dia berkata, “Suatu hari Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid terlihat 
berada di dekat salah satu kotak orang-orang yang sedang 
berkabung. Melihat hal itu, seseorang berkata padanya, ‘Wahai 
Abu Abdullah, alangkah baiknya engkau masuk masjid, dan duduk 
bersama teman-temanmu.’ Ar-Rabi’ menjawab, ‘Kalau saja 
mengingat mati lenyap dari hatiku walaupun sekejap, maka aku 
khawatir hatiku membinasakan aku’.” 
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6424. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dia 
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berkata, “Ada yang berkata kepada Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid, 
‘Mengapa engkau tidak mau duduk dan bercengkrama?’ Ar-Rabi’ 
menjawab, ‘Jika sekejap saja mengingat mati lenyap dalam hatiku, 
niscaya hatiku dapat membinasakan aku’.” Malik berkata, “Aku 
tidak pernah melihat seorang pun yang kesedihan tergurat jelas 
pada dirinya melebihi dia.” 
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6425. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Fudhail bin Sahi menceritakan kepadaku. Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, orang yang mendengar Umar bin 
Dzar menceritakan kepadaku, Umar berkata, “Apabila aku melihat 
Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid, maka seakan-akan dia mabuk tanpa 
minum.” 
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6426. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma’mar menceritakan kepadaku dari Ibnu Uyainah, dia berkata: 
Ibnu Dzar berkata, “Ar-Rabi’ pernah meraih kedua tanganku di 
pasar, lalu dia berkata, ‘Barangsiapa yang meminta keridhaan 
Allah, berarti dia telah meminta perkara yang agung’.” 
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6427. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, (ha ) 

Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Al Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritcikan 
kepada kami dari. Umar bin Dzar, dia berkata, “Ar-Rabi’ bin Abi 
Rasyid menemuiku di gang buntu dalam sebuah pasar, kemudian 
dia meraih tanganku dan menarikku, lalu dia berkata, ‘Wahai Abu 
Dzar, barangsiapa yang meminta keridhaan Allah, berarti dia telah 
meminta perkara yang agung’.” 
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6428. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Al Akhnasi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seandainya 
engkau pernah melihat Al Manshur bin Al Mu’tamir, Ar-Rabi’ bin 
Abi Rasyid dan Ashim mendirikan shalat, dan saat itu mereka 
menempelkan janggutnya di dada mereka, maka engkau akan tahu 
bahwa mereka termasuk orang yang paling baik shalatnya.” 
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6429. Abu Bakr bin Muhammad bin Ahmad Al 
Mu'adzdzin menceritakzin kepada kami, Al Hasan bin Aban 
menceritakan kepada kami, Abu Beikr bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Al Qasim bin Abi Sa’id menceritakan kepada kami, putera Mis’ar 
bin Kidam menceritakan kepadaku, dari Malik bin Mighwal, dia 
berkata, “Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid berkata, ‘Seandainya bukan 
karena sesuatu yang diharapkan oleh orang-orang mukmin, yaitu 
berupa kemuliaan dari Allah Ta'ala atas mereka setelah kematian, 
niscaya raheisia-rahasia mereka akan terbongkar di dalam dunia ini 
dan bagian dalam tubuh mereka pun akan terpotong-potong’.” 
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6430. Muhemmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Al Qasim bin 
Muhammad Al Kunasi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Dzar berkata, “Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid 
berkata ketika melihat orang sakit yang bersedekah, dia membagi- 
bagikan di antara tetangganya, ‘Hadiah itu diberikan sebelum 
pergi.’ Beberapa hari kemudian, orang yang sakit itu meninggal 
dunia, dan ketika itulah Ar-Rabi’ menangis sembari berkata, ‘Demi 
Allah, dia telah merasakan dan mengetahui bahwa hartanya tidak 
bermanfaat baginya, selain apa yang pernah dia lakukan’.” 




^ aWI UjwX^ 

X •* z' 

y yy* %*9*^y*. y'lfi y yy* e 

uui-.v UjJL>- cj.4kP ^ \jjJ^ c jaS- 

- y' 

:f>: ^ c). 


821 






Hilyatul Auliya'. 


^ <» . 


[o ^ s^' 

Li:0 U ^ Oir LiJli-f of :JUi 


6431. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Hausyab, dia berkata, 
“Ketika kami sedang bersama Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid, tiba-tiba dia 
mendengar seseoreing membaca, ^ Wahai manusia! Jika kamu 
meragukan (hari) kebangkitan, maka sesungguhnya Kami teJah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani...' (Qs. 
Al Hajj [22]: 5) 

Lantas Ar-Rabi’ berkata, ‘Seandainya aku tidak akan 
menyelisihi orang-orang sebelumku, niscaya aku akan tetap berada 
di dalam rumahku sampai meninggal dunia’.” 
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6432. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Salamah Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Abdi menceritakan kepada kami. Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, dari Abdussalam bin Harb, 
dari Khalaf bin Hausyab, dia berkata, “Ar-Rabi’ berkata padaku, 
‘Bacakanlah (ayat) untukku!’ Maka aku pun membacakan 
untuknya, ‘ Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) 
kebangkitan,..) (Qs. Al Hajj (22]: 5) 

Lantas dia berkata, ‘Andai saja tidak menjadi bid’ah, 
niscaya aku akan menangis -atau menguruskan diri - di 
pegunungan‘.“ 
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6433. Abu Bakr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Syuja’ menceritakan kepadaku, Al Husain bin Ali Al Ju'fi 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat jenazah yang diiringi oleh orang-orang 
sebagaimana diiringinya jenazah Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid.” 
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6434. Abu Bakr bin MaJik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Abdul Malik berkata, “Ketika kami 
sedang duduk bersama Habib bin Abi Tsabit, saat itu di dekat kami 
ada Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid yang berselimut, lalu datanglah 
seorang lelaki yang kemudian dia berbicara dengan kalimat yang 
biasa dikatakan oleh orang-orang. Maka Ar-Rabi’ pun melepaskan 
selimutnya dan memakai alas kakinya, lalu berdiri dan pergi. 
Lantas Habib berkata kepada orang yang datang tadi, ‘Apa yang 
sudah kamu lakukan? Kamu telah merusak pertemuan kami’.” 
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6435. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Yaman, dari Sufyan, dia 
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berkata, “Tidak ada seorang pun di Kufah yang lebih banyak 
mengingat kematian daripada Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid.” Yahya bin 
Yaman berkata, “Aku juga mendengar Sufyan mengatakan bahwa 
Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid selalu waspada akan datangnya kematian.” 
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6435. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata, 
“Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid berkata, ‘Mengingat mati menjadi 
penghalang antara aku dan kebanyakan praktek perdagangan’.” 
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6436. Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr dan Al Walid 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata; 
Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ar-Rabi’ bin Abi 
Rasyid bertemu dengan seorang lelaki yang memiliki penyakit 
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kronis, kemudian dia duduk dan menangis seraya memanjatkan 
tahmid kepada Allah. Lalu ada seseorang yang melintas di 
hadapannya dan bertanya kepadanya, ‘Apa yang membuatmu 
menangis, semoga Allah merahmatimu?’ Ar-Rabi’ menjawab, ‘Aku 
teringat akan penghuni surga dan penghuni neraka, dan aku 
menyerupakan penghuni surga dengan orang-orang yang sehat, 
dan penghuni neraka dengan orang-orang yang mendapatkan 
musibah. Itulah yang telah membuat aku menangis’.” 

Ar-Rabi’ meriwayatkan secara musnad dari Mundzir Ats- 
Tsauri, sementara haditsnya sangatlah sedikit. 
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6437. Abu Ishaq bin Hamzah dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hasyim bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Atha' bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan dan Washil menceritakan kepada kami, dari Ar- 
Rabi’ bin Abi Rasyid, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Muhammad bin 
Ali, dia berkata, “Aku berkata kepada ayahku, ‘Wahai ayahku, 
siapakah orang yang paling baik setelah Rasulullah ^?’ Ayahku 

menjawab, ‘Abu Bakar.’ Aku bertanya lagi, ‘Kemudian, siapa?’ 
Ayahku menjawab, ‘Umar.’ Maka aku pun tidak suka bertanya 
tentang yang ketiga’.” 
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6438. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Sa’id Al Qashabi dan Jubair bin Muhammad Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Shalih Adz-Dzarra’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ammar bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ali bin Ghurab menceritakan kepada kami dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Ar-Rabi’ bin Abi Rasyid, dari Mundzir Ats- 
Tsauri, dari Muhammad bin Al Hanafiyah, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada ayahku, ‘Wahai ayahku, siapakah orang yang 
paling baik setelah Rasulullah ^?’ Dia menjawab, ‘Abu Bakar.’ 
Aku kemudian bertanya lagi, ‘Kemudian, siapa lagi?’ Dia 
menjawab, ‘Umar.’ Lalu aku berkata, ‘Kemudian engkau?’ Dia 
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menjawab, ‘Aku hanyalah seseorang dari kalangan kaum 
muslimin’. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Pcira 
Sahabat Nabi (3671). 
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